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BAHASA ASlKG-ULASAN
didik ditumtut
DALAM mraghadapi «ra gl o-'
balisasi mendatang, kita hams
mempersiapkan anak didik agar
mampubersaingdenganlulusan .
luar negeri. Sal^ satu di antara> < •
nya anak- didik hams .niampu
fasih terbahasaInggris,kataKe>
tua Yayasaif Pendidikan Santa
Lusia (YPSL) Lusi SusMto; di'
Jakarta, Sabtii(6/4)usaiinenyak-
sikan pergelaran wayang kulit,
sebagai s^ah satu pFOgraih ek-
strata kurikulerYPSL;
Menumt Lusi, yang merapra-
kasai acara ini mengungkapkan .
bahwa acara ini mempakan peng-
ganti acara "Sunday Meeting"
■dan acaramtin dari English De>
partement Santa Lusia. Dalam
programnya diakui Lusi setiap -
siswanya hams belajar untuk ter-
biasa menggunakan Bahasa Ing-
gris. Pamuhgkas Sal^iSedono -
sendiri mertipakan siswa dari "
English Departement Santa Lu- -
sia tingkat 3.'
"Tujuan -Icami adalah agafr




anak didik kita agar mainpu ber-
saing. Tetapi jangan diiupakan
pula kebudayaan kita sendiri,"
ujar Lusi Susanto kepada beber-




sih sangat jarang, bahkan boleh
dibilang langka. Alasan remaja
mungkindisebabkan oleh faktor
kesulitan at'au tidak fasih berba-
hasa Jawa. Apalagi bila harus
i menggunakan Bahasa Inggris.
Tetapi peristiwa unik ini teija-
{di ketika Pamiingkas Sakti Se-.. .
dono, 15;'mehggelarkanicepia--"
waiannya dilYayasan-Santa Lur
sia, Murid kelas 3 SMPIOlni
terlihat sangat ahli sebagai da-
lang. D^am pergelaran yang mer. I
makan waktu kurang lebih 3 jam
ini, Pamungkas membawakan
lakon Reincarnation of Rama atao
: "Romo Nitis" dan menggunakm
'Bahasa Inggris. ^
Keahlian Paniungkas memailg
telah dibuktikan dari tahun 1992
yang mulai aktif latihan sebaghi
'daJang, menggelarkan pertunjuk-;
.kan wayang di TMII dan senmat
sebagai dubbing dalam film ua-
dis Batik arahan Garin Nogroho.
Acara yang disaksikan t»bera^
pa pengamat budaya seperti pe>
ng2^t pewayahgan, ahli budayd
dari TMII juga disaksikan siswa-
siswi SMP149 dan dari English
Departemen Santa Lusia.
Kegiatan Ekistra Kurikuler \
Menumt Suwarno, Kepala
Sekolah SMP 149 kep^a Terbit
mengakui, sekdlahnya mampo
beitahan unnik tetap mengadam
kegiatan mendalang karena sudah
mempakan kewajiban tersendiri
: untuk tetap melestarikan budaya
: Jawa. - "
I'Dari. beberapa sekolah yaiig
ada s^olah kami tetap beitahan,
Sebagai orang Jawa saya merasa
wajib melestarikan budaya Jawa
ini. Halangannya memang ads
saja. Saat ini saja, alat-alatnya
memang bukan milik sekolah,
tapi milik pribadi dari salah seo-
rang gum kdmi, Bapak Sugitd.
Beiiap iplM yangjtnengajarkhn
pew^rsngan-kepada Pamungkas
Sakti Sedono yaiig memang pB>'
tranya sendiri," ungkapnya. ' >
Lebih lanjut ditambahkan, ka-.
lau bisa kesenian dari budaya
bangsa kita dimasukkan dalam'
kurikuIumDepdikbud. Contoh->
nya seperti pewayangan ini. Ma?
salahnya pengamh budaya barat-
saat ini saja.telah mampu menv.
pengamhi remaja untuk menyti-
kaibudaya-budaya barat diban-
dingkan kecintaannya terhadap
budaya sendiri. (ari) ^ *•.
Terbit, 9 April 1996
BAKASA INDONSSIA-EJAAN









/r^ nya, kata msihat di-
•7;^ t^Ky \J ucapkan dan diculis-;!
>  -kanorang/^^/ja£<i
kato apotek ditulis /apoiik/, anggoia dirulis
/cmggduta/, rahmat ditxilis/rakhmat/. Kalaui
Idta teruskan, masih akan klL-i jumpai berpu-'
Inh, bahkan beratus kata kembar seperti itu.
Mungkin Anda akan bertanya, "xMengapa
begitu?" atau, "Mengapa itu tidak boleh?
Bukankah arti kata tidak benibah?"
Semua bahasa mempunyai dua macam ra-
gam yaitu ragam bahasa baku dan ragam ba-
hisa nonbaku yang biasanya juga disebut'
ragam santai. Bahasa ragam baku hanya
semacam bentuknya dan kalau itu kata, An
da dapat melihai bentidc bakunya itu di da-
l&i kamus. Misalnya, untuk benda tempat
kita duduk ada yang menyebutnya birsi, ada
juga korsi, dan ada pula krosi. Mana di ah-
tara keiiga kata itu yang baku? KaJau Anda
membulra kamus, akan Anda lihat dalam ka
mus itu kalau adaentri korsi atau krosi, raaka
entri itu tidak dijelaskan di situ, tetapi meru-
juk kepada bentuk kursi. Daliun entri kursi
diberikan penjelasan artinya. Itu artinya bah-'
\va /airsf'-lah yang baku, sedangkan dua beh-
t^ yang lain itu bentuk nonbaJra.
Dalam penggunaan bahasa dewasa ini,
tCTlalu banyak salah kaprah kita lihat dalam
penulisan kata bahasa Indonesia. Yang'
seperti itu hampir tidak Andajumpai dalam
bahasa-bahasa lain yang sudah iriantap
seperti bahasa tiggris atau bahasa Belanda
y^g dikenal oleh banyak orang Indonesia
generasi tua yang bjasa disebut generasi
"Tempo Dulu". Mengapa-begitu? Jawab-
"nya ialah karena baha.sa-bahasa itu sudah
iriantap. Seperti apa yang dipelajarinya di
Mkolah dahulu, seperti itu pulalah biiasa
yang digunakannya. Lagi pula orang akim'
selalu berusaha menggunal^ bahasa yang
baik dan benar. Dia takut membuat kesalah-!
an'karena dia akan ditertawai orang. De-'
ngan Kesalarian yang dibuatnya itu orang su
dah dapat mengukur kemampuannya berba-
hasa, atau.tinggi rendahnya pendidikannya.
Pada kita kesadaran betbahasa seperti itu
masih kurang. Orang belum merasa bahwa
berbahasa secara baik dan benar itu suatu
keharusan yang tidak boleh ditawar-tawar
dalam-semua situ^i berbahasa terutama
situasi resmi. Rasa raalu raenggunakan ba
hasa yang salah belum tumbuh. Kesal^an
■berbahasa masih dirasakansebagai suatu Hal
yang biasa saja, tidak dirasakan sebagai su
atu kekurangan yang memalukan.
Kesalahan berbahasa kita begitu banyak;
itu sebabnya, sejak tahun 1977, sekali sebu-
lan saya membahas kesalahan-kesalahan
bahasa Indonesia yang qtuncul dalam pema-
kaian bahasa dalam berbagai tulisan dalam
rubrik bahasa majalah Intisari. Bahan pem-
bicaraan mengenai kesalahan bahasa im se
perti tidak habis-habisnya. Sampai seka-'
rang, sudah 19 tahun, pembahasan kesalah-^
an bahasaitu masih berlanjut.
Meraang bangsa kita yang sangat hetero-
gen ini belum terbina dengan baik dalam
menggunaJcan bahasa. Kepedulian mereka
akan pemakaian bahasa yang baik dan be-,
nar, yang teratur dan efektif, masih kurang.
Pada umumnya orang merasa bahwa bahasa
Indonesia itu mudah dan karena mudahnya,
tidak perlu mempelajarinya lebih riien-
daJam. Hampir seiiap orang merasa mampu
berbahasa Indonesia. Dalam kenyataannya,
persangkaannya itu tidak benar karena' yang
terlihat dan. yang kita alami.ialah banyak:
sekali orang^ Indonesia yang tidak m^pu-
bertutur atau menulis dengan menggunakan!
b^asa yang benar-benar baik. • • • t
• ^ Orang yang- keijanya seriap hari menulis'
seperti wartawan masih juga banyak mem
buat kesalahan bahasa. Setiap hari dari
bermacam-macam surat kabar yang terbitl
baik di Ibu kota maupun di daerah banyak'
kesalahan bahasa yang dapat kita temukan,
juga kesalahan ejaan seperti yang kita bi-
carakan pada aw^ tulisan ini. • " .
:i
. DALAM bulan Februari dan Maret ini
sudah beberapa kali saya.catai surat kabar
bahkan suiat kabar besar Ibu kota membuat
i kesalahan penulisan kata pasca. Surat kabar
• menuilisj7arA:d dengan hinuf-huruf besar pa-
' da judufberitanya. Tidak tahukab wartawan
bahwa tidak a^ katia pdska dalam bahasa
1 Indonesia?- Mengapa tidak membuka. ka-
mus? YMg ada dalam bahasa Indonesia
'ialah pdscn dari bahasa Sansekerta yang
beraiti "sesudah" yang sama dengan kata
"hsikda" dcdam bafuisa An^.
Kata kedua ialah paskah yang biasa dipa-
kai sebagai nama hari raya Haii Raya Pas-
kah'yaitu hari ban^tnya Yesus d^ ku-
burNy^ Kata pas^ dengan /k/ tidak* ada.
Mengapa selalumenulis kata pasca sebagai
paskal Sebagai waitawan yang baik harus
t^u itu*. Kalau tulisan yang (^uat dalam
surat kabar itu bukan tulisan \rartawan surat
kabar itu, melainkan tulisan yang dildrim-
kan oleh penulis luar, mesti ada korektor di
surat kabar itu yang memperbaiki tulisan
kata yang s^lah ejaannya. Sesudah itulah
baru tulisan itu naik ke mesin cetak.
Surat kabar menulis lagi kata seyogyanya
dengan dua buah /y/, pad^al y^/yang kedua
seharusnya/i< Jach, I^itu h^s ditulis se-
\yogianycu Memang kata itu berasal dari kata
i bahasa Jawa yogya, namun setelah diserap
ke dalam bahasa Indpn^iadiubah ejaannya
menjadi yogia pada kata seyogianya. Kata-
kata lain sepeiti itu juga. Misalnya, satya
dan^ulyn ^ am bal^ Indonesia menjadi
Isetia dan rmlia,
Mas^ah ejaan jangan dianggap temeh se-
hingga boleh diabail^begitu saja. Harus a-
da kesadaran pada kita sebagai bangsa bah
wa kita mencintai bahasa nasional kita dan
ingin membina bahasa Indonesia menjadi
b^asa yang teratur dan mantap. Kelak ke-
manrapan bahasa kita itu akan menjadi ke-
banggaaii bagi kita sebagai bangsa pemilik
bahasa itu.'
Masih banyak masalah gaan yang dt^t
dibahas di sini,.tet£^i rasanya otoplah ba-
hasan di atas ini imtiik memberikan gam-
baran bagi kita bagaimana masalah ej^ ini
diabaikan oleh pemakai bahasa. Ej^ yang
disempumakan (EYD) sudah sej^ t^un
1972 tita gunakan secara lesmi. Dua puluh
tiga tahun setelah EYD diresmikan oldi Ba-
p^ Presiden (16 Agustus 1972), masih ba
nyak orang yang ti<M dapat menuliskanka-
jta dan menggunakan tanda-tanda baca se-
Icara benar. Seperti saya katakan pada awal
Imlisaii ini penyebabnya ialah perhatian
'yang kuiang bahkan ketidakpedulian akan
bahasa Indonesia sebagai bahasa ke-
bangsaan kita yang seharusnya dibangga-
kan. I^au kita ti(M mempelajari aturan-
aturan ejaan itu dengan sengaja, bagaimana
kita dapat menulis dengan 1^7
Kecennatan berbahasa buk^ah hal yang
tidak penting. Orang yang inempunyai sifat
cermat pasti akan berusaha menggunakan
bahasa dengan baik dan benar. Kita bangsa
Indonesia sebagai bangsa yang seharusnya
mencintai semua milik nasional kita terma-
;suk bahasnlndonesia seharasnya mau mem-
beii peihatian terhadap bahasa Indonesia.
Kalau merasa din kurang mengu^ainya,
harus ada usaha untuk mempdajarinya.
Belajar tidak harus duduk di bangto seko-
lah. Membaca buku-buku yang memberi-
kan petunjuk akan bahasa yang baik dan be-
Inar, yang menjelaskan ke^ahan-kesalahan
'umum yang seiing kita jumpa dalam peng-
gunaan bahasa kita dapat membantuipe-
makai bahasa untuk memperbaiki bahisa-
nya.***






bath mat ^ '
bath toWel
bath tub ; n
beach hotej 'V^ Y
beach resdrt hotel
I  I.*" . -y-X n
beach toweN
beach volley bail ' :
bed lamp v
beer cellar
beer foam y " ?
bellboy n ' ^ i
bell captain - :
beverage ' :•




















bon tagihan " •
biliar
/ • -'' " ' -•
chef























Nama dan Kata Asing, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan)
■>r
Media Indonesia, 2 Anril 19^6
B'Kamus Perjaianan
tourism day ihariwisata
tourist infrastructure •: infrastruktur wisata
tourist generating countries : negeri peng-
hasil wisatawan
tourist flow : arus wisatawn
tourist resort . :sanggraloka wisata,
resor wisata
. tourist map : peta wisata
tourist promotion : promosi wisatawan
tourist object : obyek wisatawan
tourist auction ; atni^i wisata
tourist tr^c ' : lalaUntas wisata-
..-i -wah^ .
travel agency, travel bur^u : agen pelawa
tan, biro pelawatan,
V  ■:»; v^agenpeijalanan, biro
■  •"■*7?'pei]^anan
travel document ^itipkumen peijalan
■" an, dokumen pela
v . , : watan
traveller . • : pelawat.
traveler* s cheque.^^. :.cek pelawat







^  . turisr. , Ji-' .'
visa ■ : visa , f -




: wisata remaja /





accesable tourist destination: tujuan wisata
•  teijangkau - . • •
(JK/W-I)
{Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama'
dan Kata Asing,' Piisai Pembinaan dan '
Pengembangan Bahasa, Departemen Peh-




,,add on package •
adventure toiuism-























































air crew •" : awak udara
crew member : anggotaawak
flight crew ' : awak penerbangan
ground crew : awakdarat
cruiser (tourism) : kapal pesiar '
.deck : geladak, dek
deck cargo : muatan geladak
deck crew : awak geladak
deckhouse : rganggeladak
(JK)
(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan KataAsing, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan)















































































siaan Nama dan KataAsing, Pu
sat Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa, Departemen Pen
didikan-dan kebudayaan)
Mediq Indonesia, 2 April 1996
B Kamus Akomodasi'
cold storage ;; gudangpen-
dingin , '
.  : hotel bisnis





conference room, conference hall :














































Kata Asing, Pus^lPembmaan dartPenghnban-










executive suite ; .
extra b^





Jawa dikalangan pelajar atau ma-
syaiakat yang semakin punah, no-
velis, seniman dan warga Banyu-
mas di Jakarta menyusun kamus
Bahasa Banyuraas-Indonesia. Pe-
luncuran buku tersebut dilakukan,
Sabtu (6/4)seusai sidang paripuma
DPRD Banyumas Hari Jadi Ka-
bupaten Banyumas ke-414, di
Pendopo Sipanji.
Noyelis kondang Achmad
Tohari yang menyuting kamus ter
sebut kepada wartawan mengata-
kan, tujuan penyusunan kamus itu
merupakan langkab untuk mewu-
judkan dan membangkitkan jati
diri warga Banyumas.
Kamus bah^a Banyumas-Indo-
nesia yang niemuat 1000 karakter
ini disusun oleH M. Koderi dan
Fajar Praptonoselamalebihkurang
satu tahun. Dalam penyusunannya
keduanya meng^'nakan acuan
kamus bahasa yang ada dan bila
menemui kesulitan beberapa kata,
akhirnya menggunakan pem-
bebasankata.
Bupati Banyumas H. DjokoSu-
dantoko menyainbut baikditerbit-
kannya kamus bahasa Banyumas-
Indonesia yang sangat berguna
untuk menambah khasanah bahasa
Jawa dan dapat mengenali bahasa
Banyumas.
"Ini salah satu langkah yang
dilakukan penyusunan dan pe-;
nyuting untuk mewujudkangerak-
an sadar berbudaya", mnir Djoko
Sudantoko ke pa^ wartawan ke-
tika dimintai komentarnya me-
ngenai peluncuran kamus ini.
(4.14/2 J)
Ahgkatan Bersenjata, 9 April 1996



























































































:  sup jamur.
: melon
: mustar, buah sawi
: nasi briani kambing
:  sup jamur
: hidangan laut-
sayur kaldu
:  taplak meja makan
: rmbutan
:  spageti spiral
mi
: keju amerika utara
: keik es nugat
: buah geluk
:  (buah) pala
: penggizi
octopus : (ikan) gurita, mangsi
orange ."jerukmanis
orange juice : sari (buah) jerukmanis
ostokemono : acar ala Jep^g .
oxtail : buntut sapi
oxtail soup : supbUntut
oyster : tirain
oyster sauce : saus tiram




partner at dinner : mitra pegamuan
(JK)
(S umber: Pedoman Pengindonesiaan
Nama dan Kata Asing, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan)














































ground crew • : .
cruiser (tourism),





















: ruang geladak (JK)
(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan j
Sahasa, DepartemenPendidikcmdanKebudayaan)
Media Indonesia, g Aoril 1QQ6
Kamus Browser
Applet . / - / ^
Sedap program apllkasi yangditulis dalambahasa pemrograman Java Qava language) dise-
but Applet. Applet sederhana mempersilahkan
Anda untukmenayangkan animasi atau
menampilkan segulung informasi di halaman
Web. ' n •'
Avatar ,
Avatar adalah gambar digital atdu foto digital
yang dilihat pengguna di situs realitas maya.
Bookmark n n
. Bookmark adalah tanda pintu niasuk untuk
ke situs-situs pllihan. Biasanya, situs Web y^g
dipilih adalah yang paling menarik. '
Browser
Browser adalah program World Wide Web
(WWW) yang digunakan pemakai Web untuk
melayari Internet. Browser biasanya berbentuk '
taywgangrafik,memilikihalan,anterfbrmat, .
dan mengizinkan Anda untuk niengklik hiper-
link yang membuat Anda dapat nielompat dari
satu halaman kios (homepage) ke halaman kioa
yanglainnya. ' , '
Cache . "
Ketika Anda berkunjung ke halaman Web;
yang pertama loll dilakukan oleh komputer * '
adalah menyimpan teks dan grafik tersebut di
kompi^r Anda dalam bentuk file atau direk-
tori. Inilah cache. Kedka Anda kernbali ke hala
man kios ftu setelah berialan-jalan ke hal^an
lain, komputer Anda tidak pcriu lagi melakukan
down-load ulang karena file tewebut telah di-
simpan di hard-disk. Ini memungidnkan Anda
unutk kembali Jce halaman-tersebut dengan
sangat cepat. ' '
Qient
Di Internet, seperti di jaringan komputer lain-
yanlt^n'adi adalah kon^pnikasi ..j
.Itfieigiwer. Dalain adafah Ancfa 1
dc(n serveraddahA/VWWserver.
Fn» (File Transfer protoojO : ^ ^ ;
FIT' adalah protokol yang di^nal^ untuk
' meiitrarisfer file kompiitS daam
1 jaringaninternet'Pro^nya cukup riimit,
tah) yaiig Itomplel^ Aican^^^ beberapipro-.
I  FTP telah cuicup meringkaskannya ^
sehlng^ lebih-mudah dilakukan.* n
GIF (Graphics Interchange Format) * /
GIF adalah format yang dapat dkayangkmj secara maya oleh settap modem di Internet.
I GIF dapat mendisplay hingga.256 vrama per ^
g^bar dan memiliki f^illtas kompresi data.
1 HTML (Hypertext Markup Language)
HTML adalah salai satoJ perangkat Instruksi
untuk mellhat halamU Web agar menayang
dengan batk. ketika Anda menagmbil
(ddvOTifoad) sebuah ludaman HTML, browser
akan menginterpretasikan instruksi HTML dl
daiamnya dan memformat grafik dan teks
' sesuai dengan format Itu.
Hyperlink , •
Hyperlink adalah elemen grafik atau teks
yang dapat diklik pada halaman homepage untuk
m wbuka halaman j^g lainnya atau untuk
mimbuka lokasi lain yang berhubung^ dengan.
halaman itu. .
Java-'^-v •. • ' •
Java addah iiahasa pemrograman komputer
terbaru y^g niendukung'periuasan kapabilitu
brow^r ^hfeb Anda di Internet .Program yang
! ditulis dengan bahasanya diberinanra applet,
JPEG (Joint Photographic Experts Group)
!  JPEG adalah format gr^k yarig !^ng di^r^
; gUnakah untuk rnenampHkan fbtp atw bdida-.
' seni lainnya^i WWW. JPEG po|Mler karena
1 rnennperslahkan ^ da untuk mehikmati'^^s.
I yangsetafa dengan photo den^tn' jutaan warna
i dan juga karena datanya teHcornpresi dengan
i b^~ yang membiiatnya dapat didpwnload
I dengan cepat via Internet
Newsgroup "
NewsgroupWalah kumpulan beberapa but*
letin-board ^ ektronik dengan topik tertentu.
.'Topik.tersel^ bisa rhulai dari soal TV hingga
; soal pen^ganan kanker.
: Server *
Server adalah komputer yang menyediakan
dan mengirimhan data untuk komputer Anda..
j Server juga kerap menyediakan soft^u^ ter-
. luaj^ijNsnayangan data dl server yanj^ b^-sang-
I kutan. >
URL (Uniform Resource Locator) n
Alamat yang menandai'sebuah halaman Web
di Internet •
Vievyer
Viewer adalah nama lain untuk helper aplica-
tion. '.
VVVVW(VVoriaWibeWeb)
WWW adalah sistem klien/server yang men-
idukung komunikasi data via Internet WWW
mengemas teks, grafik, dan elemen multimedia
dengan format HTML. n yos
1  -
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AMUS
MODAL
Annum : Jangka waktu yang dipakai sebagai dasar untuk
menentukan bunga, deviden dan diskonto.
Constructive dividend; Deviden yang dibayarkan kepada
pemegang saham yang faesamya ditentukan alas
dasar penjndingan antara saham yang dimiiiki dan
aktiva perusahaan. Blasanya deviden tersebut
diumumkan dan terjadi pada penjsahaan tertutup.
CummulatI ve prefered stocks: Saham yamg memberikan
priorltas untuk mendapatkan deviden kepada
pemiilknya sebelum diberikan kepada pemegang
saham biasa dengan ketentuan apabila pada satu
tahun deviden yang dibagikan kurang dari jumlah yang
n  telah ditentukan maka kekurangannya itu
diperhitungkan pada tahun berikutya.
Cummulative preference shares: Saham-saham dengan
keistimewaan dalam pembagian deviden dlmana
kekurangan satu tahun ditutup dikemudian, jika
laba-laba tahun berikutnya mengizinkan.
Cyclica! stock: Saham yang cenderung naiksecara cepat
pada saat ekonomi membaik dan turun secara cepat
pada saat ekonomi memburuk.
Free market: Pasar dimana pemiiik kedal tldak membayar
pajak; mengenai bursa effek, sebuah pasar untuk
saham-saham yang dapat dibeli atau dijual tanpa
kesulitan.
High premium convertible dibenture : Obligasi jangka
panjang dengan premi yang tinggi, bisa ditukardengan
saham biasa dan juga memberikan suku bunga yang
cukup tinggi. Premi dalam hal ini dikaitkan dengan
perbedaan antara nilai pasar dari efek yang convert
ible dengan nilai dimana efektersebut dapat ditukarkan
(konvertible) dengan saham biasa. Obligasi jenis ini
sengaja di disain untuk profolio yang berorientasi pada
obligasi.
Limited company : Perusahaan/badan usaha yang
berbadan hukum modalnya terdiri dari saham-saham
sedangkan pemegang saham tersebut mempunyal
tanggung jawab sebanding dengan nilai saham yang
dipegangnya.
Limited by shares : Tanggung jawab pemegang saham
untuk hutang-hutang perusahaan terbatas sampai
jumlah saham yang mereka pegang (dengan catatan
sahamdibayarpenuh). Kalau nilai sahamjatuh sampai(J, maka ini adalah kerugian maksimum yang dapat
diderita oleh pemegangnya.
Manipulation : Tindakan yang melanggar tata tertib
perdagangan di Bursa. Antara lain dengan menaikkan
atau menurunkan harga sekuritas agar pihak lain
terdorona meniual atau membeli.
Margin buying : Pembelian efek yang sebagian atau
seluruh harga pembeliannya dibayar dengan uang
pinjaman yang dijamin dengan efek teirnaksud.
jMoney broker: Peruahaan-perusahaan perantara saham
^  (surat berharga) diberi kuasa untuk meminjam pada
I  bank-bank dan lembaga-lembaga keuangan dan
.  merninjamkannya kepada pemegang saham.
! Non public information: Infoimasi mengenai perusahaan
I  balk-positif maupun negatif yang mempunyai efek
I  ' yangcukupberartlterhadaphargasahambiiadirelease
f- .^..kepada masyarakaLOrang dalam (Insiders) ;sepertij  ' ^ staf perusahaan atau anggota dewan direkisi tidak
I  dipeibolehkan meJalukan transaksi saham pada situasi
I  ' semacam. itu sampai informasi tersebut direlease
kepada masyarakat.
Sigma Research
Terbit, 16 April 1996
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1. Afiliasi adalah: /
,  a. hubungan keluarga karena perka,winan dan keturunan
sampai derajal kedua, balk secara horizontal maupun
:  vertikai;
b. hubungan antra Pihak dengan pegawai, direktur, atau
komisaris dari Pif>ak tersebut;
c. hubungan antara2 (dua) perusahaan di manaterdapat
satu atau lebih anggota direksi atau dewan komisaris
yang sama;
d. hubungan antara perusahaan dan Pihak, balk langsung
maupuntidaklangsung.mengendalikanataudikendaiikan
oleh perusahaan tersebut;
e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang
dlkendalikan, balk iangsung maupun tidak iangsung.
oleh Pihak yang sama; atau
f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham
utama.
\2. Anggota Bursa Efek adalah Perantara Pedagang Efek
yang telah memperoleh izin usaha dari Bapepam dan
mernpunyai hak untuk mempergunakan sistem dan atau
sarana Bursa Efek sesuai dengan peraturan Bursa Efek.
3. Biro AdministrasI Efek adalah Pihak yang berdasarkan
kontrak dengan Emiten melaksanakan pemiiikan Efek
dan pembagian hak yang berkaitan dengan Efek.
^ ^ menyelenggarakan dan.menyediakan sjstem dan atau sarana untuk
JlWIrtemukan penawaran jual dan beli Efek
Santarai^Brete^
berharga, yaitu surat pengakuan utang,
surat berharga komersial, saham. obllgasi, tanda bulS
befjangka atas Efek, dan setiap derivatif dari Efek
7 iS™ melakukan Penawaran Umum.7. informasi atau Fakta Material adalah formasi atau fakta
penting dan relevan mengenai peristiwa. kejadian, atau
- SS? mempengaruhl harga Efek pada BureaEfek dan atau keputusan pemodal, calon pemodal, atau
tersebtrt!'^ 7^9 berkepentingari atas formasi atau fakta8. Kustodlan adal^ Plhak yang memberikan jasa penltlpan
Efek dan harta lam yang berkaitan dengan Efek serta
lf?u menerima deviden, bunga. dan
hak-haklain,menyelesalkantransaksiEfek,danmewakili
Pemegangrekeningyangmenjadlnasabahnya.9. Lemba^ Kliring dan Penjaminan adalah Pihak yanq
menyelenggarakan jasa Wiring dan penjaminan
penyelesaian Transaksi Bursa.10. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian adalah Pihak
yangmenyelenggarakankegiatanKustodiansentralbagiBank Kustodian, Perusahaan Efek, dan Pihak lain.
InyestesI adalah Pihak yang kegiatan usahanya
Slnnnl S P®^ nasabah ataumvestasi kolektif untuk sekelompok
nas^ah, kecuall perusahaan asuransi, dana pensiun.
dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya




Efekyang diteibilkannya.seita Ismbaga atau profesi yang beitaitaii dengan Efek.
Terbit, 23 April 1996
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ICamus Boga. n i /;- -
piiff pastry ! iaSonankerisik
pumpernickel bread :-roti pumpemikel
. .. .it- n
putage cultiyateui , :^up sayuran
raisin bread iTotikismis . ..
rare : (masak) setengah
noientah
raw : mentah ..
rawish :agak mentah
red bean : kacang inerah
red pepper : cabai merah
rib : iga
rice noodle : bihun, mihun
rice warmer : panghangat nasi
rich : Jemak, gurih
roast duck bebek pacak
roast lamb : (daging) domba






















: gaipu salad -"
: saus salad ; •
roti kadet (JK)'- •
(Surnber: Pedoman Pengindonesidan
Nama dan Kata Asing, Pusat PembUiaan
dan Pfigembangan ISahasd^ Deparfe-
men Pendidikan dan Kebudajiaany ^
Media Indonesia, 23 April 1996
S Kamus Traiispbrtasi








: ;::^bci penolong , f.
:  rakit penolong
: jaket pelampung
::i;kapal penarik tongkang
menara suar- mercu soar
:  kapal soar
:  layanan limusin













































(Surnber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Babasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan)



















































:  industri wisata










{Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)














































:  ranjang utama
kuningan
:  penutup kasur
:  layanan santa -
pan












;  sarung bantal
:  portir, pra •
mupintu, pra
mubarang (JK)
{Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
KataAsmg. Pusat Pembinaan dan Pengembang
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eiaen
Istilah istilah mEmajemeni berkem-
bang c^it Se^ i»^man^'emeii
mmibnat istilah sendiri yang sering-
Ifali rnftmhinpington. Bila An&.9ldah
pahai^kc^ i^ta borikut ini jangW baca.
BUa teliim silakan baca. Ini adalah salah
jcatii liflffan y^g alcan dituxunkan dalam
tiga e^L ; I ' n . V
Accordiw management: Kemam-
puan untuk memperbesar atau menjm-
sutkan jumlah pekeija dengan depat, x-
wakbi-waktiL Lewat menyewa atau me-
lepas pekega kontrak. Sqterti ^ OTdian,
periingkatan atau penurunan'pegawai
tergantiing pada kebutuhan terdekal per-
us^aan. Keamanan keija diganti oleh
pendekatan lugas dalam menempalkan
posisi keija, yahg akan mempenganihi
kedudukan pekeija kasar dan pekeija
terdidik.
Adhocacy: Caia untuk menggambar-
kan pengeljkkan birokrasi yMg mrajadi
ciri banyak penisahaan lanla. Mendo-
rong krwtivitas individual sebagai ba-
gian dari janji tim untuk memp^barui
perusahaan. : 4
Benchmark]^ Cara mengevaluasi
proses peke^aan atau pengol^an suatu
penisahaan dan membandingkan dengan
penisahaan lain. Bila t^lihat penisahaan
lain — baik satu industri maupun bukan
— teniji lel^ baik maka penisahaan itu
^ menirunya. Nfisalnya, Xerox Coip. yang
meniru keqa cepat ^ n murah Omen.
I Sebuah penisahaan penerbangan bisa
Imempercep^ prpses pengisian bahan
bakar bila ia mau belajar dari proses
• pehgisian bahan bakar dalam sebuah sir-
Ikuitbalapan. • *• -
!  Best Practice: Standai- penampilan
teitinggt dalam memba^-secara khusus
kategori layaiian konsumen, penjualan,
dan inovasi produk. Istilah ini biasa di-
Igunakan bersamaan istilah benchmark-
ing.
Beyond loyality: ^hgkapan Tom Pe-
jter unUik gaga^ b^ (h mana pekeijaj ihemperhatikanrmihat ihereka Mndiri.
jBaWcan di saat inelayani keperluan pe-
jmilik penisahaan.
!' BPR. (busii^ re(ra©li?Mr-
' ii^: Menata-ul^g;p|^s bi^
.Mengurangi b^ld'dim menein^tkan
Ipeni^dbaan dalani tij^ahli miiltidis^li'
' net. Bukti bahW B®Jfe^pal^ ma-
najeihen yang beib^ dengan manaje-'
men tradision^ vertik^'^alalj^.j^j konsumooh. menentuk^ i£pui|]^^ ten>
I tang'bagaimana pekega^ htrpakukan.
: Proses bisnis yang tafc ba^i|ma bism^
dihapujs.? .. '
Brea^ioint: litik imp^. foovain.atalt
kebiasaim radiM y^ mun^kaiv.
na gelegakpasar—s^^cali in^dpta-'
kan peluang ytrog tidak nyataVang tak
seiihbang dengan kemampuah. Karena
itu pilih konsumen dan manajemen yang
diharapkani Strategi titik impas ineru-
pakan bagian dari pembaruan lanjutan
atau tranrformasi yahg mendesak cara
berpikir bam y ang bisa menghantaikan
perusahaan untuk mencapai posisi terde-
ipan. ' _ ;/•
Buckyborg: Istilah Tom Peter'untuk
kdonipok 50 sampai 60 unit pengusaha,
yang membentuk tim dalam s^ktur
organise^ bam ymgmulai terymjud.
Completeness: Kesempum^. me-
numt Phillip Crosby; cara sukste ddam
mencapai kualites pada segala aspek
organisasi. Ia berpendapat, jilm peihatian
diberikian pada seluruh kondia perasa-
haan: dari kualitas produk sampai pe
keija berinisiatif, maka itu 'adaltdi dasar
kesempumaan.
Asea Brown Boveri (ABB)




terb^ar dj dunia ini memiliki
iebih dari 20.000 pegawai.
!  Sedildtnyaterbagiatas 1.200
perusaha^ dzui 5.000 piisat;
keuntungan. Tapi hanya
16
mempunyai 10 orang tenaga
profesional di kantor pusatnya.
Core Competence: Kompetensi Inti.
Menggambarkan kekuatan dan keung-
gulan ind penisahaah. Hal ini ddak sama
dengan dominaisi merek atau pembagian
pasar produk. Bahkan, kompetensi ind
seringkali merupakan keahlian terpen-
dam.
Corporate Aneroksia: Ciri ini dibuat
Prof. Gaiy Hamel dari London Business
School. Artinya, penisahaan yang me-
mangkas biaya dan pekeijanya tanpa
membuat pekeijaan baru atau menghi-
dupkan keinbali semangat perusahaan.
Pada perampingan ini, serin^ali pekeija
yang berbakat dan rajin menemukan pe
keijaan lain. Meninggalkan pekeija uta-
ma yang semangat d^ produktivitasnya
mulai tunm.
Doughnut Theory: Ciri ini dikenal
juga sebagai donat terbalik. Diperke-
nalkan pertama kali oleh Charles Handy
untuk membantu memecahkan paradoks
keija. Tidak seperti donat asli yang ber-
lubang tengahnya, donat terbalik me-
milild ind pusat yang mencakup semua
keahlian d^ tanggung jawab yang di-
perlukan sedap individu, dm, dan orga-
nisasi dalam meraih sukses. Sekeliling
lingkarairdeyiat menunjukkan aksi terse-
but. Selain itu ia juga menunjukkan
tanggung jawab besar bagi institusi atau
masyarakat sekitar inti tadi.
Downsizing: Perampingan. Artinya,
semua pemotongan biaya agar meriing-
katkan produktivitas dan keuntungan.
Perampingan staf p^eija dapat berhasil
dengan PHK, pensiun dini, program
pemutusan keija sukarela.
Federalism: Paradoks yang meng
gambarkan, dalam waktu bersamaan
bisnis dipusatkan dan disentralisasikan
secara lokal dan global. Menurut War
ren Bennis, salah seorang dari dua orang
yang memperkenalkan 'istilah ini, con-
tohnya adalah Asea Brown Boveri
(ABB). Perusahaan listrik terbesar di'
dunia ini menuliki lebih dari 20.000 pe-
gawak Sedikitnya terbagi atas 1.200 per
usahaan dan' 5.000 pusat keuntungan.
Tapi.hariya mempunyai 10 orang tenaga
profesional di kantor pusatnya di Zurich,
Swiss. CEO mereka, Percy Bamevik te-j
lah menghapus lapisan manajemen
pengawas dan mendorong tanggung ja
wab kepada unit pelaksana. •
Harvest strategy: Strategi Panen: Is
tilah yang biasa dipakai Hamel dan Pra-j
h^ad dalam diskusi tentang strategi ber-
saing. Jika sebuah perusahaan mengge-
bu-gebu mengurangi investasi, aset, atau
pegawai, tapi pendapatan tetap datar.
Perusahaan itu dapat n^enjual atau me-
manen saham modal mereka, sehingga
produktivitas meningkat tajam. Meski
produksi pabrik tetap.
Hoteling: Sebuah strategi manajemen
yang menjanjikan. Membiarkan perusa
haan memotong penerimaan dan penge-
luaran dasar; Menciptakan hubungan
langsung antara kebutuhan aktual dan
pemakaian ruang kantor. Konsep ba-
ngunan kantor ini sangat efektif dalam
akuntasi, konsultasi atau perusahaan pe-
masaran. Di mana pekeija mengha-
biskan sebagian besar waktunya di jalan
atau di kantor klien. Ketimbang me-
minta kantor tetap — pekeija yang ke-
rap bepergian, membutuhkan ruang saat
menghadiri pertemuan di kantor atau
berkonsentrasi untuk menggaet bisnis
baru — sama dengan memesan kamar
hotel. Bagi mereka, hotel adalah karak-
teristik kantor yang sebenamya.
Human Networking: Ungkapan •
Charles Savage untuk menggambarkan.j^ngan hubungan manusia dalam era
perusahaan informasi. Gifford dan Eli-;
zabeth Pinchot juga memakai istilah se-'
nada untuk melukiskan hubungan manu
sia dalam organisasi intelek. n
Republika, 24 April 1996
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1(2)
A. Pilihhih dan lingkaril^ pada'saloh satu huruf
a, b, c, yang merupakan jawaban yang benar
terhadap pertanyaan aiau porrtyataan di
bav.'ah ini:
1. Tunjukkanlah kalimai yang mcngandung kala
majemuk'
a. Anak itu betui-belul nicngjkuii nasehat
. orang tua;
b. Kita pcrlu niembaiitu ayali bckerja di
kebun; • •
c. Ibu saya senang sekaii makan rambutan.





n  p- .
3. Kami baru memahami ^ elentuan itu setelah
mendapal ... dari atasan kami. - . •
a. pengarahan;
b. arahan;
c. mengarahkan. , ' '
4. Semula saj'a tidak yakin bahwa'teman itii
tergolong orang yang dungu... ... • •




5. Yang dapal disebui kalimai pasif adalah.
a. Kucing iiu dipukul ibu;
b. Ibu memukul kucing ilu:
c. Kucing iiu lari lunggang langgang.-
6. Tukang meminta-minta ilu memakai pakaian
yang sudali butut
Kala butut sama aninya denga




T. Imbuhan em, er, el tenniusulii
a. awaitn: . >»
sisipan; . .
c. akhinin.
8. Kaia yang inengandurig sisipan adalah
a. geieinbung;
%b. gembira; . .
e. gcftimis. •
9. Tunjukkaa yang lidak scpasang
a. pensil; '






ll.Setelah lampu gedung ilu dinyalakan, ma-
lam yang gelap itu kini mcnjadi:
a. terang sekali;
b. amal lerang:
c. terang benderang. . i
12.DaIam laul boleh diduga, dalam hati siapa
tahu.
a. Kita tidak dapat mengelahui pikiran sese-
orarig; " .
b. Sulit menduga maksud k'seorang;-
c. Tidak mengertl keiiigingan seseorang.
LTDatang tampak muka, pergi tampak pung-
gung.
a. Tibanya diketahul,. puljuignya tidak dike-
.  tahui; ' , • , .
b. Datang dan pergi harus sama baiknya, se-
cara sopan santun; .
c. Datangnya' tidak. diketahui, pulang secara
baik-baik. .• " .
14. Tendanglah bola itu!
Kata tendanglah asal ka,tanya
I  , la. dilendang;-
'b. menendang;|c. tendang.




•  c. piindi2; n
16. Cara penulisan kata majemuk yang b^nar
.  adalah:
.  n a. meja tulis; .
b. meja-tulis;
.c; mejatulis.
IT.^Tandailah yang termasuk kata benda;
a. perumahan yang baru
b. anak. itu tidur dengan nyenyak;
c. murid-murid menyanyi dengan nyaring.









^ 20. Kata di bawah ini termasuk kata sifat
a. perbuatan; n
b. berj.alan;
,  c. merah. ' • , .
t  • - '. . *
.  '21. Mana yang b'enar
a. berkejar-kejaran; •
;  b. berkejaran kejaran;
c. berkejar kejaran
• 22. Pemakaian tanda baca yang. behar dalam
kalimat berikut:
15
'' •JL Sj^.^chibeli kd^ perea, dan. .
.  . b; Saya^iHertibeli ;kertas<rP^ dan dnlia.
•• 'c. Safu/ membeli kerlas dan pena, tinta.
V- y^ v.. • •
23.-Bapilk-guru sed^g menjclaskan pelajaran :
Baha^ Indonesia kepada murid-inurid kielas
VI. '' n \
Kata Bapak guru d^at diganti dengEin:
a.^engkau
-  b. mereka
c. ia
24, Pemakaian tanda baca "titik" yang benar da-
lain singkalan berikut: :
n a. SD
b. s.d;. .
I  c. S.D
2i .Tahdailah penulisan "Tanda peiik" yang
benar; . . n •. . '"
a. "Saya belum selesai, "serunyai, "tuh^ .
sebentar."
!  b, "Saya belum sdesai, serunya, tunggu \
sebentar." . r; n y
c.. "Saya belum $6^!, serunya," lunggu n
sebentar.-
TES BAriASA INDONESIA '
n
Pllihlah dan lingarilah padai salz^ satu huruf a,
' b, c, yang merupakan jawaban yang benar
terhadap p^rtanyaan.atau .pernyataan di bawah
ini: .• ' • .
,  1. Air tehang menghanyutkan artinv-a: . •
a. Banyak cakajsny^ tetapi. lidak bahyak
pengctahuannya. .
b. Pendiam itu jahgan disangka penakut.
c. Scdikit cakapnya, tetapi banyak pengeta-
huannya. .
(2. Pohon kelapa itu tertinggi di antara pohon-
pohon yanfi ada di sekitamya.
ter^^anii teatinj^^d^sm kafimat;di
;' atas mdigat^ng atti n ^
' a Paling tinggi; ; n y - \'
b Amat tinggi; nn . ' •• .1 V -
c. Sangat tinggi.' -• : . ; .
3. Tandailah kata ulang sdnu dalam ...
•  a Baju-Baju ..
b. Ber-lari2. ;
;  c. Agar2 ' • ,• • .
4..Kepanjangan dari. DEPDIKBUD adalah
,  , a Departemen Pendidikan dan Kebudayaah;
'  b. Pendidik^ dan Kebudayaan;
c. Departemen Pendidikan dan Kebudayaar
Republik Indonesia
5. Karangari yang berbentuk prosa,.yaitu:
Karangan.yahg berbentuk
a sai^ak "V- • .
b. paintun' iT
•..'abebas.. ■•' . V
6. Tulislah yang benar kata depan di dalam:
a di-lingkungan; • '
' b. dilingkungan; ' .
•  c. di lingkijngan.
7. Kata'gemetar terdiri atas: " " / , ' * -
a Tiga suku kata; .
b.'Dua suku Icata;'
c, Empat suku kata
8. Biduk lalu, kiambang bertaut artinya:
a Sesudah berselisih, kaum keluarga itu
be^atu-padu kembaii.
b. Orang yang selalu ikut campur dalam
perselisihan keluarga oi^g Iain. ,
c. Perselisihaii antara keluarga yapg tintuk
didamaikan. . . y . .
(BERSAMBUNG) "
Harian indonesia, 3 April 1996
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9. Baju yang dipinjamnya kemarin sudah selesai
dipakainya.





10. Mata pencaharian penduduk desa itu adalah
berdamap ,






11.'Seseorang yang berkhianat pada tanah air
disebut
a. kaki tangan;
. b. panjang tangan;
'c. ringan tangan.
12. Percuma juga bekeija tanpa.imbalan yang
sesuai.














15. Kalimat yang tidak berobjek yaitu
a. Kakak sedang minum susu
b. Anak-anak sedang asyik menggambar.
c. Masyarakc^ desa sedang giat membangun i
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1  g^JinglsScol^.,
16. pisiplii^ dalam pro?K belaiar-men^air ^
'.meirupakan syarat mutlak* bafel suatu
" ^kdl^. ; .: -
Apakah yang dimak^d d^gan kata miitiak
ddaiii k^imat dj atas.; , '-i
a. sesuatu yang periu dilaksartakan '
•  b. sesuatu yang harus dilaksanakan >
c. hal yang paling penting ^ >
V. y • " 1;-
17. Lingkarilah yang merupakan kata da^^
"a. kelenjar, ' } 't
b. atuian; n '"
c. mengajar. ^
is! Tehtukbniah penulisan yang benar" ' *
a. T^rhanagara; . 'I
b. .Tiarumanegara; . - J
c. Taruma Nagara. ' . !
23. Berd£|sarkan susunan kata dalam baha^ .■
Indoii^ia maka kata" Hulubalang termasulj:
a. hukum DM - 4
b. susunan setara .i-
hukunj MD «





Pembangunan infiastruktur dconomi di kawasan
jtimur Indonesia (KTI) yang ak^ semakin
' ditingkatkan merupakan peluang usahabagi swas-
ta untuk menanamkan modalnya di lawasan ter-
:sebuL . ■} . v-r-. -j • > ^ .
. Menurut Dihit PT Sapta^arana As^indo (AS),
Agus Suherm'an di Jayapur^ Rabi^ peluang ter-
! seW niesti m^buka mata'paia investor bahwa
r-, --V?
19.. Kata arang yan^'di^akm
kiasan. ini'terds^ d^^^ kalin)^^
'  a Terpijak benang arah*^ bidnf
b. Orang memasak sate deiigan
c. Ms^ih banyak orang meseterikanja'
kai^nya menggunakan aran^ jf
20. Lingkarilah penulisan yang benaf
a. Jakarta, -17-Agustus-1990 • .;r'-
b. Jakarta, 17 Agustus 1990
c. Jakarta, 17 Agustus 1990. ^ :
■  - . .. y. .
21. Di bawah lindungw Ka'bah adalah buku'
cerita yang dikarahg .oleh
a. St. T^dir Alisjahbana
b. Abdul Muis
c. Hamka j
^ ' ■ -i




■  b. UUEL y
c. uud • ; • ;r
25. Kalw. adlk pergi merantau induk semangf






investasi di KTI tid^ hanya teipaku p^asektqa;,
perkelfunan dan hut^ seperti selama ini.
'  "K^ tidak dapat mengandall^ kekayaah alai^.^
; sepem eksploitasi hutan sebah lambat laun hutan*
. itu p^akan habis," tegasnya ^ ..... .
; pi^%encontohkan, pembangunan sarana jalan, .
baik [^ningkatan maupun pembual^ jalan b^
merui^an peluang bagi us^a suplier kebutuhan*
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bahari-bahan untuk pembangunan tersebut.
Pihaknya si\dah mendapatkan sata peluang un
tuk itu dan saat ini sedang'mengadakan pembica-
raan scrius dengan Pemda lija dalam rangka t^en-
cana investasi tersebut.
Menyuplai aspal curah merupakan kcgiatan usa-
ha yang bakal dibangun PT SA di Jayapura, dan
dia menilai apabila itu terealisasi tidak hanya
menguntungkan perusahaannya, melainkan juga
berpengaruh pada penurunan harga jual komoditi
tersebut di Itja.
Kalau selama ini aspal produksi Pertamina
dipasok ke Irja seharga Rp500.000,00 per ton.
dengan masuknya swasta ke scktor tersebut, harga
jual aspal dapat ditekan sampai 30 persen. Selain
itu, kebutuhan aspal di Irja akan dapat dipenuhi.
Menumtnya. produksi Pertamina selama ini tidak
dapat mencukupi kebutuhan lokal yang akan se-
m^in besar seiring dengan peningkatan kegiatan
pembangunan infrastruktur.
Suplai Kecil
Agus tidak dapat menjelaskan secara rinci me-
ngenai ketidakseimbangan kebutuhan aspel di
propinsi tersebut. letapi katanya, "'Apalagi meli-
hat kebutuhan nasional sekitar satu juta ton per
tahun dan produksi Pertamina hanya 450 ribu ton.
dapat dipcrkirakan suplai ke Irja juga kecil."
Hal senada dikatakan oleh pengusaha mutiara.
Suzie Budiatni. yang mengatakan bahwa
pihaknya benminai memperluas lisaha budidaya
siput penghasil mutiara di samping usaha yang
sudah ada di perairan Irja
Menurut Suzie, perairan Irja sangat cocok untuk
usaha budidaya tiram dan siput merupakan nilai
tambah yang tidak dapat diperoleh di lokasi
investasi lainnya
Baik Suzie maupun Agus sependapat, kalau hal
di atas disadari para investor dari dalam dan luar
negeri, maka KTI dapat menjaring insestasi yang
Icbih besar lagi (Harian Indonesia. 19 Januari
1995). .
Kata-kata Sulit
infrastruktur = segala yaiig merupakan pe-
nunjang utama terselenggaranya suatu proses
(usaha. pembangunan,-proyek, dsb)
kawasan = daerah tertentu yang mempunyai ciri
tertentu. seperti tempat tinggal, pertokoan, indus-
tri
investor = penanam uang atau modal; orang
yang menanamkan uangnya dalam usaha dengan
tujuan mendapatkan keuntungan
investasi = penanaman uang atau modal dalam
suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan mem-
peroleh keuntungan; jumlah uang atau modal
yang ditanam
sektor = bagian daerah pertempuran (penjagaan
atau pertahanan); lingkungan suatu us^a
^eksploitasi = pengusahaan; pendayagunaan;
pemanfaatan untuk keuntungan sendiri; peng-
isapan; pemerasan (tentang tenaga orang)
suplter = perbek^an; pembekalan; persediaan
barang-barang yang dibutuhkan dan dapat
diperoleh
rencana = rancangan; buram (rangka sesuatu
yang akan dikeijakan); konsep; naskah (surat
dsb); buram (surat); laporan pemberitaan; perslah;
catatan mengenai pembicaraan dalam rapat; pro
gram
menyuplai = membekali atau memberikan (un-,
tuk persediaan) barang-barang yang dibutuhkan n
bakal = yang akan dijadikan (dibuat); sesuatu
yang akan menjadi; calon; untuk; buat |
produksi = proses mengeluarkan hasil; peng-'
hasilan; hasil; pembuatan
lokal = ruang yang luas; setempat
rinci = menyebutkan (menguraikan) sampai ke
bagian sekeciT-kecilnya
(BERSAMBUNG)
Harian inionesia, 6 April 1996
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c. Pejabat Itu menyatakan; bahwa orang itu ter-
us menerus mengganggu.
85. a. Disamping menyatakan hal-hal diatas, pe
jabat itu menyatakan pulamasalah berikuL
■  b. Di samping menyatakan haJ-hal diatas, peja-
i bat itu menyatakan pula maSalah berikuL
/ c. Di samping menyatakan hal-hal di atas, peja
bat itu menyatakan pula ma^lah berikuL
86. a. Semua aktifitas ditujukan untuk mencapai
effisiensi. ■
b. Semua aktivitas ditujukan untuk mencapai
effisiensi.
c. Semua aktivitas ditujukan untuk mencapai
efisiensi.
87. a. Akhimya; bom hydrogen dijaruhkan dikota
. besar itu.
I b. Akhimya bom hydrogin dijatuhkan dikota
besaf itu.
c. Akhimya, bom hidrogen dijatuhkan di kota
besar itu.
88. a Saya membeli obat di Apotheek Waras.
b. Saya membeli obat di Apotik Waras.
c. Saya membeli obat di Aw^ek Waras.
89. a. Dia tidak pergi ke kantor, karena":^L!.t;x
b. Dia tidak pergi ke kantor karena sakit." '
c. Dia tidak pergi ke kantor karena^ s^t
90. a Pada suatu hari sang Kancll bertemu deng-,
ansangBuaya
b. Pada suatu h^ Sang Kancil behemu dengan't
SangBuaya '
c. Pada suatu hari sang kancil bertemu dengai^
sangbuaya '
91. a Kota Jakarta lebih besar daripada kola Ban
dung. • , :
b. Kota Jakarta lebih besar dari-pada kota Ban
dung. .'-n
c. Kota Jakarta lebih besar dari pada kota Ban
dung.
92. a. Pertanggung-jawaban keuangan belum •
dapat dilakukannya.. •
b. Pertanggun^awaban keuangan belum dap^ ;
dilakukannya. ' 'V".
c. Pertanggung jawaban keuangan belum' dql^:;
dilakTikannya.
93. a. Pembuatan jembatan di sungai itu sesuai'.
tuntulan keperluan penduduk. • ' ^
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b. Pembuatan jembatan di siujgai itu sesuai de-
ngantuntutanikeperiuanpendiiduk.
c. F^buatan jembatan di sungai itu sesuailah
tuntulan kepeiiuan penduduk.
94. a. Pembuatan jembatan itu dimaksudkan
melwcarkan lalu lintas;'
b. Pembuatan jembat^ itu dimaksudkan supaya
melancarkan'laiu lintas. * \ n
c. Pembuatan jembatan itu dimaksudkan untiik
melancaHcan lalu lintas.
•95. a. Pejabat kepada siapa hams ditemuinya se-
dang berdinas ke luar negeri. .
b. Pejabat yang kepada siapa hams ditemuinya
sedang'berdihas ke luar negeri. ^ . .
.  c. Pejabat yang harus ditemuihiya sedang
berdinas ke luarnegeri.
96. a Mereka terpaksa beijalan kaki berhubung
kareiia kehabisan ongkos.
b. Mereka terpaksa berjalan kaki karena ke
habisan ongkos.
c. Mereka terpaksa beijalan kaki disebabkan ka
rena kehabisan ongkos.
a. Inilah rumah tempat di mana saya lahir.
b. Inilah mmah di mana saya lahir.
c. Inilah mmah tempat saya lahir;
98. a. Banyak orang yang menentang teihadap
keputusan itu.
b. Banyak orang yang menentang kepada kepu
tusan itiL.
c. Banyak orang yang menentang keputusan itu.
99. a. Untuk rencana ini memerlukan penelitian
lebih dulu. •'
b. Rencana ihi diperlukan penelitian lebih dulu.
c. Untuk rencana ini diperlukan penelitian lebih
dulu. • .
. too. a. Acara selanjiitnya ialah sambutan Direk-
tur Jenderal RTF. Bapak Drs. Subrata kami
persilakw.
b. Acara selanjutnya ialah sambutan dari Direk-
tur Jenderal RTF. Kepada Bap^ Drs. Subrata
kami persilakan.
c. Acar selanjutnya ialah sambutan dari Direk-




, Era globalisasl dan perkembangan ekonomi
informasi dan komunikasi yang sangatcepat serta
perkembangan ekonomi dunia dengan kebijakan
perdagangan bebas yang transparan di antara
bahgsa-bangsa, bukan hanya mendorong interaksi
dan kompetisi ^ tamegara yang semakin tinggi,
tetapi juga mendorong pergumulari kultutal
mondial secara tems-menems yang akan meng-
hasilkan pembahan stmktiir kehidupan material
maupun pergeseran hilai-nilai sosiahbudaya yang
luas. ^ 'Kenyataan ini hams diwaspadai dan me-
nuntut tumbuhnya kekuatan nasional yang
mampu meningkatkan, menyempumakain, dan
mengembangkan eksistensi nasional Indonesia;
melalui upaya penyesuaian yang tepat dan kreatif:
dengan berpegang teguh kepada wavvasan ke-.
bangsaan daii semangat persatuan dan kesatuan
bangsa kita,'' demikian dikemukakan oleh
Menteri Pekeixaan Umum Ir. Radinal Mpchtar
pada pembukaan Penataran P4 Tingkat Nasional
Pola 144 Jam Bagi Calon Penatar Ormas" Ang-
katan ke-148 di BP-7 Pusat, Pejambon^ Jakarta. \
Menteri PU Radinal Mochtar ihenyatakan
keyakinannya bahwa dengan lahdasan dasar:
falsafah Pancasila dan UUD 1945 kita tidak saja
akan mampu memanfaatkw peluang-peluang
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yang'^erbuka dalamTera
ekonomlan (kaiia dev^ iniVden^li^^'*dw
tepat,'\tetapi juga dapat. mepahgkal rdanip^--
dampak neg£^f dari gejdlak globalise k^ajuan
iptek y^g s^gatpes^ p^^lMaigan-ekoiiomr
dunia, dan perdag^gan beb^ serta fenpmena '
dinamika dembkrad^i dan'keteiiMdcaan.
Beibicara tentwg Penatarw P4, Menten Ra<
' dinal Mochtar kq)^a 178 bi^g peserta ^  33
organisasi kemasyarakatah peserta penateran
! menegaskan bahwa ^enataran P4 sel^i^ juga
I mempakan.pelaksanaan pemhgkatan pendidikan
politik rakyatl Hal im'dimaksudkan agar.i^at
semakin sadar akan'hak dan kewajibajlhya
{sebagai waiga negarasehingga mampu ikiit serte'
isecara aktif dalam kehidupan kenegsuaan dan
^pembangunan negara, seperti yang diamanatkan
olehGBHN. : : ^ " .
Dengan memahami Pancasila, UUD 1945, dan
iGBHN, kata.Radinal, rakyat akan memiliki
' ukuran-ukuran yang benar dan befsikap kritis
dalam men^ggapi kebijaksanaan dan tindak^
pemerintah meny^urkan aspirasi, pan^gan, dan
taiiggapan melaiui saliiran. dan sairana yang
dibenaikan atau sesuai dengan sendangat Pan
casila dan UUD 1945, demikianoantara lain
; Menteri PU Radinal MoAtar.. .
I  ' : v^v^vitHarian'Indonesi^ imuari 1995)
! Kafa-kata Sulit . ^-l \ •
era f kuiun waktu ddam sejarah; sejuml^.t^un . n
dalam jahgka waktu antara b^erapa perlstiwa
penting dalam sejarah; masa, . " .
globalisasi = proses masukn>ra ke ruang lingkiip
dunia
informasi = penerangan; keterangan; pemberi-
itahuan; kabar atau benra tentang sesiiatu. ; ^|komunikasi'= pengiriman dan penerimaan'pesan,
I atau berita antara dua. orang atau lebih sehingga
I pesan yang dimaksud dapaf dipaham^ hubungan; '
kontak; perhubungan ;
! transparan = 'tembus sinar;- tembus pandang;
i bening (tentang kaca)
4anggapan^pertunju]^!(tohtonan) y^ (bia^J
>;di^ggap5;i:il'::;. .;.V j
:  interaksi - saling melaJotkan' akisi; beriiubunganf'
' mempengarphi; antarhiAimgan
Iptek ilmii^pengetahuan dan teiknolo^;
l^ltural = merigenai kebudayam " ^ ^ ,
.. krids = dalam keadaan krisis; gawk^ genting
(tentang-suahi Iceadaan); keada^ yang paling
menehtukan beihasil atau gagalhya suatu usaha;
bersifat tidak lek^ percaya; bersifat selalu
berusaha menemiikan kesalahan atau kekeliruan;
tajam daliohperiganalisaan
mondial - y^g beikaltan dengan seluruh dunia
eksirtensi = adanya; keberadaan • •'
kreatif = memiliki daya cipta; memiliki ke-
mampuah uhtuk mbnciptakan;- bersifat (me-
n^dung) daya cipta ' n ;
gejolak = luapan (bualan) air seperd pada waktu
mendidih; nyala api yang berkobar-kobaf;
gerakan (pemberontakan dsb); huru-hara
-dinamika=bagian ilmu-fisikayang berhubungan
dengw benda yang bergerak dan ienaga yahg'
, menggerakkan; gerak (dari dalam); t^ga yang
menggerakkah;.se!man^
demokradsasi = pendemokiasian
aktif = giat (bekerja, berusaha); lebih banyak
penerimaw daripada pengeluaran'; dinamis atau
bertenagai <(sebagai lawan statis ataii. lembam);
mampu beraksi dan bereaksi; mempunyai ke-
cenderungan menyebaf atau'bericembang biak
(tentang penyakit, sel.dsb) '
• aspirasi = hartpan daii tujuan untuk keberhasilah
pada masa yang akan datang; ardkulasi konsohan,
hambat yang disertai letupan ji^as yang cuku|)
keras sehin^a dapat didengar •' *.
BSSSAMBQNG
Harian Indonesia, 17 April 1996
jV iV >i£ y* jft* >»# >1* >** >•* i** iV >•' >v >•* >•* y* y* >'* y» yt y*
« IBB&EBSiHH n n ' ' I
t  BAHASA KITA-BAHASA INDONESIA \
I EP Jt Ig ffi- g S S 1 ife »
3[ , PIASUH OLEH : DKS. FARID HADI f
^ ^ ^ >ir -ire Syr >(<■ >*c 7,c ><c v <!«' V '»<■ '♦<" ^  '»<" "*»<■ At ,
PELAJARAN KE - 1684
pandangan = hasil perbuatan mcmandang (mcm-
perhatikan. melihat. dsb): btnda atau orang yang
dipandang (disegani. dihorniati. dsb); pcngc-
tahuan; pendapat
sarana = scgala sesuatu yang dapai dipakai
sebagai alat dalain mcncapai maksud uiau lujuan;
alai;*media; syarai: upaya
. Percakapan Baliasa'
Anggoro : '"Saya ingin mcnanyakan atii kaia
saran, sarana, dan prasarana. Apakah kata
saran ada hubungannya dcngan kaia sarana dan
kata sarana ada hubungannya dcngan kata
prasarana?
Penyuluh Bahasa ; Marilah kiia l-uka Kamus
BesarBahasa Indonesia. Saran bcrmakna 'pen
dapat (usul, anjuran, cita-cila) yang dikcinukakan
untuk dipcrtimbangkan':
Contoh: Konsultan ilu membcrikan saran
perbaikan tcrhadap adminisirasi pcrusahaan
Megar Segar.
Anggoro,; .Fadi. saran itu bcrmakna "usul.
pendapat". Kalau sarana?
Pcn\u!uh Bahasa : Kaia sarana tidak ada
hubungannya dcngan kata saran karena kata
sarana ilu bcrmakna "scgaia sesuatu yang dipakai
sebagai alau syarau cara untuk mcncapai maksud
atau tujuan. Dcngan contoh; Sarana penunjang
untuk pembangu'nan kawasan industri teiah
tcrsedia.
.Anggoro : Saya pcmah ipcnjumpai kaia Sarana
pelayanan kesehatan dan Sarana pelayanan
medis. /\pakah makna kaia itu?
!'cn\ uluh liahasa : Sarana pelayanan kese
hatan adalah. "scgala sesuatu alau sarana yang
mcnycdiakaii bcniuk pelayanan yang sifatnya
Icbih luas daripada kknik yang bcrsifat prevcntlf.
proniotil". dan rchabilitalif. Sarana pelayanan
medis adalah "scgala sesuatu atau sarana yang
menycdiakan pelayanan yang bersitai kh'usus
dalam bidang diagnotik dan atau rawat linggal.' ;
Anggoro : Kalau sarana bermakna 'alat, syarat,




• l^cnyuluh^JBai^^;:: Oh, tid^ selaJu demikiaii..
Bubiihafe"pra- tidak sclaju 'sebelum'.
Hal ilu Ibcrgahrung pada kata yahg bergabuhg
dcngan'pra-. Pra-bermakna
.  .'v(l)'di muka'. Contoh: pra.kata. n •
n  (2) "sebelum atau mendahuiui'; Cojitoh;
prasejarah, pi:2-Perang Dunia I.
(30 'pcrsiapan'.'Contoh: prasekolah,
praseminar,'p'rapromosi. •
'  . (4) 'terjadi atau diiakukan sebelum
pcristiwa atau perbuatan .lain tei}adi!.\
prasangkav|)i-acainpur, prarekam.. .
Anggoro: Jadi. k^au demikiai^ apakah-aiti kata
prasarana itu?"^^T-; n : V
PcnyUluh 'Bafia^_: K^^r^airaha bennakna
scgala •sesiihiti- yah^' nietupakah penunjang
icrselcnggarapya suatu pros«^
. Cpntohr Untiik pembangunan seko'lah
harus disediakan prasarana yang memadai,:j scpcrti.tanaii yang luas dan iingkungan yang
ischat^V'-"- n n . •
Anggoro : Oh. ya hahipir lupa. sa>a sering
j monjumpai pcmakaian kata vvahana dan sarana
iyang dipcriukarkan maknanya. Bagaimana
'pcndapatAndatentiighalini? '
wahana bemakna>>7 - ^ .
(I) 'kendaraan, alat pengditgkut'
Contoh: Pedati merupakan wahana
haisil bumi dari desa kbta. :; '
n  nn n n n
(2)'alat untuk mencapai suatu tujuan'..
Contph: Koperasi.dibarapkan menjadi
wahana untuk meningkatkan kesejahteraan;
rakvat- • 0- •>
-  Jadi. jelas>bahwa lidak sama arti wahana itu
dengan'^ar^na: Kalaupun ada yang memper-
tukarkdn makna karena belum dipahaminya
makna kedua kata itu.
Anggoro :Tadi, Bapak menying^ngbubuhkan
pra- yang bermakna (1) 'dj muka'° (2) 'sebelum
,atau mendahuiui', (3) 'persiapan'j dan (4)'*teijadi
aiau diiakukan sebelum peristiwa^au perbuatan
lain'terjadi*. Saya tering'at deng^ .acara "Pra-
kiraaii Cuaca' y Ap? yang idimat^ud .dengan
prakiraan itu dan mengapa dipilih kata pra-
kiraan dan bukan ramalan?
• Penyiiluh Bahasa : Kata prakiraan berpangkal
pada prakira'. Kata prakira berpangkal pada
bentiik pra- dan kiiia. Kata prakira mengandung
inakna 'hiftmg d^ sebelumnya'. Jadi, prakiraan
'  Pcnyuluh Bahasa : Sebaiknya, kita cari ter'ebih
(.sambil mcmbuka kamus) dahulu arti kata
wahana di dalam kamus. Di sini, temyatS kata
berrhakna 'basil memprakirakan'> .Iprakiraan •
Cuaca bermakna' 'hasil mernpr^iral^ cuaca',
Kata prakiraan cuaca digunakan d^am.bidang
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m^teprologi sebagai padanan weathe^ forecast.
Anggdro : Padanan prakiraan uhtuk forecast
memungkinkan kita terhindari'dari kcharusan
mengganakan istilah peramal atau jurii rainal.
Penyulu Bahasa : VVah. hebat juga gagasan
(mcnyela) Anda. Tentu saja prang yang
niemhidangi prakiraan cuaca tidak mau disebut
juni ramal, ahli ramaL-Mereka akan lebih suka
'Vaiaii disebut juru pfakira atau ahli prakira.
Anggord : Kata ramal, peramal, dan ramalan
ttiempUnyai makna lain, yaitu 'melihat nasib
orang'. Peramal bermakna 'orang yang dapat
melihat nasib orang'.- Ramalan berarti 'basil
meramal nasib orang'.
Penyuluh Bahasa: Oleh karena itulah. mengapa
dipilih kata prakira, prakiraan, dan pemrakira.
Anggoro : Yang mengganjal pada saya adalah
arti prakiraan s^bab ada yang rnenganggap- kata
prakiraan sama dengan praanggapan.
. Penyuluh Bahasa: Hal itu tidak dapat disangkal.
Namuh,'kata peranggapan tidak sama maknanya
dengan prakiraan. Kata praanggapan ber
makna 'pandangan (pendapat/keyakinan) sebe-
lumnya'.
Anggo'ro ; Bolehkah saya memberikan contoh
kalimat ytmg memakai kata praanggapan?
Penyuluh B^asa; Benar. Scjajar dengan kata-
kata itu adalah kata praduga dan prasaingk'a.:
Kata praduga bermakna 'anggapan tentang
sdsuatu tanpa harus mcmbuktikan lebih dt^ulu' .
Kata prasangka bermakna 'pendapat yang
kurang balk mengenai sesuatu scbeluin menge-
tahui (menyaksikan) sendiri.'
Anggoro : Kalau demikian, kata prakira,
praanggapan, praduga, dan prasangka bersi-
nonim. . \ „
Penyuluh Bahasa : Ya, tetapi antara kata yang
satu dan kata yang lain mempunyai perbedaan
keciiarti. . .
Anggoro: Oh, ya saya masih ingin menanyakan
kepada Bapak tentang penulisan yang benar,
negoisasi atau negosiasi dan apa pula maknanya?
Penyuluh Bahasa: Kesalahan penulisan kata itu
karena kurang" pahamnya mengenai asal katanya.'
Penulisan yang benar adalah negosiasi me? .
rupakan serapan dari kata negotiation. Negosiasi
bermakna
(1)' proses tawar-menawar dengan jalan '•
berunding untuk memberi atau menerima guna
mencapai kcsepakatan bersama antara satu pihak
dan pihak lain'.
(2) 'penyelesaian sengketa. secara damai
melalui peruqdingan'.
Para pcmbaca, sampai di sini pembicaraan kita
tentang kata' sarana, prasarana, prakiraan, j
wahana, dw negosiasi.-
Mudah-mudahan pembicaraan kita bermanfaat. I
Selamat pagi. Sampai berjumpa kembali. '
(HABIS)
Penyuluh Bahasa; Silakan. .
Anggpro : Ia bertindak dengan praanggapan
bahwa;wabah flu akan muncul di musim huian. .
Harian Indonesia, 20 April 1996
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2. me- + tulls
3.'nie- + goreng
4. me- + pel
5. me- + ketik
6. me- + can
7. me-+ sadur













Selelah kila teliti bersama temyata bahwa •
awalan me- mempunyai variasi bwitiik (alomorf)
; sebagai berikut:
;  I. me > menge- apabiia dirangkaikan de-
ngan kaia dasar yang hanya terdiri aias satu suku
kaia. misalnya. bom, tik, rem, pel, dan sebagai-
nya mcnjadi mengcbom, mengetik, mengerem,
dan mengepel.
;. 2. me > men- apabiia dirangkaian de-
ngan kata dasar yang diavvali A/, /d/.
:' , 3..ine-—> mem-, apabiia dirangkaikan de-
ngan kata dasar yang diawali /b/, /p/, /f/, M.
4. me-—>me- apabiia dirangkaikan de-
ngan kata dasar yang diawali konsonan /!/, /n/, /
w/,An/,/ng/. ;
5. me—> meng- apabiia dirangkaikan de-
ngan kata dasar ya:^ diawali dcngan vokal /a/, /
i/, Ai/,/e/,/o/. ,. . . •
B. Contoh Kalimal dengan Kata Beiimbuhan di-
1. Tulisan.di papan itu beliim dicatat oleh
anak-anak.
. 2. Puisi itu disadur oleh EnAon.
3. Kendaraannya sudah dicoba oleh kakak.
4. Pintu itu didorong dari luar.
5. Surat itu sudah diterima oleh kakak.
6. Bola itu ditcndang Rahinad.
7- PCTUsahaati itu dikelola oleh scorang ahli.
8. Jangan dipukut anjing itu.
,9. Bukuku diambii Mima. -
10. Barang-barang itu dibeli ibu di toko.
Berbeda dengan awalan me- yang mengalami
iberbagai perubahaa, awalan di- rangkaikan
dengan dasar maha pun, profiks (aw^an) di-
tiflak mengalami perubahan bentuk (tidak
niempunyai perubahw).
Ladhan
1. Iipbuhan me-...-kan yang bennakna kausatif
terdapat dalam kalimat....
-  a. Ayah niieRduakanroti itu.
b. Erwin membuatkan adiknya baju bam.
c. Mima membukakan pintu tamu.
(L Dengah giatnya para pramuka itu menghi-
jaukan btikit yang gundul.
2. Kalimat di bawah ini yang mengandung kata
bexmakna denotatif ialah....
• a. la akan memberi ceramah tentang "Kena-
kalan Remaja."
b. Penjahat itu sudah mampus.
c. menjadi karydwan bank sekaiang.
d. Anak itu tolol sekali.
. 3. Kalimat di bawah ini yang mengandung kata
bermakna konotatif ialah....
a. Ayah akan berangkat ke Surabaya sekarang.
b. Amir sedang memeriksakan urine di klinik
Maco.
c. Anak itu bodoh.
d. la sedang mengadakaapercobaan di labora-
toiium.
4. Biiatlah dua buah kalimat dengan kata yang
berimbuhan me-...-kan yang berarti kausatif.
5. Buatlah dua.pasang kalimat dengan kata
bennakna denotasi dan dengan kata bennakna
konotasi.
6. Kata berimbuhan me-...-kan yang berarti
mengeijakan sesuatu untuk orang lain ialah....
a. Samsam mcrusakkan sepeda kakaknya.
b. Pak Sastro meninggikanrumahnya.
a^Ani membawakan barang-barang ibu ke
kamar. ;
d. Or^ itu sedang melebarkan jalan di depan
nxmahriy^
in. Jawablah pertanyaan berikut dengan'singkat'
(^jelas!
• 1. Apakah perbedaan kata berimbuhan me-...-
kan dengan kata berimbuhan me-...-i? Berilah
contoh dalam kalimat!
2. Buatlah tiga buah kalimat yang menyatakan
bahwa sesuatu itu tidak mungkin teqadi!
3. Buatlah tiga buah kalimat yang menyatakan
bahwa sesuatu itu mungkin teijadil
2.Kosakata
Mengguhakan dan Membedakan Kata yang
Bersinonim dan Berlawanan Makna (Antonim).
Contoh kalimat dengan kata bersinonim:
1 a. la tidak masuk sekolah sebab kakinya sakit.
b. la tidak masUk sekolah karena kakinya sakit.
2a. Erwin masuk sekolah juga sungguhpun
kakinya sakit
b. Erwin masuk sekolah juga biarpun kakinya
sakit
c. Erwin masuk sekolah juga walaupun
kakinya sakit.
d. Erwin masuk sekolah juga meskipun
kakinya sakit
3a. Orang itu baik hati.
b. Baju anak itu bagus sekali.
c. Gadis cantik itu anak tetanggaku;
d. Pemanclangan itu sangat indah.
Duri contoh di atas dapat kita simpulkan bahwa
sinonim ialah dua kata atau lebih yang memiliki
makna yang sama atau hampir sama.
., Dalam contoh di atas sinonim itu sama makna-
nya.
karena = sebab
meskipun = walaupun = biarpun = sungguhpun
Dalam cohtoh 3a b c dan d hampir sama
maknanya! •
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mdah = cantik = bagus*= b^=jelita = molek
. KataSo^onim sepe^ mak-
nafya'ti(iak benar-benv''sama dan jarmg.ada
lata bersinonim penuh. Me^ipun kedil, ^ tu
ada bedanya. Perbedaan maknanya dapal dd^t
dengan mempahatikan, anl^ lain:
1. Adanya nilai rasa •:
Contoh: mati, mampus, raeninggal, tamat,
gugur, mangkal, wafat.
2. Adanya malaia tambahan »
Contoh: melihat, menatap, menoleh, menger-
ling, dan sebag^ya.
3. Adanya sumber yang babeda
Contoh: butai = kitab = pustaka
•  4. Kelazimah pemakaoannya (kolokasinya)
Lazim TidakLazim
besar jalanbesar ruraahraya
hari besar • kota raya
rumah besar njmahagung














Contoh kalimat dengan kata bersinoirim:
1. Banyak sekali t^u Pak Hendi, datang dan
pergL .
2. Semua guru dan murid diharapkan me-
nonton film' 'Layang-layangku Putus.''
3. Ayam jantan itu akan mengejar ayam
bctina. .
4. Ibu bapak itu akan pergi ke Surabaya.
5^ Semua anak baik besar maupun kecil masuk
kebangsal.
Dm contoh di atas dapat kita simpulkan bahwa
antbniin ialahkata yang berlawanan maknanya.
.  n Kata yang berlawanan, itu dibedakan atas tiga
.  n macam, yaitu: ' n
I. l. Beria^an keanbar
^•Cbntohi;! • pria X wanita
putra X putri
• jantan * X betina'
pemuda X pemudi
.  2. Berlawanaii bertingkat
Contoh: guru X murid
n  ibu X bapak
pulang X perjgi
utara . X selatan
3. B^lawanan kebalikan
Contoh: m'eluludcan X menolak
mengakhiri X mengawali
memberi , X meminta
Latihan
1. Carilah antonim kata yang beigaris bawah!
a. Anaknya seorang gadis yang cantik.
b. Paman tidak meny^i suasana yang ramai.
c. IbuHamid sangatmenderita hidupnva.
d. Tuti keccwa akan hasil ulangannva-






3. Carilah sinonim kata yang bergaris bawah!
a. Belilah lima biiah buku tubs untuk adikmu!
b. Abunawas tewas tertembak oleh perampok
tadi malam
c. Tini kecewa dengan hasil uiangannya
kemariiL
d. Sari sangat teramnil membuat kelontong
ketupaL
, 4. Buatlah kalimat -dengan kata yang ber-
sinoniin dengan kata di bawah ini! n "
a. pandai
b.menengok
n  c. amanat
d. aktivitas (HABIS)
Harian Indonesia, 27 April 1996
BAHASA irroONSSIA-PSMBINAAN
Kata
dalam dunia pengajarw (sekolah), pe-
menggalan kata sering' dikenal dengan
penceraian kata. Balk penceraian atas suku
kata maiipun penceraiaa atas loita dasar. Di ting-
kat das^, pelajaran tenta^g kata ini dimulai dari
kdas satu'ratiir Wulan kedua. Kata-kata yang dipi-
iih lintuk diceiai pun relatif ^ erhana dan mudah
dceraikan. Dari kata yang bersulcu kata dua (me-
ja, bu-ku, in-dab, dll) hingga kata yang bersuku
kata empat. (ma-ta-ha-ri, pan-ca^i'Ia, dsb.).
. Seniakin tinggi tingkat kelas mereka, bertam-
1»h luas pula materi yang dlberikan oleh sang
gum. Tetapi dari gum pula, siswa kadang-kadang
sengaja tidak dikenalkan tentwg pemenggalan
kata yang diahggap sulit. Sulit dalam arti sang
gum belum menguasai ilmu bahasa yang cukup,
atau menghindar. dari" "keblasaan" lama yang
"dipaksa" oleh kaldah baru/baku. Mungkin kita
telah ^ etuju dengan pemenggalan kata transmi-
grasi ita meajadi tTans-mi-gra-sh cap/ok menjadi
ca-plok, dan Afoil menjadi A-prU. Tetapi *'k^-
paitetan" itu temyata tidak "disepakati" ollh kai-
dah bahasa Indonesia baku. Yang membuat kita
agak bingung, piembakuan itu justm tidak koosis-
ten dan menambah pelik pennaisalahan.
Apa yang diutarakan dalam penjelasan buku
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang
Disempumakan, 1975, Bab I,'pasal E, ayat 3 c dan
,d, . temyata tidak dipatuhl oleh Kamus Besar Ba
hasa Indonesia edisi terbam (kedua, 1995). Menu-
mt buku pedoman umum ayat 3-poin d di atas:
Kalau di tengah kata ada tiga konsjoan atau lebib,
pemisahan tersebut dilakukan di antaia konsonan
yang pertama (termasuk "ng") dengan yang ke
dua. Contoh yang dapat dilihat di antaranya ins-
trumen m«mjadi instru-mea, ultra menjadi uJ-Sa,-
iofta jadi in-ria, bangkrut menjadi bang-lmt dan
henCrok menjadi ben-trok. Dan ketentuan ini, se-;
harusnya kata transmigrasi dipisah/ (hcerai mdn-jadi tran-smig-ra-a. Tetapi menumt KBBI ha:;
laman 1070 (edisi kedua), pemisahan kata tran^
snugrasi ini adalah trahs-mig-ra-si (konsonan s"
melekat pada suku kata pertama). Pad^al menu*
mt pedoman umun^ konsonan "s" seharusnya*
mengikuti suku kata kedua (IDiat contoh kata ins-
trumen yang menjadi in-stm-men).
Satu 1^ yang membuat masyarakat agak bi
ngung, ditetapkarmya pembagian dua konsonamdi
teng^ kata yang harus sama. Artinya, konsonan
k^tu melelmt suku kata pertama yang Iain'
"ikut" suku kata berikumya. Ketetapan ini ,tet-
tuang pada buku pedoman umum bab I/E/3 c Ixr-
bunyi: Kalau di, tengah kata ada dua konsonan
yang beruiutah, penmahan teisebut terdapat di-an-
tara konsonan itu. Mis^nya, swasfa menjadi swds-
ta, cap/ok menjadi cap-lok, dan Apri/menjadi Ap
ril. Dari ketentuan ini, sudah dapatl^ kita:
"membi^g" kebiasaan lama, ca-plok, A-pril ?,
Jika begitu, apakah kilogram pxga menjadi ki-log-\
ram ? n n ^ J
Kem^ ke 'tema awal, mana yang benaf^;]
trans-mlg-ra-si, tran-smi-gra-si, tran-smig-ra.-si,:
atau trans-mi-gra-si ? Secara pasti kami belum
mengertL (Suyatno — sedrang guru SD di Cile- \
dug - Tahgerahg) , I
Suara Karya, 3 April 1996 I-
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.Diasuh olelVl^kman iOJi^dan^yah B. Liimint^ntahg •
'  " •_ _'-mJ ■;'••• Vv:'^?C r/xvvi04.=hii;- .ijlfe p
d^am Bahasa Tulis Baku
ulisan ini akan mehyorod ragam bahasa tulis baku,
khususny^ pada tataran kidiiiiat Sampd sak ini, i
ddalCsedjkit tulisan yang inasih menyajflon stiuk-
turkaliimtywg belum memenuhi sy^kdalahahasaan
^am bal]^fodonesi;a baku. M tampakan^ la
in, pada bukil-bul^ teks tentang ilmu penget^uan, daii >
teknologiyang niiasih menyajil^ stnildiFkalm^ yang
tidak len^^ unsurjunsumyai-ada y^g tid^ bdr^jelq
ada yang dd^ beipcedikaL Babkan, penggalanrpebg^-.
an kalimat menj^ salah sabi kasiis yang mdi^n^
bahasa tulis Idta. Berikut ini adalah contbhnya.. . :
: ; .Sdjelum kita memperbaiki kechia kalimat diatas, taiih
paknya, masih ada-satu yang hams dilakiiikan deiiu
ppninglratan Ini^litflgl^naWiilfhirlfalimaf di ata^lcarma
, itu d(M sejajar tp^el). Pada kalimat yang pertam^l
pri^Tcat anakkalimato^ adalah (dengan l^k^T
ja pasi^^a /ar7)jaei^gkan pr^^ induk kdHniat-
nyzsdaishaJ^mmgakib^^ (dengankata^aakdf
tiapaddVeiten^g- Pa^kahniatyangkedu^piedikat
did, ed^fr^gakibadcanb^Kam ewsi danlcdn-'
lain,^^ r ]y ^';:v . . . - ■
K^uakaJm^
bertinglcat y^g memp^lihatkan hubimgan makna ber-
syar^ (dengankatahubungyifca). Anakkalimatnya, yaitu
Jika ieije^penebahgan hutm tanpa perhitmgan, mep-
dahului ah^ipSkpniatnya, yakni W'o^ mengaldbdtk^,
bencana. Dfem^ian pu^ kalimat selanjutnya, anak
ddakbeiawalan); sedan^j^npredikatindukkaliihatnya
adtdah oiban T^ga}dba&an0£Xi^ k^a aldf tran-
siti£yiEtba.m^g-);i^garpmdikat'i^^ tn^
huluiindukkalimatnya, yiakni ...dkan mengaJdbettl^
bencana barijir, erosi, dm lain-km. Namu^-jika Idta^;
perhatikani baik induk kalimat pei^a maupun induk
kaliniat kedua didlaA:me/m^' sedan^c^ an^ ka-
ragam bahasa tulis baku, strukiur induk kalimat seperd
itu hams didngkatkan ka^kebakuamiya,yaitu dengan'
membiibuhkan subjek kalimatyang sesuai (^gan kcait^
kalimat tei%but Untuk kalimat yang potama, tampakdya
subjek pada induk kalimat ibi sama den^ ^ bjek pada
an^ kdlimamya, yakni periebmgan Jvitdn tanpa perhi^
tungon. Begitii pui^ pada kalinoat yang kBdua,yang lebih
tepat disebut kalimat majemuk campiiran, subjek pada
induk ^  anak kaliiiiatnyajuga sama, yaitu Axtfan.
kul^ seba^ berikut:
Jika teijadi penebmgan hutan tanpa perhitwigan^
akanteijadiAimbidbehcanaJikdhutanrusakdmgiaidul,
.bencanabanjir, ewsi, dan Iain-lain ahan timbul.
U :Kalimat perfoaikan yang perttdna mengedepankw
Stmkrnr kdiniats^!^ im ladmi dis^^^linM
(yang pieidikatii)a mehdahuhii sulgeknya); pert^ikan ka-
. ^ at yang kedua mengedepankan subjelmya (baik pada
induk ma^un anak kaUmatnya), Dengan pehyuntingan
seperd itii, kdiii stmktur kalimat memenuhi syarat tata
bahasa ragam tulis baku. Tentu saja itu salah satu pilihan.
Sehubungain dengan kenyataan tingginya frekuensi
pemakaian stmktur kalimat sepeiti pa^ c^toh di atas,
tampaknya, itu berkaitan dengan kebiasaanibeibahasa
lisan. Struktmkalimat/tudiran seperd itu cenderung t^-
dapat pada b^'^ cakapan. Untuk memperoleh stmktiir
kalimat ragam bahasa tulis yang baku, lahgkah penyuh-
tingan dari segi baKasa hendaknya menjadi ba^w kon-
sennasi penulis, di samping kohsentrasi teriiadap
penyuntinganisi/materi. ' • '
■yayah b. iurn;
Republika, 7 April 1996
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Pemakaian Kata Gaati 'Ini' dan Itu
sedan
nya.
n  KATA mi dan itu tergoIong.kelompok kata yangWgaftin^
frekuensi pemakaiannya. Kedua kata itu termasuk dalam klasi-
nkasi kata g^ti penunjuk.Karena seba^ kata yang sangat akrab
dengan kehidupan semua orang, seringkali pemakai tidak cermat
dalain menggunakannya. Oleh sebab itu, sering dijumpai penggu-
naan kata ganti mi dan itu yang tidak tepat, baik da^ bahasa
lisan jnaupun bahasa tvilis.
Menurut kmdah t^asa Indonesia, penggunaan kata ganti ini
dM Itu ditentukM oleh beberapa hal, (1) jajSc jSenutur dengan ob-1jek yang disebutkannya, (2) tempo atau saat peristiwa yang ditun-'juk Itu berlangsung, dan (3) keikutsertaan pihak penutur dalam'
situasi atau penstiwa yang disebutkan tersebut. Selain ketiga
alasan itu, pemakaian kata ini dan itu ditentukan pula oleh
penyebutan terhadap objek yang dimaksudkan atau digantikan de
ngan kedua kata itu. Dalam kesempatan itu, pembaca Smak untuk
mencerm^ti penggvinaan kedua kata ganti tersebut sesuai dengan
landasanataukaidahyangberlaku. _ ___ _
A Penggt^naan Ini dan Itu—Jarak Penutur
Sebenamya, jauh dan dekatnya jarak antara penutur dengan
obj^ yang diacu tidak dapat diukur secara pasti. Dalam hubungan
ini, lata hanya menggunakan kriteria anggapan atau kesepakatan
umumsaja. ,
B. ^nggunaan Ini dan Itii—BeHangsungnya Peristiwa
Kaidah yang benar atau berlaku dalam penggunaan kata ganti
petunjuk ini dan itu dengan tempo atau waktu berlangsungnya
penstiwa yMg diacu, setidaknya. ada dua haL Pertama, jife pemti.
wa atau hal yMg ditunjuk telah teijadi atau berlangsung, kata gan
ti Itu yang dipakai. Kedua, jika peristiwa yang dis^utkan itu
"ing ^ rlangsimg, kata ganti ini yang tepat untuk digunakan-
Un^ lebih jelasnya, simaklah contoh kalimat berilwt ini.
(4) Penyerahan hadiah lomba desa teladan itu dilakukan secara
sederhana.
(5) Penyerahan hadiah lomba desa teladan ini dapat dilak-
sanakan berkat bantuan berbagai pihak.
Berdasarkm rontoh kalimat (4) di atas, dapat dijelaskan bahwa
pmyerahan haduih lomba desa teladan itu telah berlangsung. Peri
stiwa Itu tel^ berlalu, sudah lama atau baru berlangsung beterapa
saat saja. Selai\jutnya, kalimat (5) menyarankan makna bahwa
pens^a penyerahan hadiah itu sedang berlangsung. Bahkan Ifaii.
mat (5) juga mengandung makna bahwa penutur terlibat s^a
iMgs^g dalam neristiwa yang bersangkutan (dengan demikian,
mtena ketira dalain kaitannya dengan penggunaan kata ganti ini
dan itu sudah ikut dikedepankan).
C.Penggutuian Kata Itu seb^aiPenyd)utanKate ganti penuiyuk itu sering dip^ai sebagai kata ganti vm-
'fuk menyebutkan sesuatu hal. Dalam kaitan ini, penyebutan'de
ngan kata ganti itu tidak ditentukan oleh penggunaan ini dan itu.
dengan jar^ penutur adalah (1) kalau jarak penutur dengan objek
dianggap atau dinilai dekat, kata ganti ini yang dipakai dan (2) jika
jarak antara penutur dan objek yang diacu dianggap atau dinilai:
jauh, kata ganti penunjuk itu yang digunakan. Perhatikan contoh
kalimat berikut , • ;
(1) Anak ini sangat cerdas, sedangkan anak itu tergnlpng lafn-
bat belajamya.
(2) Buku ini sudah kubaca, sedangkan buku itu belum kubuka,
sama'sekali.
(3) Cxedung itu dipakai untuk penyidangan kasus subversi,.
sedangkan gedung itu digunakan untuk penyidangan k'asus pem-i
bunuhan. , . . n J^
Bcrdasarkan contoh ketiga kalimat di atas, dapat dijelaskan
perbedaan jarak antara objek yang ditunjuk dengan Icata ini
maupun itu. Kalimat (1) mengandung makna bahwa jarak penutur
dengan anak yang airdas dekat, sedangkan jarak antara penutur
dengan ana^yanJVambot belajarjauh, lebih jauh dibandingkan de
ngan jai^ penutur dengan anmc yang cerdas. Kaliniat < 2) dapat dit:
erangkan bahwa jarak antara penutur dengan buku yang telah
35
dibaca dan buku >-ang belum dibuka sama, yakni sama-sanja dekat-
nya.' ]^)imat (3) juga mengandung makna jar^ antara penutur de-
ngan geduhg yang di^n^an untuk penxidangan kasus subversi
dan gedung yang digunakan untuk penyidangan kasus pem-
bununan dinilai jauh. ^ an tetapi, kadar kqauhan antara penutur
dengan kedua gedung itu boleh sama atau berbeda jarak penutur
dw objek yang diacu. Selain itu, tidak selamanya kata ganti itu da-
pat ^gantikan bleh kata irii untuk menyebutkan sesuatu. Untuk le-
oih jelasnya, pemakaian kata ganti penunjuk itu sebagai penyebu-
tan dapat disimak contoh kalimat bcrikut.
(6) Pak Pardi Suratnamempunyai rnasalah yang sangat berat,
tetapi rnasalah itu dihadapinya dengan penuh kearifan dan
kesabaran. ' •
(7) Pak Pardi Suratno mempunyai rnasalah yang sangat berat.
tetapi rnasalah mi dihadapinya dengan penuh kearifan dan
kesabaran/
. Berdasarkan kalimat nomor (6) dan (7) di atas, pembaca yang
jcermat segera dapat menarik kesimpulan, yakni (a) kalimat nomor
(6) dapat diterima dan lazim dipakai dan (b) kalimat nomor (7)
terasa tidak tepat atau janggal.
Setelah menyimak kriteria yang berkait dengan penggunaan
kata ganti ini dan itu, kita diharapkan dapat memakainya.secara
cermat dan tepat, baik dalam pemakaian bahasa Indonesia tulis
maupim lisan. (Pardi Suratno)-b.
Kedaulatan Rakyat, 7 April 1996
M<endqigar berita'makm TVRI, Selasa' 19
Maret 1996 pukul ya^g lalu,penu-
Us sedUdt kaget olw &ta kemdabiAananjyang disampaikan penyampai j^eiiwmalam itu.
jPembawa berita malain itu adalah Ipu Tiya Ma-
iiyad, Bapak Edi J>ribadi Lukito, dm pem^ca
l^iita "bayangan" yang tidak penulis <kenal, ka-
rena wajah dan namanya tidak ditayangkan. Kata
^ang penulis nilai sebagai pembentukm "aneh"
^itu melekat pada kalimat: .:. sudab saatnya Indo
nesia... bidang kepelabubanan:..
^Kalimat da]^ berita itu sehgaja penulis putus-
putus, karena keterbatasan penwis imtuk meng-
•ingatnya. PenuUs (mun^dn juga pemeifaati berita
: lain) kurang peduU t^l^dap isi berita yang disam
paikan, kar^ memang berita itu jauh dan tidak
: ^ ketahui. Tetapi bahasa penutur (penyampai ber
ita) di media televisi hendaknya terkcms^ yang
:(Ubakukm.
jC^enyoal.kata kepeJabtibanan, mungkin'banyak
pemerhati'bahasa yang bertanya : Sejak kapan
pembentukan kata itu ada ?
Kejanggalan. mendasar pada kata kepelabub-
n anm ini adalah munculnya (dimunculkannya) *su-
fiks^ -an dan -an dalam satu kata dasar. Kita telah
mengetahui bahwa kata tersebut berkata da^
;"labph". Dan kita pun mengenal konfiks ks-an
I bukm ke - an.-an. .
'  Smgat banyak kiranya ccmtoh kam yang ber-
konf^ ke-an di dalam bahasa Uidonraia. Bidai^
ipegawai menjadi kepegawaian, bidang pramuka
menjadi kepramuka^ bidang t^ga keija menjadi ketenagakeijaan, dan tenhi ^ ya kepela^
buban bukan kepelabubanan. ^
Dari pedomad afiks Ombuhan) yang telah kita
bakukan, konfiks yang ada adal^ ke - an. Jadi
kalimat yang dibacakan penyiar teleyisi tersebut
sehaiusnya : ... sudab saatnya Indonesia... bidang
kepelabuban... . /
Adanya kemungkihan munc^ya penafsiran
lain niakna pada kata kqjelabuban ymg diairikan
menaju, di dalam bahasa Usan memang tidak terU-.
hat Misalnya, ""Ayah beiangkat ke pelabuhan tm-
ti& antie tUmt penyeberangan". Kalimat ini jika
dilisankan, tidak ada perb^aan kata kepelabukaA
pada kalimat: Indonesia harus maju bidang kepe-'
labuhan. Pendeknya, 'ke yang berfimgsi sebagai
kata dqran (dipisah dengan kata dasar) dengan kef
sebagai awalan (melekat dengan kata'dasar) terde^
ngar sama dalam bahasa lism. Jadi, dalam kon-
teks tertentu "ke" dapat bet^gsi sebagai kata
depan dan dapat pula sebagai awalan. ' ■'
Di dalam bahasa tulis, monbedaikan ke sebagai
kata depan atau awalan sangatlah mudah; kata
depan dipisah (ke pasar, ke sawah, juga ke pela
buhan) dan awalan (keramaian, kepatuhan, juga
kepelabuh&n). Sama halnya dengan kata ke IGar
dan keluar. Ke luar mempunyai antonim ke da
lam, sedmgkan keluar berlawan kata dengan ma-
suk.-
Bukan masalah sdm dalam berbahasa, tetapi
semua hams taat akan asas yang telah kita sepa-
kati beisama. Pembentukan imhuhan ke - an - an
tidak ada. Yang a<^ ke • an. Jadi, tiddc ada kepe
labubanan. Yang ada k^Jabuhan atauke pe/a-
buban. (Nasah,- guru dan pemerhati bahasa In-
donesia)** "
lara Karya, 10 April 1996
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r-K ! . /6
BEBERAPA waktu yang lalu ^ fang pehd^h bertfuaya ten-
tang be^ituk kata peUpasan dan penglepasan. &tika itu ia juga
memberikan keterangan bahwa kedua bentuk yang berbeda itu
mempunyai makna yang berbeda pula, yaitu pelepasan berarti
'dubur', sedangkan penglepasan berarti 'proses, hal, dsb. melepas'.
Misalnya, penglepasap tamu negara. Keterangan itu diakhirinya
dengan pertanyaan, benarkah begitu?
SeoranggumdiYogyakarta.
Jawab:
Baik bentuk pelepasan maupun bentuk penglepasan berasal dari
kata dasar lepas yang mendapat imbuhan awalan per - dan akhiran
•an. Bedanya,pe- dan lepas yang pertama tddak disertM perubahan
pe- meryadi -peng^-, sedangkan -pe- dan -lepas yang oisertai pe
rubahan pe- mei\jadi -peng-. Masing-masing menghasilkan benhik
yang berbeda: pelepasan dan penglepasan. Hfiditu yang diper-
soalkan di sini. -
Seperti halnya kata-kata yang laiii, kataiepas yang berhuruf aw-
al I itu, sebenamya, tidak dapat dilepaskan diari ketentuan kaidah
pembentukan kata yang berlaku secara umum, imhubpn pe- (dalam
rawm dengaii hunif I. Misalnya sebagai berikut:
pe—an + lapor menjadi peiaporan, bukan penglaporan
pe-an + latih menjadi pelatinan, bukanpenglatihan.
pe—an -i- lunas menjadipelunasan, bul^penglunasan. n
Sesuai dengan contoh-contoh di atas, pean lepas mestilah men
jadi peZeposon, bukan penglepasan. Kata lipur, laris, dan Udn pun
apabila niendapat awalan-pe- akan menjadi pelipur, pelaris. dan
pelicin; ketiganya tidak menjadi pengUpur, penglaris, danpenglicin..
Dengan kata lain, menurut kaididi pembentukan kata, imbuhan pe-
tidak berubah mepjadi peng- apabila dibubuhkan pada kata dasar
yang berawal dengan huiuf I, kecuali—^misalnya— pada kata lihat
yang menjadi penglihatan.
Jika ditipjau kaidah, seperti yang telah diterangkan diatas,
jelaslah bahwa bentuk pelepasan adalah bentuk yang benar. Akan
tetapi, dalam kehidupan sehari-hari sebagian or^g kadang-
kfldflrtg menggunakan bentuk penglepasan sebagai pilihan lain dari
bentuk pelepasan. Agaknya pemuihan bentuk pengleposc^ itu di-
dasari oleh pertimbangan sebagai berikut. Kata pelepasan mem-
punyai.beberapa arti; salah satu art! di antaranya adalah 'dubur*
seperti yang telah diterangkan oleh penelepon di atas. Untuk
menghindari kesan adanya arti yang seperti itu, penglepasan dipil-
ih sebagai bentuk dengan arti yang khusiis, misalnya dalam kali-
mat berikut ini. azah' * ' ' reda.
Dalam Kam^%e^Bahxisa Indonesia, Edisi Keiua, 1991, di
bawah lema lepas terdapat kata pelepasan de^an arid sebagai
berikut: (a) p^uatan (hal dsb) melepas (kan); (fi) pemecatan (dr
tugas); (c) dubur; aiius; (d) Geo pengurangan atau proses mengdii-
langnya awan, baik secara alami maupun secara buatam Kata pen-,
glepdsan yang pembentukannya menyalahi kaidah di atas tadak
ditemukan dalrnn kamus tersebut. Dengan tidak ragu-ragu lagi!
kalimat (1) di atas kita ubah dengan mengganti kata penglepaswi
dengan Imta pelepasan sebagai benkut*
(2) Upacara pelepasan jenazah dimulai setelah hujan reda.
Ri. C.,, ...i.!.- . . 7"W. « V,.. . (Suv«1a4ii)-b.
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! yang laiA ItMl^yang disebut in&nasi kyi-
mat; Jaiiii^ i^^^lfa merop
—,:ucliiin;^V -
Beibeda ihtpnasiakan mehimbulkan mak-
' na kaUmat y^g^^bedapula, walau pun ka-
,ta sama dapietbkikata dalam kalimat sama.
I  Periiatik^l^Jmlima^
[  5. /menumi^riia ibu dewiodalahwanit
!  p^p^^iniariaTfaK" wda mengQcapkaiilcali^'
'matdi^atos7'':i^.'^, :
i  Apabila ■ jeday dengan nada naik' kitiI letakkan pada tempat-tdnpat tertenbi, makr
■ na kalimatbkan beibeda: "
'  6. /mehurttt cerita//ibu dewi adalah wani-
ta cantik di kan^ung itu/ ' ;7./hiemrutceritaU}u//.(i^ adalah wani:-
ta cantik di kdmpung itu/---^y,.^' X-!:'^
-  S./memtrutcerita ibu dewiy/adedahwam-
\ ta cantik dikampung itu/. 'i ^
Dari contoh diatas terlihaf pahwa kali-
^ mat nombr 5 adatigajnacammydianya apa-
• bilakita.merigUcapkannyadengan nada je-
ida yaiig beibeda. Dalam bahasa Indonesia^j selaih intohy i ka[^at intonasi pirn da^
pat mengubyi makna.'' '" > .
;  Pcdiatikan^eberikut ? l'
N anjing si Kabayan
Cpbalah ucapkan frase di atas dengan
' tekaiiah yang berbeda: Apabila diucapkan
dengan nada yang mendatar,.-frase ifti
bermakna anjing kepuhyaansi Kabayari.
Apabila tek^an diletakkan pada katadn-
jmg, kaliniat itu akan bermakna y Kabayan-
I lab aiding;; : ,
i  Dyi'contph di atas jelbsiyibab^ ihton^i[ dapymengubah maknakiaUinafdan m^a
: frasei'Oleh Sebab.ilu;^pfang;yan
fbeibibaracb depanumum^penyiar radio dan
, televisi hendaklahjmemahami intpnasiseti-
lap kalimat yang diucapkainya.*** y'
Pikiran Rakyat, 14 April 1996
Diasuh oleh Lukman AH dan Yayah B. Lumintaintang
Idiom
Di dalam bahasa dikenal susun kata atau rangkai-
an kata ywg tetap. Rangkaian kata tetap ini biasa
juga disebut dengan istikh idiom. Yang dimakud
Bengali susiin kata atau rangkaian kata tetap ini adalah
susun kata atau rangkaian kata yang su^ lazim, yang
sesuai dengan kaidah tata bahasa yang baku.
,. Ada beberapa kata yang selaluhergabung dengan kata
teitentu. Nfeainya: sanded dengan, terdiri atas, bergan-
timg pada, dan berbicara tentang: Susun kata itu.sudah
mantap, sudah tetap, tickk bisa diub^ atau dihilangkan
kata tugas yang mengikutinya, ymtu kata tugas dengan,
atas, ^ a, dan tentangxxxx. . - .
. Ada pula beberapa kata yang harus dilengkapi kata
dengan. Rangkaian kata yang disertai kata dengan i^
sudah dianggap baku tett^). Kata-kata itu antaralain
bertepatan dengan, sehubimgan dengan, berhubungan
dengan, bertentangan dengan, setuju dengan, berbeda
dengan, sesuai dengan, dan berteftm dengan.
Bila kata dengan dihilangkan pada rangkaian kata di
peroakaian kata itu menjadi tidak baku, Kata dengati
tidak bisa dihilangkan dengan dalih penghematan atau
ekonomi bahasal Penggunaan kata dengan pada. rangkai
an kata^ atas meiupakan keharu^ tata bahasa walaupun
maknanya tidak berubah. , • ;
Dengan demikian, Ibirang tepat pemakaiw kata yang
(hcetak miring dalam kalimat beri^t
(1) Sejak awal Ramadhan sani;pa(h^ ini ia tidak masuk
kantor.
(2) Rapat keija itu berlangsung dari tanggal 4 sampai
10 Februari 1996.
(3) Mereka sampai di London bertepatan musim
dingin. : ' . •
(4) Sanksi itu diberikan kepada kaiyawan sesucd per-
aturan»r
Para t^anan dapat be/temM.keluarganyasekali
dalam seminggu.
(6) Berhidfung hari raya sudah dekat, hadiah iebaran
sudah mulai dibagi bagiican kepada karyawan.
• (7) Sehubungan hal im'kami ingin menyampaikan hal.
berikuL '
Sehaiusnya, kalimat di atas ditulis sebagai berikut
(la) Sejgk awal Ramadhan sampai dengan hari ini, la
tid^ masidckantor.
(2a) Rapat Ireija itu berlangsurig dari tanggal 4 jompai
ffengnn 10 Februari 1996. • • .
(3a) Merete sampai di London bertepatan dengan I
musimdingm. !
(4a) Sanksi itu dijatuhkan kepada karya^van sesuai
denganpexaxmSn.- , ♦
•  (5a) Para tahanan dapat bertemu dengan keluarga
merely sekali dalam sen^ggu.
(6a) Berhubung den^tn hari lyya sudah dekat, hadiah
Iebaran sudah mulai dibagi-bagil^ kepada karyawan.
(7a) 5e/iM£>ungan dengan hal itu, kamiingin menyam
paikan hal berikuL
Susun kata sampai dengan dapat dismgkat penulisan-
nya dengan singkatan's.d. bul^ s/d., atau disingkat
dengan menggunakan tanda pisah (—) bukan tandaj
hubung (-). Misalnya, tanggd 5 sampai dengan lOi
Februarai, bisa dituUs tanggal 5 s.d. 10 Februari atau
tanggal 5-—10 Febmari.
• fcita bertemu memerlukan pelengkap yang diawali,
dengan katad^gdn, Kata depan dengan tidak diperiukan
bila kata bertemu diganti dengan kata menemin" k^na
kata kega berimbuhan me-i.ataiime—r kan harus diikuti
pelengl^ langsung. Jadi, kalimat C5) btsa diubah menjadi
(5b) Paia tahanan d^at menemui keluarga mereka sekali
dalam ^nouhggu.HedwaFddjarTians ... .i.
Republika, 14 April 1996
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Diasuh oleh Lukman Ali dan.Yayah B. Lumigtalnitang;
u: ■U'-Disel}uahtokodisudutjaian(fijantiiiigIp3taSuiakitita ■
tehiapat papan nama yang pada bagian bawahnya
'teitulis kalimat sebagai bdiikut
■ Dengantehnohgi Swiss menciptakan seha^ nycanan,
dmbetahbagiAnda:
Kaliniat itu dibuat begitu saja tanpa memp^adkan
VaiHflh teihasa. Agaknya pembuat kalunat itii sudah mera-
sa puas, ataulx>leh jadi meiasa bangga^ kaiena ia sudah
bohasil menarik peibatian raang le^yang saiqj^meni-
bacanya. Mungl^ juga ia menganggap kalimatnya itu
sudah benar kaiena sudah menggunakankata-kata y^g
gampang dipahami. Hany a ia tidak meayadan bahwa dd
dalam kalimat itu teiidapat kemubazh^'yakni pCTggunar




kan. Yang miencnptai^ jelas teknolo^ 5mss, bukan <^-
ngan teknologiS^s.Di sinilahawal kesadahanny^
Subjek kaHi^ yang biasanya b^pa kata benda atau
yang dibendakan ti^ bbleh didahidui k^ lainnya. Didaiz^kaBmattersebutkatatugas/fengtin tidak adafur^-
sinya sama sekali, malahan mencemari kalimat Kata itu
mubazir/Itulah se^nya kalimat itu menjadi tidak efekdf.
Hal ki^ua yang menjadikan kaUm^ itu tidak efektif
ialah hilaii^ya unsur yang penting isekali di d^am kalimat
tCTsebut, yaitu objek kalSiat yang biasanya benipa kata
benda atau yang dibendakan. Di dalam kalimat tersebut
unsur-umur sehat, nyaman, dan betah bukanlah objek
kaieha 1^-kata itu bukah k^ benda. Halnya jika
hesehatan, ker^<muifum,6ankeb^^ Al^ tet^ jika
demikian, timbul pfertanyaan kesehatah, kenyamanaiu
^kebetahan apa. Oleh kareha yzmg menjadi tujuan
ialah ddur, maka parlu ditambahkan un^ yang sesuai,
misalnya suasana, sehingga menjadi suasana tidur:
Dengan perbaikan-ini kalimat itu menjadi:
Tehwhgi Swiss mmciptakmsuasanPdduryang sdiat,
nyaman, dan betah bagiAnda.
TTntiik Tuennnjukkan satunya gagasan ^ u menunjuk-
kan kesatuati pikiran, setiap penulis ataupun pem^ me-
mang tidak boleh inenggim^caniihsur-unsurkalimaf se-
cara seranpangan beriebihrlebihan sd)ab jika demi-
Irian, Valimat di samping akanbeikepanjangagjuga tidak
gramatikal atantiHaV mdnoiuhi ket^tuan-ke^tuan tata
bahasa. Dalaih hubunganini, faktorkehematan (dtonomi
bahasa) memegang per^an penting. Namun demikian,fffntiilah ftiharapkan agarpeni^ tidak terlalu hemat sebab
bal ini dz^ menimbulkan akibat fatal, yaitu te^adinya
pelqiasan-pelepasw berupa penghilwgan unsur-unsiir
pentingv
Contoh-contoh kemubaziran di samping berupa peng:
tadi, terdapatjuga di dal^ kahmat-kalimat yang menggu-
nakan kata-feta tugas bagi, imtuky dan kep^ seperti
tampak pada contoh-contoh beiikut
(1) Bag/yang tidak berkepentingan dilarang masuk.
(2) Umiikyang bei^ah akan dituntutdi mu^ hakim.
(3) Kepdda anak-anak mpayabeikumpul di mulmke-
las. .
(4) Dengan penghijauan adalah sarana untuk raengu-
rangi polust -' ' ..
. Unsur-iitisiir bagi, untuk, kepadd, dan dengan pada
contoh-cdiitph itu tidak perlu dipakai karena subjek
kalimat ialah yang tidak berkepentingan, yang bersalah,
anak-anak, dm penghijauan. ■ kunardi, hardjoprawiro'
Republika, 21 April 1996
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onfiks adalah'gabuhgan prefiks'dan stifiia
yang membentuk suatu kesatuan dan se-
.. cara serentak (serempak) diimbuhkan. Mi-
sabiya, ber-an pada )xkt& berdatangan yang secant
serempak memasuki kata dasar datang untuk ber-
sama - sama membentuk satu aiti. Akan tetapi,
tidak seanua gabungaii prefiks dan sufiks menipa-
kan konfiks. Contohnya ber-an pada bedtaJangan.
Kata beriiaJangan pertama - tama dibentuk dengan
mengimbuhkan sufiks -an pada kata dasar balang
sebLngga terbentuk kata halangan. Sesudah itu ba-
lulab prefiks ber- diimbuhkan. D^gan demikian
sufiks -an dan prefiks ber- miasuknya ke dalam
bentuk dasar balang teijadi.secm baturut - turut
Sal^ satu afiks yang sangat luas pemakaiannya
dan dikenal dengan sebutan afiks pioduktif adalah
konflks ke-an. Kata dasar yang dipakai untuk
membentuk nomina dengan konScs ini dapat ber-
upa verba, adjektiva, atau nomina sendiii dengan
arti umum: *keal»tr^kan ysng dinyatakan oleh da
sar katanya; hal, keada^» atau tempat\ Misalnya:
kemenangan, kelaparan, dan kedutaan.
"Saking" produktifhya, ke-an dalam proses de-
rivasinya'bisa juga memasuki dasar polimorfemis
dan bahkan gat^gan kata. Misalnya: kebersa-
maan, keseimbangan, keterlibatan, kepemim-
pinan, kependidikm, kesimpangsiuran, ketenaga-
keijaan, dan lain - lain.
KonHks lain yang juga produktif adalah per-an
(dengan alomoif pe-an). Nomina turunan dengan
per-an umumnya bert^an makna dengan veirba
yang berprefiks ber-, antara lain dieogacu kepada




Pembentukan nomina - nomina turunan dengan
konfiks ke-an dan per-an menjadi gejala yang di-
senangi pemakai bahasa kita. Tapi bukan seludar
masalah itu. Keluwesan bahasa IndcHiesia me-
mungldnkan terbentuknya bentukan - bentukw
baru (antara lain dengan memanfaatkan proses
morfoiogis) untuk mewadahi konsep - konsep
baru sebagai hasil perkembangan pemikiran dan
wawasan. .
Deiigan demikian, pembentukan nomina tu
runan dengan pemak^an konfiks ke-an dan per-an
Tidak Aneh
secara berlapis bukan sesuatu yang mustahil ter-|
jadi. Jika. *hal yang berhubungan dengan' peiig-
urus disebut kepengurusan raaM 'hal - hal yang
berhubungan dengan' pelabiihan tentu akan dise
but kepelabuhanan. Demikian pula 'hal - hal yang
bertalian dengan' pabean (per-bea-an) orang akan
menyebutnya kepabeanao.
Peihatikan urutan proses pembentukannya:
labuh—pelabuhan - kepelabuhanan
bea — perbeaan (pabean) — kepabeanan
Bentuk kepelabuhanan dan kepabeanan teijadi
bukan saja bertalian dengan masalah selera (rasa
bahasa), akan tetapi juga berkaitan dengan taat
asas. Dengan kata lain, ketaatasasan teihadap kai-
dah secara alami akan menuntun kita ke arah se
lera (rasa bahasa).
Bagaimana dengan be'n^ kepelabuhanan se-,
perti yang disarankan Nasah (Sanggar Bahasa
Suara Karya, 10-4-96)? Jelas kelim! Bentuk dasat
mana yang dipakai d^am pembentukan bentukan
"aneh" itu? Bentuk da^ pelabuh dengan konfiks
ke-an, atau pelabuhan dengan prefiks ke-?
Ji)ca bent^ pertama yang, dipakai dasar, dapat
diterimakah b^Cukan pelabuh, sementara orang
masih tetap menyebut pelabuhan Tanjungpriok
dan bukan pelabuh Tanjungpriok? Lagi pula, hal
yang menyangkut labub selalti bertalian deiigan
'tempat', bukan dengm 'pelaku'. Jika bentuk ke-,
dua yang dipakai da^, sudah demikian produk-
tifkah prefiks ke- sementara tatabahasa kita hanya:
mencatat empat buah kata (nomina) saja yang di-'
turunkan dengan pengimbuhan prefiks ke-, yaitu
ketua, kehendai^ kelas% dan kerangka?
Jadi, bentukan iapelabuhananAah yang benar.
Pada bentukan kepelabuhanan tidak ada st^ks -an
dan -an (dobel) atau imbuhan ke-an-an, yang ada
konfiks ke-an dan pe-an yang secara berlapis di
imbuhkan pada kata dasar labub. Jika Nasah
menganggap dalam kepelabuhanan ada sufiks -an
dan -an atau imbuhan ke-an-an serta menganggap-
nya janggal, salah sendiri kenapa unsur - unsiir
yang telah padu membentuk suatu kesatuan itu di-
pereteii? " i
(B; Zaenal Abldin, guru dengan hobi mengamati
permasalahan dan penggunaan bahasa Indone- \
sia). '
Suara Karya, 24 April 19^6
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Cr,.' perWda^ Ka%b£di&sa InddtiSBididtTumpai
I Seb^^ iSanto^d^t'^^l};^
' 1 ^urian mgolwgl^ 8ebdgaibehtuk:beipa8Gbgan.y^
dari;satu kata, kata '.^b ^'urdajojiwimh
fbthf^y'angjl^^ '^n^katf^-^periW mendekatkan (kepada
!XKy..'i:y- t:.a SJi/.
r/^ y oM^ww^^eiiganjeius bentuk berpasangan yangjain, seperti
i5e&^ar'H^;ie£raar,l^^ berpasangan korban dw kuiban ke-
.damya jbem&t baku sesuiai denean admya nilai h^pesif^an mak-jTia pa^ maang-masin^^ Oleb karena itu, pemakaiaxiatas kata
kpnqna^nkurban tadaklah didasadcan pada bentuk mana yang
ibsQni, tetapi .didasarkan pada makna mana yang dapat mengung-
ikapkm gagasan dengan setepat-tepatny^ Ketepatan^;dalam me-
makai kata tor&onatau kmban paflii -rfiparhmingkaTv mangingat
si&t makna kediia kata itu ycmg memang bermiripan.. •
n -, DiH^am beb^pa aumter, kata korban diberi a^ (1) 'benda
yaz^direlakan imtuk'cUgimycan'bam kepentu^^ liain'; (2)
"benda ^ ang rusaki -hilangv'atau (khusus makhluk- bemyawa)
iilendentak^na "suatu k^lakaan'atau l^ncaiha'; (Sy'kuiban'. Se-
bdliknya'kdta kurban dibeii a^ Xl) 'pereembahani kepada Tuhan|(teperti biri'biri; sapi, untajrang cbMintelih padaHaril^barah Ha-,
ji/atau (2) YtyBan ataupereeii^bahan kepada dewa-^ewa'> -
• r : Dilihat berdasarkan cakupbn aitinya, kata korban mencakupi|arti yz^lebih'luas karMtiSmemuat jnga makna "kurbah*. IH dalam!
ifaal yahg^deniikian, selakii ^ makai seks^g^ ""p^bu^" bahasa,
kita pantas'untuk tid^ menggohakan ViatS^korbanyabg beiarti'
"kurban*. Sikap seperti ito bukanlah sikap yang tidak beralasbn.|Mengfaindarkan "pemakaian kata'ft'orbaii ywg berarti !kurban'
'■ akan nieniadakan ketumpangtindib^ maknB m antara kata kor--
ban atau kurixaii Dengan.demikian, pem'akaian kata korban atau
.Durban akan selalumemmtutkonteks yang beibeda
* - Berlandaskan pada sikap dan alasan^masan ^ perti telah di^
•butkan,<pfanakainn kata korhan dejakiubdn yang beisifat^mrtaksa
dapat dilihat pada contoh-contohberikut X,
.  /jil)Kedvaorangtwinyatdah jnei^drbarikanseTnuahirta^ng
dinuUki demiterseusmkannya kidiah dnak mervkd. • ' •
(2) Wedhus Gembel-yang. meluncur dari kepiuhdari Gunurig
Merapi tdah meminta kgrban bangundh, temdk, dan bahkan
liyawaycmgtant^hitmikTiUain^ ■■■■joy
Dari tcJiunkebvu^jwnUthterridkkurbmiyang dixrnbelih
padasetu^JdiUAdhaletTisnwnihgkdt. : ■ .r.
(4) Tepat saat puibania inemancarkah benderangnya, pelba^
bentuk kuiban itupim mulai.diarak ke puiicak bukit deng^ dukun
dankepala™' *-— ' • '
upaic^'jlL^
m^uajuk pada - .„—„.. omu njui oux-
ml, tetapi b4ma sekali^terlep^as dari.fiingsinya s^agai nitai.Tiilfli
"kebaktian*. SebaliknTO'kata-^itfbgn aeyogianya.Hiptn'iatrnn^'tnfiitf
■karena sifathul^iii'gaAnya'dengan nilai-^aiketuhanan/keper^
c^?aandai\y&ngSe^gu8men^akanwuTud.;'Tfirfi^^ X . • '
Ketepatan a^ pemakaian kata korbanp/ta^ korban Halam
pembicaraan ini..senga}a ^pilih dengan harapah dapat meni-
.adakan keiaguan dalam menpliskan temak sembdihan.pada hari
Idul Adhaseoagm'tenu^burbon atau ternak AbiSahsSiiat kerele-j- -'-^-^-iMim juga ser-ysmah ihi lebih terassikanls
ban.
(Edi Setiyantb)-b
Kedaulatan Rakyat, 31 April 1996
"\s A jjIJ ^pcmggal 22 Februari 1996,
X  koran besar ibu
rSn/^/^A mil/ARl pertama pasca ditulis de-""PASC^A BUKAN '
r/\w \A dibaca s.eperti /tj/. Banyak
sekali orang yang salaH
menyangka bahwa kata itu sama dengan paskah. Ini lain se
kali karena kata ini biasa dipakai dalam frasa ban' raya Pas-
kah yoitu hari raya peringatan wafat dan bangkitnya Isa
Almasih dalam agama Kristen.
Kata pasca berasai dari bahasa Jowa Kuna berarti 'sesu-
dah'. Kata ini -bukan kata penuh yang dapot berdiri sendiri.
mdainkan morfem terikat yang selalu hams diserangkaikan
dengan kata yang mengikutinya seperti pada pascapanen,
pascabedah, pasccsarjana.
Pascapanen otau keadqan 'sesudah panen', pascabedah :
misalnya pada frasa pengobatan pascabedah artinya 'peng- |
obaton terhadap pasien setelah dia selesai dibedah', dan pas-
casarjana pada frasa pendidikan pascasarjana artinya 'pen-
didikan ianjutan sesudah seseorang menggondol ijazah sar-
jana' seperti doctorandus, insinyur, sarjana hukum. Karena '
pasca mempakan morfem terikat -sama dengan imbuhan-,
maka hams dituliskan serangkai, tidak boleh dipisahkan atau
diohtarai dengan goris tonda hubung. Jadi, bukan pasca
sarjana,. atau pasca-sar/ana, melainkan pascasarjana.
Kesalahan menyebutkan pasca sebagai paska bahkan di-
buat oleh mahasiswa pascasarjana itu r.sendiri. Ha.msnya me- •
reka tohu bahwa kata itu diucapkan /pasca/, tetopi mungkin
karena mendengar orang lain menyebutnya /pasko/, mereka
juga ikut-ikutan menyebutnya pdska. Istri saya-di mmah se-





"Saya, Bu, mahasiswa paska?"
"Apa? Mahasiswa paska? Apa itu paska? Ba-
45
j  . pofcjian^ pimydjmdicisiswa posca/ipascc^
:  . i V? mcdiosiswa iposkcBaijancL'' .
I  Mohosiswa:-, "6 pc[scd|51^vtelanyd^membet^
i  - a ' -i -ucx^jdnnya yang^sdlah tddi) .. ..
I  ;^' Sesudah itu, ■tentu.&;ibu-ci<ini.''menunlut*' suoi^ yctng
rdoseri si mahcSi^a ddnyguni ^ sor puld!"-'Bagcdmond- moha-
siswamu itu. Masih juga^ereka-tidcdc tcthu bohwa pasca bu-.
kcQi pk3^a ucapaimya? Miahasiswa pcBccsdiicDia apa itu yonci
bodoh begitu?";- A; • - .
■ B^tu juga dengccn surat kobor bescff ibu kota ycmg bciru
sdjg soya'^hacarakcai di owed .tulisan ini. Pok Wcolowan, Anda
bbleh . membuka komus, bukon? Kalou Anda meriiiliskan pasca
dengan-/^ menjadi paska, Anda t^ntu seorang penulis yang
kurarig okrob dengan komus. Kalou Anda seldu membuka
kamus,. Anda akan melihqt- ^ rentetan koto bentukan dengan
pasca dalam komus: pascabedah, pascadohoral pascapanen^
pascxisaTjana. pascausaha, p^cayuwana. Udok tohu ado koto-
; koto itu dan tidak tohu ortiny^a? Bukaloh karaus dan belajor-
[lah, •
i,.c-'Anda wortawan. Anda bertanggung jowob otos bohoso
I yang Anda gunakon. Anda bams menjadi contph. Anda jugd
•seorang pembino bahoso, bukon pemsak bcthasd. Apo yang
; Anda tulis dalam koran Andd dibaca oleh bdiiyci orong.
iQrang yang tidak tohu.akan menim'opa yang Anda tulis.
Kalau Anda menuliskan yang salah, Anda menjadi penyebor ■
jSdlah kopioh, Akan -matin bmydk pemakai bahasa yang
; menggunakan bohoso secora soloK koreno menim Andd.
Soyong sekali,.bukon? " • -
Mudoh-mudahan tulisan soya ini dibaca juga oleh worto-.
wan laih sehingga tidak logi membuot kesolahon yqng somo
yokni menuliskan .poscq sebagod pc^a. .Bukgn honyo sekci.
irii soyq menemukoir kesaldhan seperti itu dalam surat kobor;
Sudah beberopo kiali soya dengor penyior televisi juga menye-
but./pa^q/ untuk kota j^ca. Mengapo paska? Mengcqoo Pas
ka Ban;ir? Sudah /c/iSqlcth-,kaiena diti:^ /k/, ejaannyo pun salah
koreno ditulis dengan duqkata teipisah.
Homsnyq poscabOTjh dan kcdou men
jadi judiil;. ditulis Pascdbanjir sebogai
sotu kato^vf' ' : - " ;
Semoga. tulisan ini menyadorkon




S ALAH satu aspek yang mem
buat manusia menjadi utuh
dengan dirinya sebagai manusia
ad£dah dengan adanya bahasa.
Manusia menciptakan realitas
dan kebudayaan dengan bahasa,
sebagaimana pemah diungkap-
kan oleh Peter Berger dalam
The Social Contrution pf Real
ty. Artinya manusia menjadi
manusia dan tingkah lakunya
menjadi human berdasarkan
bahasa.
Karena itu bahasa milik indi-
vidu dan inasyarakat banyak
yang hadir. dengan kebeba-
saimya untuk .mengekspresikanjati diri tanpa ha^ ada p^-
saan'. Tetapi kebebasan: itu
terkepung oleh kepentingan
politik .dan ilmu pragetahuan
serta kebudayaan Barat: y^,
hadir. dan tidak dapat ditolak!
begitii saja. Di sihi|ahr ke
bebasan berbenturan dengan
berbagai kepentingan, dan m^-
ja^ tanda tanya besar tanpa-
mampu diiawah deng^ mudah.'
^Tetapi pukan tidak mungkm
bahasa hadir sebagai sesu&fii
yang mengandung misteci; Ba-
gaimaha rumitnya b^asa de
ngan kepentingan politik^dan !
benturan dengaii kebudayaan
Barat, karena bt^asa adalah
pintu pertama dari setiap etnis
suku .bangsa. • Disanipihak ia*
be^tii lentur dan el^tis daljm;
kehidupan sehari-hari dan dipi-
Oleh Fadlillah
hak lain ia sudah beriibahi
menjadi formal dan kaku dalam
upacara-upacara protokoler dan




kuno dan sudah mati. Maka
masyarakat sendiri semakin
asina dengan bahasa mereka.
sendiri.
Keterasingan masyarakat dari
bahasa bukan tidak mungkin
terjadi dikarenakan mereka tidak
bebas lagi meniilih dan me-
makai bahasa mereka smdiri.
J^a mereka memakai bahasa,
sendiri maka oleh otoritas yang:
berkuasa hal itu adalah dosa,
dan merupakan bahasa yang-
salah dan hams dimbah. BukrmI
tidak mungkiii masyarakat atali
rakyat banyak selalu. diatur
seperti anak ice^il dari diper^.
lalnikan sebagaimana dunia
kanak-kanak. seakhn sudah;
menjadi. fnitos bahwa "rakyat
selalu dalam pihak yang salah
dalam berbahasa", dan selalu
diajarkan dengan nyinyk bahwa
hams beginil^i berbahaM yang
baik dan benar. Tetapi siapa-
kah "salah" dan bodoh dalam
berbahasa, benarkah rakyat
banyak? Sayahg teluhjuk yang
menunjuk orang inun^in satu,
sedangkw empat jari lagi me-i
nunjuk diri sendiri.
Di lain pihak apakah yang
salah dari dunia pehdidikan daii
pengajaran tentang bahasa,
sebacycetika sudah enam tahunj
di pendidikan dasar; ditambahi
enam tahun pada pengajaran^
menengah, dan di perguman'
tinggi purl orang masih belajar'
E"^ dan bahasa Indonesia.
Tragisnya disaat menjadi peja-
bat stmktural, bahasa Indonesia
tetap tidak bembah, dan seper-
tinya tidak lagi ada kekuatan
untuk niembah. Sedihnya, yang
salah tetap rakyat bahjak
Mungkin bahasa sudah men-'
jadi mito^ yang menakutkan
bagi masyarakat banyak dan
kadaihg-kadang sudah menjadi
hantu yang rhembosai&aiL Se-
^b sudah dapat mer^ duga
bahwa yang akan dibicaiakan
selalu yang ''itu ke itu"]:saja, •
sehingga menjadi bahan law^-
kan bagi para pelawak Karena
pada pihak lam bahasa tidak.
berdiri sendiri tetapi ia h^irj
dengan gayutan kompleksitas;







berputar dalam roda ^ litik dari
ekonorhi. Tetapi pada dimensi
itu juga ia sesungguhnya sudah
meniadi bagian mendasar'dari.
spiritual bangsa, kruena, laj
mendasariV logika-logika ber4
pikir dan pandangan hidup
berbangsa dan menggarisba-
Wahi setiap kerangka hukum
idan fikonomi bangsa. Maka
jketika teijadi krisis berbahasa
lpada:rakyat banyak, sesung-.'
guhnya adalah knsis spiritual
bangsa kegoyahan dari;
kepastian hukum serta mem-^
biuuknya situasi ekonomi. . ?
Mehurut Prof. Dr. Kahidir
Anwar, ada dua k^alahan ber
bahasa, artinya dua krisis yang
jterjadi. Pertama adalah kesa-
{lahan struktural atau krisis
stniktural, dan kedua kesalahan
llogika atau krisis rasional dan
banyak persoalan irrasionai'
yang tumbuh. Menurut beliaii;
:kesajahan struktur bahasa mu-
dah diperbaiki, tetapi logika
yang salah, maka hal ituisudah
kronis. Pada piliak lain lidak
rasionalnya bjihasa yang hadir
di tengah masyarakat banyak
artinya bukan tidak mungkin
banv^ hal yang 'tidak rasional
di dunia politik, ekonomi dan
hukum. Dapat saja dunia mo
dem hanya hadir sebagai simbol
dan kamuflase saja.
Mungkin dapat diumpamakan
dalam suatu keluarga apa bila"
baik bahasa secara prakiis dari
kedua orang tua maka anak-
anak m^eka jelas akah baik
begitu juga logika sang anak.
Dan bahasa dari setiap etnis,
tumbuh dari realitas seperti itu
secara universal se^gaimana
situasi politik. dan ekonomi.
karena di hadapan orang tua,
sang anak selalu berada pada pi-
hak yang lemah dan salah,
sebagaimana muaraberhadagan-.
dengan hulu, daun dengan akar,
buali dengan biji. Tenhj buah ke
lapa tidak mungkin tumbuh dari
pohonmangga.
Begitulah bahasa tumbuh dan
mengalir sebagaimana air dan
menjadi dirinya sendiii diten-









. SEMINAR kebahasaan Maje-
Hs Bahasa Brimei Danissalam-
Indonesia-wlalaysia (MAB-
BIM) telah berlangsung tanggal
18-19 Maret 1996 di Padang,
dilanjutkan dengan sidang MAB
BIM di,BukiUinggi sampai akhir
mingguirii. • 1*MBBIM yang.
telah meraih sukses peningkatan
keakraban bangsa-b^gsa berba-
hasa Melayu, berpadii dalpm
upaya pelest^an-i^ngembang-
an unsur budaya teipenting ini,
kini makin-memantapkan diri
sebagai arsitek & perambah-
medan bahasa ilmu pengetahuan
dan teknblogi.
Sqarah mencatat pertambahan
lema umum mencapai 200%
menuju ke 300% dari lema awal
kamus-kamus bahasa Indonesia
ter^ulu yahg beijumlah 25.
000 lema itu. Kamus besar kini
memuat sekitar 75.000 lema.
Tak pelak lagi, dalam Pelito VI,
lema umum &an mencapai 100.
000 pertama. Saya pribadi mem-
pemrakan 150.000 kosakata
dalam kamus besar Bahasa Indo
nesia akan cukup baik sebagai
dasar daya saing- antar bangsa
{competitive position amongst
nation). Jumlah lema kamus
besar, memberi bias balik kebu-
dayaan -dan kecerdasan suatu
bangsa.
.Sementara itu^ lema bidang
keilmuvm tumbuh amat pesat
pada Pelita yang baru lalu, mem
beri refleksi sukses pemba-
ngunan tempat beipijak bidang-
bidang ilmu pada Pelita VI.
Jumlah lema 1^ bergerak me-
lampaui 150.000 buah, saya
ramalkan dalam Pelita VI muhg-
kin beijumlah dua kali lipat.
Beberapa bidang ilmu, misabnya
Kedokteran, mempunyai sub-
bidang ilmu yang culmp luas,
^hingga mempunyai kebutulm
pembakiiah kosakata bam cukup
banyak". • ' . ' "
Bidang ilmu ekonomi dan ke-
uangan masuk dalam derap lang-
kah itii, dewasa ini berhasil
memmuskan tak kurang dari
5.000 kosakata, saya ramalkan
palina tidak mempunyai pptensi
pengembangan sampai 10.000.
lema pada Pelita \^. Bidang ini
memp^an bidang penting, me-
ngingat sebagian besar rakyal
Indonesia berpendidikan Sekolah
Dasar atau tak lulus Sekolah.
Dasar, sebagian besar belum
menggunakan bahasa Ipdonesia
dan t^ mahir berbahasa Asing.
Eflsiensi Bangsa
Pada seminar tersebut, Meh-
. teri Pendidikan dan Kebudayaan
RI mengutarakan era pasar bebas
dan, investasi tahun 2020 me-
nuntut kesiapan sumber daya
manusia. n Pada hemat saya, ada
dua ancangan yang dapat digu-
nakan oleh Rl 'un^ penyiapan
bangsa Indonesia. Yang pertama •
penggunaan pola Malaysia, yai-
tu penggalakan aspek pembe-
lajaran Bahasa Ihggris secara
Nasional, sambil menjaga Bahasa
Melayu. Cara kedua, adalah
penyebarluasan bahasa Indone
sia secara lebih intensif, mening-
katkan jumlah penutur-pemakai
bahasa Indonesia. Cara pertama
dapat dilakukan dalam skala
bangsa bapenduduk kecil seper-
ti Bmnei, Singapura bahkan
mungkin Malaysia, namun tak
ekon^mis untuk Bangsa Indone
sia. Maka upaya penyiapan
bangsa menghadapi era ^ otoli-
.sasi7 khususnya pembahan etis
keija, etika, pengetahuan mana-
jemen dan teknologi, jauh lebih
murah dan efektif bila dilakukan
dengan Bahasa bidonesia, bukan
dengaiL bahasa asing. Bahasa
Ing^s memang hams ditingkat-
kan porsi pelatihannya, dalam
kuiikulum sekolah sejak SD,
sedan^ujian serta TOEFL perlu
dikembangkan sesuai ting^tan
belajar. Peran BPPT & Dewan
Riset Nasional (DRN) dalam
pengupayaanmesin peneijemah,-
memang kita butuhkan, agar kita
dapat menyetarakan diri dengan
Jepaflg. Kita sama mafhum,
bahwa Jepang bukan bangsa
berbahasa Lig^s sebagai bahasa
utama, namun bangsa itu dileng-
kapi. mesin PDE imtuk -peneije-
otomatis ditambah ba
nyak pakar profesional peneije-
.inah.
Pemasyarakatan yang gagal
Aspek keekonomian lain dari
bahasa adalah. bahwa biikan saja
hasil akhir suatu rekacipta kosa
kata bam Iptek kita sebar luas-
kan dari dimasyai^atkan, na
mun penyebarluasan alasan
pilihan juga diperluk^'. • Para
pengguna lema bam menghadapi
dua dinding penghalang, yang
pertama (1) membiasakan diri
menggunakan, menghilangkan
aleigi atas unsur bam itu, dan (2>
int^alisasi, meroahami malaia
dasar dan alasan . . pilihan kosa
kata. Dalam ilmu marketing, kita
kenal istilah pemancangan bam
dalam benak m^usia {positio
ning), sangat mungkin hams
menggeser jstilah lama yang
telah bermukim lama dalam
benak itu dan berakiar. Penca-
butan istilali lama, menyebabkan
rasa sakit dan penolakari^ apalagi
bila istilah baru mengandim'g
unsur tak sesuai cita rasa dengan'
penerima, meniadi penyebab,
alergi-intelektual dalam proses!
pemancangan istilah bam dibe-
nak pemakai-penutur. Peman
cangan sukses karena pengha-
yat^ makna, keindahan kosa
kata baru, berterima secara batin
dan mencipta sukses intema-
lisasi. Makin tinggi kadar intelek
tual seseorang, tinggi pula
daya tolak (resistensi) akan
istilah bam tanpa penalaran-
penjelasan-intemaUsasi.
Padahal, orang-orang semacam
itu memp^an tokoh yang memi
liki banyak pengagum, epigon,
murid, penggemar. Tokoh terse
but da^t b^rofesi pengajar,
jumalis, pakar, menteri dan Iain-
lain. Penyebarluasan alasan pillh
an, adalah aspek teipenting dari
ekonomi pemasyaralmtan istilah
bam. Perlu dicatat, penolakan
seorang tokoh pengajar, secara
diam-diam ataii terang-terangan,
merembet dengan mudah men-'
jadi penolakan dari ribuan anak
didiknya, kepada istilah bam.
Penggunaan konsep teknologi
pemasar^ ^ perti ATDA, pe-r
mancangai;! {ppsitioning), segmen
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Damssalam mempakan dasari
gagasan ini. Percepatan pema
syarakatan bahasa' Indonesia!
yang" beriar dan baik, dapati
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dilakukan melalui tiata hukunii
setara pengaturan tentang Ben-
deia Kebai^an dan Lagu Ke-:
ba^sa^ (ft* 40 dan 44 tahunj
i i 953)' Pengaturan pen^unaim:
;b^asa Indonesia dal^- rapat
Ireani, pengajaran_ fonnal. daiij:







re^ estate (^ggris) menjad
estat- (kidoriesia, .tanpa huruf e)
habis^ter^^^metode "pem-
bentuii^ istilah b^ . dan este^;





tif bempa pelecehai^ main-main
dengan baha^,-: menimbulkian
apatisihe,' bahkan penolakan
pengtaaahnya secara baik dan





Liek ^ilaidjo (£il^ maka-
lahnya membahas ragaml^ahasa
keilmum. Ciri kecen4ekiawan
dibiaskan para pengajk dalam
kemampuan -menggunakw ba
hasa Indonesia secara benar dan
baik, efektif dan efisien-^^am.
menggunakan konsep, niscaya
akan menulari penl^ berba-
hasa anak didiknya. Apapiin
yang diajarkan para pengajar, ia
, narus inendidik pula penggunaan
! bahasa Indonesia tersisip dalam
jmata ajaraii baik secara lisan
maupim tertulis.
Setiap lembaga * pendidikan
hendaknya selalu raempunyai
paket pelatih'an l^i para pe
ngajar, untuk menjamin stan^
mutu berbahasa di lembaga ter-
sebut. ; n > •'
Salah satu unsur meningkatr
nya persepsi murid mta ajaran
matemkika, .fisika dan ilmii
pasti-alam lain, adalah karena
peningkatw' kemampuan. para
pengajar menggunakan bahasa -
secara tepat dan ensien. Angka
raihan kelas rata-rata memngkat
dahsy^,'bukan karena IQ siswa
secara ajaib befubaiL>Tak semua
drang'pandBi-paindaii inengajar,
bukm. lag! merupakaii. celah
maaf,-karena kini berubah meii-'
jadi t^^semua pengajar pandai,^^
pandai:' mengajar, karena kurang.
mahirbdrb^asabdohesia ■.
Makaliah lain yang inempe-.
sona ;da^g dairi Malaysia^ Prof.
Ilr. Abdullah Hassan, menj^-
'pulkan dalam pehelitian iliniah-
nya, bahwa teqadi korelasi kuat
antara pertumbuhan ekbnomi
rendah suatu n^ara berkembang
yang memaksa bangsanya meng
gunakan bahasa asing sebagai
bahasa litama. Penelitian Beliau
■ sempat mencatat negara berba-'
hagaTnggris atau Perancis seper-
,ti Pakistan, Sri Lanka, Ghana,
Ken)^, Nigeria dahbahyak la^:
Pada saat. kita ihengiiiqxff ba
rang, sebenamya kita. mehgirn-
porbudaya ymg^' tertawa ol^
barang tCTsebut Hal yahs lebih
dahsyat. dari barang, adalah ba
hasa. Terbawa-dalam bahasa
adalah pola pikir, tata pikiii
alana pikiiah (miWjer) dan bu-
daya. Maka bangsa itu mengr
alami gejolak dahsyat dalam
intemalisasi bahasa asing dalam
ragam budaya asli dan alam pikir
b^asa bun(^. Maka bangsa itu
menjadi amat tidak efisien, ke-;
hil^an bunda. Maka bangsa itu
.menjadi amat tidak efisien, kehi-.
langan jati diri, mengambang'dan
meugalfuni pergolakan hebat tak
kunjung heriti. Singapura mem-,
pakan perkecualian, mungkin
karena tata letak yang stratejik,
pehjajahan Inggris cukup lama,,
dan jumlah penduduk ai^ kecil
lebih mu<Mi mengadakan tran-
fo^asi budaya. Hal yang rnirip
mmgkin dilaloikan oleh Malay-
si^^ dalam sukses penin^tan
kemampuan berbahasa Inggris
untuk. kelompok intelektual,
^dagahg & industriawan besar,
birokrasi, tanpa menim-
biilkan dikotomi bahasa Inggris
dan Melayu.
>. .-Intemalisasi Iptek lebih tepat
dilakukan dengan menggunakan
bahasa pribuira,. karena tak
teijadi pemaksaan pembahan
alam pikuan (m/nif re/, m/Mcfa). ■
.:;Enam pmIiA persen .dari For
tune 500 adalah perusahaan
yang berada dalam negara tak
berbahasa hig^s. Sementara itu,
pertumbuhaii GDjP tertinggi du-
'■nia teijadi pada kawasan dan
"negm yang menggunakan ba-
' hasa" pribumi., sebagSi-u bahasa
• utama, seperti. Jepang/ Kor^
Taiwan, Thailandj ' Itidonesia,
Malaysia. Jadilab dirimu sendiii(te>«ja-5c//^ jan^ubah'dalam
piloran asli terkaif budaya asli
dengan mengubah b^asa utama,
daiuk andapun akah' lebih ber-
bahagia dalam jati xiin dan ber-
kaiya. Anda akan kreatif.
Gadc^ado dan goda-goda
Efektiiutos komunikasi; me
nials marki bahasa. Agar ko-
munikatif seb^aruorang meng
gunakan bahasa gado-gado, yaitu
.b£hasa ibiihda; l^asa Indonesia
dan hsing. Tenggunaan bahas^
ibunda untuk penguiigkap jati
din, sedang bahasa asing senng
t^adi karena gaya, gengsi, di-
ahggap memancarkan. tingkat
pendidikan & pergau^ at^.
Godaan ini' berlaku jjc^a,pada
para ahh bahasa Indohe^l-^'^ .
Prof Dr. Emil Salimkonon
pemah berajar,. .bahwa meng-
hadap persaingm global TOEFL
550 merui^ari kebutuhan mi-
hiihum. Di Iain pihak, peng-
. gunaan bahasa Indonesia sehaniS
nya dalam kesetaraan TOEFL
yang lebih baik lagi. Pehggimaan
secara bercampur,menghasilkan
bahasa gado-gado~ mungkin se
tara TOEFL 200 'untuk Bahasa
Indpnesia dan TOEFL 200 pula
unfiik Bahasa higgris. Pada saat
itu, penutur juga memperagakan
alam pikirm terbaur (minda nan
kacau), antara alam pikiran asli
dan tatanilai unpor. Inti- pesan
adalah, gunakan Bahasa -hido-
.nesia secara baik dan benar,
tanpa campuran apapun. Guna
kan bahasa Inggris secma mahir
dan fasih, tanpa campuran baha
sa lain. Maka kitapun menjadi
&iap masulr dalam peitafungan
global antar bangsa, dengan jati
diri khas Indonesia .nan ber-
kilauan. Alangkah iiidah pribadi
semacamitu. . * '
Catalan P^ngikut Seminar
Bahasa 18-29 Maret 199.6
S'inggalang, 1 April 1996
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Linguistik, mungkin menjadi istilab yang;
belum dikenal secara umum. Istilah ini di-'
gunakan untuk menaraai (ilmu) kebahasaan
atau bahasa itu sendiri..Apa yang'sehari-baii
dikomuni^ikan, berbubungan dengan isti-i
lab Latin inL Bahasa dalarp pengertian umiun'
selalu berfaubungan dengan tindak wicara.
Komunikasi teijalln ketika apa yang dlke-
muk^an seseorang berasal dari gerakan alat-
alat ucap raanusia, sebagai bahasa lisan. Ke-
nyataan menunjuldcan, bahasa bukan seba^s
nilal-nilai praktek yMg dikemukakan, tetapi i
bahas^bisa menjadi sejumlah k^ian, Istilah
dan teori berdasarkan nilai-nilai ilmiah .
Buku Introduction to TTieoredcal Linguis- .
yang diindonesiakan dengan Pengantar
Teori Unguistik dimdksudkan melakukah pe-
ngenaJan sekaligus kajian terhadap bahasa.
Linguistik sendin menjadi ilmu bahasa yang
takl^ lepas dari peran Ferdinand de Saus-
sure, seorang .linguis Swiss, dengan karya
Course de Linguistique Generale (1915).
Buku Saussure menjadi rujukan dan refe-
rensi para linguis serta menjadi oikal-bakal
pendekatan linguistik modem. Otang mulai
berpaling pada "keterkejutan" akan sebuah
pendekatan ilmiah dan objektif terhadap ke
bahasaan. Sekali gus menjatti tii^ pijakb^-
wa bahasa memiliki realitq$.faktual yang bisa
diilmiahkah, bukan sebpQs ducapkan. Bulcu
Pengantar Teori Linguistik (PTL) merupakM
buku karya linguis abad ihi, John Lyons, yang
diindonesiakan oleh Soedkno.
PTL terdiri atas seluk-belukHc^ahasaan,
baik berkaitan dengan unsur seiarah, aliran,
Judul ' : Pengantar Teori
.  ' . Linguistik (Introduction
to Theoretical Linguistics)
Pengarang : John Lyons . .
Penerjemah: I. Soetikno
Perierbit : PTGramedia, Jakarta,
/  • i995.vy--'- -;-W. ;
Tebcd :,xi + ■511 halamak •
unsur internal (mikrolinguistiV), maiipim per-j^
an bahasa secara eksternal (makrolinguistik).,
Mengingat buku-dimaksudkan bagi m^eka;
yang menggeluti keb^asaah, pengarang me-
iakukan pengenaTan'istilah secara detail dah
o
mendalam. Lyons berbicaia.tentan^pehgka-j
jian,° struktur, bunyi-bunyi, asas-a^^ umum
tata- b^^a; satuan-satuan gr^tfl^, kate-
gori gramatikal, fungsi-fungsi gr^atikal,
dan semantik.
Sebelumnya, kedudukan tata bahasa meh-
galami hasib yang kurang menguntungkan.
Kedudukaimya dianggap rendah dan hanya
dipakai untuk men^sirkan naskah-naskah
terutama untuk menafsirkan karya penga-
cang-pengamg klasik yang ditulis dalam ba
hasa YunamdanLatm. Tata bahasa tradision-'
al menemp^tkan bahasa lisan, lebih rendah
danpada bahasa tulis, tetapi linguis kontem-
porCT menen^g pan^gan dei^an. Sega-
la sistem tulisan berdasarkan saman-satuan
baha^ lisan.
Yang menarik bagi pemula, daiam buku ini
Lyons memberi gambaran tentang problema-
'tika dan aliran bahasa. Dimulai dengan tata
bahasa tradisional, bahasa dalain aliran ini
bediubungan dengan sesuatu yang alaini dan
tak dapat diganggu gugat, se^gkan di sisi
lain bahasa pun didasartem pada kesepakatan
masyarakat.
Lyons menyadari, kesulitan yang akan di-
hadapi orang terhadap linguistil^ tentunya se
bagai ilmu, didasark^ pa^ kesiapannya un
tuk memandang bahasa secara objektif meng-
ingat bahasa sudah dikenal secara intuitif dan
praktis. la men^pas persoalan yang banyak
c^enal dalam ilmu bahasa, seperti fonologi
(ilmu bunyi), morfblogi (ilmu pembentukan
Imta), maupun semantik (ilmu arti kata). I
Linguistik didefinisikan sebagai kajiaii ba-l
hasa secara ilmiah, berupa penyelidikan ba
hasa melalui pengamatan-pengamatan yang
teratur dan yang secara empiris dapat dibuk-
tikan benar atau tidaknya serta mengacuj
kepada suatu teori umum tentang struktur ba
hasa. Dalam pandangan Ferdinmid de Saus
sure, linguistik melipud langage, Idngue, dan
parole. - . - ;
Buku ini memiliki muatan keilmiahan dan
kefwmalan yang leladf tinggi. Pembara akan
dlhadapkan pada sejumlah istilah, seperti
konsdtuen langsung, ambiguitas gramadkal,
ekuivalensi lemah dan kuat, tata bahasa kate-
gorial, dan Iain-lain. Isdl^-isdlah tersebut
sJcan mudah dipahami bila pembaca memiliki
Tatar telakang kebahasaan sebelumnya.
- Dadan Suwama
Suara Pembaruan 3 April 1996
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Sendravvrijt Biahasa Ind
PADANG^Media): Sem^n bany^ya.ahli.nnj^-
istik membuat pengajaran dan pemah^an bahasa
muncurdalam kehidupain
Indonesia kian semrawut. _ ,.
PakarbahaialridonesiaProfbrSudaayantomeni-
lai para ahli bahasa Indonesia yang seh^shya jber-
tugas menj elaskan sekaligus meinberi pedpman me-
ngebai.cara berbahasayang bi^kdanj^oar temyata
: maM membiiigungkan masy^^t
.  Saat ihi terdapat sekitar 3.0iD0 brang ahli bahasa
'Indonesia beipredikat doktor dan saijana.
Menuriit Sudkyanto ban)^ di iantara para ahli .
bahasa tersebut yain^.tid^.manipu menibuat abs-;
traksi tent^g obyek ilihu y^g dimilikinya. "Mere-.
ka terlalu dipengaruhi bleh teori-tebri.b^asa asihg
atau teori dari Barat sehihggainenimbu^an kesem-
rawutan pengkajian bahasa, dan ma^ah llngais.-
tik,'.' katanya dal^ ciei^^hya bertopik Kagoffj-.
ragdri} Kredtjf Bidiasa Indonesia dan Badan Baku
Idngmstik Fakultas Sastra Universitas Andalas
'Padang kemmn.
_ Sud^anto menjelaskan abstraksi.menipakan kon-
sepawi^dalain pengkajian bahasa Indonesizu Menu-
rut dia,'dalani masyaiikat terdapat lima ragam baha
sa kreatif: ^espai ciri kelompok nianusianya, yaitu.
ragani bahasa literer biasa diapakai kalangan seni-
lagam bahasa akademik umunmya digunakan
kalangw ilmuwan; ragam bt^asajumalistik, dipa-
kai oleh kalangan warmwan; ragam bahasa bisnis
yang lazim dipergunakan para pengusaha; ragam
:bahasa filc^ofis sering digunakan para filsuf.
n  Pemakai an istilah ragam bahasa ini oleh Sudaryan-|to disebutnya sebagai fenpmena kebahasaan yang
sehari-hari.
Sebagai contoh dia menyebutkan, ragam bahasa
yang.dipakai seorang dosen sewaktu menulis karya
ilmiah hams berbeda dengan ragani bahasa yang di-
pergunakannya ketika berbicara dalam sebu^ cera-
mah. ;
" Kal au dalam dua situasi berbeda <ceramah dan
akademik) dia menggun^an ragam bahasa yang sa-
inaberarti sang dosen gagal menerapkan ilmunya."
Guru beisar Unfversitas Gadjah Mada (UGM)ini
melpntarkan kritik teihadap para lingiiis tamatan
luar negeri ywg dinilainya langsung menerapkan
inetode tata bahasa asing tanpa menyaring atau me-
nyesuaikan terlebih dahulu dengan kaidah bahasa
Indonesia yang telah bakii.
Kesemrawutan jadi makin parah bila teori yang
salah tadi diajarkan di berbagai perguruan tiiiggi, Bi-
laditeliti umumhya teori para linguis itu tidakmem-
punyai argumentasi y^g akurat.
Kalau pun ada di antara linguis yang memuncul-
kan istilah bam, menumtdia,kebanyakan hanyame-
mindahkan bentuk kata sehingga makin membi-
ngungkan masyarakat pemakai bahasa.
, Mengehai kurikulum pengajaran bahasa Indone
sia yang berlaku di sekolah sekolah saat ini, Sudaryan-
to menilai perlu ada perbaikan karena pelajaran ba
hasa Indonesia yang diberikan hams sesuai dengan
tahap perkembangan psikologis seorang anak.
Murid Sekolah Dasar (SD), katanya, sudah' hams
diberipengetahuahimajinasiyangluarbiasa. "Mem-
perkenalkan ragam bahasa literer bisa menimbulkan
kreativitas, anak,*' ujamya. (GT/D-3)




): S^M!WisdtaBaKasdjti^^ memji^iarakan ttiasalnhkiih'AhA^^ bic^a l^a. "i
.  , f >: -v-' i' v •>, j
• / voleh SypJymZakaria, pengdjardtJuniitimBah^a'dalr^^
inasi-ipn^, sertasehagai^^peifaubuhgan antarsu^ bah^ Eiufi|a Indohesi^
sebagai b^asa negara adalah sebagai bahasa resmikeiiega^adn, alat berkomu-
mk^i rcsmi di tingkat nasionali'tfeba^bahasa perijgMt^i^nii di lembaga pen-
Siysarapimp«guruM
pgembangap kebp<feyaan.serta^ ifmu pengetah^ dan teldiologi 1
Us^b unM melato^ iwto^a Kdon^iOel^^ bai^
dan bahaaa negara i^^berapat^imfe ini
damenggunakanbahasalridon^ta^aJat^^^-ipesaA
maM komplpte peiin^maifcPad^al p^
ing itii^jmt (disainpa dan.dinyatakahi.dal^ — ?
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dan IntelekWalitas
^ Oleh BADAN SITWARNA-
1. KETJ^A engkdH sudah bis4 membaca naiifi^^ini, anakku, t'efitu
^dddoM duHia telah Eanydk'-benAah. Mun^ldn engkau pada saat
\itu telqh menjadi saldh seqrang b^n penerbcmg ruang angkasa....
PENGGALAN kalimat di ati^
berasd daricerpenJVasiAo/ *
imtuk A' naidca kiarya Moting-
go Busye. Tainpa menyebut jati
diri siap^a tokoh y wg meiiuturkan,
ungkapan omikku jeT^ menuo'.jul^an jiubungw (darah) wtar
tokoh cerita:UjQgl^an demikian;
menuhjukkan hiera^ usia yang
berbeda. Ada.intielelctualitas dan ,
kualitas ucapan yang membe- '
dakan anak d^ oran^a. Secara
fiktif maupun faktual bran^a di-.
ungkap dengan manu^ia d^am
tipikal pengemban moral. Adake-
bijakan nilai, nasihat, dan pesw- :
pesan. Kualitas copeq akw
bergeser ketika ungkapan anakku,
misalnya, diganti j^ngan &1-:
pakku. L^gika derita menjadi
kabur dan ^ eh mengingat hu-
bungan menasihati l^olakpada
manusia beriisia kepada manusia.
yang rel^f lebih mu(^ bukm se-
balikhya. Boleh jadi penggahnan ^
tersebut ^ an menyimpulkan seor -
rang tokoTi yangsokti^iiatau
anak tidak tahu ada^ bahk^ ^ah
menggugatkapasitaspen- '
garangnya.
I  Ungkapan atau kata-kata .
i berhubungan dengan latar be-
lakang pembicara atau penoko-
-han. Siapa yang beibicara memili-
:ki kesinonimab dengan latarb^
lakang pembicarany^ Bahasa
anak adalab babasa yang menun-
jukkan kesederbanaan, kepblosan,
dan klasifikasi kekanakw lainnya.
Kalimat "Setiaprapatselalu"'.
mengbasilkan kesepakatan untuk,
tidak sepakat lagi" adalab refleksi.
babasa intelektual, sekuran^ya -'
diemban oleb babasa manusia
jsekolab, bukan babasa anak-anak.
;  . Konsep babasa
Meskipun alur atau tema mene-
gaskan bakikat suatu karya sastraj
penokobmi tak kalab penting
dalam membangtm kompleluitas o
persoalan cerita. Ada gaya ungkap
yang menunjukkan titik persoalan
dan itu ^ angun oleb komunik^i
antar tokoh. Tokob bakikatnya
manusia-manusia yang memulai -
dan menindaklmijuti cerita. Pro- ^ '
tagonis dan antagdnis perwatakan.
semata-mata berhubungan dengan
citra diii. Adaaspek'ppsitif dan.
negatif: Seringki^ bubungan
'tersebut dikaitkan dengan manu-
sia "putib-bitam": Kaitan terebut
•  ineiiyangkutmoralitasyangdiem-
. ban:, . ''
-  Dunia sastra sebagai dunia kata-
: kata, mengbubimgkan kepentin-
gan babasa di dalanmya. Babasa
menyangkut ekspresi dalam mu-
. atan estetik. Puisi, misalnya, lebib
. menegaskanpiliban*katadiban-
din^^ dengan noVel. Kekuatan
puisi. terletak pada magnetitas ka
ta-kata. Babasa demikian berperan
penting dalam membangun ek- .
spresi dan impresi karya.
.  Lewatpercakapan, tipikal -
• manusia dnpat dikenali melalui
diksi (piliban kata), stniktur kali-
.inat, babkan intonasi berbabasa.
Babasa mengidentifikasikan sese-
orang. Penjahatbukan'semata
pelulusan flsik, tetapi dijab^kan
. pada bagaimana tutur kata^di-
basilkan. Pada sisi ini, manusia
tumbiib dalam alam komunikasi
yang tak lepas dari bubungan de
ngan aksi, reaksi, dan proaksi.
.. Babasa mengbubungkan relasi an-
tarmanusia. Penokohan dalam
karya sastra dijembatani oleb
'bagaimana wadana babasa tumbub
dan saling mengisi, baik dalam
percakapan maupun pemaparan •
cerita.
:  Penokohan
Realitas tokob, terutama yang
mengedepankan tokob "akuan"
(aku lirik), akan selalu beriringan
dengan isijiwasastrawanqya. *
Lebib-lebib sastra mengasum-
sikan sudut pandang sastrawan
terbadap bakikat kebidupan. Aku
. lirik yang berbic^ ketika dirinya'
. diiukiskan sebagai pengemis atau .
gelandangan, seringkali terlalu
"paiidai" dibandingkan kenyataan.
. Pada sisi ini, sisastrawan biasanya
. kesulitaii dalaih mengambil jar^
atau menempatkan posisisnya,-';'
saat kap^ b^icara dalam se(>
. ^Jahg tokob dqn saat ka^w '
berbicara sebagai din:|sendiri. In-
telektualitas yang diungkap me-
mungkinkan diiiiiy a untuk salab
ucap". • . .
'  Dalam tokob "diaan" sekalipim
- cerita y ang menunjukdia seba
gai pelalm atau nama diri sef^rti
Sulmp, Kentbus, dll. -- kesulitan
memilab kapan berbipara atas na-
ma tokob dan diri si s^trawan,
tetapbisa teijadi. Seringkali sas
trawan lupa akan tokob yang di-
tmgkap. Ahmad Tobari, misalnya,'
dalam kuibpulancerpen Senyum
Karyamin, pada bebefapa sisi
mendasark^ kam-kata pada
manusia-manusia intelektual, se-
inentara setting yang dimaksud
adalab masyai^at lapis-baw^,
pedesaan, ^  jaub dari transfer il-
mu. Seorang anak petani yang
menuturkan kerbaunya d^am
. ungkapan demikian, tidaklab
berbeda dengan kepintaranAb- .-
mad Tobari; Kendcuzn ri Cepon
bertambah nista dengan darah
yang terus mbnetes dari kedua
lubahg hidungnya yang dipasang
kaluh: tali kekang yang menembus
cingumya. Roman inukasiCepon,
terutama matanya, bahkan ter-
nyatabisa menunjukkan sikap
pasrah total, suatu hat yang ter-
lambat diketahui oleh anak seo
rang petani: akit. (cerpen "Unggal
Matanya berkedip-kedip") atau
dalam cerpen yang sama ketika si
petani menga^an, "Murfepuk
jadi takberdayajustrus'etelah Ce-
pdn rubuh dan tak mau melawan-








Latar belakang sosi^, pendidilmn,
babkan usia antartokoh seringkali-
mengbadirkan pembicaraan^g
tidak kontekstual. Putu Wljaya,
misalnya dalam cerpen "Sket"
; (pada Immpulan Cerpen KaJo Is-
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timewa) mengiingkap persoalan
isu kesepjangan antartokoh kaya
dan miskin. Ketika dihadapkan
padapenyiksaan Udin, anak orang
nuskin, jPuPi terlalu "pintar" .
dalam mengungkapkan reaksi ma-
syarakat, yang s©cara amplisit
merupakan reaksi komunitas
nuskm dan kehilangan pen-.
didikan, misalnya dalam ungka-
pan: "Ini sudah overdosis, tidak
■pwporsional! Jldak Idgi ditolelir"
atau "Heeee, setan! Mentang-
mentdng kamu yang mensponsori
seragam sdma hansip kita,'jangan
seenak perut main hakim sendiri,
anaidds Ihu! Nazi!"
Oiksi seperti overdosis, proporr
sional; ditolelir, mensponsori,
anarlds.dm tentunyadike-
nal oleh mereka yang menggeluti
dunia komunikasi dan informasi, i
atau keterlibatan tokoh-cerita
dalam dunia intelektual. .
Problematika $a5traUngkapan yang diucapkan para]
tokdh dalam cerita, menyebabkan;
problematika sastrawannya. Ke- :
dudukan demikian selalu teijadi ^
ketika status tokoh berbeda de-
ngan diri sastrawannya. Umum-
nya keteijebakan itu muncul keti
ka sastrawan harus melukiskaan
realitas masyarakat miskin. se-
mentard kedudukannya berada
dalam realitas yabg berseberan-
gan, dunia cerdas dan intelek.
Media ungkap bahasa tersebut
menegaskan karakteristik seseo-
rang, latar belakang pendidikan,
■  ■ ■ -. I ,;,r.,g5:tusaag::
suku, hingga status sosial di
dalamnya. Adahubungan logika
yang terlibat. Bahasa sebagai me
dia komunikasi, menjadi wahana
bagi berlangsungnya suatu mak- 1
sud dan pesan, baik bagi tokoh
cerita maupun bagi opini si sas
trawan; Unsur subjektif maupun
objektif dalam tindak komunikasi
dibangun melalui bahasa, berupa i
isijiwa si sastrawan. > !
Persoalan itu sekaligus me-
nyulitkan sastrawan men-
dudukkan dirinya.***
(Dadan Suwama, alumnus Ju-
rusan Sastra Indonesia Fakultas
Sastra Unpad Bandung, kini staf
pengajarpada Fakultas Sastra
Universitas Pakuan Bogor)
Pikiran Rakyat, 7 April 1996
Menyedihkan, Kemampuan
Kaum Intelektual Kita
^ Ciii Kaum Terpelajar Hams Bisa Menulis
Jakarta, Kompas . j/ "f . /
Kemampuan berbahasa masyarakat terpelajar In
donesia, termasuk golongan intelektual di kampus,
umumnya masih sangat menyedihkan. Itu tidak ha-
nya terhhat dari aspek kebahasaan, tetapi juga dari
sisi logika yang penyajiannya yaiig tidak ruhtut. Ini
perlu segera dibenahi dalam sistem pendidikan tinggi
di Lidonesia, bukan masalah ada tidaknya skripsi ba
gi lul|^an program S-1 sebuah universitas. • -•
^ Dalam percakapan terpisah
dengan Kompas, Senin (8/4),;
haik Soenjono Dardjowidjojoj
' Demikian dikemukakan pa-l
1^ bahasa dari Program Pasca-'
s^ana Universitas Katolik;
(Unika) Atma Jaya, Prof Soenjo
no Dardjowidjojo, dan Ketua
Masyarakat Linguistik Indone
sia (S^I) Dr Bambaiig Kaswan-
ti Pufwo, menanggapi pro dan
Imntra seputar penghapusan ke-|
^^jiban menulis staipsi bagi ca-!
Ipn saijana SI. di s^uml^ per-j
guniah tinggi. i
maupun Bambang .Kaswanti_
melihat, skripsi hanya bagianj
kecil dari seperangkat alat pe-
ngukur kemampuan . maha- |
siswa. Puncak keilmuim ysmg,
diraih. seseorang, teirnasuk pe-;
nguasaan. keihampuaii r berba-i
hasa, bisa ditingkatkah denganj
cara lain, yakni di^gan mene-
rapkan latihan-latihan secara
regular sepanjang masa studi.
Tradisi tulis-menulis . - juga
membaca - dikembangkan de
ngan instensitas yang memadai.
"Sayan^ya, di Indonesia ca
ra seperti ini bdum banyak dila-
kukan. Mahasiswa perlu diberi
kesempatan untuk melatih diri
menyajiimn hal-hal yang ia kaji.,
Kalau 40 pers^ saja diri jum-
lah dosen Mta mensyaratkan hal
ini kepada para mahasiswanya
sqak semester satu, saya kiia
pehgaruhnya terhadap dunia
keilmuan kita sudah cukup
baik," kata Soenjono.
Tradisi menulis ini seyogya-
nya sudah diterapkan sejak SD.
Di Amerika Serikat, demikian
Soenjono, latihan menvdis ilmi-
ah nklah sudah dimulai sejak
anak duduk di .kelas lima SD.
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Meski kadar keilmiahaimya
•sesiiail^ dengan tingkat 'pj^-
kenibangan , anak, .tetiapi seti^.
•dalm^; inereka sudidijmemasuki kaidah-k^dah da^!|duma ji^ah,Hemia^^
lanmya .bagaimana. slstematika
berpiWr iliniah^:./
^ Dan itu! dilakukan sec^
berkelanjutanT Bahkan di pier-
guruan tinggi, mahasi^a yang
bam inasuk masUi hams digem-
bleng ^ ama ^tu semester khu-
sus untuk latihan menuhs! Le-
wat latihan-latihan itu mereka
dila^ .ba^iimana menyajikan
sesuatu secara sistematis d^ lo-
gis; baik dalam beragumentasi
maupw sec^ persuaslf. Masa-
lahnya, di liidonesia tradisi me-
nulis seba^ landasan pijak ke-
ilmuah itu sama sekall tidak ku-
at, sehirigga di pdcgumah tinggi
ia mmjadi masalah besar.
i  n Ciri inteiektual
I  Bamb^g ICaswanti .Purwoj mengdustrasikan, tingginya po-
jsisi keinampuan berbahasa tulis
'Seorang inteiektual tak ubalwya
iseperti status manusia Jawa di
Inasa .lampau yang ditentukan
oleh kemampuannya m^guasai
baha^ Ja.wa_ kromo.- "Jadiike-
mampiian meniilissesungguh-
nya.mmipakan dii seorang in-jtdektual. Dengan kata lain,
(seorang yang tidak mezniliki ke-
mampuan menulis tak lay^ di-
sebut intelektuaL" - ' ; "
Namun kei^rataan yanjg t^-
paparcukup menyedihkan/ Pa
ra saijwa dan pendidik di per-
guman tinggi - jiBtm banyak
yang tidak memiliki kemampu-
an berbah^a secara menMi<^,'
Keruntunan beipikir yang". di-.
tuangkah lewat tulisan, .misal-.
nya, sulit diikuti. Akibatnya
bukan saja tulisah mereka tidak
enak dibaca, tetapi juga sulit di-
paha]^.;y,; ,. . ^
M^urui^^Soenjoho, ada k^'.
cenderuhg^^ kakmganmaha-
siswa d^ dosei/ kita en^an
berlatih'jrnmiulis.' Iiu yang
i nyebabk^ tei]adinya apa yang
i di^but cacat hasidnal di dunia
ipendidikan iip^,yakni sahgat
mii^alnya produktivitas sar-
! jana kita melahirkan tulisan. Ini
! mempakan salah satu bukti be-
' tapa k^mampuan berbaha^ ka-
um terpelajar Indonesia masih
sangat menyedihkan.
Men^aclap> kenyataan ini,
Bambang Ka^anti Purwo me-
nawai^kan solusi dengan mem-
perbany^ tugas-tugas mmba-
ca bagi para mahasiswa. De
ngan membaca, mahasiswa de
ngan sehdiurinya dituntut me-
Inguasai teks dan mengerti
isinya. Langkah berikutnya,
berbekal pmiguasaan atas teks
itu, menuliskannya dalam ba-
hasa yang sistematis dan logis.
Tetapi diakui, konsekuensi
penerapan strategi ini menuntut
^tanggung jawab lebih para
dosen. T^gas-^tugas harus ^ bi-
carak^, karenskpenguasaan ke-
jterampilan b^bahasa tulis ti-
'dakbisa diperoleh secara sambil
'lalu. "Hams secara fonnal dan
.usaha keras. Jika hal-hal dasar
'ini dUakukan, ia akan meno-
pang pembuatan skripsL Bukan
sebaliknya dianggap membe-
ratkan," kata Bambang Kas-
wanti Purwo.
DilPB
Semratara itu, Rektor Listitut
Pertanian Bogor (IPB), Prof Dr
Ir Sol^ Solahuddin mengemu-
kakaii, lembaganya tetap mem-
pertahankan skripsi bag! maha-
.'siswa S-1. Bagi-jnahasiswa IPB
yang tidak mehiilis skripsi,
diberi pilihan lainbempa lapor-
}an iliniah dari hasil magang se-
*lama ^  £ buTan di perusahaan
yang berkait^ dengan disiplin
ilmunya, atau laporan. ilmiah
dari Kuliah Kezjai Njmta (KKN).
Laporan ihniah itu 'diperiksa
d^ diuji dosen, bukan sekedar
fonnalitas.
' P^buatan skripsi dan lapor-
jan ilmiah bagi mahasiswa di
IPB, m^umt Rektor IPB; di-
maksudkan ' agar mereka' bisa
melakukan -proses flnalijm rian
I sintesis seiin menuangkan pildr-
jan-dalam hmtuk tuhsan ilmiah
;" Hal itu, menjadi tujuan utama
yang tetap dipertahankan IPB,
sebagai tolok ukur kemampuan
mahasiswa yang bersangkutan,
jadi saya tid^ sependapat kalau
penulisan skripsi itu sekedar for-
jmalitas," katanya
I  Laporan ilmiah ini, dimaksud-
kan uhtuk memperpendek masa
studiagar jangan sampai terlam-
bat akhir studinya. Laporan
ilmiah ini,*erat hubungaimya de
ngan keahlian mereka yang di
peroleh dari magang di p^iisa-
haan selama 4-6 bidan, praktek
lapang dan juga laporan ilmi^
dari KKN di pi^bagai desa.
.  ' Jadi, tegasnya, IPB tidak ingin
menghdlangkw tujuan pokok
pem^ah s^psi dan laporan
ilmiah; Sloipsi dan laporan
ilmiah terus dipertahankan ka-
rena erat kaitannya dengan pro
gram studi yang ada di IPB.
Skripsi dan laporan ilmiah, me-
numt Rektor ffB, membadakan
lulusan S-1 dan program diplo
ma. Dan penulisan skripsi juga
. dimaksudkan untuk memper-
(siapkah mereka melanju^ap
; studinya ke jenjang S-2.
(pim/ken)
Kompas, 9 April I996
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Maknakata
Oleh Mohammad R ftaja
;  LAUTAN omong-omong,
meminjam istilah Budayawan
Dick Hartoko, tampaknyia sudah
demikian luas. Dia tak lagi
muncul sebagai retorik politikj
demi kesejahteraan. Lebib dari
itu, istilah, statemen atau term,
sudah demikian kuat pengaiuh-
nya dan mampu menakut-nakuti
banyak pih^ untuk tunduk
secara "il^as" pada sebentuk
pemyataan.
Istilah atau pemyataan (yang
biasa dikeluarkan para pejabat)
ini sempat membuat Indonesia
bagai rimba slogan dan per-
nyataan. Fenoinena itu pemah
disinyalir (aim) Arifm C. Noer
sebagai hal yang bisa mem-
bingungkan masyarakat.
I^i, kekhawatiran itu sepetti
mendapat aktualisasi kembali
bersamaan dengan'pemyataan
Dr. Maria SW Suma^k'^no. Ke-
pala Pusat Penelitian Hukum
Tanah UGM itu menyatakan
banyak praktek yang dilakukan
berbagai pihakyang meng^una-




"pemyataan" itu selain berten-
tangan dengan Keppres No. 55
Tahun 1993 Tentang Pengadaan j
Tanah juga memperuncing kon-
flik antara rakyat dan peme- ;
rintah atau rakyat dengan j
pengusaha. '
Implikasi dari pemyataan itu
menyebutkan, konfUk vertikal j
antara the powerless dengan the
powerfull. Istilah atau pemya
taan yang diproduksi penguasa i
dengan kekuasaan legal yang
dimilikinya senantiasa meng- <
isy^uatkan tuntutan kepatuhan I
bagi masyarakat. Hampir mirip
dengan itu, pengusaha yang
memiliki kepentingan bisnis
dengan kemampuan finansial
yang dimilikinya hampir selalu
berhasil menyisipkan motif-




Pada mulanya, ketika secu
rity approach masih menjadi
primadona, pemerintah sangat
dominan dalam produksi ber
bagai istilah. Dalam konteks ini
dapat dicatat istilah SARA,
STABIIJTAS. EKSTRIM KI-




duksi kata dan istilah itu
diarahkan pada penciptaan ak-
septansi alias penerimaan ma
syarakat atas berbagai kebija-
kan yang digulirkan pemerintah.
Ketika memasuki tatanan
pembangunan itu, mengemuka
istilah jer basufa mawa beyo.
Bersamaan dengan itu. setiap
sikap yang bertentangan dengan
tujuan pembangunan serta mer-
tadikehai tudingan "dissident",
membangkang dan mengham-
bat peinbangunan. Karena itu,
setiap goakan masyarakat y ang
dituding menghambat atari ti-
dak selaras dengan tujuan pem
bangunan secara otomatis dike-
nali istilah "pengacau keaman-
an".
Contoh-contoh kasus di atas
cukup menjadi bukti betapa
p^bangunan Indonesia pemah
dikelola dengan menggunakan
pendekatan keamanan. Hal ini
kemudian membuat unaya pe
merintah dalam mengajak parti
sipasi masyarakat mengdami
bias dan dipandang sebagai mo-
bilisasi pembangunan.
Kondisi itu menimbulkan
konflik pandangan antara pe
merintah dan yang diperintah.
Kalau pun kemudian, tampak
berbagai tindakan paitisipatif,
masyarakat cendetung mencuri-
Setiap sikap yang b^entangan dengan
tujuan pembangunan %rta merta dikenai
tudingan "djssidenf, membangkang dan
menghambat peiribangunan. Bahkah setiap '
gerakan masy^katyang bertentangan
dengan tujuan pembangunan secara otomatis >
dikenai i^lah "pengacau keamanan". .
Term ini mehgisyaratkan per-] gainya sebagai hasif rekajrasa]
lunya pengorbanan demi suatuj
keberhasilan (pembangunan).'
Dengan kata lain, kalau pun ada
pibak yang mesti dikorbankan,
dia tidak sia-sia malaban tampil
sebagai pahlawan pembangun-;
an; . : • '
yang menciptakan kepatuhan I
semu belaka.
Produksi Kata
Pada mulanya, kata hanya-
lah kata. Namun ketika anatomi
sebuah kata dibedah dengan
saksama. kata menjadi tidak!
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bebas nilai sama sekali. Satu
kata atau istilah atau pemyataan
yang terlontar, akan memiliki
dimensi ^ ang beragam ter^an-
tung—diantaranya dari—^aapa
yang meogatakan, ditiijukan
pada siapa, serta motif yang
ada dibaUknya.
Subjek pencipta 'kata" atau-
sebelumnya me-,
n^iki pos^i totentu tentang
makna dib«^ kata atau pef-
nyataan yang dikeluarkannya.
Kedka pr^uksi kata (tennasuk
rpernyataan dTdalainnya) dido-,
fminasi oleh elit kdcuasaan dan'j dituju^ kepada keldmpok ma-
'syarakat di bawahnya, maka
isaat 4tu disadan atau tidak,
Jmakna atas suatu kata diarahkan
[oleh penguasa.
I  -Penguasaan atas makna itu,
jdengan .sendirinya mcnggiring
setiap^gagasan atau; tindakan
pihak lain agar tidak menyim-
pang dari makna yang dipro-
duksi melalui kata yang dilon-
tarkannya.
Fenpmcna ini saja telab
mengundang t^adinya konflik
dalam pemaknaan suatu kata.
Lebib lagi ketika produksi kSfa
itu disebarluaskan sedemikian
intensif dan eksesif. Dalam
situasi; decmldw, wilayab kon-jflik d^am pemkwaan mehjadijldan meluas.,/ ?
i  Namun, dal^ suatu tatanaii
masyarakat yang bicrarkis-
{f(^al konflik makna itu blsa
tidak mengemtika.. Ini tei^adl
karena kuatnya mitos "aabdo
pandito ratu", di mana'suatu
pemyataan dari individu::atau
kclompok yang dipandang lebib
Itinggi kedudukannya tidak




suatu rekayasa fcnomena senan-
tiasa menyediakan '<^a fragsi
yang' bertblak bel^i^g:^Perr
tama, t>ermfat filngli manifes,
atau fungsi yang ^terwujud
sesuai k^ginan pe^iptanyaJ
Sebaliknya, suatu Tancangah'
fenomena pun^ bisa'^.jauh dari
ibarapan yang diinginkan dan
j berubah .menjadi tidak sesum:
dengan perencanaab yang ta-=
dinya banya bersifat laten
bel^a.
Dalam kasus "penyeleweng-
an" makna demi pembangunan
dan kepentingan umum dalam
peristiwa penggusuran, dapat
dikatakan tel^ teijadi suatu
disfungsi ms^a a^bat tid^
terantisipasinya kemungkinan
timbulnya fungsi laten dari
pemyataw itu.
I  hungsi laten yang timbul
•kemudian, berupa penyalabgu-
naan makna deni pembangunan




,  Lebib dari itu, aturan bukum
jyang berlakupun teijebakuntuk
.menyatakan keberatan-keba-
iratan masyarakat (semisal yang
imengemuka melalui unjuk rasa
idan sejenisnya) sebagai berten-
jtangan dengan. bukum yang
iberlaku.
i  Vonis semacam itu tentu saja
ilogis secara. bukum (positif).
j Namun, kajian mendalam dari
[sisi etika dan sosiologis bisa
saja tidak membenarkan setiap
.tindakan bukum yang dijatub-
,kan atas tudingan "bertentang-
,an dengan hukum".
,  Di sini tampak betapa pen-
ciptaan makna kata yang dijao-
duksi kekuasaan menyisakanj peluang penyalabgunaan yang
1 sangat b^ar dan .bertentangan
' dengan tujuan pembangunan.
.."Kata** niscaya menyiratkan
makna tertentu. Ketika suatu
kata dimaknai banya oleb sd}a-
gian pihak saja, mtdca pemak
naan yang lain mestinya hadir
sebagai alteraatif. Dalam wa-
cana gbbal, yang mensyaratkan
pemabaman global pula, makna
yang bias (karena pemaknaan




ban persepsi dan pengertian,
kata barus kembali dibiaikan
sebagai mana adanya. Kata
yang terbebas dari domin^i itu,
menjadi teifouka kembali bagi
pemaknaan ulang yang lebib
bisa diterima kalangan global.
Dalam praktek komunikasi
politik, pemaknaan ulang itu
membuka peluang semua pibak
(dalam bal ini pemeiintah dan
masyarakat) mendefinisikan
suatu kata dan makna yang
terkandung di dalamnya.
Di sini diperlukan suasana
kebersamaan (egalitarian) yang
memungkinkan semua pibak
mengel&orasi makna atas sua
tu kata d^am suasana bebas dan
itaiipa ketakutan maupun sua-
; sanaketertekanan lainnya.
1  Ketika opressi (tdcanan) da
lam pemalmaan suatu kata bisa
dibindari, niscaya "disfungsi"
makna kata, kalimat, atau slo
gan, yang selama ini meng-
gejala dapat dikurangi semini-
md mungkin.
j Masal^ya sekarang, pibak
' mana yang mau-memulai?
i^Penoll^ pemerhati kpmur
nikasi politik dan budaya,
anggota LMU (Liga Ma
syarakat Urban) Jakarta
Terbit, 11 Auril 1996
Kreatmtas Yang Merusak
da pepatal^ Baihasa mencemuhkah ban^.
Boleh jadi pepatah ini benar adanya jika
L kita melihat, bagaimana bahasa yang hi-
dup di fengah masyarakat Idta. Keanekaragaman
lato belafcang budaya dan bahasa yang hidup di
tengah suku bangsa kita, tidak hanya telah ikut
membesarkan bangsa ki^ tetapi juga sek^gus
ikut memperkembangkah bahasa nasional kita.
pampaknya, tehasa Indonesia raengalami kema-juan .yang begitu c^at dibandingkan dengan ba-
haM nasional lain yang usianya l^lum seabad, se-
petti bahasa nasional >Ialaysia, Singapuia, Pili-
pina, atau India.
-l*enganih yMg mempercepat perkembangan
bal^ Indonesia.itu sendiri, tidak hanya datang
dari baha^ daerah yang jmnlahnya begitu banyak,
tetapi juga datang dan bahasa asing. Masuknya
kebudayaan India, lalu Cina, Arab, Portugis, Be-
landa, Jepang, dan belakangan ini, Barat (: Ame-
telah meninggalkan jfejak pula dalam hal ba
hasa. Maka, kosa kata. dii kebudayaan itu, ikut
pula mewamai kosa kata bahasa Indonesia.
Apa yang kemudian teijadi dalam perkem-
l^gan bahasa Indonesia ? Secara sederhana ada
tiga jalur perkembangw bahasa kita. Pertama, ba
hasa Indonesia kaum terpelajar yang sejaiahnya
secaia resmi dapat diselusuri dari Ejaan Van 0^
suijsen (1901) sampai ke Ejaan Yang Disempur-
nalon (EYD), 1972). I^, ejaan yang sesuai de
ngan EYp berdasarkan^ketentuan Pusar Pembii
naan dan Pengembangan Bahasa dinyatakan
sebagai ragam baku.
Kedua, b^iasa Indonesia yang berkembang dan
digunakan di kalangan peis atau disebut juga se
bagai bahasa koiw. ^ at yang digunakannya ada-
lah media massa. Mengingat sasaran media massa
itu sangat beragam, maka kosa kata dan gaya ba-
hasanya-juga, beragam sesuai dengan sasaran
pembaca media massa bersangkutan. Tetapi, se-'
cara umum Idta dapat melihat kecendehmgazi
yang khas dari bahasa Idiran ini yaitu singlrat, pa-,
da^ dan jelas, betapapmi bahasa baku yang dgu-
nakan. Periksalah judul-judul berita yang diangkat
media massa, penghilangan awalan cenderung do-
minan,.
Ketig^ bahasa Indonesia yang bertembang dan
hidup di masyarakat kita. Lantaran masyarakat
kita sangat beragam dengan lataf belakang sosio-
kultural dan pendidikan yang juga b^gam, malfa
bahasa Indonesia meieka sulit diklasiflkasikan.
Sungguhpun demikian, kecendenmgannya masih
da|Mt kita amati. Temyata, dalam kehidupan kese-
haiian, masyarakat lebih banyak menggunakan
baha^ nonbaku daripada bah^ baku. Di siam-
ping itu, ada kelompok m^yarakat tertentu yang
secara sadar menyimpangkan bahasa Indonesia —
baku atau nonbaku — dalam bentuk graflti. *
Beibagai bentuk grafiti itu dapat kita lihat pada
coretan - coretan di tembok,- tulisan di kendaraan
umtm.atau pada stiker. Dalam beberapa kata kita
nmih dapat menelusuri maknanyfl, tetapi %ba-
gian besar sulit kita pahami, bahkw dapat pula
menyesatkan. Beberapa contoh di bawah ini mem-
perlihatkan, betapa kosa kata hasil "krcativitas"
mereka malah meiusak bahasa.
(1) H234DIN AN3DIS (haji Samsudin antigadis)
(2) APKTNT 5 22 (ape kate ente so ji two)
(3) THE2MEET PAMONE (dedemit perawan).
Sesungguhnya masih banyak contoh dapat kita
temukan. Itult^ salah satu bentuk bahasa yang
berkembang di masyarakat Hanya, begitu mereka
melakukan "kreativitas" yang salah dengan-
membuat "gado-gado" seperti itu, orang pun.
akan bmguiig unti^ memafaami maknanya. Ba-|
rangkali, memang im tujuan mereka membuat ba-'
^*2sa "^do-gado" seperti itu, agar orang lain,
menjadi bingung.
Walaupun demikian, bag! kaum terpelajar, tin-
-dakan seperti itu tentu saja tidak perlu dilalcukfln,
apalagi diungkapkari dalam bahasa totulis. Hanya
kalangan ymg tidak terpelajar saja yang melaku-,
Im "kreativitas" yang keuru sep^ itu, sebab-
tinttekan seperti itu sama halhya dengan perusa-
kan bahasa Indonesia, bahasa negara - kita.
(Maman S. Mahayana, pengajar FSUI, Depok).
Suara Karya, 17 April 1996
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I Yog^jalkarta - (AB).->'LE]VfAHNYA penguasaan bah^
' antarabrang Jepang Indonesia banyakmengham-
ibat pengembaii^n hubiingan industri antaia kedua
ibangsa. ;
"Hal itu t^ukti pada seba^an
sar misi pertukai^budaya In-
Idpnesia dan Jepang yang hanya
iberupa p^ta penyambutan dan
pertuhjukant^se^gpeitukaran
[Iptek jarang sekali," k&ta. seoiang
Ironsultan Jepang untuk invest^!
Asia, Keigo^ani, bani-b^ ini.
.  S^t berceiamah di Pusat Studi
I Jepang (PSJ) <Univeisitas GadjahjMada (UGI^ dia mengat^^
dibandingdengannegaraAsialain-
nya bangsa Jepang mengalami'
(kesulitan untuk mengkomunika-
' sikan alih Ipteknya kepadabangsa
Indonesia./^: '. ; • ' n >
Menu^di^ sebag^ besar ka-
lan^ industri Jepang, khususnya
kalangan industri menengah, lebih
menyukai CSna dan MaJaysia atau
negara-negara Eropa untuk mem-
perluas jaringan bisnis merelou
Sebab Cina dan Jepang dapat
salingbeikomun^idenganKw-jji, s^angkan deb^ orang Ma-
'laysia komiinikasi lebih laiicar
; kvena praguasaan bah^alnggris
i yang rel^ lebih baik^V n ;
■Para saijaha dIJepang, umuin-
nya telah belajar .bahasa Inggris
tsejak siembilan tahiin sebelum di
samping nielalui televisions ka-
mi dapat mempelaj^i bahasa
Prancis, Italia, Rusia,Spanyol dan
Korea. * -
'Tetapi sejauh ini belum ada
pelajaian bahasa Indonesia yang
disajikan untuk umum. Sementara
orang Indpensia sendiri kurang
aktif untuk menguasai bahasa
Inggris atau bahasa Jepang," ka-
tanya.
Peluarig
Menurut dia, berdasarkan data
yang ada keluhan masalah bahasa
telah mengbambat minat pengu-
saha menengah Jepang untuk ter-
^vest^i ke Indonesia. ' ■ '
Bagi pengusaha besar mungkin
bal itu taJcjadi masalah sebabielasi
mereka yang ada di Indonesia pun
dari kalangan pengusaha besar
yang memiliki SDM memadai.
"'Kalau hambatan bahasa terse-
but dapat Kgera diatasi, tidakmus-
tahil investasi Jepanjg, khususnya
,dari kalangp pengu^ba mene
ngah yang jumlahnya.sangat ba-
nyak akan segera datang ke Indo
nesia," ujamya. V V ■
Untuk itu dia menyarankjan agar
para pengusaha menengah yang
ada ditei^onesia sendiri lebih aktif
untuk menyiapkan. SDM ■ yang
Angkatan Bersenjata, 27 April 1996
Pehgaruh Negatif
Dalam Berbahasa
Merupak^n kenyataan bafiwa perktfm-
bangan bahasa Indonesia selalu menda-
pat pengaruh dari dalam maupun dari
luar. Memang tidak mungkin untuk mengelak,
apalagi bila mengingat .perkembangan itu justru
ditunjang penuh oleh adanya pengamh tersebut.
Tetapi hendaknya kita jangan lupa bahwa peng-i
anih itu ambiv^en. Di satu pih^ pengamh itu-
dapat memperkaya bahasa kita, namun di lain pi-
hak pengai^ itu menghambat pemakaian bah^
yang tepat.
Pengaruh negatif d^am berbahasa itu timbul
karena bahasa - bahasa yang berinteraksi memang
berbeda - beda stiuklumya, baik fonetik, fonologi,
morfologi, ataupun sintaksisnya. Tetapi yang le-
bih menarik lagi, temyata bahasa Indonesia secara
intem membuka let^ teijadinya proses saling
pengaruh tersebut.
Telah kita ketahui bahwa bahasa Indonesia ter-
diri atas banyak ragamt.ragam resmi, santai hu-
kum, sastra, dan sebagainya. Bahasa yang benar
menuntut terpenuhinya hukum atau kaidah bahasa
yang benar dan baha^ yang baik menuntut pema
kaian bahasa yang sesuai dengan suasana dan ra-
gamnya. Jelasnya, bila santai lata gunakan bahasa
yang longgar dan lebih mementingkan aspek ko-
mui^tif yang mengakrabkan. Ragam hukum
menggunakan bahasa yang sulit diternbus atau di-
tentang. Ragam jumalistik menuntut bahasa yang
singkat, padat, dan komunikatif, dalam aiti dapat
menyampaikan pesan dengan tepat dalam bahasa
yang singkat. Sedangkan ragam sastra mengguna
kan bah^ yang puitik dan'cenderung menyentuh
perasaan. *
Selain dipengaruhi crfeh bahasa lain, perkem
bangan bahasa Indonesia juga dipengaruhi bleh
pihak - pihak pemakai bahasa Indonesia sendlri.
Para pemakai bahasa Indonesia yang berkompet^n
di raasyarakat -- karena kedudulannya — ikut
memben corak terhadap perkembangan haha.'m In
donesia di masyarakat. Paling tidak ada tiga pihak |
yang mempunyai pengaruh besar dalam menentu-i
kan "hitam - putihnya" bahasa kita. t
Para Pejabat
Di negara manapun di dunia ini, seorang peia-
bat dianggap memiliki wibawa yang tinggi dan
mempunyai pengaruh yang sangat kuat di niata!
masyarakatnya. Setiap wejangan dan arahannya'
seialu dijadikan landasan berpijak bagi masyara-.
katnya. Dernikian pula Hulam berbahasa.
Kenyataan di negara kita,. pengaruh berbahasE'
dari para pejabat ml lebih banyak sisi negatif dari.
pada positifiiya. Pejabat tinggi yang secara filsa-
fati mempunyai pei^ untuk menurunkan kebo-
naran melalui otoritas yang ia pegang sering
memberi contoh yang ku^g tepat. ^ au pejabat
yang dianut saja salah, maka para pengi^tnya,
yang tentu lebih awam, akan lebih parah lagi.
Pengaruh - pengarph kuat seperti itulah yang se-
mal^ memperbesax kendala usaha untuk mema-
syarakatkan bahasa yang baik dan benar. Karena
begitu besar dan- kuatnya pengaruh itu sehlngga
kadang - kadang sampai memola dalam tingkah
iaku.
Para pejabat, dari bahasanya dapat diketahui
bahwa,beliau itu "pejabat". higat adanya anekdot'
"bahasa pejabat". Penggunaan kata danpadia.
yang terWu sering pad^I tidak perlu, meng-
ucapkan -Am menjadi -ken, makin menjadi mang'
kin, dan sejenisnya, adalah COTtoh - contohnya.
Gum dan dosoi adalah peirteguig otoritas;
Halam dunia pendidikan. Apa yang dilakukan gum
atau dosen d^am bert)ahasa akan berpengamh tetr
hadap cara berbahasa anak didlknya.
Agar pengetahuan dan kemampuan peserta di-
dik dalam terbahasa sesuai dengan harapan,
gesti dari gum atau dosen sangat dlperlukan.
Bagaimana mungkin seorang gum mengajar dan
menyumh muridnya menulbcerita yang baik ka-
lau gum sendlri tidak pemah membuat cerita. Ba-j
gaimana mungkin seorang dosen raengharapkan!
mahasiswanya menulis kaiya ilmiah atau sloipsi
yang baik k^au dosen itu sendlri lak pemah mela-,
kukannya dengan balk dan benar.
"Jika saat ini mn<;ih ada pihak yang menilai ka-,
rya ilmlah atau skripsi mahasiswa kacau dari segi
bahasanya, atau murid sekolah kesulitan berbicara!
atau menulis, kesalahan tidak seharusnya mutjak
ditimpakan pada mahasiswa atau murid. Jika se-
lama proses bimbingan dan pengajaran gum atau
dosen raengarahkan secara benar, kesalahan
mungkin tid^ banyak texjadi. - v ;
Media Massa |
Kita mengetahui bahwa media massa,,baik nie-i
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dia cet^ sid^ .bafaubunglS
deagan. ibaqrudcat. melalni . saiana b^hasaL' Tak
d£q)at d^pmigk^ bahwa pada saat^lcaiang ini se?
caia ekstrim dapat dikatakan .pola pikir dan ppla
tingkah laku "i^yaiakat dapat "di^lakan" (di-
bentidc dan.dipengdnihi) oleb media massa. Ingat
adanya kasus pmmolfbn j7ndh7me./HaI ini.m
nunjukkan k^da.kiia betapa besar pengaitth'm^
dia massa tenadap kehidnpan.kita, tennasuk^di
dalami^ cam beibdiasa kita. • ' ^
P^. iimumnya media massa; tenitazna kora^
mengg^makan baham ragam jiiroalistik yang lel^^
mementinglam ked^enan bahasa. Ragam jum^
listik im kadaag mengabaikm kaidah bahasa d^'
ngan pedoman asal pesdi yang disainpaikan ke-
pada pembaca b^ sampai. Tentu saja ragam ^
kadang jauh dan tuntutan bahasa baku ka^a
Pediati
ikjit
(1) JepangSodQk Korsel, Cina'Raih Emas Ke-i0
(2) AS Kehxhkan 687 Pesaw^ '
^^^^^el^iuisnya' ditnlis; *.' v: ^ •
Selaian, Cina Me-
n  - c ; n ' ' -
587 PesawcU
-  yang perlu diambil
di negeri-idi
memberi.waxna}^egam..teri]a^ perkerabangan
bahasd'lndmib^ sq)ecti itu? Rasanya bukanlp^
Ice^daan yai^b^udab bOa kita langsung menudmg
salahsiBto idhak, Tinglmh yang tepat adalah diper-
lukan^^fasa salinginodigerd dan toleransi dalam
berfaah^ iPihakj)ihik yang bopenganiH Hbd-
dakny^en^dari cm kesalahan
yaitg^diBiis;'Ma£g^^ luas jm juga perlu me-
hyadp^iSddm&edyer^^ Bahasa yang sa-
pengerdan ihibe-i
sar;.faaiaib^idta^.b^ akan
semakih -niantap bahasa - baha^
[lain didh^a |S.Pd, sarjqna
^ha^^qn Sq^ It^nesiay . i ' • ^
Suara Karya, 27 April 1996
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•-URTON Rafid^adal^^
, pibf^or bahasa. ^  dw
i^^' -sastra l^ yang
piiluhan tahim me-'
^'ri^jar^pada, berbagai!
imiv^tas ^ !AS.;.Ruang ling-
g}p minatnya san^t luas, khu-
ttasnya di bidoxig sastra modem. I
jtaTittdak hanya mencijemahkan'
Ipaisi dari beberapa bahasa Ba-
|ral, melainkan juga ikut dalam
■berbagai proyok pcjici^omahati
ipnisi dari bei bagai bahasa Asia
jSelatan dan Tenggara. Pada
ra^al tahun lima puluhan Raffel
Uelama dua tahim bertugas se-
^bagai pengajai* bahasa Inggns
i dalam rangkaprogram Yayasan i
rPord yang sejak awal tahun lima 1
puluhan diselenggarakan di
•kwionesia. Sejak Uu minatnya-
untuk sastra Indonesia modem-
limbul, dan kemudian tidak
pemah hUang lagL •
Pada tahun'.. enam puluhim
Prefer RaffeL menerbitferi, b^;-
berapa buldi, misalnj^; Ant/ioH,
logy of Modem Indonesian Poet^,
(1964) and'The Development of
Modem y Indonesian . Poetry ]
(1967), dua buku yang membcri
sumbangan panting dsdam mena-i
bangkitkan muiat antarban^,
bagi sastra Indonesia yang padai
masa itu sedikit sekaii dikctahui
di luar Indonesia. Pada tahvm
-1970 menyusul buku lain yang
mengandung semua karya prosa
dan puisi Chairil ^ \nwar; buku itu
kemudian direvisi dan diterbit-
kan kembali; revisi inilah j'ang
-dikupasdisini. . ' '
US.AHA Profesor Raffel sudah
tontifhanis dipuji. Pcrtama
karena dengan terbitan dalam
satu jilid itu karya lengkap
Chairil Anwar mudahjliperol^
dan dibaca oleh kalangan pem-
baca yang luas. Kedua oleh ka^ -
rena dengan teijemahan tulisan
peiopor Angkatan 45 itu juga
orang yang tidak tahu bahasa
Indonesia mendapat kesem-
patan secara langsung meng-
akrabkari diri dengan puisi yang
membuka era baru dalam sastra
Indonesia.
Sejak' dulu puisi di Indonesia
sangat populer; juga berkat ke-.
mungkinan tekids modem, de-!
ngan komputer dan fasilitas desk
top publishing dan Iain-lain,
banyak penyair muda sempat
menerbitkan hasil- ciptaannya
dalam bentuk kumpulan puisi,
walaupun banyak di antaranya
seperti angin lalu: berhembus
sebentar, kemudian hilaiig tanpa
b^as. Bahkan dalam situasi ke-*
budayaan Indonesia yang asp^
oralnya sampai sekarang masih
kuat, ■ menghadiri - pei^acaan
puisi (poetry reading) di kalang
an kecil atau luas, atau rhende-
ngarkan kaset lebih populer dari
membacai sajak secara indivi
dual. Dalam bulan peringatan
hari wafat Chairil Anwar ini pas-
tilah beberapa sajak penyair ini
akan berkumandang di mana-
mana di seluruh Indonesia.
Namuii sering^ timbul pertaf
_ nyaan pada saya sebagai penin-
jau dunia sastra Indonesia dari.
jauh; apokah perko^aam (oeur
vre) Chidril sungguh.dibaca dan
diketahuibleh ai^ inuda Indo
nesia? Ataukah honya beberapa.
sajak yang itu-itii saja yang terus
mgnerus diulang-ulang." Apakah'
^da sekolah-s^olah pam gurui
sastra Indonesia-sungguhmcm--'
perkenalkan puisi, Chairil. dant
Iain-lain penyair .bes^'kepada
murldnya? Apakah pada uhiver-^
sitas-universitas kai^ 'mereka
sungguh dipelajari, dikiipas, di-
tafsirkan? Mengapa bi^um ada^
edisi baku perkarya^. Chairil
dan penyair-penyak lain? ;
Syukurlah. telab. ";^ierbitkan
beberapa koldcsi (beli^ leiigkaj^'hanya seleksi)'penyair yang tel^'
masuk angkatan ?kaw^an", mi--
salnya Sitor Situmorang, Go^^
wan RIohammad,.-'Ajip ^ Rosidi,
Rcndra. Tetapi sampai sekarang
misalnya 'bdum -ada' edisi
perkaryaan Amir Hamzah yang
bcrwibawa dan lengkap. ■ Me-
mung dua kumpulan sajaknya,
Buah Hindu dan Nyanyi Sunyi,
seHng diulang cetak sehingga
tetap tersedia bagi sidahgp^ba^
ca; bahkan adakalan;^ puisinya
dikutip (namun dalanih^ ini pirn
blosanya sajak ataupun^b^;:
yang itu-itu ^ ja!); EdkHengk^,
dan kritis pui^>'akmgat diper-'.j
lukan. Aniir Hamzah,'yarig hari,'
wafatnya ke-50, bulan.y§^.l^urt
juga diperingati ddam'isuratr /
kabar tCTkemuka, di Nederland, j
terraasuk pewaris budaya, kiiu-
susnya bahasa dan sastra
Indonesia yang agung. Patutlah
warlsarr pui^>*a yang memang |
tidak mudah dipaham'i bag! pu-
muda Indonesia modem dlsun-
ting dalam e<^i andalan, dengan
penaisiran b^dasarkan peneliti-
an yang mendalam..-' ■' .
Demikian juga perlu dan pa
j_tut disediakan edisiV kritis dan11 3^ *■! -.ii - -i"'r liil
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"lengkap perlcaryaanipenyairlaiii""
.dan angkatan sebduai perang:
Mvihanimad'.,yamiii, -". Rustaui
'Effehdi; Sahusl Paiie, J.E. Ta-
t^gkenjg daii beberapa lagi. D:
zaman "kesementaraan segala"jni moniimen saitra yMg bemi-
•lai historis memerlukan perlin-
dimgandanp^eliharaan yang
.isama idengan^; moniimen kebu-




. Jassin dmi dpkiunentasi
sastr^ya , bahan ' untuk studi
dan e(^ puisi para pujwgga
bs^ ciikup banyak. diseliunat-
dan "siap pakai" bagi.ilmu-
wan dan kiitisi sastra.
Dalam hal Amir Hamzah dan
jChfdnl Aiiw^, Pak Jassin bahr-




Anwar Pelopor Anpfcdton '45
dan Amir Hamzah Raja Penyair
PujanggaBaru, yang antara lain-
mengandung biblicgrafi sduruh
puisi kedua tokob itu, dengan
Catalan kritis se^lunya.
EDISI dan terjemahan per-
karyaan Chaiiil Anwar oleh
Burton Raffel yang direvisi da
lam lerbitan baru ini belum
memenuhi' syaratsyarat ilmiah.
Kumpulan sajak Chairil Anwar
yang dimuat dalam buku ini me-
mang sesuai dengan yang di-
dokumentasikan oleh Jassin
dalam bukunya yang telah dise-
but di alas; Dua sajak yang ter--
bukti merupakan saduran puisi
asing dimuat juga oleh Raffel
dalam edisinya, sebab tampak-




duran sajak Archibald Mac-
Leish): Raffel juga memuat
"Biar malam kini lalu" (lanpa
judul) yang keraudian terbukti
terjemahan puisi W.H. Auden
(lewat terjemahan Belanda).
Jadi daii segi lengkapnya ko-
leksi Burton Raffel dapat dika-
takan cukup representatif. Pinsi
Chairil juga diubah-ejakan ke,-
dalam EYD, hanya saja kata-ka-*^
ta depan ke dan di lidak dipisah-
. kan dari kata yang mengikutinva.
Hal itu tidak dipert^ggungja-"
.wabkan oleh penyunting, alasan-
nya mungkin karena citra kata
j(ux>rd picture) asli mau diperta-
hankan. Sayang teks piiisi-puisi
Indonesia mehunjukl^ cukup
banyak salah cetak (yang keba--
inyakaimya tidak ada dalam edisi
pertamal) yang adakalanya agak
mengganggu, misalnya Mening-
kat (him. 20, baca Mengingat);
terputus (Him. 32? baca terpupus);
Mengikat (him. 46, baca Mening-
kct); segara (him., 66; mungkin
bukan salah cetak, sebab bacaan
ini terdapat dalam herbagai sum-
ber, namun pasti seharusnya
dibaca segera); menalir (him. 707
baca mengalir); nanamu (him. 74,
baca namamu); gaum (him. 92,
baca gaun): membelas dan terbu-
jar (him. 94, baca membolas dan
ter^jur); kail (him. 100, baca
kali): dan banj'ak lagi.
ftisfesor Raffel bidcan ahli ba-
hasa Indonesia. Sejak dulu ia
mempunyai afinitas besar dan
antusiasme yang mengagumkan
imtuk puisi Chairil. Tetapi kua-"
litas itu belum cukup untuk
mendptakan terjemahan ade-
kuat, dan dalam edisi pertama
tdah jelas bahwa sering sekali
sajak Chairil atau bagiannya
tidak dipahami oleh penerje-
tnah. Ketika saya mem^ca ^ -
1am Acknowledgemkkt bahwa
Profesor Hany Aveling mem-
bantu penerjemah dalam mem-
persiapkan edisi baru ini dengan
m^buat "a detailed, carefully
annotated critical journey
throttqh all the> in thi^
book" saya berharap bahwa
kaiya ini akan lebih sesuai de
ngan mutu puisi ChairdL Sa^^g
sek^ temyata harapan ini tidak
terpenuhi. Memang ada sejum-
laih. kesalahan dan terjemahan
arieh yang. diperbaiki, namun
seiuruhnya hasil.usaha Raffd
^masih jauh dari memuaskan.
Kupasan ' dalam harian ini
j tidak memberi kemungkman
'membuktikah timbangan yang
negatif ini dengan ban}*ak con-
:to^ namun saya berani mengata-
j kan bahwa praktis tidak ada satu
sajak pun yang teijemahaimya
! tidak menunjukkan kekeliruan
besar atau kecil. Beberapa coii-
toh sederhana hams mencukupi.
Dalam sajak Dipo Negoro baris
"Dan bara kagum menjadi api"
berarti: "the ember of admiration
becomes a fire", bukan "And
'sleeping embers burst into aston-
\isked flame". Dalam Lagu siid II
"aku merangkEiki dinding buta"
tidak berarti "7 crawl blindly,
butting into walls"; dinding buta
punya arti "a blind wall", jadh "I
crawl over a blind wall". Juga,
"Pohon pala, badan perawan ja-
di/ Hidup san^ai pagi" (Cerita
buat Dien Tamaela) tidak berarti
"Nutmeg trees turn into girls/
And live until dawn", melainkaii:
Nutmeg trees (and) the bodies of
girls come! to life until dawn",
demikian pula beberapa baris
kemudian "Beta bikin pala mati,
gadis kaku" berarti "I'll kill the
nut trees, stiffen the girls, dan
bukan: "I'll kill the nut trees, turn
/'It'*''" '■"*
Susunan tatabahasa yang
sederhana dan arti kata y^g
biasa tidak dipahami: kesemen-
fj^Taan segala bukanlah the eter
nal transience, melainkan the
transience of everything; buah-
buah hutan ganjil bukan queer
bits of forests, mdainkan strange
\forest fruits; gigi mas tidak ber
arti a gold tooth (!), melainkan
the teeth of time, yang dalam ba-
hasa Belanda adalah de tand des
tijds. Contoh semacam ini mu-
dah diperbanyak. Dan keku-
rangan pengetahuan bahasa
Indonesia, khususnya sintaksis,
yang terbukti dalam terjemahan
puisi Chairil sama jelamya da
lam terjemahan beberapa ka-
rangan prosa yang dimuat dalam
bagian pcnghabisan buku ini.
Kesimpulannya jelas: ikhtiar
dan antusiasme profesor Raffel
;harus dipuji, namun hasil kar-
yanya masih jauh dari memuas-
[kan, apalagi definitif. Afinitas
dan kongenialitas tidak cukup
juntuk menciptakan terjemahan
'ataupvm refeeasi puisi yang
baik. Pada 1974 di Singapura
diterbitkan buku yang cukup
mirip dengan karya Raffel, yaitu
The complete poems of Chairil
Anwar, disunting dan diter-
jemahkan oleh Liaw Yock Fang
dengan bantuan H3. Jassin
(University Education Press).
Buku itu juga menunjukkan
kekurangan dan kecerobohan,
misalnya jumlah salah cetak da
lam teks sajak-sajak yang keter-
laluan; di .sana-.sini iuga t»>rdanul
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Dari segi afinitas puitis lia'wr
Yock Fang juga kalah terhadap
Raffel. Namun dari segi kai^
hiran bahaisai Indonesia .kaiya
pengajar Uhiversitas Sin^pura
jauh lehih balk dan dekat pada
asli penyair Indones^.
Akhirnya, sebagai contohter-
jemaban Burton Raffel at his
best, tercaiitum di nni terjema-
han sajak Kepfijda pelukis
Affandi: To the Painter Affandi.
If I've run out of words, no
longer
dare to enter my own house,
standing
on th^ crumbling doorstep,
it's because of the eternal tran
sience
stamped into every piece of
evertjlhing, and even more
the sense of death coming, de
stroying. '
And my hands will be stiff, and I
won't write anymore, i
troubled by pain, troubled by
dreams;
let me have a place on that lofty
tower ' y
where you rise over everyorw,
over everything,
high above crowds, and noise,
and betrayal,
over easy pretence and make-be
Iteve creation, ;
where you turn away, you pray,
and the closed-up darkness sudr
denly opens!
Koinpas, 21 April 1996
tr.TS:
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sama dengan mereka yang
tidak menderita cacat.
Karenamempunyai kelain-
an pada indera pendenga-.
fan atau "kerus^an" jD'ada"




.dbnesia yah j tepatv untuk. pauica Indera. Tetapi pr<>
berkomunikasi dengan ^an^ Pemda DKI J^^rta
kaum tuna ningu. - juga menyentuh \yarga
<KH=^EDUUAN masyarakat ibukota-yang
Sementara itii, Guber- rentan sosial ekpnominya
nur KDKI Marta Surjadi dan mereka yang karena
Soedirdka," daileun sambu- keterbatasannya memer-
tannya menilai, keberhasi
Ian ,L£mkomtalina meny-
usuii sebuah karya yakni
KUBn meriipakan wujud
kepedulian lembaga inij^nti^membantu program
ka tersingkirv Dari masya- pemerint^ dalam menc-
rakat dengan segala kegia- erdaskaih kehidupan bang-
tannya, demikian penga- sa,khususnya kaum ^ tuna
rahan Ibu Negara, Ibu-Tien rungu. Bagi Pemerintah
Soehartok, pada peluncu- Jakarta lanJutGuber-
rzinperdanaKamus Umum nur, penerbitan KUBII
Bahasa - Isyarat Indonesia merupakan sumbangan Gotong Royong Kemanu-
(KUBIO, di kantof Lembar yangsangat besarartinya siaan yang dipimpin Ibu
- — " imtuk meningkatkan ke-
lukan ulurah tangan. Meng-
ingat besamya -permasa-
lahan' di bidang sosial
kemasyarakatan. Pemer
intah DKI Jakarta, lanjut
Gubernur. bersjmkur bah-
;wa di kalangan masyarakat
Jakarta tel^ banyakmem-
berikan dukungan pen-
danaan dan bantuan sos
ial lainnya, termasuk di
dalamnya Yayasan Dana
ga Komunikasi Total Indo Tien Soeharto.
nesia (Lemkomtaliria) Te-
bet Jakarta Selatan, Senin
,(22/4).
Sikap masyarakat seper-
tl itu lanjut Ibu Tien Soe-
harto, tentu saja tidak adil
dan tidak sej^an dengan
perikemanusiaan. Karena
itu menurut Ibu Tien Sqe-
harto, kita perlu berbuat
untuk membantu mereka
yang tidak beruntung, agar
mereka dapat hidup mandi-
iri dan dapat niemberikan
jsumbangan kepada tna-
tsyarakat. Salah 'satu car-
anyaadalah dengan me-
lakukan komunikasi. :Kare-
:na tidak dapat berkotnu-
jnikasi secara lisan, komu
nikasi dengan kaum tuna
I rungu dilakukan melalui
I bahasa isyarat. Dengan
iKamus bahasa isyarat In-








tuna rungu. Oleh karean
itu, Gubernur sangat
bergembira dan menyam-
but dengan baik langkah
positif ini dengan diseitai.
harapari, agar komunikasi
melalui bahasa isyarat
bagi kaum tuna rungu
dapat • semakin dimasya-
rakatkan, sehingga nanti
tidak ada lagi kendala ko
munikasi timbal balik, baik
di kalangan w^ga masya
rakat tuna rungu maupun
dengan dunia luar serta
lebih memberi peluang
untuk mempermudahp^a
tuna rungu dalam proses
belajar. mengajar. ' - ^  n
Menurut gubernur, kebi-
jaksanaan untuk mehata
kota dan kehldupan warga
Ketua Panitia peluncu-
ran KUBII, HM Aksa San-
jaya, melaporkan, pengeri-
dalan bahasa isyarat di In
donesia pertamakali dirin-
tis dan dikembangkan
tahun 1977 oleh Yayasan
Pendidikan Zinnia yang
diprakarsai Drs Hj Imas AR
Gunawan untuk digunakan




rakatan bahasa • isyarat
Indonesia dilakukan sesuai
dengan metoda dan kaid-
ah ilmiah, balk pslkologi^
dldaktik metodik maupun
kebahasaan. Dijelaskan,
untuk tahap pertama KU
BII dicetak sebanyak 500
buah. Ketebalan buku ini
berjumlah sekitar960hala-
Jak'arta, tidak hanya teiv,: man, dengan Jumiah kosa
arah pada mereka ' yangrkaya isyarat sekitar 4000
dlberlkan kesempurnaan buah. (pab/pps).




Add 10 Ni^ara Dmti
Kongres Bah^ Jawa n
Surd)a7a« (Buaxia). — Kong
res Bahasa Jawa n di Batu
Malang JawaHmuryang akah
berlangsung biilan Oktober
96, menurut 'rencdna diikuti
piila oleh 10 negara dl dur
nia, yang menandi perhati^ ka pembinaan. dan pengem
'
Program pembinaan yang
mantap itu bukan saja ter
t b
-
wujud di lingkilngan pendi-
dikan- formal tetapi Juga
dilingkungan non-formal dan
masyarakat luas dalam rarig-
erhadap Bahasa Jawa
Ada tujuh pemakaiah dari/
luar negeh, akan dibahas-
dalam sidang-sid'ang yang
berlangsung selama tiga hari
secara marathon.
Pemakaiah asing yang akah
menyumbangkan makalah-
nyai adalah Jay Sign Yadav,
MA dail Univeisitas Jawaharal
Nehru, India j^g'merupa--
kan dosen taMu pada Uni-




dan Mr Kasuko Lahil dari
Tol^o University of Foreign
er Studies, Tolyo.
Ada Juga yang berasal dari
Perancis, yaitu Faiida Soe-
margono Labrousse, Drs
Bernard Arpa dari Soas Uni
versity of London^ H Stein-
haver, PhD darl .ILDEO dan





Bahasa Jawa U tahun 1996
Jawa Timur .Drs Moh Moes-
takim Hadipoetro kepada
'Buana' Senin (1/4) menjelas-




bahasa dw sasba Jawa dan
pengkajfannya^ j^ar bahasa
d^ sastra Jawa lebih' ber-
fungsi dalam teta kehidup w
berbangsa dan b^egmaJ ^
Melaltii koii^es, dkiarap-
kan dapat dinasilkan kebi




Kongres BahaSa Jawa 11 di
Jawa .Timur itu, tadlnya di-
harapkan dapat cUbuka oleh
Presiden Soeharto, seperti
saat Kongres Bahasa Jawa' I
di Semarang tahirn 1991.
Karena itu,menurut Drs
Moh Mo^takim Hadipoetro
yiang juga Assda JII Pemda
Propinsi Jatiin itu, acara
pembukaannya semula diren-
canakan df Grahadi, meski
kegiatan kongresnya sendiri
berlangsung di Malang 22 s/
d 26 Oktober 1996.
Tetapi diperoleh informasi
yang sangat akurat, bahwa
pembukaan Kongres Bahasa
Jawa n di Jawa Hmur nanti
dilakukan oleh Menteri Pen-




rakan di Grahadi Surabaya,
tetapi langsuhg n di lokasij
upacara, Hotel Pumama,'
Batu, Malang.
Ada 63 topik matcalah yang
akan dibahas dalam kongres,
masing-masihg terdiri dari
satu topik makalah inti
(ktmci), lima tipok makahahi
keagamaan dan masing-'
masing 19 makalah ^untihc
kelompok bahSsa..sastia dan;
kdompok pengajairan.
^ Dalam keloit^bk 'bahasaC




Jawa dalam inedia ' massa,|
penggunaan b'aJiasa Jawa'
dalam ragam pedalangan dan
ngan bahasa dan sastra«^awa ^  bahasa plesetam masyarakat
yang lebih mantap. -i f Jawa,".— (k-adt) ^




Bertepatan dengan HUT ke'4i4 Kabiipaten Bcmyiunas
Bahasa 'Ngapai^ngagak' Dlkaipu^an
KHASANAH dunia sastra In
donesia, khususnya bahasa Ban^-
mas b^ semakin lengkap, sdring
^dengan diluncurkannya kamus ba
hasa ' Banyumas - Indonesia.
Peredaran'kamus dimulai tanggal 6
April 1996, bertepatan dengan usia
;ke-414 Kabupaten Banyumas, di
Pendc^ Si Panji.
Sal^ satu alasannya, karena di
saat bahasa Indonesia mulai berurat
berakar di dada orang Banyumas dan
menjadi bahasa peigaulan, sebaliknya
justni muncul keengganan menggu-
nakan bahasa daerahnya sendiii
Mui^gkin, keadaan itu tidak hanya
dialam oleh bahasa Banyumas yang
sering disebut sebagai bahasa nga-
pak-ngapak, tapi nasib serupa juga
dialarai bahasa daerah lainnya. I^da-
hal bahasa khas daerah merupakan
salah satu kekayaan nasional yang
periu dilestarikan.
Kalau hal itu tidak mulai diu-
payakan dari sekaiang, maka baba^
' daoah berada di ujung tanduk dalain
. arti dikwawatirkain a^ punah. Se-
hingga salah satu kekayaan kebu-
dayaan nasional berupa bahasa dae-
I rah yang merupakan puncak kebu?
dayaan daerah menjadi semakin
berkuiang.
Apal^ dengan semakin men^jan-
jimya budaya asing ke Indonesia
yang ddak sesuai dengan keprib^-
an bangsa, Jelas hal itu akan meni^
etika dan moral bila tidak diantisipasi
secara benar. Misalnya adanya seks
bebas, sopan santun dan pi^^.
lainnya yang bertentangan dragan ja-
tidiri orang Indonesia.
Memang, hasil kebudayaa%iiari
diiiua Barat, tenitama Indang tdoiolo-
gi, patut kita; acungi jempol. Tapi
apal^ semuanya kita terima dengan
mentah-mentah, padaM untuk mene-
rimanya kita hams selektif dan arif
mengahadapin;^
I  Oleh kar^ itu, salah samlan^cah
mempertahankan kebudayaan asli
daerah yang bempa bahasa hams di-
lakukan secara tems menerus tanpa
henti Meskipun dalam linglo^ ke(^
; yakni khusus Banyumas, tapi meru-
pal^tonggak. dan ciri khas barigsa
sehingga dapat memperkuat peisatu-
an dan kesatuan bangsa.
. ♦ •
MENURUT pengarang kamus
bahasa Banyumas - Indonesia, Fajar
Praptono dan M. Kodri, latar be-
lakang praulisan buku yang memuat
10 ribu istilah bahasa ^ nyumas
tersebut, karena merasa prihatin de
ngan semakin tersisihn>'a bahasa
^anyunm ddam pergaulan
masyaiakatsetempaL ^
Menumt analisanya, pr^ saat ini
di kalangan anak muda Banyumas
tampak ada kecendemngan 'malu'
betbicara dengan bahasa daerah, se-




yang ngapak-ngapak itu menumt
pendengaran teil^ kasai; namun se
cara fil^fi,justm hal yang demikian
merupiakan kekuatan baha^ Banyu
mas. Hampir saiap suku bangsa pun-
ya'bahasa pergaulan dan kalau diper-
tahankan maka semakin bera^m dan
corak kdnrdayaan kita.
"Memang salah satu upaya mem-
peisatukan Indonesia, land:^ya de
ngan menggimakan bahasa persatu-
an, namun bahasa daerah juga perlu
dipertahankan agar tidah rhenghi-
lang," ujar keduanya yang ketunman
asli Banyumas ini.
Diun^kapkan Fajar, seniman serba
bisa bidang seni lukis hingga olah
vokal, timl^ya ide penjtisunan ka-;
mus Bahasa Banyumas - Indonesia,
bermula dari ketidak-sengajaan.
Artinya saat pentas dagelm (humor-
Red.) Banyumasan, banyak kata atau
i idiom asli Bariyumas yang terlu-
' pakan, sehin^a kata-kata tersebut
kemudian ditulis pada secarik kertas.
Bahkan juga ditulis pada bungkus
rokok jika kebetulan menemukan is
tilah bam. kemudian ide tersebut
dikonsultasikan dengan teman seni
man lairmya, termasuk kepada Bupati
Banyumas, Djoko Sudanioko.
Ide tersebut mendapat tanggapan
positif dari berbagai kalangan, se
hingga hal itu membuat keduanya
lebih intensif sering tnengunipulkan
istflah bahasa Banyumas. Proses
tersebut beijalan lebih kurang seiahun
sampai akliimya dapat terbiL'. '
Dikatakan, dalam menyusun ka
mus tersebut, bertindak sebagai
penyuntingnya adalah Akhmad To-
hari, terkenal dengan novelnya
Ronggeng Dukuh Pamk, bahkw
telah diterjemahkan dalam berbagai
bahasa , ' -
Yang menjadi kendala, adalah
masih ada beberapa istilah atau ka
ta yang sulit diterjemahkan. ke
dalam bahasa Indonesia Misalnya,
kunduran trek, bila diucapkan de
ngan bahasa nasional, rh^a tidak
mudah untuk dikatakan. Memang
maksudnya dapat dimengerti, yakni
orang yang berada di belakang tmk
dan kemudian tmk berjalan ke be
lakang (atret-bahasa Banyumas) se
hingga menabrak orang yang dibe-
lak^gnya. Dan beberap istil^ lain
nya.
Ke dua penyusun mengakui
masih adanya beberapa kekurangan
yang^da d^am kamus tersebut, na
mun hal itu menumt keduanya
mempakan lacgkah aw^ demi ke-
langg)ngan bahasa Banyirmas.
"Bila drumpamakan, mungkin se-
butir pasir di lautan yang maha lu-
as. Tapi kalau tidak dimulai dari
sekarang, apa jadinya generasi pada
masa datang yang sudah tidak kenal
dengan b^asa ibunya sendiri,"
ungkapnya., _ , . .
MENURlJT. Akhmad Tohari, se-
ilaku penyuriting kamus Banyumas
'- Indonesia, ini mempakan langkah
yang berani dan muncul dari .kala
ngan seniman muda Ban^mas.
Apalagi dalarh pembuamn k^us
tersebut, petigarangnyaberkerja de
ngan sukarela, karena sampai
sekarang belum rneridapa&an im-
ibalan dari hasil karyanya.
"Memang menumt pen-
igarangnya, penyususnan tersebut
imempakan kerja yang dilandasi
/- /-
CO
keikhlasan dan pengabdian bagi
tanah kelahirannya," ungkapnya se-
raya menambahi^ pada t^ap aw-
al, dicetak sebany^ 5000 buku,
penerbitnya oleh "Seruling Mas"
dan Badan Kesenian Banyumas.
Sementara Pak Singa, nama
aslinya Soemarno, yang telah
malang melintang dalam dunia ba-
hasa Banyumas, tenitama saat seba-
gai pembawa acara Banyumasan di
RRI Stasiun Purwokerto, menyam-
but baik munculnya kamus teisebut
sebab, dapat dijadikan pedoman ba
gi generasi muda. Hanya saja masih
banyak istilah yang belum dican-
tumikan, sebab bahasa Banyumas
sangat kaya dengan idiom dan isti
lah.
"Saya senang karous tersebut
muncul dari kalangan generasi mu
da yang berani mel^ukan tero-
bosan baru. Bagaimanapun kalau
tidak dibukukan keadaannya dapat
memprihatinkan, bahkan orang
Banyumas asihg dengan bahasa
dae^nya sendiri," ujamya
"Pokoke bahasa Banyumas loidul
ana. sapa sing kelanganan angger
wonge dewek orang ngerti omon-\
gone dewek. Aja kelalen". (NuHuui'
doko/"PR").***




JAKARTA CSuara Karya): Se-
ibuah kaihus umum "Bahasa
Isyarat Indonesia", Senin,. diluA-
curkan;Kamus perdana bagi para
tuna rungu ini diharapkan ^ an
imembantu mereka yang beijum-
lah sekitar 6 juta drang dalam
berkomunikasi melalui ..bahasa
lisy^l, ' • •
[  reluncuran kamus tdhitan
.Lembaga Komunikasi Total In
donesia (Lemkomtal.ina) dihadiri
oleh Ibu Hen Soeharto dan pem-
bina Lemkomtalina Ny EN Su-
dljamdno dan Dr Atie Wardimari
Djojonegoro. Lemkomtalina yang
diketuai Prof Dr S Budhisantoso
didirikan oleh Yayasan Pendir
dikan Zinnia,.
Kamus setebal 910 halaman ini ;
dikemas :dalain -jilidan hard i
coven UnUik e^si pertama'diter-
bitkan s^tar 25.000 eksemplar.
Ibu Tien me'nilai, kamus' Ba
hasa Isyarat sangat penting kare-
na akw membantu para tuna
rungu melakukan komunikasi
dengan bahasa isyarat. Sebagar
mahluk sosial, komunikasi di
antara mereka mutlak perlu. ,
Melalui komunikasi itulah manu-
sia berhubungan satu dengair.
lainnya; belajardaii mehampilkah
dirihya.-'.-.*'. •'"'i--- . .-
Kaiim tuna rungu. ujar Ibu
NeganC sesungguhnya" memilikij
poterisi yang saiiia dengan mere-
ka yang tidak menderita cacat.
Disebabkan -menyandang ke-
lainan pada ihdera pendengaran
• atau kerusakan pada muhit,
kaum tuna rungu tidak dapat
berkomunikasi secara lisan.
Kekurangan mereka imlah yang
sering disalahtafsirkan masyara-
kat • sebagai . orang dungu.
"Mereka acapk^i .terisingkir dari
masyarakat dengan segala
kegiatannya," udap Ibu Tien pri-.
hatin.
Sikap masyarakat tersebut di-
nilai Ibu ;Tien,. tidak adil dan
tidak sejaian dengan perikemianu-
siaan. Oleh karena itu, lanjut.lbii
Tien,semua pihak perlu' mengu-
lurkan bantuan kepada mereka!.
yang tidak beruntung itu agiar
dapat hidup mandiri dan mampu"
memberikan sumbangannya ke
pada masyarakat. '
dapat ikiit menikmati kemajuan.
Padahal mereka juga mempunyai
hak yang sama dengan warga lain
yang tidak cacat. ..
"Saya berharap mudah-mu-
dahan peltincuran kamus ini akan
• mendorong kita . semua untuk
memberikan perhatian yang ma-
kin besar kepada kaum tuna
.rungu dan penyandang cacat
umumnya," kata Ibu Tien.
Lemkomtalina berdiri Desem-
ber 1992.- Lahimya lembaga ini
dilandasi oleh icesadaran dan
aksioma bahwa ketunaan, baik
yang bersifat^ fisikal inaupun
mental bukaniah atas kehendak
yang bersangkutan, melainkan
suatu ta^ir lllahi. Penyandang
tuna lahir dengan kondisi "ter-
batas", tetapi tidak. bprarti serba
terbatas. . - • .
M6mpelajari Kamus
Sal^ satu cara untuk memban-
tu kaiim tuna rungu, kata Ibu
Tien, adalah berkomunkasi. Ma
syarakat diharapkan mempelajari
sistem bahasa isyarat Indonesia
sCcara tepat dengan membaca
ksmus tersebut.
Menurut Ibu Tien, jika tidak
mendapat perhatian masyaiakat
sekelilingnya, mereka tid^ akan
"Kita tidak dapat menolak.apa
yang telah teijadi dan keter-
batasan yang menyeitainya, teta
pi kita wajib .meminim^isasi
keterbatasan tersebut dan meng-
optimalkan pemberdayaan po-
tensi yang ada , sehingga keter
batasan tersebut menjadi minimal
din mereka-dapat hidup wajar
sebagai WNI," demikian di-
sebutkan d^am "Pemberdayaan
Kauni Tuii^n^", buku teibiiah
Lemkomtalina. (N-1) •
S"uara Karya, 23 April 1996
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bangsa di negeri ini,)
karena • Indonesia memasuki'
liberalisasi ekononii. Berbagai
bangra akan mengadu perun-
tungan ekonorai-bisnis yang
sudah pasti melibatkan pribu-
mi Indonesia dalam puspa
ragam layanan terkait seperti





Bahasa • Indonesia dan
semakin intemasionalnya
Bahasa Inggris —sebagai i
"General English" raaupun
sebagai "English for Specific
Purposes".
Telah diprediksi banyak
p^ar ekonomi dunia bahvva |
di masa mendatang saat
pelaksana^ zona perdagang-
an bebas" APEC, Indonesia
dengan populasi lebih dari
180 • juta penduduk , akan
merupakan mitra dagang
terbesar di kawasan Asia-
Pasific. Tidaklah mengheran-
kan bHa Bahasa Indonesia
seraakm banyak diminati
orang asing.
Di kawasan Asia, sedikit-
nya terdapat tiga negara
industri penting yang telah
membuka program .^udi
Bahasa Indonesia pada lem-
baga peiididikan tinggi merer
ka, yakni ' Jepang, Korea
Selatan, serta IffiC. Di Jepang
saat ini terdapat hampir dua
puluh delapan lembaga pen-
didikan; (PT serta sekplah
menfengah) :3^g menyeleng-
g^ak^ . pengajarmi Babasa
.fc4bnesia, js^ang- <^^ Korea
Selatan terdapat dua univer-
sitas utama, yakni Universitas
Bahasa Hangkuk dan
Universitas B^asa Asing
Pusan serta satu buah college
yang telah membuka jurusan
Bahasa Indonesia-Malaysia.
Sedangkan di RRC saat ini
tercatat sedikitnya lima buah
universitas yang telah mem
buka departemen bahasa dan
sastra Indoriesia.
. Di kawasan Eropa Barat,
seperti di Belanda, Jerman,
dan In^rds, bahasa dan sastra
Indonesia telah lama menjadi
bidang kajian pada universi
tas terkemuka mereka.
Bahkan di Universitas Leiden
Belanda misalnya, selain
menyelenggarakan penga-
j2Lran Bahasa Indonesia juga.
melakukan pengkajian berba
gai bahasa Nusantara seperti
Jawa,. Sunda, Batak, atau
Mnangkabau. Sedangkan di
Amerika Seiikat saat ini ter-.
catat hampir selusin universi
tas yang telah menyeleng
garakan kuliah Bahasa









sejak 1960-an, kemudian pop-'
ularitasnya menurun pa^
1980, tetapi kemudian
meningkat lagi sekarang ini,
dan merupakan bahasa asing
terpopuler kelima dalam
hOIE, (Langmge Other Than\
English), , yaW . setelah!
Francis,' Jerman, Jepang, dan
.Italia, Saat ini . Bahasa!
Indonesia selain diajarkan di
semua universitas terkemuka
mereka, juga telah menjadi
salah satu pelajaran bahasa
asing pilihan di berbagai
sekolah menengjih (SLP dan
SLA). Bahkan di beberapa
negara bagian, Bahasa
Indonesia sudah mulai dia-,jarkan pada tin^at sekolah |
dasar. Selain melalui jalur
pendidikan formal, di
Australia bahasa Indonesia
juga diajarkan di berbagai





bahasa Indonesia daii. waktu
ke waktu terus mengalami
perkembangan yang
menggembirakan. Ini terlihat
daii bukti paling sedikitnya
tercatat sekitar 45.000 siswa
sekolah da^ dan sekolah
menengah, dan hampir 2000




negara yang paling besar yang
menyelenggarakan penga-jaran Bahasa Indonesia seba-j
gai bahasa asing dibanding-






kali jelas tergambar dalam
pendapat Wallace beiikut ini:
... a kind of occupation which
can only be practised after
long and rigorious acad^ic
study, which should be well
rewarded because of the diffi-^
,culty in attaining it and the[
69
public good it brings, but
which is not simply engaged
in for profit, becuase it also
carries a sense of public ser




bahasa asing akan l^ang
berhasil tanpa dukuhgan pro-
fesionalisme paia pelakunya.
Berdasarkan pada kutipan di
atas, ada sejumlah komponen
yang dapat dijadikah patokan
dal^ profesionalisasi penga-
jaran bahasa Indonesia seba-
rgai bahasa asing ini sebagai
berikut.
1. Nalar atau Keilmiahain .
Ihdlah dri teipenting pro-
fesionalisme akademis pergu-
ruan tin^i/ sekolah. Kadar
keihnuan seorang dosen/gnm
tercennin dari gdar akademis
yang disandan^ya, pendit-
ian yang ^aku^miya,
ikegiatan ilmiah yang dlli-jbatinya, dan tulisan yang
digel^ya. Pada umuninya
para dosen,'guru atau peminat
Bahasa Indonesia di AlS. dan
Eropa men^liki pengetahuan
linguistik yang tinggi (umum-
nya berge^ Ph.D.), sedang-
ik^ xkebai^akan instruktur|penutur ^  baha^ bidonesia
[ajaridi.sana tidak
setdnggi
ini, sphingga wajar bila ada
perlakudi lemb'aga berbeda
terhadap^ mereka. Dengan
kata lain; bagi pdiutur asli
bahasa Indonesia yang in^
terjun ke dalam profesi pe-j ngajaran bahasa Indonesia
s^agai bahasa' asing, "sebd-
gai penutur asli" saja tidak
Icukup untuk 'berlaga' di
forum intemasional.




kepemilikan segud^g dmujpengetahuan dan serentang
Ipengalaman lapwgan, yaitu
pengalaman bei^gumul dengan
keilmuan dan penelitian, dan
interaksi dengan mahasiswa,
siswa (asin^. 'dan dosen. Euta










mengajar, - dan penelitian.




dan magang. Tidak kalah
pentingnya adalah pema-
; haihan kultur pembelajarjserta motivasi y^g men-
! dorong mereka b^jar bahasa
Ihidonesia.
.Kelemahan yang terasajsel^ adalah se<^tnya hter-
jatur 'ihwal pembdajaran
bahasa Indonesia, sebageii
bahasa asing, karena memang
profesipnalisme bahasa
Indonesia sebagai bahasa
asing masih sangat muda.
Dengan demikian, cara yang
palinglazim dit^puh adalah
pemai^atan literatur p^ga-
jaran bahasa Liggiis sebagai
bahasa asing atau TEFL
(TESOL) sebagai pijakan atau
mjukan utama profesional
isasi bahasa Lidonesia sebagai
bahasa asing. Ini memang
kurang menguntimgkan,





sional ymg bakii yang menju-
lang sebagai bendera spesial-
isasi. Katakanlah, pembeda
instruktur bahasa ^donesia
sebagai bahasa asing dari
instruktur bahasa Indonesia
(biasa di 'SMU). Standar ini
menjadi mantap karena pro
fesi memenuhi kisi-kisi di atas
yakni. berdasarkan studi
'empiiik. dan pengalaman
j lapangan yang rela& lama.
Standardisasi mestinya tere-






instruktur ^ iploma, Saijana/
Magister^ Doktpr), penulis
bulmr ajar, ^mkulum, dan
lainsebagainya.f .
4. Operaaonalisasi .
• ; hii adalah p^ejewanta-
han keempat -ciri- laihnya:
1 dedikasi, , standardisasi,
I pengalaman empir%"' dan
I keilmiahan. Tnilah praxis darijprofesipnalismeii, . seorang
instruktl^ baha^ Indonesia
sebagai bahasa asing. Seprang
I instiukto profedoi^in^pu
menjaga keseimbiuQgian keem
pat aspj^ tadi.; Pelaksanaan
pemb^jman baha^ Ihdone-
Isia sebagai bahasa 'hsing di
luniversitas serihgkaH^ ter-
ganggu oleh hal-h^ 'non-
jakademik. Dari pengalaman




I petug^ imigrasi ysmg berb^
'ht-belit; Dengan kata lain,
operasional prpfesi bahasa
I Indonesia sebagai bahasa
I asing ini masih b^um
didi^^g ol^ insfansi'lain
{yang ter^t. Ihngr^ bea-
siswa asing pun masih beliim
ditangani secara profesional,
, disamping jumlalmya. yang
i sangat sedildt Bandingkan
jdengan .profesionalisme
Fulbrigkt-Hays Scholarships,
AIDAB, dan sejenisnya. ,
js. Diedikasi. k
Inilah yang paling, sulit
diberi batasah secara objddif.
! Profesi . instruktur bahasa
Indonesia sebagai bahasa
asing tidak{ melihat aspek
{komeraal sebagai satu-satun-jya tujuan. Bahwa ihtemaaon-'
jalisasi bahasa Indonesia
merupakan kebanggaan
'nasional, sebangga kita men-
jual pesawat terbang ke
negara Iain. Hanya orange
: orang yang betulrbetui menc-
intai profen inildhyang men-
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dikatakan bahwa sekarang ini
pada umumnya junisan ^ en-
didikan) bahasa Indonesia di
pergunian tin^ belum mem-
persiapkan Iimisannya imtuk
menjadi pelaku pen(^dikan




bahasa asing. Untuk mene-
gakkan profesi ini dapat
ditempuh dengan dua jalan:
(1) jaiur tradisional kurikuler
di tingkat jurusan bahasa
Indon^a dan bahasa asing,
(2) jalur institusional, yakm
dengan mengembangkan unit
pelaksana teknis (UTT) Balai
Bahasa di perguruan tinggi.
Jurusan (pendidikan)
bahasa Indonesia di beberapa
IKIP misalnva, memasukkan
bahasa Inaonesia sebagai
bahas^ ielsihg dalam kdoinpok




Inggris, karma dalam penga-
matan saya,' mereka yang
berhasil" mmjadi instruktur
bahasa ' Indonesia sebagai.
bahi^a asing adalah ma^-i
siswa ataii atau dosen ymg
menguasai' bahasa Inggris j
dengan relatif baik.
Pemasukan mata kuliah ini
tenti: jsaja tidak dapat mengan-
tisipasi profesionahsme penga-
jeuan bmasa Indonesia sebagai
bahasa asing dalam skala
makro. Kelemahan altematif
gertama karena jurusan di
awah birokrasi fal^tas:
1. Tid^ leluasa menambah
dan mengurangi" SKS mata




2. Tidak leluasa mmjalin
keija sama dengan instansi
luar untuk pengembangan pro
fesi ini.
3. Tidak leluasa menerima
mahasiswa asing baik secara
kurikuler maupun adminis-
tratif, misalnya dalam penya-
jian kursus bahasa Indonesia
yang spesifik dan ihwal keimi-
grasian.
4. Tideik leluasa dalam pen-
gelolaan daha, pemasaran, dap










kuliah baru di jurusan Bahasa
Indonesia dan Asing untuk
mengkokohkan dan meng-
kibarkan profesibiiaiiOTe pe
ngajaran Bahasa , Indonesia
sebagai bahasa asing.***
.4. Chccdiir Alicasilah adalah
Konsiiltan 'Pada Pusqi Peng-
ujian Salirbang Depdikbud.
Ketua Balai Bahasa IKIP
Bandung, Dosen Pasca Sarjana
JKIP/Lbipcd dan mantan







A pa yang kita dapatkan setelah membaca
cerita pendek Indonesia? Jawabnya, ten-
tu, sangatberagam. Seorang gaHjg rema-
ja, dalam peijalanan menuju kota Bandung, me-
i mandang cerpen sebagai 'lalatpemb'unuh.wak-
tu'VSeorang ibu rumah tan^a, memberi pen-
dapai lain. Dengan membaca cerpen", kamnya,
memperoleh' "hiburan yang bermakria".
Proses membaca, dengan begitu, menjadi ti-
dak mudaH. Setiap orang mempunyai makna
;sendiri-sendiri. Tapi, ketika para rauncul
i sebagai r^jre^t^ simbolik para p^baca kar-
ya sastra, bagaimana nasibnya para pembaca
cerpen kita itu? Faruk HT mengutip pendapat
Aimijn Pane, tetap mempunyai keyakinan bah-
wa "romantisisme" fnerupakan sUmber ma-
salahnya.
n  Gejala ibmantik yang beijangkit meninut su-
dut pandang para kritikus, tiba-tiba, kehilangan
maloia. Kritik sastra menjadi biasa-biasa saja.
Dan karena itu, Agus Noor menyebutnya seba
gai problem terbesar menyangkut'' tindakan"
iegitimatif. Sebagai sebuah gejala pemaknaan,
menurut Budi Darma, kritikus tidak perlu lerle-
bih dahuJu menyatakan apa tesisnya, bagaimana
membuldkan tesis tersebut, bagaimana menge-
nai data-data penunjang untuk membuktikan
tesis tersebut, dan Iain-Fain. Oleh karenanya -
kata Budi Darma - kritik sastra sebaiknya mam-
pu menawarkan sikap hidup, pemikiran, anali-
sis, wawasan sastra dan kontemplasi (dalam
Harmonium, 1995). "
Pada tahap pemaknaan tersebut, nampaknya,
posisi pembaca cerpen menjadi sangat penting
iuntuk diperhitungkan. Proses membaca teks
kap'a sastra, khususnya cerita pendek, menyem-
pai dunia "yang lain". Cerpen menyerupai pe-
tualangan imajinatif, yang membawa para pem
baca pada lahap-tahap kontemplasi — sebut sa
ja "pembunuhan atas waktu oleh cerita pen
dek."
Ruang dan waktu, serta merta, berhasil dibe-
kukan oleh seorang cerpenis. Untuk kemudian,
disajikan ke^da pembaca, dalam sebuah proses
. kontemplasi. Landasan koniemplatif, sebagai
dasar pijakan untiik menghadirkan kembali po
sisi pembaca dalam percakapan kesusastraan,
seringXali gagal dipercakapkan dalam berbagai
polemik
Pembaca dihilangkan dalam tahap-tah^ dis-
kursif itu. Sehingga, mengutip pendapat Jorge
Louis Borges, target untuk memahami alam se-
mestadandirinyasendiri adalah "fiksi" — se-
rin^cali mengal^i kegagalan (Hasif Amini,
Sent Bacadi Perpustakaan Imajiner, Kalam,
edisi 4,1995). Padahal di dal^ tahap-tahap
memahami fiksi itu, seorang pembac^ padada-
samya, mencoba untuk memkhami dirinya sen-
diri. n '
Menilik pentingnya posisi pembaca" cerpen,
kiranya kita hams lebih haii-hati dalam mene-
laah kehadiran cerpen sebagai ^ uah bahan ba-
caan. Usaha penelahaan karya-karya sastra bu-
kan semata-mata karena seorang cerpenis raem-
butuhkan legitirriasi. Penelahaan karya sastra
juga berkaitan dengan sejauh apa karya sastra
itu diperlakukan oleh para pembacanya.
Pembaca cerpen, sebagai sebuah percakapan
kesusastraan, kemungkinan besarmasih sangat
kecil ditampilkan d^am berbagai polemik. Saya
tidak pem^ memperoleh data yang secara u-
mum dapat dimuhculkan dalam sebuah mang
penerbitan majalah dan koran. Polemik atau
pengamatan kesu^traan lebih banyak memu-
nculkan bagaimana para pengamat sastra im
memandang dirinya serta lingkungannya.
, Dengan keiangka seperti itu, nampaknya pro
ses penggelapan dunia "imaji" para'pembaca
terus-menerus dipfoduksi sebagai sebuah repre-
sentasi teks. Dunia para
"pembaca" cerica pendek
adaJah dunia yang gelap. Me-
reka, lelah dilegidmasi para
kritikus, dengan berbagai mo
del kririk, tanpa memperso-
alkan bagaimana peran para
pembaca.
Merujuk pendngnyaketer-
libatan "pembaca' * dalam se-
buah polemik kesusastraan,
kiranya cukup menjadi kebu-
tuhan apabila harian ini j.uga,
berani menampilkan sebuah premis penelitian
"sederhana" menyangkuteksistensi pembaca
cerpen Indonesia. Dengan cara itu, merujuk
pada tujuan pelengkapan data, serta tujuan mem-
perkuat argumentasi yang ketat, maka polemik
ini harus didukung oleh penelitian.
Apakah "pembaca" benar-benar meman-
dang cerpen Seno Gumira Ajidarma sebagai se
buah karya absurd? Apakah benarkarya-karya
Danarto mempakan bacaan yang pentihg? Seja-
uh apa, para pembaca memperlakukan karya-
karya cerita pendek Indonesia? Dan karenanya,
kita rhemperoleh gambaran sementara menge-
nai perlalmkan pembaca terhadap cerpen Indo
nesia. Paling ddak, dapat memenuhi harapan
uncuk mencapai sebuah tinjauan yang lebih loitis
dan faktual sehubungan dengan polemik ke
susastraan Indonesia.
Serangkaian diskusi sastra, boleh jadi, penting
untuk dihadirkan. Akan tetapi, serangkaian per-
cakapan ddak selalu menjanjikan ke daiam kog-
nitif. Sebutlah, bahwa pandangan-pandangan
dari polemik ini bisa kitaJadikan rujukan; sejauh
apa para kritikus kembali memperlakukan di-
rinyasendiri. Mereka, sebutlah: pengamat sastra,








kusi, "lelah menjadi orang biasa." Cara peng-|
amalannya, cara membaca, ddak lebih ba^ dan'
ddak lebih buruk dari para pembaca Idnnya.
Hancumya sikap-sil^ romantik, semesdnya,
patut kita syukuri. Karena, romantisisme itu ha-
nya menghadirkan reduksionisasi terhadap cer-
penis, pembaca dan hakikai publik. Kehancuran;
romantisisme merui5akan t^ap-tahap pendng,
menuju landasan demokratisasi pemaknaan.
■ Sehingga, publik pembaca ddak diperlakukan
seaya diskriminatif. Publik adalah potensi, yang
mertghubungkan aspek teksrual dengan eksis-i
tensi pemakna. Publik pembaca mempunyai m-
ang yang bebas menandai kode kreativitas se
buah karya sastra.
. Karena itu, untuk apa kita menegasikan cerita
pendek seperti sebuah laju, genre dan pengku-
tuban-pengkutuban simbolik. Pembaca, seperti
ibu dan gadiS remaja itu Juga. Mereka, bahkan
ddrdc mempedulikan; siapa yang menulis cerita
, pendek yang sedang dibai^ya. Pembaca adalah
kesedethanaan itu sendiri. Menyelesaikan larik
demi larik cerita pendek, tanpa mengenali siapa
itu Seno Gumira, Beni Seda, Agus Noor dan
sederetan nama yang dllupakannya Mereka le
lah menyelesaikan "peijalanan fiksiorialnya"
antara Bandung dan Jakarta. " .v.,.
■ Penulis adaJah pembaca cerita pendek
Republika, 7 AppH 1996
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hadir "Yd" — kumpulan cerpen
Putu deogankata pengantar doldor
filsafat I^as KIeden~di tengdi
pembacajMcinta cerpen dt tanahV'
air^-^ • ' --K • '
Ditdig^bangjknjteyap^or
majal^ sastra ddn der^nya arus.
infoimasiiQStan,bai)clewatsarana;
intdn'et maiipun inedia massa
lamnya, Puto Wijaya yang mulai ■
menulis cerita sejak SMP itU:.
agakiiya tetap tegar uhtuk




Firdaus edisi November 1 itu,
Putu'kembdi menyajikan k^a-.
karya d}surdnya, yangdf^a slm -
mengaiHhing'humor p^t, kritik
dan sindirdn taj^, .k'emua itu •





pada "Yel" Putu juga rhenggali




perfaatian- yang intens d^ sang .
cerpenis kelahiran Tabah^ Bali




bersuara,.'kemerdekaan.pers darf ^ '
paritisipasi masyarakat'dalam
pengambUkebija^publikj^tu .
Wijaya justrn ' meiakukaa
simpli^kasi terhadap sod
demokrasi tersebut le\Vat cerpen
"Mulut" dan "Demokrasi",
;  dalam_ inenye-
' derliaha^ J>eisdblan;tdemokrasi
Jifu'tak' &Tus dipalndimg sebagai
' ungkapan j main"-main dari
seorang i»nuiis kreatif. Justru '
dengan rncnibaca kcdua cerita itu,
pcmbaca. - kembali disodori
! pengeitian yang wajar menge'nai
•apa itu demokrasi. ' '
Berceritalah Putu tentang;
seorang perempUan yang tak-
punya mulut. Ini cerita absurd
tentunya. Maka, suatu hari, rumah
-wmiita' itu dikepung oleh para
-hansip. "Mana mulutmu?" para
'hansip itu mengintrogasi si mna -.
mulut Hansip itu menunaikah
perintab ' atasannya untuk
'menangkap oranjg yang tak'
rbennuliit itu. * ' .
kenapa harus ditarigkap.? Sebab
' petugas 'keamanan mulm men-
ciuiii ketidak 'beresan. )Varga
kampun^ mengan^ap orang tak




; Logika pengusaha untuk
menangkapwanita tuna mulut itu
terumuskan dalam ucapan berikui,
"Saudara kan tahii lota sedang
belajar demokrasi, bicara dengan
terbuka, dan bcbas. Nab dengan
tdc punya mulut bagaimana dia
bi^ tefbuka dan bebasbuka niuluL
K^daan ini berbahaya d^ tal^-.,
bia dibiarkan saja."*
Setelah diamankan dalam •
waktu lama,, warga. kampung
' terkejut ketika inelihatperempuan
tuna,mulut itu dibet^kan dan...
h^irdenganmulutnyayangbaru,
lewiatoperasi plastik. Be^tu punya
■mulut, dampaknyajustru b^alik •
dari yang diharapkan si pengu
saha. Wanita itu malah ngoceh,'
mengamankan kembali si
perempuan yang temyata lebih .
^berbahaya lagi.ketika.dia mpuuliki 
tnuluL Ihi tentu. kisah siinbplik
tentang kesewbnang-wenah^an




gamblang bahwa pecinta ^
-pembeci demokrasi biilran.
dibedakan dari latarbelakangd^:
. oreintasi pemikiran politik.atau
ideologi seseorang, sebagaimana.
kaum ilmuwan politik mengutai-
kahnya.. ;
Dalam cerita Piitii, orang yang
jadi mencintai demokrasi karena
dia mereguk amplop bemilai
2Sjutalewatkasu^pelebaranj.alan.
Dan orang <j{Mi inembenci
demokrasi l^rer^a^dia hariis
mehgorbankan tanahnya uhtuk
kepentingan "umum" yang tak
jelas batasan "keumuman"-nya
itu. • . . . ! ^
'  Tentu sajajtu merupakancerita
yahggetir,' ymg memperlihatkan
bagaimana. sebuah nilai dalam
bernegara seperti praktek
berdemokrasi turun derajatnya
atau sengaja dituruhkan derajat
nya melalui tindakan mahipulatif
dehgan ' mengatasnamakan
"demokrasi":
. Dibandingkan dengan ..cerita-
ccfita Putu .sebelumnya; cerpen
yang.terkumpul' dalam'" Yel"
terutama' yang dibuat pada
da§awarsa,^990-an;.'!banyak
■tnengandung unsur kritik ■sosia!
politis, yang disampaikan dengan
gaya khas Putu, yang melibatkan
figur politik seperti Pak RT, Pak
RW, Pak Camat atau bahkan
Hansip.
Gaya bercerita Putu yang khas
itu, yang tak mau. berpanjang-
panjang dalam bercerita, yang
langsung ketntimasalah,agaknya
memangenak utuk dibaca^agai.
^hiburanscpintas lalu. ". . ;
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Pembaca bisa tcrhibur dengan
cerpen yang pendek<pendek itu,
yang scnantiasa.diwarnai dengan
kcjutan-kcjutan di akhirceritanya.
Namun, kerugiannya ~ tentu saja
jika dipandang dari bingkai
persyaratanpenulisanoeipen.yang
baiksecara kovensiun^-hampii
semua cerita pimpinin Teater
Mandiri itu mengabikan aspek
penokohan atau keraktsrisasi.
Dengan kata lain,, inembacfij
cerpen Putu ibarat niMbaca id<f
cerita, sketsa yang m^andung
kejutan dari sebuah fragmcn
kchidupan yang absurd atau
surealitstik.
Akibatnya pcmbaca tak akan
mcndapat kesan yang menibekas
tentang perwatakan tokoh-tokoh
yang bermain dalam cerita. Ini
berbeda dengan cerpen yang
mementingkan penokohan
sebagaiman karya. O'Hery atau
John Steinbeck.
Bisa dipastikan, bagi pembaca
yah^ pemah menikmati "The




waktunya di Madison Square,!
akan tetap berseniayam dij
benaknya. • .
Tentu saja nienilai cerita Putu
dengan kriteria gaya penulisan
^onversional tidaJd^ adil. Putu
hidup dalam zamaimya sendiri,
dengan 'genre* yang diciplakannya
sendiri, sehingga karyanya harus
dianaJisa dengan kriteria yang tak;
konvensionaJ.
Tampaknya, Putu memang tak
tertarik lagi utuk mengikuti gaya
bercerita master cerpenis macam
0" Henry atau Steinbeck atau








Kurikulum 199^ dehgan Ext-
I nkulum 1984 untukmata ajar
Bahasalndone^ adaliah im-
tuk 'spmalrin mengintegralkan
pembelajaran Bahasa dan Sastra
Lidbheisia. Kurikulum 1984 secaxa
ekq^isit/. meinilah"Toilah iwatori
ajar bahasa dw sasto Indonesia
at^ membaca,kosa Imta, striiktur,
menulis, pragmati^ serta apresiasi
bahasa d^ sastra Iffdbnaaasecara
'teipisah-pl£^; Kmiihduin 1994
masih mengenal istilah-istilah ter-
sebut, tetapi tidak memperlakukan
ist^iahristilah itu secara terpisab-
pis^'Ban 'memposisikan .mer^Ea
sebagm sutKSub bagian mata ajar
Bahasa dan Sastra Indonesia.
( Kurikulum 1994 pun rnasih me-
jH^ah-milah mateii ajar' Bahasa
dan Sastra Indonesia ke em-
pat asp>ek, yakni mendengarkan;
b^bica^ membaca, danimenulisi,
tetapi aspek-aspek tersebut , tidak
dil^dirk^' secara terpisah. Ada
suatu tema yang men^kat setiap
pismbdajar^ sehingga materi ajar
Bahasa dan Sastra Ihdones^ da^t
tampillebih integral.
Akibat pemilahan tadi,' Kiui-
^kulum 1984 telah membatasi ma-
*teri ajar apresiasi sastra Indonesia
[secara lebih t^as. Oleh kar^ia ih^
^urti ataiipenulis buku ajar sukarjuntuk mengurangi atau melebih-
kannya. Mereka hanya HnyinVgn
tmenhansfer 14,89 persen ihatefi
ajar dari 282 materi ajar .Bahasa
dan Sastra^ Indonesia yang harus
diterima siibyek ajar kdas: satii
sampai kelas 'tiga Sekolah Me-^-
nengah Umum (SMU). Perind-
annya adalah 1^3 persen imtuk ke-.|1^ satu, 4,96 pers^ imtuk kelasjdua, d^ 3,90 perseri untuk kelas'
^tiga. Bila materi ajar apresiasi sas-
tia Indonesia dipersentasekan per
,keii^,:inilahhasiinya: 16,35 persen
[dari 104 matoi ajar bahasa dan
Oleh Iwan Gunadi
sastra Indonesia rmtuk kelas satu,
13,21 persen dari 106 materi ajar
bahasa dan sastra Indonesia untuk
rkelas dua, serta 15,28 persen dari
72 materi ajar.bahasa dan sastra
'Indonesia untuk kelas tiga.
Secara el^lisit, persentase nia-
teri ajar apresiasi Sastra Indonesia
untuk jenjang yang sama dalam*
Kririkulum 1994 tidak jauh berbe-
da. Atau bahkan, sama saja bila ia
tidak termasuk materi ajar sastra
asingyang sudah diterjemahkan ke
, dalam bahaisa Indonesia, baik sas-
I tra Nusantara maupim sastra man-;
canegara,^M pertunjukm senjL_
i  Tanpa ndi^^hitun^an ke-
jduanya biikan sebagai materi ajar
apresiasi sastra Indonesia, persen-
tasenya hanya sedikit leb^ tinggi,
yakni 16,67 persen dari 168 butir
pembdajaran Bahasa dan Sastra
Ihdon^^ - demikian Kurikuluin
lOoTmehyebut ihateri ajar bahasa
dan sastra Indonesia. Persentase
ter^but terfoagi 4,17 persen imtuk
kd^ satu, 8,93 persen untuk Edas
dua[ dan 3,57 persen imtuk kdas
tiga. Bila materi ajar tersebut
dipersentasekan per kdas,' inilah
datanya; 12,73 persen dari 55 butir
pemb^jaran Bahasa dan.vSastra
Indoneda untuk kdas sati^ 21,74
,persefe;{lari 69 butir pembdajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
kdas dua, serta 13,64 persdi dari
44 butir pembdajaran bahasa daii
sastra Indonesia untuk kelas tiga. -j  . 'ridak^aj^'
Bila kita pediatikan data-data di
atais[~tampaklah bahwa perban-
din^in bobot materi ajar sastra
Ixidonesia dan bobot materi ajar
bahasa Indonesia dalam dua kuri
kulum tersebut tidak pemah ajeg.
Tidak eda pola perbahdinganyang
tegas di sana. Entah itu membesar,
'mengedl, atau sdajai*- Pada Kuri
kulum 1984, ia d^ulai dari bobot
jpefbandingan yang lebih besar|(16,35 peis^), Idu dilanjutkan de-
ngan bobot perbandingan yang
lebih kedl (13,21 persen), dan di-
jakhiri ddigan bobot perbandingan
yang lebih besar (15,28 persen). Se-
dangkan, pada Kurikulum 1994, ia
dimulai dari bobot perbandinigan
yang lebih kedl (12,73 persen), b^-
lanjut k^ada bobot perbanc^ganjyangleb^ besar (21,74 persen), dan
berakhir pada bobot p^andingan
yang lebih kedl (13,64 x>ersen).
Karena dalam Kurikulum 1984
tidak ada satu bagian puii yang
membolehkan para penulis buku
ajar \mtuk mengiuangi atau me-
nambah bobot-bobot perbanding
an itu, maka bobot p^'andingan
materi ajar bahasa Indonesia dan
materi ajar sastra hrdonesia dalam
buku-biiku ajar yang disusun ber-
dasarkan kurikulum tersebut pim
'tid^ . berbeda. Bahkan, urutan
penyajian materi-materi aja^ itu
pun nyaris serag^ dengan urutan
penyajian dalani'kunkulinn. Fe-
Inomena sep^ itu dapat ditenga-
'rai dengan mudah pada banyak
jbuku ajar. Misalnya, buku ajarjsusiman A. Rumadi-B. Rahmanto-
jKanis Barung, bulm ajar susunan
Siti Darwati-^ri H. Rahardjo-Yuli
Soenyoto, buku ajar susunan
Sup^rni, dan buku ajar .susunan
Suryadi Permana. ' .
j  Semula,sayaberharapfenomena
' seperti itu tidak teijadi pada buku-
,buku ajar Bahasa dan Sastra Indo
nesia yang disustm berdasarkan
Kurikulum 1994. Meskipim secara
[eksplisit bobot materi ajar sastra
Indonesia tetap kedl, tetapi ada
satu bagian dalam kurikidum
tersebut yang memungkinkan
bobot materi ajar Sastra Indonesia
dan rnateri ajar Bahasa Indoneda
dapat 'tampil secara seimbang.
"Perbandingan bobot pembda-
I  .. .. I _,.
I  jaran bahasa dan sastra seba^ya
I  seimbang," demikian isi sahh satu'
I  rambu Kuilkulum 1994. ii Namun, kemudian, ^ya' menya-
dari, peiimbangan itu tetaplah
bukan sesuatu yang pasti. Kata se-
f  baiknya pada kutipan itu tentu!
i  hanya bermakna menganjiurkan,
I  bukan mengharuskan. Implemen-i
I  tasinya bergantung kepada setiap
I  penulis buku ajar. Kalau penulis
I  buku ajar menyenangi materi ajar
I  sastra Indonesia, maka ia tidak
I  menyenanginya, maka peluang
I  peiimbangan akan lebih kecil, atau
I  bahkan, tidak berimbang sama
I  sekalL
I  Temyata, yang terakhir disebut-
I  lab yang kemudian menjadi kenya-
f  taan. Bila dalam buku-bu^ ajar
I  Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMA yang disusun berdasarkan
Kurikulum 1984 selalu ada materi
ajar apresiasi sastra Indonesia pa-
da setiap unit pelajaran, kecuali
pada unit pelajaran pertama, maka
dalam bu^-buku ajar Bahasa dan
Sastra Indonesia untuk SMU yang
disusun berdasarkan Kurikulum
1994 tidak demikian. Dalam buku-
buku ajar itu selalu saja ada unit
pelajaran yang tidak berisi materi
ajar apresiasi sastra Indonesia. Fe-
nomena demikian mudah ditemu-
kan pada banyak buku ajar. Mi-
salnya, pada buku ajar susunan A.
Slamet Widodo, buku ajar susunan
Imam Syafi'ie-ImamSubana, buku
ajar susunan Subroto dan kawan-
kawan, serta biiku ajar susunan
Tim Bahasa Indonesia.
Darl empat buku ajar tersebut,
buku ajar susunan Tim Bahasa
Indonesialah yang paling tidak,
berimbang. Misalnya, dari 18 unit
pelajaran yang ters^a di buku
ajar untuk kelas satu, 7 unit pela-jjaran di antaranya tidak memiliki|
materi ajar apresiasi sastra Indo
nesia. Pada buku ajar susunan
Imam Syafi'ie dan Imam Subana,
ada 6 unit pelajaran yang meng-i
alami hasib yang sama dari 14 unitj
pelajaran yang diperuntukkan ke
pada subyek ajar kelas satu. Begitui
pula pada buku ajar susiman A.
Slamet Widodo, dari 18 unit pela
jaran untuk jenjang yang sama, ada
3 unit pelajaran yang hadir tanpa
materi ajar apresiasi sastra Indo-!
nesia. S^ai^an, dari 18 unit
pelajaran dalam buku ajar susunan
Subroto dan kawan-kawan, hanya
1 unit pelajaran yang mengalami j
nasib serupa.
Kelebihan Kurijkuluin'94
Walaupun demikian, ada suatu,
kelebihan berarti dalam Kuri-'
kulum 1994 yang selama ini kurang
diperhatikan dalam Kurikulum
1984. Kelebihan itu adalah usaha
semakin mengapresiatiikan penga-
jaran sastra. Usaha tersebut men-
dapat penekanan awal pada butir
10 rambu-rambu. "Untuk mema-
hami dan menghayati kaiya sastra
diharapkan Utngsung membaca
karya sastra bukan membaca ring-
kasannya." Cetak miring pada £ra-
se "langsung membaca karya sas
tra" mengisyaratkan bahwa yang
terpenting dalam pengajaran sastra
adalah subyek ajar membaca kaiya
sastra, bukan membaca ringkas-
annya seperti yang banyak terjadi
selama ini. Isi butir 10 rambu-ram
bu itu kemudian ditindaklanjuti
dengan isi butir-butir pembela-
jaran sastra yang menuntut subjek
ajar membaca langsung kaiya sas
tra. Ataii, sekurangnya, menyimak
pembacaan suatu karya sastra.
Yang kemudian lebih meng-
gembirakan adalah usaha semakin
mengapresiatiikan pengajaran sas
tra itu terimplementasi dengan
cukup memadai pada banyak buku
ajar. Bila dalam buku-buku ajar
yang disusun berdasarkan Kuri
kulum 1984 kita banyak menemu-,
kan penget^uan teoretis tentang'
sastra dan sedikit saja menemukan
kutipan-kutipan utidi karya-kaiya
sastra, maka dalam buku-buku
ajar yang disusun berdasarkan
Kuril^um 1994 kita - cenderimg
menyaksikan hal yang sebaliknyk
Kutipan-kutipan utuh karya-
kaiya sastra, terutama puisi
cerpen, cukup banyak ditemukah,
tetapi tidak demikian dengan pe-
nge^uan teoretis tentang sasti^
Bahkan, pada beberapa unit pela
jaran, penyajian kutipan-kutip&
itu tidak sedikit ptm disertai p^
ngetahuan teoretis tertentu. Bila
kekosongan pengetahuan teoretis
tersebut'dapat ditutupi oleh guiii
pada proses belajar-mengajar cli
kelas, ia tentu tidak akan menirii-
bulkan masalah. Tetapi, bila tida^,
kekosongan itu dapat mempersuilt <
pemahaman subjek ajar terhadap'
kaiya sastra yang disajikan. i"
Karena Kurikulum 1994 tiHatc
menyebut secara eksplisit kaiya^
kaiya sastra mana yang harus di-
ajarkan, tidak sebagaimana yang
dilakukan dalam kurikulum 1984,
maka buku-buku ajamya pun mef
nyajikan kaiya-kaiya sastra ka-
rangan beragam sastrawan. Buku-
. buku ajar itu memang tampak ma^
sih mengutamakan . karya-karya:
sastra karan^m para sastrawan |
yang selama ini dianak-emaskani
oleh para penyusun Kurikulum |
1984 dan para penulis buku-bukd
ajar yang bersandar kepada kuri>-
kulum tersebut Tetapi, turut pula
mempeikenalkah k^'a-karya sas^
tra karangan para sastrawan yang
selama ini tidak pemah dis^ut-se-
but di buku ajar. Selain tetap dapat
menikmati karya-karya sastra ka
rangan Marah Rush, Abdul Muis,
Amir Hamzah, Sutan Takdir Ahr
sjahbana, Chairil Anwar, Mochtar
Lubis, dan Iain-lain, subj^ ajar ju-
ga dapat menikmati kaiya-kaj^a
sastra karangan Dodong Djiwaf
pradja, Hartojo Andangdjaja, Jajak
M.D., Puntung CM. Pudjadi, Ach^
mad Munif, Aant S. Kawisar, dan
Iain-lain. Bahkan, karya-kaiya sas^
tra karangan para penulis yang
tidak dikenal, seperti'F. Indah Les-
tari, Ian Emti, dan RJR. Uli, pun tu
rut diperkenalkan. Kondisi demiki
an, di satu sisi, dapat ditafsirkan se-]
bagai pemerataan kesempatan, te
tapi, di sisi lain, ia dapat pula ditaf--
sirkan sebagai kekurang^ektifan. I
Akhimya, harus diakvu, pada be^
berapa hal, sastra Indonesia hadir
secara lebih baik dalam Kurikulum
1994 dan buku-buku ajar Bahasa
dan Sastra Indonesia yang disusun
berdasarkan kurikulum tersebuii
Tetapi, kelebihbaikan itu masih
terasa setengah hati, bdum opti-
maL**' ;
(Iwan Gunadi, mahasiswa IKIP
Jakarta yang sedang menyusun^
skripsi dengan topik sekitar rele-
vansi di antara sastra Indonesia,
kurikulum, dan buku ajar)





[ Oleh KQWUE LAYUN RAMPAN
ARY\NTT nanlbpeiralWie- |rumah di mana hadir seorang ibu daitsor Doktor Haiyad Soebadio, ahli
k^uibakalaaojang penah meig^iat
Diijen Kebu^ya^m dan Lenten
Sosid RI. Pwgarang lebih mencu-
lahkan p^atiannya pada fiksi pan-
jahg den^ haalnya beberapa novel
sepatiSdembutBunga (1978), Hidup
]PeriuAkar{l9&i\DumaiakBerhen-
ti Beiputar (1982) dan Getarm-getar-
an (1990). Kaca Bias Antik meru-
pakw laimpulah cerita penddc pata-
manya yang sudah diteiUtkan.
Ceipenis ini memiliki tempat ter-
sendiri dalam sejarah sastia In^nesia
karena segi-se^ peihatiannya yang
mencirikan fiksi yang diculisnya, yaltu
penggalian dunia kuno dw dam
supranatuial Ddampegdanan sastra
Indonesia hanj'a Rijono Pratikto dan
Mohdnroad EHpon^on). yang memi
liki peihatian pada dunia tdipa sosok,
dunia misteri, dunia supranaturd -
yang kemudian melabiikanoerita-oeri-
ta sensasiond teiitang duhia.yang mis-
terius - dengan tokdi-tdcdiyang l^ih
berwujud sd)agd mddilukidi, bukan
sosok badani. Haiydi Soebadio juga
jmenggdi dunia yang demikian de
ngan aidi p«1iati{ui yang-lebih ditu-
j ukan pada s^ab ddbatsebagd Id-
jlasan gambaran dunia nyata yang
j meiefleksikan kejadian sesun^;uhnya.
Dengan kata lain, misteri yang mun^
di ddamJdsah mempa^ jawaban
dari kejadian faktud yang sei^umnya
tak peinah teningkap. Ddam bd)ad-
pa cerj^n ddam buku ini tairipak
' penggaliannya pada dunia mideri itu
dilakukan deng^ ba^ kar^ teknik
: beridsahnya yang dfflgan rapi meny-
; impan kerahasiaan cental sehingga
; muncul kejutan di akhir ki^
;  "Diorama'.' misalnya, beildsah ten-
tang pameran rumah tua dari beibagdj kawasan di dunia.Museum Terbuka di
I Jep^g itu memamerkan: lumah-
: rumah kuno asli dan tokoh "saya"
yang menghadiri pameran itu teitarik
para rum^ nelayan asli dan rumah-
rumah penduduk yang bidup di tepi
jlauL Pada sebuah runial] Imno tokoh
"saya" melihat suatu adegan di dalam
anak lelaki yang meitabicar^n sesu-^'
aiu bal secara serius. Lalu muncul ade
gan lainnya,> seorang ayah dan istri
llelald muda yang dengan tegang meli-
fhat sebuah adegan bam: lelaki muda
hu digjiing i»liri. Lihatan misterius ini
akhimya teijawab dengan Idsah sd)e-
namya di mana isdwah keluatga hen-
dak menjual sebuah lutnah kuro yang
menyimpan kesialan.
Dikisahkai^iumah itu dibangun de
ngan koilm seorang pekeija tewas di
saat membahgun dm kericuhan teijar
di aritara pemilik dan ahli waiis sdiab
uang duka tidak mencukupi seba-
gaimaira yang diharapkan ^  waris.
Kehidiipan di dalam mmah itu tidak
pemah teiiteram, di mana tiga anak
wanita kelu^a itu segera menjanda
sebelum usia perkawinan mereka
menc^)ai limi t^un. An^ yang satuSu^mi^a^'dM
menOdih;^ akan^fapi ia
nyelewerig dengan menikab 1^ Sang
ibu tak mampu menasihati anaknya
yang dimanja itu, hingga sang ayah
metnetgoki b^wa anaknya hu be^-
benartelahkaivinlagi. :
Karena tidak mungkin menceiaikan
istri keduanya itu, anak lelaki itu
membunuh istrinya dengan mema:
sukkan mayat ke d^am ksung. lapun
akhimya ditangkap polisi, sementara
kakak lelakinya yang bek^a sebagai
pilot teilebih ^ ulu tobencana da^
suatu kecelakaan pesawat Semua itu
bam diketahui oleh tokoh "saya" saat
ia siidah berada di Indonesia dan dio
rama yang dilihatnya di Jepang itu
mempakw diorama fiktif, suatu li-
hatan batiri senm karena mmah sebe-
namya masih belum teijual. Tokoh
; "saya"lah yang aldiimya mampu men-
jual mmah itii kepada Museum Ter
buka diJq)ang itu.j  Cerpen "I^ca Rias Antik" juga
bempa kisah misteri yang mengambil^
Icerita sebuah cermiri! Jika Ria bercer-
min ia merasa sangat teiganggu kare
na wajahnya tiba-tiba bembah menja-
di pucat. Akan tetapi kaca rias itu
seakan-akan bemyawa, membawa ia
pada keinginan untuk roerias diri dan
seperti tanpasengaja ia memolas bi-
jibimya menjadi tebal, ^jjmya dibuat
jmelengkung ke atas, pehpisnya diboi
wama biru. Teman-teman yang raeli-
hatnya meiigatakan bahyra dand^nan
itu menbrdw ia lebih genit Kaca rias
itu sebenamya didapat Ria dari Tini,
ipamya, dan llni pun kalau beriiias
mengalami hal yang sama, ia tidak
melihat wajahnya yang sesungguhnya
di dalam cermin itu, tetapi justm wa-
Jah wanita Indo.-
Dari kakek itu temngkap riwayat
comin itu, di mana sang kakdc inem-
pakan tumnan Belanda totok; ayah-
nya dahulu menikahi wanita bale,
a^ tetapi iaterlibat cinta dengan be-
dinde. Aldbatn)^ wanita Indo itii sak-
it had dan ineninggal dunia. Karena
kematiannya.tidak wajar maka roh
wanita Indo itu terns gentayangan
me'nggang^ siapa yang menggu-
nakan cermin miliknya dahulu. Dik-
isahkan kaca rias ant& akhimya pec-
ah betkeping-keping setelah sang
k^ek itu meninggal dunia dan
temngkaplah kisah (£ baliknya, b^-
wa kakek itulah pembunuh wanita
Indo itu, karena wanita im mem-
pakan saingan ibunya (bedinde wani
ta Indo hu).
"Jemputan Khusus" merupakan cer
pen misteri yang beridsah tentang Ret-
no. Padatahun 1919 bam wanita ini
berkesempatan pulang untuk mene-
ngbkoiaiigtuanya di kampung. Ia per-
gi bersama keidua'orangtua teman
suaminya menumpang kereta api.'
jSetiba di Pati, temyata kereta api ter-
tahan begitu lama karena ada tateakan.
IR^o gdisah karena ia akan dijemput
kakaknya i Juwono, sementara kere
ta sudah ter&han begitu lama, i^iakah
mungkin kalraknya akan menyusul ke
Pati? Dalam suasana kalut itu tiba-tiba
petugas kereta memanggil Retno
mengaiakan bahwa ia dijemput kereta
=J
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Id^ Sais bendi yang tua itu dikenal
Retno dengan baik, yaitu.Mbah
.Won^ dw ia diantar sampai ke'!
nmiah dengan melewad pintu samr
ping, i^mentara dalam mata Retno,
MbaH'Wongso sim'gat pucat tidak
sebagaimana.ia kend dahulu. Rupa-
n^ inisteri itu ^ awab cB roana b^
di Mbah Wongso-lah pedyebab keter-
tahanan keieta.a{n di karena keie-
ta menabrak bendi Mbah Wongso
dan rob keretanya yang menjeinput
Retno.
••/'Si Seli^ V^ta" beckisah tentang
Iiiw' y^'g tidaik inenyukasi bunga
anggr^mm tetip anehnya pada su-
atu pan^ran idlWtarik pada anggrek
iems Pdphiopedilum l^na, "Ang-
gr|^ je^iini menarik perhatian kai^
lia-hmtiikl^Iopak bunga bawah seru-
pa dengp ba^an jari ^  selop tutup
kuno dp kini nienipakan pelengkap
moclei^inutakhb untuk dikenakan de
ngan pakaip tradisional" (hint 68).
Irsp mendnpatkannya daii lelaki
beibadan kelp, berkun^ panjang lu-
rus tebal. Secara aneh Irsan
meniyiikai anggrek itu dan sering
berdialog, sebagaimana berbicaia di
ptaia manusia. Anggrek yang niirip.
manusia itu berwama hijau Ipoke-
iatan, berbintik dan beigaris hitam
bertaburan di seluiuh ba^^ya. Dua.
kelopak tengahnya menyerupai ku-
nus,'kelopak bawP senipa da^ atau
selop wanita. Pada suatu hail,
anggrek anetr' itu hampir mence-
laloikan Iisah kaiena dari pohon yang
dipeliharaden^ san^ tdaten itu ti-
bPiba muncul tangan kukuh dengan
wajp seram yang berusPa men-
eel^, Irsan. Pembantu Irsan, Tatang
datang membPtu majikpnya dan
meiigampp lelaki se^ itu dp ter-
nyata:yang teikulai adalP pggrek
Paphiopedilum ypg peh itu.
"Tkbrak Lari'* berc^ta tentpg Nina
ypg nieneniukp. seorpg lelaki
dalam keadap^rlumurp darp
kaiena tPrakp Nisa nom
kepada^lelaki itu dp ia membawa
korbP;^dengp mobilnya, mengp-
i^'alaniiat luinP. Saat di
r^P,'anetuiya, lelPi itu menghi-
^g begitu^aja dap Nina bertemu
dengp istri korfop, ia nienceriMP
- apaypg djalaminya. Temyata suami
/wpita itu meninggal dunia sebulp
' ypg lalu sebagai koibp tabiak IP.
Ia menderita luka parP (U bagian
kepala. Nina terkesima dengp pen-
galamapya itu dp setiba di runph
iamencPtakp paypg dialppiya
Ixepadi suami dp aiip-anakn^ Ru-
. ppya penyebab kemPp lelaki itu
adalP pp Nina sendiri. "Irama"
bercPta tentpg kekuatp nada dp
irama sebuP ciptap musik ypg
menyPot pengarpgnya p^ kema-
tip. Dpdsahl^ komponis Yuswp
ypg mienciptakp musik dalam ben-
tuk tingkatp'dP kelahirp hingga
kematip dp saat ia memainkp lagu
itu ia tidP dapat menpp gerakp
maut 'ypg menailknya ke dalam .
mailt, sehingga pada ketukp not ter-
aldiir di pipo, ia teijpgl^ janih dp
mening^ duriia. Hd itu ingin dibuk-
tikp tokoh "aku" ypg mencoba
memainkp ka^a Yuswar dp ham
pir pja ia menjadi korban, kalau ia
ddak cepat-cepat menghentikp per-
mainp nada, sebagaimana dijelaskp
lewat pengakup tokohnya, "Saya
bpya pemain pipo amatir. Tetapi,
walP saya memainkp ba^p ypg
. terakhii; ypg dis^xir Irama Mpt itu,
pada bait-bait pert^a saya mulai
berkeringat bpyak. Kemudip,
makin Ipjut saya memainkpnya,
makin badp saya mengalami per-
ubahp Darah seolah-ol^ mengalir
. makin lambat Lpgprayaierasabe-
rai, kepala berat S«imparoa saya pe-
maiii kelas tinggi, ypg dapat meng-
pgks^kp isi ciptap Yuswar seper-
ti ypg dimaksudkp, pastilah saya
aldiimya tergelentpg di bawah,
sq>^ juga Yuswp!" (him. 11). Dp
tokoh "saya" dapat s^amat karena ia
cepat-cepat melepaskp diri dari pi
ano dengp menjatuhkp dirinya; se
hingga terbebp daii pengaruh se- •
dotp ndsterius ypg data^ dafi na
da dip irama ciptap Yuswp
• Sebagai centa-cerita misteri ypg
dipgkat dan dunia iph, mal^uk
halus, alam takhyul dan segala ypg
irasibnal, ceiita-cerita ini memperU-
batkp peispektif lain dad fiksi-fiksi
biasa ypg bercenta tentpg realitas'
spyatpya di dunia nyata.
"Di T^i Spgai, di Pinggir Hutp"
dp "Lulosp Dewa Bersamadi" juga
merupakp rpgkaip cerita-cedta
misteri ypg memperlihatkp'dunia
supranatural dengan mengambil ma
ted kesejarahp sebagai sumbi^ ceri-
ta. Hubiingp peiikiwa dengp benda-
benda . tertentu dikaitkp dengp
mpusia dp alam lingkungain mem
perlihatkp sisi-sisi unik dari kejadip
dp semp misteri c^rita diberi jawa-1
bp pada akhir kisah. Tokoh-tokoh
cerita sepieiti raetniliki ihdra keenam
atau memiliki dimensi keempat, se
hingga dapat melihat sesuatu ypg I
belum pernah dilihat, dp mengetahui
segala sesuatu ypg belum diketahui.
Mereka Seperti orpg«terus mata
(cUiin>pyant) ypg memiliki jpg-
kaup rohani ptuk mpgetahui sesu-.
atu kejadip sebenamya diketahui dan'
model cerita seperti ini tampaknya
merupaakp pilihp cerpenis ini, se-
bagaiinpacerj^pya "byarat" ypg
dimuat majaltdi Horison No., No-j
vembCT 1980 ypg bercerita tentpg
wisik roh halus tentpg isyarat kece-
lakap pada tokoh cerita Oihat buku
saydi Apresiasi Cerita Peridek J Cer
penis Wanita, Nusa Indah, 1991, him.
9-16) dp di daiam Kaca Rias Antik
model cerita seperti itu mendapat por-
ri ypg lebih luas.
Selain dari se^ pengambilp t^
kohnya ypg dipgkat dari orpg-
(HPg keias atas - ypg seharusnya ra-
sion^ - dp peng^p dunia sejarah
dp kepurbakalaan, model kisah ypg
dipglrat dari dunia paraiiormtU ini
mena^ perhatip. Di sampingjtu
penggarapp kisahnya ypng matpg,
dengp tuturp ypg intelektualistik'
mencerminkp kemampup pen
garpgnya riipggunakan ihedia uca^v;
nya dpgp baik, sehingga cerita-ceri-
ta ypg aneh itu hidup dp bemyawa,!
sebag^mana dahidu pemah dilaloikp'
Maria Denpnout dal^-Tarnan Kate-
kate, Putri Pulau dp l^laih dari sais-
tra IRndia Belpda -ypg mengambil ^
setting hidonesiA Aryanti ifipulis se
cara konvensional dalam beiituk tetapi
inspiraiif dalam ide.***
Pikiran Rakyat, 1 April 1996
KOLOM
Sastra di Mobil Kita
Ldcto^Kepala STXIP Negeri Singaraja
Dalam wawancaranya dengan Republika (17/3/-
96), penyairTaufiq Ism^ menunjuk kondisi
memprihatmkan mengenai pengajaran sastra di
sekolah yahg berdampak luas, yakni kecintaan baik
rakyat maupun petinggi negeri Indonesia lertiad^ sas-
' tranya. Lebih memprihatinkan lagi karena temyata ne-
gara teiangga kita, Malaj'sia, yang semula tertin^al da
lam hal kreasi maupun penikmaian sastra. kini jauh
menin^aikan Indonesia.
Taufiq tidak mengaiakan bahwa minai baca kita ren-
dah, tapi lebih merupakan aldbatburuknya pengajaran
I sastra di sekolah. Anak-anak tidak diaj^ berkenalan
secara lebih akrab dengan sastra, tapi hanya didorong
I "menguasai" seluk-beTuk sastra dalam teori dan meng-
hapalkan ringkasan novel.
Mereka tidak diajak menghayati sendiri lompatan
yang teijadi di dalam sastia Indcmesia dengan membaca
: "Siti Nurbaya" lalu raembandingkannya dengan "Be-
lenggu", a^agi kemudian memban^ngkannya de
ngan "MerahnyaMerah" atau "Olenka." Sastia tidak
dijadikan daerah penjelajahah, sebagaimana dikemu-
kakan Rosenblatt pada t^un SOan yang kemudian di
jadikan acuan untuk pengajaran sastra gaya baru lahun
SOan yang menekankan respons pembaca.
Pa^ kesempatan lain kita sering membaca pendapat
sejumlah ahli, bahwa masyarakat kita tidak punya kul-
tur baca, tapi hanya punya loiltur dengar (dan "kultur
tonton" tentunya). K^au ini benar, palu kita mengubah
penggalakan minai terhadap sastra kita bukan melalui
kultur baca, tapi jusuu melalui kultur dengar. Kultur
"tonton" temyata telah membuktikan "keteibasilan"
penggalakan terhadap minat pada sastra, dengan ber-
hasilnyafilm dan sinetron: "S^ah Asuhan'!, ."Siti Nur-
baya", "SengsaraMembawaNikmat", "SukreniGadis
yang banyak diminati penonton.
I Menikmati sastra lewat telinga memang belum ba
nyak dicoba. Keberhasilan belajar dari mendengar ini
• sudah kita lihat, misalnya suksesnya penjualan kasei re-
i kaman dai sejuta umai KH Zainuddin MZ. Kaset-kaset
: rekaman puisi karya Taufiq Ismail yang dinyanyikan
oleh Bimbo pun mendapat perhatian cukup besar.
, Apakah karena keduanya mengandung unsur yang
sangat diiindukan pendengar?
'  Rendrapemahmerekampuisi-puisinya,palingtidak
iduakali. Pertama. sajak-sajak cinta Rendra yang dibe-
rinyajudul "SerenadaMeijam" (1979), dan "DuaR
j Baca Puisi", berupa kaset rekaman puisi-puisi Rendra
I pada satu sisi, dan Remy Sylado pada asi lainnya (sekitar
;i984).Daimanto Yatmanjugapemah "m£nj^" kaset
' rekaman baca puisinya yang konon direkam Ketika dia
, diundang d^ang ke School of Oriental and African
Studies di London, saat dia berkesempatan studi smgkat
!menaenai tatakota.
DTlnagris dari Amerika, bisnis penjualan kary? sasr
tra yans*likasetkan pemah merebak (sekarang perlahan
digantflan oleh CD, baik untuk suara maupun tampilan
: g^nbar). Di tahun 80an,_ sejumlah perusahaan penjual
kaset sepeiti "Newman Book-on-cassette", "Caed-
,mon", "Walden tapes" dan "Bookcassette" beramai-
ramai memasaikan kembali dalam bentuk kaset, rekamanj yang mulanja ^buat di atas piringan hitam pada ctekade
isebelumnya. maupun rekaman-rekaman baru.
"Newman," misalnya, tidak hanya melansir kaset
fiksi. tapi juga kaset drama dan puisi, cerita anak-anak,
psikologi. bisnis, sampai biografi orang terkenal. Dari
karya fiksi tercatatnaraaViaor Hugo dengan "Si Bong-
kok dari Notre Dame"nya, Daphne Du Maurier dengan
I' Jamaica Inn", lalu sederet nama lain seperti Charlottle
iBronte. Dickens, Allan Poe, KG Wells. Shakespeare,
IG.B. Shaw dari Iain-lain. Yang suka cerita detektif bisa
mendengarkan karya John Le Carre sampai Ian
Flemming. sedang yang suka kisah-kisah advontur bisa
: fnendengaikan karya-l^'a Alistair Maclean atau Jack
Higgins. Untuk an^-anak pun disediakan kaiya-kaiya
yarigbagussefjerti "Alice in Wonderland" atau "Black
Beauty", Idsah persahabatan seoranggadis dengan kuda
hitamnya.
Para pembaca terkemuka dilansir oleh Newman, se
perti Ben'Kingsley, pemain tokoh Gandhi, yang mem
baca "A Passage to India'' kaiya EM Forster, Ian Mckel-
len, yang membaca "Sons and Lovers" karya DH
Lawrence. Erich Segal, pengarang''Love Story," bah-
kan membaca sendiri novelnya beijudul'"The Class".
Di antara deretan pengarang yang membacakan kaiy anya
sendiri tercamt Tennesse Williams, Emest Hemingway,
William Faulkner, Alan Paton (pengarang "Cry, the
Beloved Country'' yang sudah diteijemahkan menjadi
"Rattan Tanah Air") dan banyak lagi.
I Maraknya bisnis kaset tak lepas dari kebiasaan drang-
orang Inggris atau Amerika bilamana mengendarai mo
bil mereka tak niau diam melamun. Mereka men
dengarkan berita, menyetel stasiun favorit untuk lagu-
lagujenis tatentu, dan kalau sudah selesai, mereka ber-
alih ke kaset baik yang berisi karya sastra fiksi, puisi,
drama, bahkan yang berisi lawal^n, seperti lawakan
Joe)'Adams dalani "Roast ofTown" — .sebuah novel
yang direkarh dengan perangkat stereo yang beijudul
"The Auerbach Will" karj'a Stephen Birmingh^,
bermasa putar 11 1/2 jam.
Periengkapan radio-kaset pada mobil sekarang sudah
men^>akan periengkapan standar, bahkan banyak mo-




saat teijadinya banjir lalu, mendengafkan berita banjir
d^ radios Merekajui^punya pilihan untukmendengar
dan studio dang(^t, ja2^''r6ck, sampm'yang 'ea^y liste-
\^I^^^^saryangtersMa^^ ribumobil
peidu diga^a^. Harus.dicari akal bagaimana
.sast^^^masukke;dalamm kita. Salah car
rai^gra^bh yang^ bisa dielakkan sekaraog iaiah
frfejg^iHiT^mositjje^ bagalkan hendak
mustah^calon
sastra yang bagus dan dibacakan deiigan bagus pula.
Jobn Galsworthy, seorang pengaranghiggi^ dalam
ceipehnyabeijudul "Quality" menceiitakm tehtangi
ketogl^tan dua orwg asal Jennan, pe^ii^^patu i
di ^ dut kota Lbndoil Walaupun meieka^mbuat se-'
rena mereka pantjuig beriklan, akhimya tbko miereka;
dilindaspleh toko yang menju^ sepatu has^abril^j
yang mutunya kur^g tinggLKu^tas saja;'!lmy^!
memahjgbeluincukup.ii j
Republika, 2 April 1996
^Kompas
CK^p bariyak sajakyang lahir pada saat ini menyentuh
berbag^^masalah totan dari derap pembangunan sdama
im. "ndaidah.dapat dihindari baihwa sebagian sajak itu
mi^uat. .kiitik sosial terhadap barbagai penyimpangan
yan|t^adidaldhpembangtm .
. "Sec^piibadi saya berpendapat,
kita p^u'menarima kritik-kritik so-
. sial p^ penyair itu secara wajar dan
dehg^lapang dada. Kita- dapat dan
perlu' men^aim-.totik sosial p^




dakim. sambutan .peiingatan "Me-
hgen£^50Ts^unWafatnyaPenyair/.
.Fablawan N^onal iVmir Hamzah" di
Jakarta, Sdasa (2/4) malan^
f T Mmurut Moerdono, kiitik sosial
seperti y^g dUontark^ para p^
nyak biikaiil^ hal yang baru.^^
la^-iatusan tahiin para dalahg
la^ mdakukaiuiya mdaiui sisipdi
pon^poro dalam • cerita wayang
standar yang dipertunjuickannya.
Lebih dari itu khazanah sastra du-
nia demiMan kaya dengan karya-
karyayang memuat krit^ sodal itu.
Hadir ddam acara di Gedimg Ke-
senian Jakarta itu Gubemur KDIQ
Jakarta Si^adi Soklirdja, Menpora
Isni^ Malam itu diisi pem-
bacaan puisi-puisi Amir Hamzah
oleh Sitok Srengehge, pageiaran tari
Nyanyi Svnyi kaiya Gusmiati Suid
dan orasi tentang penyair kdahiran
Langkat; itu* oleh Abdul Hadi WM.
Pduncufan buku Amir Hamzah se-
bagai Manusia dan Penyair yang di-
sunting Abrar Yiisra, beriisi tuhsan
dan puisi tentang Amir Hamzah.
Semangat religins
Moerdiono mengemukakan Amir.
Hamzah. termasuk kdomi>ok pe^
nyair dengan seinahgat rdigiusitas.
yang intens. Syair-syaimya berm-,
'paskan semangat'ketuhanan yang
meiintasi batas-bataa Jahiiiah ke-;
agamaan dan langsuhgmenukik
da bakikat hubimgan antara makdi-
luk dan A1 Khalifcnya. ^
Hal ydig tidak jauh berbeda juga
disampail^ Abdul Hadi WM, pe
nyair yang juga banyak menulis esai.
Menurutnya, karya-karya. Amir
Hamzah .dalam' dan
Nyanyi Sunyi hahkah juga Setariggi.
Ttmur, merupakan dbkumen penca-:
Kompas^ 3 April 1996
"r
rian dan p^alanan kerohanian
Amir Ha^^ meniiju Yang Satu. la
addah suluk mengarungi 'tujuh lem-!
bah'-nya Attar (Mantiq atrTyar).
Dalam perjalanan mengarungi,tujuh
lembah kerohanian itu penydrtidak!
sekali.dua kali mengdami gc^aan,
konflik, dan lain sebagainya. Di lem-.
bah terakhir, ydtu di lembah cinta
dan fana penyair menemukan diri-j
nya yang sejati. Abdul Hadi WM lalu
ihengutip sajak Pddomw Jua; •
HohisArikis '.




.. Pelitajendela di maldm gelap
MelaTTibai puldTig pelahan - j
Sabar setia $elglu ■. . ' . -
Amir Hamzah ' Idur 28 Februari I
1911 dari kdtiaiga bangrawam[di
Twjungpura Dan^at: Nmna lepg- j
kapnya GdarPahgerah Mdera P^. j
evblusi sosid" di,Sumatera IJmur,
20 Maret 1946,.kedka menjadi|Asis-|
ten Residen Pemerintah RI tmtuk.
Langkat Hulu. Selain mencipta puisi
yang terkumpul dd^ Nyanyi Sunyi,
dan Buah Rindti dia juga meneije-|
mahkan puisi-puisi Asia- dalam. Se-




Oleh CECEP SY4MSUL HARI . y
SASTRA pertama-tama adalah' mungkin seprang sastrawan
duniapenciptamyangdibangun . berproses Ia«atif dengan semata-
di ataseksplorasibabis-habisan
pada biogr^ dan sejarah manu-




fconsciousness) dan baw^ sadar
(under-consciousness) manusia.
Sementara itu, eksplorasi ter-
hadap sejarah manusia dimak-jsudkan ^ agai eksplorasi ter-
hadap histprisitas manusia dan.
inteiTcIasinya dengan kebu
f
mata mengandalkan ilmu penge-
tahuan? Mensinelgikan imajinasi
dan ilmu pehgetahuan membu-
tuhkan semacam kecerdasan
(wit) yang antara lain dibangun
dengan proses yang lama oleh
persentuhan literat (bacaan) yang
luas. Menggunakannya sebagai
medium atau alat eksplorasi bi-
ografi dan sejarah manusia
adalah perkaca intelektuallsme.
Intelektualisme-Iah yang mem-
buat sastra dan sastrawannya
d^^(dalam calmpan danpro- ; memiliki daya ahidup (elan vital:-
fgresi makna yahglSiihgatluaS'da'nfi rdalahiterminologi Bergsoniati)';.-
uerus^berkembang) yang dibeii
tuknya. Imajinasi, di samping il-
imu pengetahuan, diperlukan se-
Ibagai medium atau alat bagi ek-
jsplorasi tersebut Sebagai dunia
Ipenciptaan, sastra tidak bergerak
di dalam niang kosong. Ruang
!nol. Sastra dibangun di dalam
dunia ide. Oleh sebab itu, sebagai
dunia penciptaan, sastra adalah
intelektuallsme.
Imajinasi dan ilmu pehge
tahuan saling menguatkan satu.
sama lain dalam suahi relasi sin-
ergitis. Imajinasi bukan tanpa
ibatas dan ilmu pengetahuan bera-
• da dalam struktur dan wilayah
makna yang ketat dengan pem-
batasan-pembatasan terminologis
dan metodologis. Sastrawan yang
! semata-mata bertumpu pada ima
jinasi, dapat diramalkan proses
kreatif atau karyanya relatif beru-
: mur pendek. Dan bagaimana
'.':Tidakmungkin Dostoevski mele-





pa intelektuallsme. Dan Viiginia
Woolf tidak akan dicatat sejarah
sebagai penulis esei dan novel
yang jenius apabila ia tidak
memiliki wit yang dibangun de
ngan proses yang lama dan terus- -
. meneras di atas persentuhaii liter
at yang luas. antara lain melalui
persentuhannya yang mentubi
dengan karya-k^a Dostb-
evsl^n. Demikian pula yang ter-
jadi pada Franz Kafka, James
Joyce, Thomas Mann, Samuel
Beckett atau Luigi Pirandello.
Seamus Heaney, peraih Nobel
Kesusastraan 1995, tidak bersa-
jak dari ruang kosong. Ia tumbuh
besar dalam dan mengambil in-
spirasi dari kekayaan tradisi sas
tra (sajak) Irlandia yang kuat dan
kaya yang antara lain dibangun
oleh Oscar Wilde dan Paixick Ka-
vanagh; di samping mengambil
inspirasi dari tradisi sastra Inggris
dan dunia: Amir Hamzahi, Chairil
Anwar, Goenawan Mohamad, -
Rendra, Sapardi Djoko Damonp,
Subagio.Sastrowaidojo, Sutardji
Calzouama Bachii, begim pula
halnya Acep Zamzam Noor, Soni
Farid Maulana, Afrizal Malna,
Agus Rahmat Sa^ono, Alunad
Syubhanuddin Aly^, Beni Setia,
Jamal D Raahma^ pun tidak
bersajak dari ruarig kosong.
loTidaloiatiiruangaol. l^rmereka
dibangun melalui persentuhan lit
erat y ang luas dan mentubi de
ngan tradisi sastra dunia (Timur
atau Baratl atau keduanya, beta-
papun rancunya pengertian
Hmur dan Barat tersebut) dan
tradisi sastra negeri mereka
senditi. Sejuml^ nama lain
masih bisa kita sebut dan telusuri.
Musuh pertama sastra (dan sas
trawan) adalah narsisisme. Ia
bersifat naif, angkuh dan antikre-
atif. Naif karena cuma sibuk de
ngan keberadaan diri sendiri. De
ngan keberadaan akii-nya.
Angl^ (barangkali lahir dari
semacam kedunguan atau keren-
dahdirian) karena menganggap
sepi bahkan meniadakan keber
adaan "yang lain": biografi dan
sejarah di luar dirinya. Di luar
aiku-nya. Antikreatif karena nar
sisisme membuat seseorang
nierasa tidak perlu memperkaya
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dan mempertajam w//-nya teius-
menenis, asyik dan merasa besar
sendiri dan barangkali kelak,
seperti bunyi sebuah sajak seo-
rangpenyairdt.masalampau, '
"matiiseng sendiri". N^isisme
dalam sastra tidak merasa perlu
belajar dari Kekayaan tradisi
(bukan tradisionalisme) sastra
negeri sendiri dan tradisi sastra
dunia yang sangat kaya. Narsi-
^isme merasa tidak perlu memba- ^
ca daii memahami. la menjadi se-
jenls egosentrisme yang menye- :
balkan sekaligus menyedihkan.
Seperti torig kosong yang berbun-
yi nyaring. Sastra yang serins
jtidt^ritun^la'n 1 jdiit;,d.^^
trisme seperti irii. Sasliia'narsisis, .
kalaupun ada,. adalah contradic-. ,
tid in ierminis. '
Narsisisme melahirkan musuh j
sastra nomordua: ahtiinterlektu-
alisme, suatu kondisi ketika sas
tra dip^ami semata-mata seba-
gai "penciptaan", sebagai semata-
mata "kreasi" dengan
mengabaikan bobot pendalainan
terhadap imajinasi dan ilmu
pengett^uan sebagai medium.
atau alat eksplorasi biografi dan
sejarah manusia: dua sumber aba-
di penciptaan (karya) sastra."
hampir dapat dipastikan antiin-
telektualisme melahirkan sastra
yang tidak sungguh-sungguh,
tidak serins, banal dan dengan
demiki'an tidak penting. Pada ke-
nyataannya, jangankan karya sas
tra bermutn, antiintelektnalisme
bahkan tidak melahirkan pencip
taan apa pun selain pergunjingan
pennh prasangka personal minus
karya sastra; semangat pembe-
saran din, yang secara ironis dis-
uburkan dengan dukungan jur-
halisme sastra yang oleh Agus R
S^oho (ARS) dalam tulisanhyal
di media ini, "Negeri Peigunjin-
gan Tanpa Geogi^ & Konflik" A
(1/3/199$), disebut sebag'ai "jur-l
nalisme yang menganut sistem !
bintang"; dan peluncurah jargon-;
jaigon.y^gdinisbahkanpaida j
sastra tanpa referensi s^traisds:
seperti sastra'CsajaJijgelap dan J
sastra (sajakyte^g.^trakota
dan sastrapedal^aii, sastra terli-
bat dan sastra tidalc terlibat, sastra
membebajskan I
membebaskan, dan ieha^nya,'
dan sebagainya. • '
Apa yang dapat kita harapkan
dari kehidupan sastra (Indon^ia;
dewasa ini) yang tumbuh dalain
situasi narsisisme dan,tmtiin- ;
telektualisme selain sastra yang
stagnan dan kebekuan beipikir?
Untunglah dalam kondisi
seperti itu kita' masih memiliki
sastrawan yang oleh ARS dalam
tulisan yang sama disebut sebagai
sastrawan yang menulis sastra .
dengan sungguh-sungguh,
sepenuh hati dan karyanya
bermutu, meskipun, menurut
ARS pula, "tidak dikenali publik
karehaditenggelamkan para
penggembira sastra yang menda-
pat sorotan besar dalam pang-
gung s^tra (sic!) Indonesia."
Di sini, saya kira, substansi i
masalahnya tidak terletak pada I
"dikenali" atau "tidak dikenali" -■
publik (sesuatu yang sebetulnya
absurd), seperti "disesalkan"
ARS dan mungbin dicemaskan
banyakf Jrang pula, sebab




am te^adap'sisteiabintang'j; I"' |
dalam s^trajkita (tewasa ini dan,'
ba^gkaU^-^ida w^yah tehentu
di dalam bawah s^iar kita yang
ferharap suatu saaBjcelak kita ,
dibeatifikas| (dibapfis) sebagai ' 'b^tang pufe? SayaJ^ subsm- ,
b.masmah&at6ri&^pada^ ■ ibagaiihaha^traw^ yangu"! • j
menulis s^tra^den^ sunggw- ]sungguh, se^nuh hati
karyanya bernStitu ilu, lera^[^-v 1
menerus memj^iimya daa^nn 1
pertajam wir-hyjai^'mene^^'
egosenbdsmenyilSiiatu ^
panjang sarat dehg|n kegelisahah
kreatif dalam kesui^^.-jlmh
dari dan sama seka^ tidakjberice-
pentmgan dengan'p^b^tisaan ,
sistem bintang atau sistemapa
pun; sesuatu yang b^da"^ lii^
dunia sastra^ di luardunia^iicip-
taan; dan karena itu niehjadi. /
sesu^ yang tidak penting. l^n
jauh dw dan tidak mer^'ter- .
ganggii dengan hiruk^pikuk*' '■
peluncuran jargon-jaigon y^g




ngim di dalamduiiia ide; dinbleh
sebab itu, mereka memahainl
bahwa sebagai duhia penciptaan,
sastra adalah intelektualisme.
Sastra tidak dibanguhidi dalam
ruang kosong. Sastrasama sekali
bukan panggug. S^tb adalah to-
talitas. ,
. Pada merekalah,,yaiig memilil;
berada di liiar piisarah arus narsi
sisme dan aqtiintelektualisme, '
daya hidup sastra Idta bergan-. *-
tiing.*"^* V ■ ■
Plkiran Rakyat, 7 April 1996
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Sastraidan Arus Media
■vV.-j ' ■'■*? y> r
Oleh MOHAMAIAD RAHMAT
PERKEMBANQANI^usasti^'k^ hari
ini temya^ tak biisa cUlepaskan l^tii s^a ke-
berada^ya dan terl^ih media
Hmpi^:sed^ihiD^,-su^
kab'v-surat Imbar b^ nasion^ maupim dae-
irah meDyisihk^niwgan uiituk buday^^fZer-
ipen, pui», ceritabemambong^ sastfaC : /
danmfonnasi.$as;ra'lamhya >
tampil dalam satu mmggu^a^Kbndisi ioi ten-
tu periu kita sambutiebai^;iarena perluasan'
apresiasi kesus^ir^n^ kita;7M. ,-ff
Tak hainya ltd, dal^ b^ndc majalah dan ju^
nialkebu(byaan pun ad^.sepeiti Horison,
dan Iain-lain./
Dan jM ' ■'' [
segar" bagi k^dupan kesus^traan kita.
Lewat media-media tersebut, pada akhimya,
kita tak melulu disuguhi barapan akan
menihgkatnya tingl^ apresiasi massa Tetapi
pugad^at menin^atk^ gairah untuk
imelakukan proses idreatifsastra kita, tenitama
bagi sastrawaimya -
I  Dan khususnya pada siuatkabar-surat
kabar, peningkatan gairah proses kreatif sastra
|ini sangat terasa, dan kehadiraimya dirasakan-
ipenting. Paling tidak ungkapan Ninvan De- .
wahto tatkala mengantaikan Cerpen Pilihan
Kompas 1993yangmenyebutkanbahwacer-
pen-cerpen di'snrat kabar (khususnya Kom-
pas) memilild mutU kesastraan yang terfoilat\g
bagus. A&pun perkembangannyadirasakan / .
penting oleh karena karya sastra surat kabiar
itu dapat dijadikani bahan pelajaran bagi proses
pembelajaran apresiasi sastra. ini terlihat
dari basil penelitian yang dilakukan seorang
s^'ana sastra dan baihasa Indonesia, Nenden
Libs A. Dari basil peneUtiaii itu, karyai sastra, '
■khususnya cerpen, memilild lelevansi yang
tinggi dengan kurUculum SMU1994 GBPP
Pelajairan Babasa chn Sastra Indonesia dalam
pembelajaran Apresiasi Sastra, dan sangat
berguna (Relevansi Cerpbn Pilihan Kompas
1994 dengan Kurikulum SMU GBPP Bahasa
dan Sastra Indonesia Kelas 1,11^ Bandung,
1996). Tampaknya kajiah-kajian seperti ini ,
perlu dilanjutkan di media m^sa lain, sejperti;
Pikiran Rakyat, BQn^ungP.pi,RepubUka, dan
Iain-lain. Dengan demikiw, ak^mya Idta da- •
pat mengetahui gambaran leiigkap icebergu-
naan cerpen-cerpeh di inedia tersebut"
3ELAS bahwa media'maisa cetdk memiliki
kdtmi yang posi.tif dal^ perkembangan 1^
susastraan kita. Xdapun nilai positif lain yang
nampak ke perniukaan, di samping faktor ko-
munikasi,adalahsebagaiajangkritikaw^.' .
Maksndnya, disini para sastrawan diajak un-'
hik t .Tbuto apakah karya-kaiya tersebut.
memibki nilai sastra, yang paling tidak penila-
ian itu datang pertama kaU dari para red^tur
sastra melalui pemuatan. \
Mengenai hal ini redaktur puisi Perr^/nua/i .
Kecil Saini KM periiah berpendapat, terutama
tatkala banyak munculnya antologi-antologi
sajak dari para penyair yang tidak pemah
mengikuti jalur atau prosedur media massa. Di
sini Saini KM berpendapat bahwa karyaipuisioL
. jrang diantoldgikaii'tersehutibukai) iberai^fon i a
7jelek jika belum pemah melewati seleksi me-fv
dia. Tet^i paling tidak sajak-sajak yang di-
hasiUtan daii seleksi media telah memiliki ni
lai Ibbih dibandihg dengan sajak-sajak dari
para penyair yang belum disel^si Media.
Pikir^ Saini KM ini, dalam pandwgan
penubs mengajak untuk, pertama ihembuka
diri dari kritik. Kedua, tidak menganggap
gampang pada sajak, ketiga, bersikap kom-
petitif, dw keempat, mengajak bersikap ke-
seiiian secara benar. Alasw keempat ini bukan
berarti para penyair yang tidak melewati pros
es sele^i media tidr^ benar, tap! lebih pada
. diajak untuk belajar memberi kepercayaan pa
da para redaktur. Di sini jelas bahwa puisi
yang diantologik^ setelah bielewati proses
seleksi media lebih dapat dipertanggung-jawabkan sebagai kapra sas^ minimal oleh.:
para redaktur dibanding sajak yang hanya
dikata sajak oleb penyaimya
Tentu Saja pildran seperti ini dapat dipabamf
secara lo^s sebab tak jarang para penyair,.ter-
lebih parapemula,enggan melakukan prose
dur yang terkesan birokratis. Tapi pikiran yang
bemadakekhawatiran ini munciil mengingat
banyaknya para petiyair ywg in^n mudah di-
akui massa. Dan bagi Saiiu Ol, tentii saja
sikap demikian merupakan g^aaii yang lazim
meiumpai para seniman; Saini jel^ tidak
menghendaki cara-cara ppbtis demi "pen- !
gakuan" semu kepenyairannya. Sebab ukuran
kepenyairan bukw terlet^ dari pengakuan
kem^usiaan, tapi pada pengakuaii kekaryaan.
Sebab akan menja^ percuma jika orang
menyebut penyair biikan karena kekuatan.sa:
j^-sajak yang diciptakannya. Dengan
/84
~ drauldan kekua^ cU luar k^aTBagi seium^
Iimya^rkara npm'oF seld dan bukan uta- .
'' *'  V?""
:^^PI jangM kebu^ bahwa media j
mwiadi seealanva d^aih perkembangan sastra
kit takjairang pula kondisi ini dapat me-
iiriilkan "kekisnihan" pula dalam dunia sas-
■^^kiOTihm^rm sebenilnya ti^ begitu be-
pitebih pada individu-individu sastrawdn
lewat kompetisi bag^ana fcaranya
ii^ti£*tgFlentu dalam kpnteks hubungah dengan
paS^edaktur. Kareria kondisi ini tak heran jika^i^^rdiskusian sastra perkara like and dis-redi^i^i8enng.pii«icul ke permukaan.
hefidtak;sayai:U^Jcompkis.i dalam
jika dilakukan dengan cara yang sehat,
da^&aitikaienakekuatankaryasastranya. Yang
ird^menarik tentu saja jika dikarenakan f^or
law^ luansasb^ Ini bisa saja teijadi, tapi jika.hSsffi:m'em£mg menj^ let^ persoalan perlu
Hikremhalikan pada pafa redaktumya. Di sini je-
las para redaktur dituntut untuk selalu men-
dudujckan perkara kekuatan karya di atas
segalanya. Tapi tampaknya banya p^ redaktur
yang ddak berpegang pada kiialit^Iah y wg akan
melaicdcan hal ini. Sebab bagi para redaktur yaiig
mementingkan kualitas hal ini s^gat tipis ke-
mungkinan teijadihya perkeUruah.' .
Berbicara tentang sastra dan'arus media,
meni^g tak bisa lepas dan perbincangan kita
ten{ang siapa pemegang rubrik salah satunya,
tapi tampalmya di sini Idta pun perlu bersilmp
selalu percaya jika para pemdgang mbrik
tersebut merupakan or^g pilihan media. Se-
b^ hanya media yang tid^ mementingkan !
kualitas saja yang ak^ semena-mena
melakukah pemilihan bsal ada: Dan jika hal ini
ada kondisi demikian sangat be;tentangan de
ngan harapan dari Kongres Kesenian 1995 di
J^arta, yang menyebutkan perlu orang-orang
yang menguasai kesenian untuk memegang
rubi^ kesenian'di media massa kita. K^na
kondisi yang demikiani tampak bahwa salah
satu hal yang ikut menentiikan maju-
mundumya dunia sastra adalah keija keras
pararedaktur dalam memilih karya-karya sas
tra yang berkualitas ting^. Inilah salah satu
kehanisan lain jika sastra telah dan hams
berhadapan dengan ams media massa. Dan ini
tak bisa terelakl^ adanya.***
Fikiran Rakyat, 7 April 19*^6
RMI BlllI
® Judtd : Sastra dcOi Bud^
.toaerahan Dalam^Kdndoneslaan
; Pustala J^ Jc
'r;BUKy ^ syaing, memuat'
tiiiorinasi yaiig disajikan dalaii^r^en-
^aiig waktu panjahg yakni taBiun.
4964 hingga .1990 cukup mei^eri-
k^ ■ menguritungkan. , Khusifs^nya.
bajgi kalangan muda uslayang akan'
menelfiah berbagal pei7na.salahan di i
TOkitar sastra dan budaya. 'V.V ;
Rosidl meiriap£tfkanvijuga;
k^^]^t^'antara;'s^tm^ ds^liba-Jna^j daerah uiituk •dj^jaj^kan i
sastra dan bahasa naklo-l
naJ. Keberadaanya saling meleng-
kapl satu dengan lalnnya, tidak
untuk diportentangkan Juga tidak
menaflkan salah satunya. - |
. Bahasa sebagai medla^untuki
mengungkapkan budaya,; meng-*
hadapi' berbagai kend^a^ Di, te-
hgaih pembangunan flsik material i
yang jdemikian dahsyat^^ Kebu-j
dayaan Indonesia dihadapkan per-
masalahan serius yang dinegeri-.'
nya beliim mendapat perlakuan-
secara balk. , ■ ;
Pembangunan yang lebih rhene-i
kankan .pada aspek ekonomi, ber-|
akibat kurang memberikan kesem-
patan bagi bahasa dan sastra untuk j
inemacu dirlnysLf.;Sebelumnya« ke-;
tika politik rnenja.dl panglii^; ke-|
beradaan jbahla^ sasfi^ juga
kurang mendapatk^ tempat. , ;
Tcrlebih di antara percaturarii
.berbagai bangsa di dunia.. bahasal
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Indonesia niakin tcrpuruk pada
i lembah-lembah yang tidak .xneng-
juntungkan. Kondisi' leblh :niem-
jprihatinkan, ak^ diitemukan pada
Iperkembangan bahasa dan sastrajdaerah.*'
j  Keberadaanya benar-benar ter-






lingkup r^asloii^. rt^onal d^
bal^ah internaistonal. . * ; • , ';' •
' Boeh S Oeni^ati dalam wacank
katanya n mei^parkan betapa ke-
beradaan bahasa dan sastra daerah
svdah siedeihikian naemprlhatinkan.
"Kebudayaan daerah. terhadang
jbeibagai tantangan Marl ketladaan
api^iasi anak daeiahnya sendiri
hlngga ketiadaia.n' znihat lintuk
mempelajari.'dltantaLiig berbagai
uItFain]lturf.beluni lagl; bayanganjkonsep keb'udaiyaah haisional. y^g
ihingga saat in! beliim j^as. apalagl
,bagaiinana penviijudannya.** kata
Oenmijati. / •; ^ a ; '; n
E^ahal sudah menjadi rahasia
iimuid.Tkebudaya^ daerah tldak
hkrus dipertentanglaui dengan ke-,
bndayaan nasionak Keberadaanya
tidkk saling mengancam satu de
ngan yang lain. Sebaliknya justru,.
sating melengkapi.
Prof DrOSoedjatmoko almar^
hum menyataJcan. secara tegas.
bangsa Indonesia mezidlild jati diri
yang luar bis^. Aneka ragam ke
budayaan yang ada - dl tanah air.
menjadi salah sa^ mengapa
Indo.oiesiaw n^LuipM'^ ^ i^jt^an darl
fberbs^ai i^nganjh buda^.'
^eanekai^am^
daerah memberi andil yang sangat
jb^sarbagi terwujudnya bwgsa lii-
^donesia seperii hari ini. Pcnjajah-
an Belanda selama 350 tahun. tl-
jdak mampu memporakporanda-
I kan khasanah kebudayaan Indone
sia yang disumbang oleh. kebuda
yaan daerah.
Sebaliknya, Jika bangsa Indo
nesia ihemiliki satu kebudayaan
itunggal. Dapat~dipastikan, wujud
bangsa Indpn^ia seperti hari ini
tidak akan tampak. Penjajahai^.Be-
landa dl tambah bangsa-bangsa
Eropa serta Jepang akan meng-
,hah-curluluhkan. sethua yang ada
idi bumi pertiwf. •
|\ Politik deuide et impem, pecah
jbelah untuk kemudian menguasai,
i mendapatkan beiiteng yang Sangat








- V n Keputusah, Po-





























dalaih* banyak nal • .meniiliki. kele-
bihan dibandlngkan dengan baha
sa Melayu,: r
Dilihat dari segi pemakairiya,
bahasa Jawa digunakan lebih dari
eOi^uta^orang. Sedahgksm bjdiasa
Sunda .tidak kdrang 20 Juta orang
. keseli^anJ. Deihikian halnya dari
' segi Idiasanah yang dimiliki, keka-
I yaan.4cebudayaan-seria peij^sunan
sejarahnya. . .
I  ^Bahasa Jawa dan Sunda ; memi-
liki kekuatan khusus sebagal me
dia ungkap dairl tradisi masyarakat
yang < bercorak- agraris. Se hingga
memiliki' kekuatan leblh diban-
dingkan dengan bahasa ibu yang
manapun. n
; Sedangkan bahasa .Melayu ha
lnya dipakai bleh 5 jutdpraiigmeski
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terdapat lebih 40 juta orang yang
mampu berkomunlkasi dengan ba-
hasa Indonesia. Sedangkan dari
kekayaan budaya, kemampuan me-
.wadahi ekspresi bahasa Jawa dan
Sunda jauh me'miliki kelebihian. '
. Meski demiklan dengan rasa
besar hati, masyarakat terbanyak
yang menggunakain bahasa Jawa
dan Sunda tldak serta-merta
mempertahankan dirt untuk di-
akuinya bahasa yang dipakai. Ji-
wa besar yang dilandasi semangat
ke-Indonesiaan menjadi catatan
tersendiri. .
Bahasa dan sastra daerah men
jadi khasanah kebudayaan nasio-
nal. Keberadaanya menjadi reali-
tas yang hidup di tengah-tengah
masyarakatnya. Oleh karena itu
dip^dang perlu diselenggarakan.
pertemuan dalam berbagai tlng-
katan untuk membahasa lebih lan-^
jut mengenai bahasa dan sastrai
da'erah. |
-•3 JPada bukuf^tebal 427 hailiimainj
IftrAjip R^idi menguraik^i^^ski:
bahasa melayu dipakai'^'sTOagai
ingua franca di kepulauan Nusan-
tara. Namun sastra lisan lebih ber-
kembang di masyarakat. Baru ke-
tika Islam menyebarkan secara luas
di masyarakat. sastra Melayu mu-
lai ditulis dalam bahasa Jawi yakni
bahasa Arab yang dipergunakan
sesu£ii kebutuhan masyarakat Me
layu. Masyarakat juga menengal
sebagai Arab Pegon. M DJO
Pelita, 6 Aoril 1996
Amir Hamzah, Penyair
SEPERTIhalnyapenyairChai-
ril Anwar, nama Amir Hamzah
hampir menjadi legenda tersen
diri dalam duniakepenyair^ di







Kematiannya 50 tahun silam
sebagai korban revolusi sosial ^
Sumatera Timur, juga masih
penuh dengan mi^ri. Revolusi
inidilacar^molehkaumradikal
yangsangattidakmenyukaifeo-




Kerajaan Langkat im, dikenal!




sih belajarditanah Jawa. Ketika
sekolah di AMS Solo, dia pemah






dalam alam pergerakan nasio
nal, banyak diketahui kawan-
kawannya seniman seperti Ach-
diatKartaMihaija,AbrarYusra,
j\igakawan-kawan^ sepe^ra-
k^. Sehingga ketika posisinya
sebagai Bupati Republik, tetapi
ikut cUciduk oleh kaiun revolu- _
sioner Sumatera Timur, banyak'
kawaimya yang diliputi perta-
nyaan besar. Mengapa ?
Dengan kamatiaimya yang
tragis ini, nama Amir. Hamzah
sekdulnenjaditelaahsepaiiiang
masa. Massa kepenyauaimya,








nyiy Buah Rindu dan Setanggi
Timuradalahmiliknyayangpa-
ling berarti. Dan itujah yang
membimt Amir Hamzah abadl
dfllflm penelaahan. Sehingga se-^
bagai seorang penyair, legenda-
nya berdampingan dengan Si
binatangjalang, Chairil Anwar.
Dengan dasar kecintaannya
pada tradisi sastra Melayu kla-
s&, kemudian mengalamipeng-
godogan di tanah Jawa, mepja-
dilcan ssgakAmrrHamzah mem-
punyai muatan Jawa, meski di-
bungkus rapi dengan gaya Me
layu. Setddaknya JagM agung
dam Jagad alit, yang bany^ di-
ungkapkan* pujangga iJawa,
muncul dalam wama Melayu
yang Island.
Ki^cuatanyangsangatmelekat
pada diri, penyair yang kini di-,
^ngkflt mehjadi Pahlawan Na
sional ini, adalah ketaatannysi
.sebagai putra bangsawan. Dia
sepertinya tidak banyak mela-
kidcanpemberontakanterhadap
konvensi kebangsawanannya,
bahkan untuk h^ ysmg sangat
pribadi. Ketika dihadapan pada
pilihanhati antaramemilihbe-
lahanjiwanya yang orang Jawa,
dengan pilihan keluarganya
yangjugahangsawan di Lw^mt












• rang bupati republik yang hen-
; da^yamemihiBkpad^epenti-
nganpeijoangan. 3 ' • '
i".. 'RdUgius
t . Pal^^orasi sas^ m





a}^ ^ tidi '^-inui]^dn dipisahl^
Vipn^ndinanTikflperkemhangan
sastm Me^yu selac^jtitnya.
"Ksdaukita perhatikan dan ki-







yang sangat berbeda deng^
gagasann^einismemilikSi^aii
Tc&dir Alisahbana atau Cbaiiil
Anwar " jelas Abdul Hadi. - •
Peibeidaan itu, tambahn^a te-
rutama tonermin dalam gainba-
lim dunia' dani wawasan estetik
yang mendasari sistam . sastra
: Tnasing-Tnasing Initidaksemata-
mata disebabkan perbedaan
peogalaman dan latar balakang
sosi^ tetc j^uga disebaUcan ter-
utaina oldi pandangdn terbadap
aganutdankdbudayaan. .'
Kesusastraan:M
[juga k^usastra^ Jawa bagike-
karenaiamen^aka^
- makdxu]ayaanlM^yu.Iasangat
I pantingjuga dikaremkan meru-
;pakan faktbf utania perkem-
i bangan agama Islam di Nusan-
! tara. KaryaMelayuklasik, saliva'
' Iabihdariduaaba(^talabnianjadi
,model dansumbarilhamke^usasr




sabuah Htab aguhg y ang indah,




kata Abdul Hadi, sambil ma-
nambahkan bahwa pribadi ma-,
nusia, dengan wujud zahir dan
batinnya, juga merupakan sa




manya meitijuk kapada penga^
laman.dnta biasa. la di^il^
sabagai thngga haik manuju
dnta yang lebih tinggi. Sebu^
dunia mistikal,karohanian, dan
kautuhan. Dan sabagian t^ar
daii ssyak-sajak Amir Hamzah,
barisi tan^a haik saperti itu.
Hal separti itutampak pada
puisi saparti, Berdiri Aku.
Penyair mula-mula menggam-
barkan garak-garak alam, atau
Igajalapargalakah alam dengan
imehiberikan pambayang ter-
ihadap kahadiran rahasia Tu-
:han.' Semua itu, mambarikan
gambaran bahwa gajala-gejala
alam membayangkaa keinda-
han Sang Pandpta," jelas p^
ny^ yang kini tinggal di-Ma-
laydaitu, sambilmendmbahkan
bsbwa relevansi kesusastraan
Mala3ru bagi kita sakarang iiuj
tampak pada gambaran dunia,







Jawa kimo mamandang diri
mereka sabagai mpu, yang
mempunyai kekfiatan spiritual,
berkat yoga atau tapa .brata,
Sdiingga para mpu ini disapivmg
dan cQsegani masyarakatnya.
Samentara itu, para panulis
modam, memandang-dirinya
sabagaiAAo^uerusyangdikutuk
dan msumpahi olah dewa Cihta,.
kemudiah menjadi penggem-
bara yang tarasing dari T^an




diri, menyabut dirinya sabagai
musafir Zaia,. yang .artinya
kuranglabih sama dengan ani^
dagang," jelas Abdul Hadi yang
tengah merampungkan daser-
tasi dcktomya di Malaysia itu.
(frwan)









kaiya besar Mahabarata dan Rama-
yana. Hasil keija pujangga Wiyasa
dan' Walmiki Ini menjadl babon ce-
rita pentas wayang ptirwa yang di-
kenal luas masyarakat Nusantara.
Mahabarata secara garis besar me-
ngisahkan peijuangan dan pengor-
banan. sedangkan Reimayana lebih
menekankan pada erotlsme.
Buku yang diterjemahkan Djo-
kolelono melalui gubahan dalam
Bahasa Inggeris dan diambil dari
karya asU P Lai berbahasa Sang-
sekerta. Membedakan dengan ce-
rita yang tersebar luas di masya
rakat Indonesia melalui cerita
pewayangan.
. "Yang tak terhindarkan adalah
banyaknya perbedaan antara Ra-
mayana WgJmiki dan Ramayana
Wayang Punva. Untuk itu peneije-
mah mencoba memberikan ban-
dingan pada beberapa pokok ter-
tentu," tulisnya.
Banyak perbedaan antara Rar
mayana .Wayang Punva dengan
karya ini, sebab sebagian besar da
ri' kis^ p<^ayangan sudah dilaku-
kaiv ^ultiirasi. dengan kebudaya-
an dan kebisaan metsybrakat se-
tempat. Peihbumian kaiya 'Rama
yana dalam khasanah kebudayaan
Nusantara menjadikan kekayaan
tersendirl.
Nama-nama tempat teijadi per-
bedcian, balk disebabkan asal kata
maupun'bunyi schingga dilafazkan
secara membumi. Mesa (Icnibu) mi-
salnya dalam bahasa keseharian
menjadl Maesa. Mituna (Ikan) men-
jadi mintuna. Kwya (wanita) men
jadl kenya. Deniikian halnya dengah
beberapa namU lainnya yang se-
ngaja diubah dengan disesuaikan
kebutuh^ maSyarakat setempat.
Pada awialnya Ramayana yang
ditulis Walmiki, banyak didomina-
si dengan oerita khayalah yang sa-
ngat tinggi. Keberadaannya seba-
gal penyalr utama yang sangat di-
hormati dleh masyarakathya, men
jadikan karya yang dihasllkan me-
miliki nilai lebih.
"Walmiki dihormati dalam tra-
disi India sebiagai seorang Adi ,Ka-
wi, penyair utama. Ini juga berarti
tentunya, penyair idaman. Dengan
demikian Ramayana adalah Syair
Utama dan Idaman. la juga Kawi
itihasa atau syair sejarah. sebusih
syair kepahlawanan yang kaya de
ngan khayal tinggi telah mencerita-
kan hial-hal yang seolah-olah be-
nar-benar terjadi jika menglngat
kekaburan atau keraguan akibat
berlalunya waktu." papamya.
Sebagai sebuah karya khayal
yang tinggi. masuknya nilai-nilai
baru yiang sesuai dengan masyara
kat berkembangnya akan sangat
dimungkinkan. Akulturasi menjadl
bagian dari keharusan sejarah yang
tidak dapat dipungkiri.
Oleh kareria itu perbedaan-per-
bedaan yang muncul menjadl ke-
niscayaan. Masyarakat Nusantara
yang sebagISQf7:T!T^u^^ mengem-
bangkan seiring dengaaj k6butuh-
arinya ketika'itu.' Sebagai konse-
kuensinya. muncul perbedaan-i
perbedaan dari babon cerita awal'
Ramayana. . .
.  ..Perbedaan yang sangat. nyata,
keUka niasuk nilai-nilai baru yang
sama sekali berbeda dengan Ra-,
mayana yang bcmuansa Hindu. Za-
man Sunan Kalijaga misalnya, me-
masukkan berbagai unsur kekaya
an masyarakat muslim.
Meski tidak menggambarkan
rangkaian dakwah secara utuh,
namun Walisanga berusaha keras
untuk menampilkan sosok-sosok
tokoh pewayangan yang khas ma
syarakat muslim. Masukiiya Semar,
= Gereng. Petruk dan Bawor nieiij^
kisisanaKSMSsasBeasK-'s































carcmgan dalam p>ewayangan tidak
cukup memberikan kepiiasan ke-
pada masyarakat penggcmar certta
isabon tereebut.
Selling berkembangnya kebu-
tuhan masyarakat. pujangga kra-
ton Yogyakarta menampllkan ce
rtta baru yang dtheirapkan menjadl
kelsinjutan dart Ramayana dan Ma-
habaratcL Ide certta yang dtkemas
dengan lakcn teater, kemudtan dl
kembangkan Juga dalam bentuk
wayang golck. Masyarakat setem-
pat lebih mengenalnya sebagal
wayang menak.
Islnya lebih banyak menglsah-
kan perkembangan Islam sejak
zaman JahlUyah sampal datangnya
utusan yaknl Rasulullah Muham
mad SAW. Dlteruskan dengan pe-
nyebaran Islam oleh generasi para
sahabat dan.sampai ajaran Islam
Ice Tanah Jawa khususnya dan
Nusantara pada umumnya.
Pemandangan yang sama. aksui
dapat ditemukan pada wayang wah-
jru. Dalam pementasan ini digam-
barkan turunnya wahyu llahl ke-
pada manusla melalui Nabi Isa AS.
glatan dakwah Hanya saja dlkembangkan oleh
yang dtkemas de- masyarakat Nasrani sehlngga me-
ngan media per- * lahirkan penyebaran agama Kzisten,
tunjukan wayang. sekaltgus menggambarkan per-
Dalang wayang juangan masyarakat tersebut da-
kulit yang'^meiIlly -lain pandiang^ mereka.^..^
liki perhatlim^hu-*'^^^ki^setebal 422 halajman ini
sus kepadS^per- memberncan certta yang^oerbeda
kembangah Is- dengan alam piklran masyarakat
lam, akan serta- Nusantara. Perbedaan dengsin kha-
merta menggu- sanah kebudayaan menjadlkan
nakan medium wayang sebagal nuansanya berlainan. Bertsi tujuh
sarana dakwah. Kraton Yogyakar- bab dan sebaglah dinukllkan dari
ta misalnya rtiengemas certta Me- naskah-naskah asll yang merupa-
nak secara balk, ide dasamya be- kan teijcrriahan dart bahasa sang-
rangkat dari certta pewayangan. Ma- ' sekerta. Penerjemah mengambil
syarakat menunggu-nunggu sam- dart saduran dalam - bahasa Ing-
bungan certta babon Ramayania dan geris. V DJO
Pelita, 13 April 1996
OLEH: TJAHJONO WIDUANTO.
g-rpiSKSEsastesis
T  pebtmg dari India. Inggris tan-pa Indi^ tetap Inggns. Tetapi Inggr s ta na Shake
speare, ^ an kehilangan citranya". Dari pemy-
betapa pengarang legendarfsWilliam Sh^espeare telah mendapatkan tempat
ting^  iMta bangsanya, sehingga ia di^-
Inggris sebagai sebuah ba^S
S^S-e^aS^kT" ^^^^^^'^hasilan Shake-speare adalab eberhasilannya mem mculkan
sosok manusia (Hamlet) lengkap deng^ se^a
P^ses-prosesperubahan s!Lk-
®^«^espeare berhasil men-gangkat dj^ya sebagai seorang yang mamnu
memaham jiwa manusia lebih dari seorang palmr
ps^ologi. Lewat karya sastra ia bisa
APA yang dilakukan Shake
speare dan juga sastrawan-sas-
trawan besar lainnya adalah
menghadirkan sebuah cermin
kepada manusia untuk berkaca
d^ mematut diri untii meryadi
lebih 'sempuma'. Dalam bahasa
latin cermin diistilahkan dengan
kata speculum yang berarti
spekulatif, .karena oercennin pa-
da dasamya adalah menampil-
kan reality yang diabstraksikan
dalam pikiran yang spekulatif.
Pemikii^ spekulatif dibutuhkan
manusia untuk mengamati dan
merefleksikan reaJitasnya sen-
dirL
Kehairan karya sastra menu- 'pai^ simbolisasi dari i>emiidran
spekulatif pengalaman manusia
ataa dirinya dan dunianya. Den
gan karya sastra lewat media
, terupa bahasa sastrawan berusa-
ha merefleksikan, berpikir dan
berasbstraksi terhadap realitas
manusia dengan segenap per-
masalahannya. Proses refleksi
din ini bisa menghasilkan sebuah
kerangka pemiloran filosofis un-
tuk mengungkapkan fakta atau
realitas hidup secara lebih kom-
prehensif dan utuh. Pads saat ini-
lah sastra berbicara tentang up-
aya pencanan diri. dan penyoso-
kan identitas manusia sekmigus
pula berperanan sebagai sebuah
wahana intropeksi dan motivasi
' diri.
^rya sastra akan selalu me-
ngisyaratkan fedtapa manusia 8e-_j
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lalu mempeisoaDcah dmnya, ada^
jnya dan pen![i;uudaimya. Kaiya ^tra mehi^u^..8alah. satu
pukti bahwa.'jmnhnsia adalah Imahluk yanglerus menenis.terii-
jbat rialaiw pariinf^ngan jrtnRfl de^ rpannya karena keman^usumya
untuk menj^daOcan segala real-
litas dan cend^img mennn^np
j realitas seba^ ktanmigiHnan-^ imnn^dnaii sehingga s3alu bera-
da pada t^angan 'ada'dan tiada'.
Ke^ndenmgan inilab yang men-
jadi dorongan utama yang me-
[nggegakkan kehidiyan manusia,
sehic^ga Drija^a iwmah mengatakanbahwanMnusja ada
lah fnahliik yang Wmbeluin' se-
lama eksistensinya. Ha] ini baar-
ti manusia adalah auatu proses
'menjadi' dalam rentangan kese-
jarahannya"
j Karena kaiyasastra selalume- Inggambarkan diri manusia. sen-
: diri, inaka sdienamya sastra aoa-
|lah perpaduan antar fakta dan ; hksi. Pengarang atau sastrawan
sebenam;^ sraang ^emberi-
jtakan' dinnya dan menusia lain- •nya Dalam menggunbarkan diri-
I nya sendiri sebagai man\isiai sas^
trawan tidak muhgkin menang-
galk^ masa lalunya. Seorang
jSastraw^ selalu dibayaf^
j sebagai latar Edt^a^Jsebagai^ irealita ^kaligus pula sebagai
acuan maM depah. Sebagai latar
belakang, arkitipeSj^u mewam
kan nilai-nilai histoiis yang ikw
membentuk manusia m^ akini,
sebagai realita arkitipe.. selalu
memTOnkan tantangan, alter-
natif, motivasi dan inspirasi. ^
dangkan arkitipe sebagai acuan
akan menyumbaiigkan rancan-
gan dan rambu-rambu apa yang
hams dip^uat dan yang. se-
harusnya tidak dipeibuat.  :
m^^^^sc^^j^nusi^^eleStii sastra, ia harus menarik tokob-
tdkob dalam sastra itu ke dalam
dtinia. realita. Bahkan . tidak
menutup kenmngkman seorang
pembaca sastra yang baik akan
jmoiaiik tokoh-tokoh dalam kaiya ,sastra itu ke dalam dirinya
jsendiri. Ia mengidentifikasikan
;dirinya .dengan cara melebur.
imepjadi satu. Dengan peleburan jihi pembaca t^sebut akan mem-
peroleh banyak -hal nilai-ndai
jroanusiawi pada dirinya sendiri lyang sdama ini tidak ^mpat ia
renungkan dan endapkan. ja£lah
seinacam kristahsasi kebenaian
dalam dirinya, sehingga tdmbul
jkembali kesadarannya sebagai 'manusia'.
Sastrawan seclah-olah melalui
kaiya sastra menyodorkan se-
buan cermin kepada perobacanya
I dan tentu ; S£ga bila seseorang
[bercermin tentii akan ada jarak
lantara dirinya dengan gambar
,'yang terpantul dalam cermin
itersebuL Kmiyataan vanemuncul
dilam^Biyasastra itu menjadi
sebuedi kenyataah yang 'semu'
karena adanya jarw tersebut.
Namun karena sastra adalah
campuiran daii fakta dan fiksi,-
imaka kenyataan semu tidak be-
jrarti sun^uh-sungguh kenyata- I an semu. Di dalamnya tetap ter-
cermin secara kabur> samar dan
terselubung kenyataan sebenar-
nya. Dan karena sastra juga me-
mpakan simbolisasi penukiran,
m^ca diperiukan suatu psaha pe-
nafsiran untuk bisa mienan^tap
isi undmpan simbolik itu, s^ing-
ga kebeimran yang tersdubv.ng
itu ditangkap dan dipaha_J.
Unsur fiksi atau rekaan yang
terdapat dalam r sastra meru-
pakan dunia nyata yang unik
yang dibutuhkan manusia seba
gai nmgsi penyimbang bagi kebu-
tuhan jiwanya. Jika di realitas s^
hari-hari gerak-gerik manusia
ada batasny{^ roaka di dunia re
kaan manusia memperoleh ke-
leluasaan yang memuhgkinkan
kita .melewati. batas-batas itu.
iDalain dtmia rekaan itu pula £g>a
'yang teijadi di dunia reautas bisa
jdiiilangi kembali. Dengan demi- ikian. seseorang membaca sastra
bmrarti menyaksikan dirinya
isendiri di dalamnya. Dan sastra
adalah cermin raksasa yang is-
timewa, yang tidak hanya me-
inam^pilk^ dm manusia seperti
Idalain.dunia i^ta, tetapi aScali-
jgus jtigsjnemperbfdkinya bahkan jmenampilkan hal-hal yang tidak
jtampak dan tidak diketahm da-
'1am realitas n;^ta, sehingga tidak
berlebihan bila. Wolfgang Iser
jmengatakah bahwa sastra mam-
pu menghadiri^. yang tidak
lhadir, memrataskiinyang tidak
jterrontaskandan balucanmeng- haoirkan permasalahan yang
m\mgkin tidak bisa dituntaskan
! dalam dunia realita sehaii-han.
|. . ITntuk bisa mehghadirkan se- imua ini, tentu sepa seorang sas
trawan dituntut untuk memiliM.
kemampuan dan kepdiaanmeng-
gauli kehidupan, sehingga ia se-
Wu mampu mendptakan kehidu
pan, tidak hanya sekedar menim
tanpa berusaha membuka pielu-
ang untuk memperbs^ kekmran-
ran pada apa yang ditirukannya.
Bila sastra hanya semata-mata
menim fimgsinya sebagai cermin
akan menjadi pudar karena tak
mampu lagi memberikan gam-
baran pemfidran spekulatig ten-
tang manusia. Sebaliknya pula
seorang pembaca tidak selayak-
nya terkubur dalam kenyataan
yang diberikan oleh sebuah kaiya
sastra. Sebab bagaimanapunjuga
gambar dari .sebuah cermin ada-
jlah- realitas spekulatif; peman- I taulan dari apa y^g ada, bukan
yang ada itu sendiri.
Tetapi meskipun hanya seba-
fai sebuah cermin, karya sastra eusaha menawarkan sebuah re-
n alitas ham', dan tanpa bercermin
manusia tidiak akan dapat men^
nal realitas sebenamya Semamn
bening sebpah cemrin semakin je-
i las pma gambar yang dipantul-
I kannya dan realitas pun dapat
iteramati secara kritis. Dengan
kaiya sastra yang sungguh-sung-
guh kita dapat bert^u dengan
I sosok manusia yang hadir seutuh-
j nya tanpa ditutupi. Bersamanya I kita dapat saling lebih memalm-
!mi dan membenahi diri. □-&
K^daulatan Rakyat, 14 Anril 19^b
dalam Diksi Lelaki
Sejak muncuinya teori kridk sastra feniinis.
dunia sastra sepeiti niendapali^an (jengii-
' kuhan teoritis, dan ideologisjuga, daiani
inelibaLkan ^ rinya pada soal poiitik gender.
Bahwa ada masalah jcnis kelamin juga paJa
wacana sastra. Paling tidak ada dua anggapan
yang mau didistribiLsi: domina.si wacana oleh
lelaki telah meinerangkap wanitadalani "'kebe-
naran lelaki", dan pembaca perempuan teiah
menempatkan dirinya sebagai "'pembiica lelaki"
dalam meresepsi karya sa.stra {Raman Selden,
1985). Apabila dua anggapan ini Jijadikan alut
dekonstniksi terhadap dunia sastra, maka sejarah
sastra hards diboiigkar dan dfsusun keinbaii.
Pembongkaron itu mungkLn bi.sa beijaian jadi
semacam irasionalitas gender, ketiloi baliasaju-
ga hams dibersihkan dari seluruh diksi lelaki.
Jenis kelamin jadi oposisi bam daiam bahasa
dim sastra di sini. Karena dunia perempuan juga
dianggap memiliki sisi tersendiri dalain meng-
liasilkan dan membaca kaiya sastra. maka donii-
nasi lelaki hams dibarasi melalui wacana-sva-
cana pemaknaan dan penandaan berkelamin.
Di Indonesia, poiitik gender dalam dunia sas
tra belum banyak jadi perhatian di amara pom-
biciiraan-pembiciiraan seperti pemah dihtkukan
Kris Budiman, Debra H. Yatim, aiau Agus Sar-'
jono. Padahal tema perempuan banyak meme-
nuhi novel Indonesia, di antaragambarm kehi-
dupan mmali tangga dan lapisan sosial yang di-
hadapi. Teniu masih dalam lingkup; perempu
an adalah "dunia-dalam-mmah" yang sedang
menuju "duma-hiar-mmah". Tetapi melihat
tema perempuan dari dunia puisi. persotilan gen
der pada wacana sastra terasa banyak sisi an-
drogini yang ditemui.
Di luar^uisi-puisi seperti yang dirulis Chairil
Anwar. Rendra. Subagio Sastrowardojo. atau
Suta xiji Calzoura Bachri, sebagian besar pui.si
Indonesia sulit ditentukan jenis kelaminnya.
Puisi-puisi Amir Hamzah, Goenawan Moham
mad, Sapardi Djoko Damond atau Eka Budian-
ta. sebagian besar seperti ditulis perempuan.
Hampir tidak ada kcgagahan, teriakau, atau
dunia olot di dalamnya. Bahkan terlalu banyak
bisikan d:m sesuatu yang rcmang-remtuig.
Dorothea Rosa Hcrliany. termasuk penyair
yang btinyak menyiiirkan puisi-puisinya .sepan-
jang dekade80-90-iin, di amttra penyair perem-
jDuan lainnya seperti Tien Mami. Nyoman Ne-
'tintfigsih. .\luharti Gintini, Ida Ayu Galuhpethak,
kemudian Omi Intan Naomi, Ulfatin Ch, atau
Abidah el Khalieqy, yang .sebagian besar lahir
iahun60-an.
-Tet^i pada sebagian puisi-puisi mereka, ham
pir tidak ditemukan persoalan jenis kelainin,
yang menandainya sebagai puisi perempuan.
Ideologi gender seperti tidak pemah jadi soal di
"situ. Balikan kalau mereka menggunakan nama
lelaki. tidak akajj rnengubah posisi kelamin pem
baca dalam meresepsi puisi mereka. F^iisi-puisi
.Abidah el Khalieqy misalnya, penuh dengan
diksi lelaki: kekerasan, darah. juga pedang. Ke-
cuali apid^iki kekercusan juga telah jadi klaim du
nia perenipuan. Emansipasi di sim berartc menia-
dakan jenis kelamin seperti ini. Maka perempu-
an-leiaki hanya lingga! soal genetika.
Diksi lelaki seperti itu juga banyak ditemukm
dalam puisi-puisi Dorothea Rosa Herliany, yang
teiah menghasilkan empat kumpulan puisi:
Syanyian Gadiih. Maiahari Yan^ Mengalir,
.\'yanyian Rebana. dan Kepornpong Sunyi
i \ 993). Pada kumpulan ierakhij;nya ini, bany^
ditemukan diksi seperti: biisiik. ular. iilat, kitbur-
ar.. daging, behiiimg, bangkai, selokutv, serta
bcniukan-bentukan sintaksis yang juga terasa
lelaki: fcuigawu masih mengaym-a\'Ufikan sa
murai kenka dari leherbi mengalir derasdarah
dan nyeri (.sajak "Fragmen").
Melalui diksi yang dipilih dan sintaksis yang
dibangunnya, perempuan dalam puisi-puisi Do
rothea bukan lagi semata "dunia-dalam-mmah"
dengan familiarisasinya. Tetapi lebih "dunia-
luar-mmah" yang sarat fragmen-fragmen defa-
mlliarisasi. Aku-lirik di sini seperti harus mene-
ruiia dap bediadapan dengan Junia lelaki. Maka
_ ketika ia mencari perempuan melalui citra Corry.
'Aquino misalnya, yang ditemukan hunyalah
mannequin, boneka-boneka dalam etaiase (sajak
■"Plaza Terkubur"). Dan rasa telah ditinggal
jauh, ketika menyaksikan tarian strip tease: aku
telahjauh dttinggalkan ...pangling pada gam-
bar sendiri—yang tak pemah menyediakan
waktu untuk-dibeii (sajtdc "Strip Tease,.Pada
Sebuah Bar Manila").
Puisi-pui.sinyajadi sepertiditurunkan darike-
matian dunia perempuim. di tengah dunia yang
ledaJu lelaki. Perempuan hanya tertinggal dalam
rahim (sajak "Pohon Yang Kuianam"); dalam
kuncup bunga, dan ini pun tersimpan dalam
kulkas (sajak "Bunga Membeku"); atau ke-
nangan pala ibu. di antara aku-lirik yang menye-'
but dirinya sendiri .sebagai: aku hanya kekabiir-
an sejarnh... hanya debu (sajak "Potret Ibu").
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r Teti^i keroadan itu digambarkannya sebagai
kematian antara lelaki dan perempuan jiiga:
rusukadfun kautemam, dan tumbuh gedmg-ge-
dung pencakarlangit. Lainpu-latnpuyang me-
nyilaukan, dan zinah berkepanjangan (sajak
"Adam Teit«muh"). Sebi^ jim^ yahg
beibau teplo^ mOT^tas ^ama y^g
telah dilanggar, melalui metafor penaiiaman
tulang rusuk Adam di gedung-gedi^ tinggi
danlampumenyilauIduL •'
Maka diksi-d^i yang seringkali mayijikkan
ibagi duniaperemiaian, sq)eni uJar, uld, bdatung
atau banglbi, dilepas begitu saja dalam puisi-
puisi Dorothea. Bahkan mengjrim bangkai ma-
war padaseseorang. Dan petan reproduksi pe
rempuan pun di sini hanya tinggal sebagai "ke-
pompong ranvi", seperti yang jadi judul buku
kumpulan puisinya ini. K^na seal yaiig diha-
dapi lebih pada: kemanusiaan telah digambar-
kamya pqda tanah-tanah becek, tetxtduk seribu
kaki prang-ortmg pasar (sajak "Orang-orang
Pasar"). Atau: manusia hanya bonehi yahg
dipahat{saL]2k "Fra^en Kaitun").
Bentukan sintaksis dan diksi-diksi lelaki itu
memang hampir memenuhi sebagian besar pui-
si-puisi Dorothea. la telah menulis puia sebagai
lel^. Ada semacam usaha membahgun kem-
b^i. dunia perempuan dalam sajaknya, melalui
semacam citra ke^anan yang tidak lagi masku-
lin. Tuhan yang tinggal di sebuah taman dengan
bunga-bunga dan gaun, jadi semacam tuhan
yang feminim.'Tetapi la dibiaikan senditi dalam
taraan itu (sajak "Taman Sunyi"). ; .
Konsekuensi femihimisme yang ditarUc ke*
wilayah teolog seperti im jadi semacam perwni-
fikasi al^ d^ sakral, yang tidak .ditemui lagi
;dalam wilayah sekular. Kaiena lelaki daapoem-
puan ba^nya bukan lagi soal politik gender,
tetapi ld)ih sdngai kesunjdan manuaa, teperih-
an menatap manusia. Satii wilayah penandaan
yang dls^utnya seperti ink orang-orang merasa
takperlu menciptakan kembalifirdausyang hi
king, karena Adam telah tersesat, maka, biarlah
ia kembali membuka silsilah tanpa sebdb (sajak
"Adam Yang Tersesat").
Membuka silsilah tanpa sebab kemudian se
perti jadi konsekuensi untuk menolak kausali-
tas sejarah, dari sebagian besar puisi-pinsinya
yang dibebani dimensi waktu dan sejarah yang
kabur. Sepeni ada kel^tan sejarah yang mem-
bentuk dan menggeiakkannya, tetapi ia tak me-
nemukan setting sejarah itu. Maka abad-abad
dan tahun-tahun hanya sekadar waktu yang
mengalir.dan beijatuhan, yang tak bisa ditandai
(sajak "FiragmenMawar", "Kematian Sajak",
atau "Orang-orang Yang Kosong").
Hal itu lebih t^asa lagi dalam Imti^ sajak
nya seperd ini: sejarah purba yang prasasti-
prasasti, symr-syairpujangga tua, dm laniun-
an musikparg, prm^, kursi-kifhi kosong, aku
menonuinnya'pd^tqkkydhg'j Khnsuk
dengan mimpi (sajak "Old
Song ofStran^ World"). Usabamenandai aku-
litik yang histcais, sq)edi tdahkdiilangan kores-
pondensi dengan 'masa lalu/ketika sejarah
memang telah dipahami sebagai masa lalu.
Maka aku-lirikdi situ, sqietti mengaami hnny-
n less dari masa lahmya sendiri; hftrada teii-
ter dengan kursi-k^ kosong: . .
Beban seperti itu pulalah tampaknya yang
n membuat Dorothy lebih banyak menuruiikan
ujaran puiiik dengan penwda^ yang tak cukup
kukuh dalam memberi arti. Maka penandaan
yang berarti lebih kual baru.bisa dipefoleh
dengan me'mbaca seluruh kumpulan puisinya.
ini. Karena mencari arti yang selesai satu-
persatu puisi di dalamnya, sebagian besar sama
dengan penandaan aktm yang tak terucapkan.
Seperti jugaiabeikata dalam salah satu sajalmya:
bahasaapakahharuskauucapkdn dalam syair-
syairku, sebab kebisuan tumbuh di keningku
(sajak "Luldsan Waktu").
Mempeijelasjdiis kelarnin, untuk tidak mene-
rima infeiioritas perempuan tidak dengan cara
melarikannya ke wilayah pengucapan lelaki,
bai^gkali juga telah jadi s^ d^ kukuh tidak-
nyapemberian arti itu. Karena, duni^luar-rumah
telah terlalu luas jadi Maim lel^. Dan, inijadi
soal tersradiri bagi penandaan-penanda^ yang
dilakukan perempuan untuk rnemberi arti.
Dalam kasus puisi Dorothea, yang juga ba
nyak ditemukan pada puisi lain yahg ditulis pe-
ny air perempuan, tema-tema gender sebenamya
lebih bediadapan dengain sintaksis dari diksi-
diksi pengucapan puisi yang sudah terlalu I^aki.
Maka feminisme dalam fenomena sepeflj ini
berarti sama dengm peinbongkaran puitik ter-
hadap diJsi dan sintr^is itu untuk meloloskan
din dari feminisme yang menyatakan diri me
lalui pengucapan lelaki..
Dan, itulah i^ionalitas gender dalam mem-
bongkar domiiiasi lelaki. Di sampihg &ktor lain,
di d^amnyarrmngidn teraii^ian soal juga, kena-
pa perempuan lebih banyak menulis prosa dari-
pada puisi. Sementara banyak penyair lelaM
yang justru melihat perempuan s^agai wilayah
inspirasi yang tak phmah habis direproduksi.
n pentiis adalah'penyair dan anggota forum sepaUJ biru
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(SKEM, 24 Maretl ' ' ^
Smenaiik:
imBkmsini^ Dalam tolisan ta-
sdbni dg^barlcan bagaimana!
iMtik sakra hidi^ dalam ke^-
: j^gsioian, demilaan mengainbil
ris^lah EflUia'Abiun Nadjib,.di te-:
ogah haxapan - haiapan banyaki-^ibak. akaa lahimya kridk yangj
oisa, membetikan sumbangan
A^/iebfli dad sekadar bemtil
bk'^ dimia sastra. ' I
j^osbalaimya sekatang, me&g-1
^•!;:beimimci]lan kridk sastra
ya^^di^ut - sebut "tidak ber-|
jB^waV, atau yang dianggap ti-
dw berMntuhan dengan p«iu-
liflka'sastra itu seadi^ Apakab
ktmdisi ini yang disebut sebagai
•*kdcosongan**.lbitik sastra? Jika;
tentu membawa sejum-,
lan 'ii^Ukasi yang amat ndak
(uncolhya kridk sastra yang
fidakb^memuaskan**, ddakrqprer^




r\oldi kritikus itu s^dM. i
jiiya kemampuan kritikus ;
tHiengabstraksi .sebuah ka-i
^fiaixya. al^ menghasUkan
")d<&an' niakna yang teipa-!
1a^ Donikian kridk {
aii^ jindbatan antara, karya*




_„_ k£dya: sastra'yang di-i
,  bd^vkarya nanya-sebagri^
fels^'ldar dirinya. 1^ b^fuskhal
jam ita/doigan:
" * atuk memperoleh obyek-1
adaM undikmemabamii
Irkan', oiHnya .karysi
elaln itii, kurangnya "perang-
kat" yang dimiliki oleh kritikus
jelas aVflti membawa sejunUah
dampak. dalam kritik yang diha-
dalam ard kritikus seyo-
gianya .> memiliki ■ '^cakray^a
pandangV yang lebih luas. De
ngan demikian kaa^^inm alH
temadf mai^ l^ih terbuka luas!
pula. Poahan bumm riduesBa-^^
lam hal ini sangat mutlak hams
ada. Kritikus yang-hmiya meng-
nflCTi teori- - teori sastra sudahj
bisa dipastikan ddak memenuhlj
tuntutan di atas. Dan sebaliknya,
kritikus yang banya mengandal-j
kan impr^inya terhadap sebuah'
karya sastra mungkin al^ men-|
ciptakan makna - makna yang ke-|
ring. Itu sebabnya seorang krid-'
kus yang banyak menenggelami
"wilayan" lain, seperti dunia pe-
mikiran atau tils^at misalnya,!
akan menghasiUcah kridk yang
lebih kaya dan dapat dih^pkan. |
Akan tetapi a^ bd)eia^ hal|
lain yang mungkin peadiu untuk j
dicatatkan dl sekitar mas^ kri-j






teinpelk|ui padany^ • miemiliki
dtont^ dalam menJlai dan meng-:
kritflc' sebuah. karya. la seakan




ga^^makda \ taiipa:4 tawaran
altanadf. S^. kocdisi sa
ngat dlrayangkan, .dalam. masya-
rakat kita' traidisi' ototit^ semar
cam &if ma^ ineridapat tknpat^
Hal ini teibukd dengan adanya
"kolusi" antara sastra dengan
kritiicus O^g^bBoytdcah safitra-
pula) ita sdadui MisEdz^'saja 'sMrang'^dkis in^a)m^
rya seoran '.'dekat"jieng-|b^d)ihMi;
jika' munculistilah, kolegasitas. i
Lihatlsaja pengantaf dalam bebe^j
rapa antologi puisi atmi cerpen dij
riiaha k^an.sebagai "pesanan"!
begitu'-k^tara. Kritik semacami
ini ddak pantas hadir dalam pela-'
tarankri^'sastra kita. '
Tradisi otoritas sep^ di
pun seringlo^ ditumbohperankan




son . ■ . ". . .
Media ma^^sebeaamya mo-j
miliki peluang" be^ dalam
memediasikan kritik sastra. Akan
tetiqpi cita rasa ke^a pets dengan
karakteristiknya . membuatnya.
agak "terbatas". Jumalisme seni
yang m^pakan salah satu wa-
cana yang juga memiliki pe
luang, dd^ memberikan harapan
yang terlalu menggembiral^.
Bahbn dalaim persoalan ini, per-
nah terlctttar ungkapan kekece-
waan teriiadap media nuissa deh
segdintir. seniman, dengan.me-
nyerukan' untuk ddak lagi mem-
percayai media massa umum
yang cendenmg ddak bisa obyek-
df dalam mempresentasikan per-
nyataan.sen! t^masuk seni sas
tra. ; ■
Pemah ada semacam pendapatj
ekstrim dalam memandang di^i




darari bahwa: a^ perkembanganj
sastra riddc. bol^ betada ^ dakimj
"geng'gaman** ^pihalr-'tiBrtentuj
yang tagah ro^gang "tampuk:
keknasaan" sastra, b^ itu re-;
daktur :-koran, majalah'. budayaj
atau ledaktur buku, lembaga l^ j
senian atau komite kebudayaan/
Para "penguasa" tersebut d^g-
gap tid^ memiliki legitimad un-j
tuk merientukan'arah kehidupanj
kesusastr^,. Pencipt^vrV^i^latV peniiaian oleh- para:i!L'pmg-|
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uasa" teisebut hanya' akan men-
ciptakan kehidupan sastra yang
stagnan, yaiig ti(^ b^ikapbi-jak pa^ semesta kieativitas yang
terbulm bagi segala kdmungkinw
yang tak terkatakan. Begitidah
dunia kreatif. '
Gugatan teibadap eksistensi
**ped^i^ sastra" di atas, di
satu sisi, harus diakui memberi-
dampak pbsitif. Dengan koR-
disi scream ini-tercipta nlatn
yang lebih demokratis dan ter-
buki. Tidak adanya "pusat" pe-
nent^ katya sastra mendpta-
loan iklim kebebasain dalam b^-
ka^a. Konvensionalitas yang
spring dipegang teguh oldi kamn
"pengu^" sering menjadi
hamratah teisendiri bagi perajin
s^tia. Itu sebabnya jika kemu-
dian ada tinribuh semangat de-
konstniksi dunia sastra sa-
nga^ wajar, yang justiu sekaili-
gus membuktikan masih ada
denyut dalam kdiidupan sastra.
Jadi tidak perlu sebenamya ada
tuduhan - tuduhan yang tidak
pnlu terha^p kaiya yang badir
.yang membawa' "warna" lainjdalam geiak ^amika kesas-
'traaan.
i  Kottdisi, yang 'disebutkah dijatas memang, berkesan anarkis
dan unt^ diterima. Akan te-
tapi jika tradisi kritik harus ada<
'yang diperankan oleh . "peng-
^hasa" sastra, yang harus dipetta-<
jnyakan adalah, sejauh mai^
"penguasa" bisa "membangun
; dan menciptakan'* apa yang dise-
' but "kiblat nilai". A^ya, ia ha
rus bisa menciptakan "jdblat ni-,
lai" yang benar - benar bisa di-
peilanggungjawabkan. loi jelas
kemb^ mensyaratkan seorang
kritikus yang meniiliki kemam-
puan dan perspektif luas ke arah
itu, ywg bukan asal'sekadar sas-
trawan' atau teoritisL Sosok se-
pcrti itu haruslaH'- sebuah sosok
yang secera bdtar menpitai sas
tra, yang selalu melakul^ P^g-
aya^ terhadap dirlnya sebagal
tas, dengan mengandalkan sege-
sap "rasa manusla"-nya daltun
tnengungkapkan makna sebuah
jkarya dragan cara yang sistema-
itilc dan ilmiah.
Ketidakmampuan menciptakan
"kiblat nilai" y^g benar, tidakjakan-mendoTong satu'ildim kom-
Ipetitif yang mendorong mc^ilitas
'vertikal Ckualitatii). Dengan de-
'mikian, seorang kritil^ sastra
memang ^tuntut banyak. Dan itu
harus dipenuhi jika ingin meng-
hasilkan kritik yaiig diharapkan.
Budi Danna bahkan menyatakan
bahwa seorang kritilms haruslah
orang yang sangguip. menghayati
rc&utas , scbsb kaiya
sastra adalah abstraksi kehi-
diQ>an, transfmmasi. kdudupan
iMengntipkan sejarah zaman Ro-
mantik, Budi Dazma mengung-
kapkan bahwa kritik sastra dan
ka^a sastra begalan seimbang.
Padm zaman itu karya sastra dan
kritik saling memberikan inspi-
rasi.
Jadi memang sesungguhnya
kritik sastra ha^ hadir sebagai
sesuatu- yang diharapkan bisa
meihberilran peluang bagi sastra
untuk berkembang dan tertum-
buh lebih baik.*****
Suara Karya, 14 April 1996
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Ek ^NIA pewayangan tetap-
I lah merupakan mitos yang
' berakardalammasyarakat
Indonesia, bukan sekadar menja-
di ce];lta,«hiburan;iatau dongeng.
Dalaih %buah liiitps, cerita m^-
sukdal^ kepercayaan danpola
hidiip masyandcat. Tak menghe-
rabkaiitAbild*' banyak sastrawarr
mencipta tele sastra dengan
mengangkat mitos wayang.
Sebagai; 'pembicaraan . awal
dapat penii^ katakan,bahwa
tete-telffi sastrai mereka. bukan
merupakw atavi^e. Te^ sas-
tra modem yang menampakkan
kecendenmgan atayisme di^-
dai dengan mimciiln^ ciii-dii
teks sastra lampau yang sangat
jatih jaraknya dari masa k^.
Mitos wayanig juga bukan mdm-
pakan tempelan dalam teks sas
tra mutakhir Indonesia, tetapi
merupakan rob penciptaan. •
Ag^ nieri^erankan, memang,
bila belakangan ini bemunculan
sastrawan yang mengan^t mitos
wayang dengan gaya bertu^
yang t^ lagi menuruti pola-pola
konvensional. Dalam pencaiian
tema, mereka berakar pada mitos




masa kini dmganmitps wayang,
baig^ sastrawan, merupakan pe-
n^uan pijak^ ,ak^ tradisi,
Simbol, (^ muatan. moral teks
sastra. Keadaan ini menandai
kepincahgan sosial, pembusuk-
an kemanusiaan, dan perubahan
ta^ niM- masyarakat, me-
mungkinl^ ditutinkdn d^gan
gaya; ipalisi^e. mumir DipCTlu-
kan'nd^ da|i ambplitnti^ m
ngdn^ iipajiixE^ sastra
Oleh S Prasetyo Utomo
kah
wa, ;l^b^pa diantaranya.'suka
m^g^gkat mitos ^yapig dalam
teks saisbra. Adakalimya merelm
mengai^gkpt mitos wayai^ dalam"
teks sastra sebagai latar ^ ya ber-
tubir^ atau lat^ gaya ucap (style)
cente. Dalam kurapulan n cerp^n
j.SeisudaHBerr
m^jadi latar. Dalam beberapa
cerpen Satyagraha Hoerip, latar
mitos wayaing mempertegas.wa-
tak tokoh-tokoh ceritanya, se-
hingga memiliki dimensi sosial
dan transendental. .
Begitu pula Umar Kayam da
lam Para Priyayi, menghadirkan.
mitos wayang untuk memperte-
gas setting dan karakter tokoh-
tokoh ceritanya. Atmosfer keja-
wen untuk novel manusia Jawa
hadir dengan mendarah daging
melalui gaya bertutur Umar Ka?-
yam. Umar Kayam telah mema-
suki pula sistem filsafat, sistem
sosial budaya, dan peigeserah
tata nilai di dalamnya. Bahkan,
bisa pula dikatakan,, Umar Ka
yam membeberkan mitos wa
yang dalam teks'sastranya untuk
menukik ke kedalaman sistem
religi piiyayi Jawa. . .
Mitos wayang sebagai simbol
kehidupan modem, dilahirkan
YB Mangunwijaya melalui novel'
Durga Urnayi'. Dalam novel ini
YB Mangunwijaya lebih leluasa
menuturkan borok pembangun-
an, yang munigkin menelan kpr-
ban saudara sendiri.'
Dari novel-novel sejarah yang
pemah ditulis YB Mangunwija--
ya, Durga Urnayi paling kental
menyembulkan simbol-simbol.
Kein^an • YB Mangunwijaya
untuk bicara terlalu banyak h^,
memang melemahkan novel ini,
tetapi caranya menuturkan mi
tos wayang dengan karaktemya,
telah nienyadarkan -pembaca
akan keihanusiaan..
, Sasixawan yang lebih'beraiii
berm^^main dengtmniitoswa-'
yang di antaranya'Putu Wijaya
dan Yudhistira. Mitos wayang
bukan lagi sebagai latar, bukan
sebagai simbol. - Mitos wayang
hadir s^ara anakronis>'«htjancii
manusia m^ kini. Kekuatan
daya dpta mereka dipusatkan
pada keberanian menghubung-
.kan mitos dunia lampau dengan
' reality kehidupan yang texjadi
di m^a kini. Keutuhan mitos
wayang masih digenggam, di-
pertahankan seperti aslinya, se^
kaligus diperluas dengan calcra-
wala kehidupan zaman kini, se-
-hingga memiliki relevansi sosial
dengan khalayak pembaca kita.
n  „ ••• ;
HAD yang tak kalah iiienarikj
untuk dibicarakan, berlangsung'
. pada teks-teks sastra (puisi) cipT
taan " Subagio- Sastrowardbyo.
Dalaiii kumpulan pusinya'Dan
Kernatian Makin Akrgb terda-
pat beberapa karyanya yang be-
rangkat .d^ mitos wayang. Be
berapa puisi itu memiliki daya
tarik, lantaran visi-dan pembe-
basannya terhadap kesakralan
mitos wayang.
Dalam puisi berjudul Asmara-
dana, mis^ya, Subagio Sastrb-
wardoyo sengaja memperdayakan
mitos wayang, kemudiaii mencari
pembebasaii untuk membeberkan
mitos baru. Kisah percintaan
Rania-Sita yang begitu sakral, di
tangm. Subagio Sastrowafdoyo
jadi sangat manusiawi. Sosok Sita
menjadi figur wanita yang berlu-
mur dosa, berlawanan dengan mi
tos wayang yang hidup sampat
saatinL '
- Sama sekali tak taimpak mak-
•sud Subagio Sastrdwardoypiin-
tuk mempertahankan mitos- la-
.ma, tetapi justni iherbmbaKnya
menjadi mitos baru yarig.bCTber
da, bahkaii berlaw^amo Suba-'
gio Sastrpwaitioyo'beribr-benar:
berhb^t membrmgun'Suatu ice-j
. seimbanganrealitas baru dalam
Tpetsepsinya . dengan meman-i
faatkan cerita wayang.
tos wayang sengata-
ruangdan waktu dengan kehir ^ ^Cerpenis muda, Yanusa", Nu-'
dupan manusia modem, • groho, sehak awal mula mencip- •
Mereka benar-benar meng- takan cerpen, telah bergelimang
emban mitos wayang dalam tete -wama subkultur Jawa, dari mi-,
sastra, kemvidian membaurkan tos di" dalamnya. Dsudl
deiigwj'reaUtes w sbm^ .budaya kedim buku"Immpvd^ cerpen-^
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nya, Bulan Bugil Bulat dan Ce-'
\rita dt Dawn Tal, beberapa cer-
pen idi dalairmya bersentiihan
dengan mitos wayang.
Di tangan Yanvisa Nugrobo,
mitos wayang bukan la^ seba-
gai dongeng, latar, smbbl, atau
!kontrainitos, ;melainkan menja-
^ fiksionalitas bam. Tak ada la-
gi jarak antara mitos wayang
dan fiksionalitas cerita. Pem-
baca tak lagi mudah memisab-
kw, apakab yang diceritakan
Yanusa NtJ^ho menipakan la
tar, karena imtos wayang-telab
menjadi bagian karakter dan
nasib pelakunya, yang bidup di
alam modem. Tentu bukan pvila
men^akan simbol, kaiena to-
koh-tokobnya adalah maniisia
yang 'mendarab daging. Bukan
pula kontramitos, lantaran Ya
nusa Nugrobo taik memberon-
iaki ceiita wayang untiik. mem-
Ibentuk cerita bam
i  BILAmenelititeks-tekssastra
I lebib banyaklagi, t^tu akm di-
Idapatkan keceiiderungan sas-
! trawan yang terobsesi mitos wa-
I yang dalam peiiciptaan teks sas-jtra. Termaimk di dalamnyajEmba Ainun Nadjib, yang me-
jnulis novel Gerakan Punaka-
\wan atawa Arus. Batvah. (2ak
' Nun memiliki keaiifan tersendi-
I ri dalam memaknalperan puna-
kawan, simbol rakyat keba-
I nyakan, di tengah pembusukan
jsistem poHtik, sosial, dan ke-
I mampatan demokratisasi. .
Bagi pembaca yang beigulat
dengan akar tradisi Jawaj" ba-
dimya teks-teks sastra yang
mengangkat mitx^ wayang ini
dapat membuka cakrawala baru
untuk lebib menydami makna
kebldupian. Ada kalan3ra sastra-
vwan b^basil mengbadirkan bo-
bot kesusastraannya dengw mi
tos y^ berhasil membuat ke-
] jutan baru imtiik mengbadifkaii
t^ sastra yang menikat imtuk
dibaca. Mun^dn juga sastrawan
dengan • mengangkat mitos
wayang — bisa. memuncuUcM
lanibang-lanjbang bam untuk
lebib memaknai realitas sejarab,
yang tersembunyikan dari per-
caturansebari-barL*** : ,
*) S Prasetyo Vtomo, sastratvan
idan budayawah, tinggal di Se-
\marang.
Suara l^embaruan, 14- April 1996
DA yang menyedibkan di
tengah Beijubelnya an6
infonnasi yang ^sajikanIs^Tu^ ]^edia bmta, ketika kar-
ya:|stsira^^pi^^ tiba-tiba
^a dijepitkan imtukitadir. En-
tap benar diperlukan atau tidak
'•da&m men^nkong keberadaan
!s3mab media, yang jelas dalamjpiikembangan ^ anjutn^'a ia ja
ck |>ertaruban m^kbluk istimewa"
jybng bemama sastrawan. "Se-
Ibpah koran tanpa ruang sastra/
Ibiidaya adalab barbar (biadab),"
Ib^tu ungkapan garang seorang
:HB Yassin.. Mixn^dn sebagai
awal tragedi yang menggetarkan,
i atau mungkin iseb'agai awal per-
; juangan karena sastra tidak akmi
i bidup tanpa media. .  .
!  Mmaknya media-media massa
(koran dan majalab) menyedia-
kan laban basab un^ tumbuh-'
nya dan berkembmignya ka^ya
j sastra jelas bukan tanpa ri^oiX
iBeban yang paling dekat yang,
I mulai dapat dirasakan adal^'
! bagaimana ^ tnya mengbadapi!
; (lampakpolusi sastra. Setiap saat
OleK Jcini Ariadinata.
jii^a-namiai baiu biermunculan,
it^anti-ganti, dan sesak. Dij  sisi, masi}^aakat mmdapat-
!l^' mgam bacaan £1^ yang
I sungguh fantastik dalam ulouranj lpi^tit^. Di lain pibak, .l^pa
si^tnya menerapkan sebuidi
ukuran daiawi m^prediksikan
satii pCTcldb dalam acuan'stan-
d^ku^tas yang jelas. -'rff.:
Bahwa semakin banyak pu-
blikasi kmya sastra di beibagai
media, m^ungkinkan kai^ itu
semakin tercampak tak t^l^ca.
Babkan jauh sebelum'. itii, Jse-.
oraiig Budi Darma m^ropr^^-
sikanhya dalam satii catataii^-
tuk pengantar antologi cerpen
Lampor. "Saya tidak sempat
membaca cerpen-cerp^" yang
tisrlmiatdi koran." Lepas dari
alasan apakab ia terbentur oleb
b^agai "kesibukan", atau bal-_
Ij^lainyang lebib penting sebu-'
btogan dengan 'peran-pefan
komiiiiikasi sebuab media mas-
! sa,(baca: fungsi informatif), yang
I j^ias' geja^ samacam ini sung-.
1 ^iSar^ sifatnya yiang lebib de
kat pada pemenubsuv kebutuhan
publik akan infofmaskdari perr
kembs^an politik, sosial, tekno-
logi, ^ onomi, bingga mode; ma-
ka tak beran jika ujimg tombak
yang menjadi priority pertama
adalab pasdr terbany^.Padabal
dari setiap penguihpulab penda-
pat, ataii; lebib s^erhmia kita
^bisa belajar dari kasus macetnya
Homon; pangsa pasar sastia se-
,lalu. mendapat sorotan' minor.
; Apakab i^ ar^jnya?
I  Ainbil contob dunia c^en.
Maraknya gaya berceiita yang le
bib dekat dengan babasa jumal-
istik menandakan bagaimana in-
tervensi koran melabirkan. genre
ters^diii yang jaub berbeda daii
angkatw sebelumnya. .Meinin-
jam un^apan Bakdi Sp^anto,
j I'^gkatan 80-an memiliki baba-
1^ ys^ Id^ (Ian p^dat," Cerita
peind^: lantas menjadi silt^atif
lain di samping analisis berita.
OSedrang'v'S^o Gumira'
danna, pada akhimya membu-.
tuhkan konsep pdtnbenaran idi {
baiik ker^^a laaatifnya: "Se-;
buah i^ta pehddc adalidi pem^ i
bocorah fali^ y^g ddak mung-!
kin dib^takw - koran". • Satu i
ungkapan politisyang s^aligus, i
menahdask^ banwa c^ta peri-']
d^ "bisa" tetapi^ting dan j?-) di altematif lain dari.pencariw]
informasi. Walhasil, ia dianggap-
bagian tak terpisahkw dari du-
nia riuh jumalisnie.
liAJ^AS,- bagjuinanakah jika •
kita rn^pba- inen^tkan di^
ngaii;".pj^j3" prxisi?:;Vi^^ " ili Pertanyaaii'. awal bisa'diung-|
Irapkaii begim: (p' apd yang Sr-j kehendaki,puisi di dal^ koran;;
(2)ap^yang.dikehendaki sastra-j wan in^gorankaii puisLj
.Asumsl permulaaii-yang barang-
kali bisa diketengaiikan adalah,
"Sa^ mengoraidran puisi'untuk
dibaca". Tapi bigainiana bila-
puisi, sekiialitas ^papun seperti
halnya cerpen ddl^ kasus se-
mus^ ywg menim^ Budi Dar-
ma, itu tid^ dibaca? ; , " ;
Ada faktaumum yang raenja-
di indikasi dan alasan: pertama,.
kenapa pulsi dimungkinkan ter-
lewat, karena nyaris tak pemah
ada respons serius dari pihak.
pembaca/kritikus tent^g karya
yang muncul dalam koran ber-.
san^cutan; kedua, kenapa kua-'
litas dicungai, karena ditunjang
oleh krisis kepercayaan dan;
analisis pasar yang menyangkut
harga dki media, hingga setiap
hal apa pun menyangkut tulisan'
seputaf sastra—bade ^i maui-;
pun mrtikel — hanya, "dimung-.
kink^- - \mtuk 'berbicara ten-'
tang ide-idebesair yang terkesdn;
pintar. daiii mewah "(semis^ba-'
gaimaiia^jdbuta^ orang mem- persbalkwV^tra dan kekiiasa-
an, sastira dan postmodemisme:
lepas.-apal^ itu releyan atau
tidak -d^gan perkembangan
icaiya sastra saat seka^^', .^ i
hipgga.i'^batnya; pW-
biJicaiigan terperiting jpenyang- • kut kualitaS yang lebihitiembu-
mi tentang imalisis "tubuh" kar-*
ya sastra itu sendiri, apjdagi me^j nyangkut-Ji^bairia-haina Hafu
gap seb^ai tuli^ rein^-te-
meh.Tidakla^.-.i".;.'--. . n •
Kritik sastra, sebagm ^ah ra-
tu pilar teipentuig dakun mem-
perkenaikan kaiya sastra, me-
nyiratkan telah mul^ kehilang-
an pijakaii. Adaik^an'.bahwa
sastra kita semakii terbelit oleh
gitm'ssia,3dSavcpj?de^^
menisu.
penuh dajm kejutjkdment^ (£
atas kom^tar, serta setiunpuk
utopia;^ tanpa sadar bahwa de-
ngah demiMan kita telah me-
ninggalkan ruang-ruaing'karya
kreatif yang jug^ punya harga
diri untuk dijenguk.
Pada beberapa penulis kritik
(esais muda) — sebagai salah sa- j hr kaisus —' cenderung meiniiikil
gqala snobisTTie.. Hsd yang' ber- i
bau aSinigiauh lebihbSEarig^e-| timbaiig -milik- sendiri ' Amatj
mafhum ketika kenyataan semi-'
sal mazhab JacquK Derrida le-
bih memdiki daya pukau ketim-
bang alur pemddran D Zawawl
Imron dalarn Celurit Emas. Atau,
Michel Foucault yang jiistru ma-,
kin "berkibar" daripada pema-
haman ates cerpen-cerpen Da-
narto. Maraknya tulisan-tu-lisan
be^aya A/maZian (mengungkap
lontaran Agus Noor), tampak
rhemildd cara pandang tersendiri
dalam dunia tiidis menulis. Tidak
berangkat dari kegunaan praktis
bagi/kebanyakah, akan tetapi
"menulis adalahsesuatulial yang
mewah". Kasus pelecehan atas
tulisan-tulisah Doktor Suminto






. T^p^ aMUbkoson^ yai^
sengaja ' dif^takah .sehingga,
widh^pia^
riiis s^A^r^g lebihberat pada haX'




b^ "* peran tdmbahan~ untul^
menggantikan pbsisi kdtikus





harus diteati: dari mulai atrrran'
pembat^^ halaman, visi, aktu-i J^tas, hing^ tingkat lay^ atau
tid^ layak.dalam ntniran perhi-,
tuii^ui respons pasar. j -V f '- ' *** ' I
:. SULTT. imtuk menyalahkan;
ketika lahir pemeo: semakin ba
by^ frekudisi '-pemtuiculan'
?"rrama'*^ akan semakin mempu-'
hym peluang lintuk dicatat. Fre-
=^eaia t^ah toenduduki posisi
pengabsahan cukup akurat. Psi-
kologi iklan menyeruak masuk
dalam tataran strategi, sehingga
.timbul berag^'* upaya .% jalan
piritas. "Ban3rak jalan rnenuju
begi^ah'/jargdriVyang
kerap muncul. Manuver y^g di-
lakukan seperii gugatsp'lcdom-,
pok sastira pedalamah, peniang-
gungan^peihanggungan ;; kiaiya
sastra (puiri (^ceipen), hingga
perbantahan meja dislnisi ber-
bungkus brasi kebudayaan dan
penj'elasan; salah satu contoh
yang pada'k^btaannya lebih
dekat pada piemaknaan pblitis:
politik kesusastiaan.
Ketidakberagaman memang
bukan berarti kelemahan. Keti
ka masing-masing ' individu
mencuatkan visi, karakter, gaya,
dan tawarsm nilai; dipandu oleh
keberringgungan. subjektifitas
redaktur sebagai penentu yang
jUga memiliki pretenri,' selera
dan kepentingah. .Akan tetapi:
sejauh mana k^i^an itu bisa
tetap berjalan tanpa mengor-j
bankan "kesepakatan" tentang
hukum-hukum yang dimiliki
karya sastra* sebagai. produk.
yang juga b^ diriilai. '
1








- ^ntaSr '»apakahV sudahi
waktunya: kite sep^t^^.detigan
imbauan rbnik," bahwa'SMrang
kreator juga bira sekaligiis ber-j




ta: apakah sanggup menghilasg-
kan budaya pakewuh yacag se-
nantiasa memandang^renda^ se-
tiap sikap jumawa. Kepercayaan
timbul.d^ dukung^ pandangan
pendap^t orang lain; dan k^jur-.
an.tid^:h£^ sdalu diucapkan..
Baiangk^ hal sedeihana yaog
dapat diungkapkan lintuk menu-!
biilisan ink. bahwa setiap k^.
budaVaan maiiiliki corateya ter-
sQidi^ Dan pada kenyat^ me-
mang jauh Iwih sulit inemahami
kdeE^an-kdemahan ysmg. di-
miliki diii sendiri ketimbai^ kele-
bihan-kdebihannya. * **•
*) Joni Ariadinata, . ierpems.
tinggal di Yogyakarta.^ |
Suara Peinbaruan, I4 April 1996
dan Analisis Teks
ANALISIS kesusastrjan sibagai
produk relasi-rehisi sosiai leiab me-
nemukan ekspresi-ekspresinya yang
paling kuai dan salah sutu yang sa-
1 ngat penting secam poliiis - dalam
' analisis leks feminis. Keika Kate
Miliett membaca. karya 4 DH
Lawrence sejpagai "suatu gerak ma-
ju dari homo erotis mfsoginistik
(manusia erotis yang membenci
wanita) dalam kisah Aaron's Rod,
hingga kultur supremasi laki-Iaki
yang narsistik dalam kisah Lady
Chatterley's Lover", dalam bukunya
yang beijudul Sexual Politics'<Mil-
lett. 1969), maka Miliett dalam
j bidang kritik (.sedang) mejigem-
n bangkan suatu polemisisme yang
telah menemukan ungkapannya
dalam diri Simone de Beauvoir (de
Beauvoir 1949X dan yang terus
berkembang kekuatannya dalam
tahun 1970-an dan 1980-an, hing
ga sekarang. . •
.Ungkapan-ungkapan ini memili-
ki suatu pesan yang jelas: wanita
ditindas oleh tutanan patriarkal (li-
hat misalnya Eisenstein 1979, B^-
rett 1980 dan puisi Atwood 1975).
I Kaerna itu anali.sis teks perlu me-
ngenali bahwa setiap bacaan meru-
pakan suatu bacaan gender,.karena
I seluruh produksi teks digenderkan.
^ Pembicariuin/tulisan tidaklah bersi-
fat netaral (jadi selalu memihak)/
tidaklah neuter (jadi selalu beijenis
kelamin).
Penindasan tid:ik secara jela.s dan
sederhana datangnya berbarengan
dengan struktur-struktur patriarkal; n
ia dapat juga datang dengan formasi
sosiai dan psikologi subjek-subjek
gender, yang dapat dihilangkan pe-
ngaruhnya sebagai objek-objek".
I oleh pehgawasan, oleh interest-in
terest gender yang dominan (tapi se-
ring tidak disadari, lihat Kelly-
(jadol.1976).
Karena itu analisis dihubungkan
[ dengan konstruksi dan dekonstruk-
;si forniasi-formasi politis, sosiai,
fpsikologis, dan historis.sertaixoses-
I proses teks gender (lihat misalnya
;Moi 1985; Abel 198*2 dll.). Maka
' karena itu pula, masalah analisis
berkisar di .sekitar perteniangan-per-
tehtangan ideologi. n
Elaine Showalter-menyatakan
bahwa "Tugas kritik feminis adalah
untuk menemukan sebuah bahasa,
suatu cara-membaca baru, yang da
pat mengintegrasikan intelegensia
kita dan pengaiaman kita; akal bu-
di kita dan penderitaan kita; skepti-
sisme kita dan visi kita". (ShoV alter
185a).
n Kritik dan membaca (lihat Fetter-
leya 1978. Flynn 1983) karena itu
bersifat "rea-visionist, ia memper-
. tanyakan keab.sahan struktur-strukr
tur konspetual yang afia (existing)."
(Godard 1985).
• "llmu-ilmu yang baru-dan teks
yang didasarkan pada ilmu linguis-
tik, ilmu komputer, strukturaiisme
generik, dekoitstruksi, neoformal-
isme dan deformalisme. stili.stik af-
fektif. dan psikoe.stetika. telah
menawarkan kepada para kritikus
kesempatan untuk mendemon-
strasikan bahwa karya-karya yang
mereka kerjakan samaa gagah dan
I sama agre.sifnya dengan ilmu fisika-
nuklir. tidak intuitif, ekspresif dan
feminin; tetapi.kuat, kcras, imper
sonal, dan jantan." (Showalter
1985a).
.  ' la menanggapi:
."Saya percaya, bahwa tugas yang
pantas bagi kriatika feminis adalah
berkonsentrasi pada akses wanita ke
dalam bahasa; pada batas-batas ba
hasa yang tersedia untuk dapat di .se-
leksi; pada determinan-determinan
: ideologi dan kulturaal-ekspresi."j (Showalter 1985c). Bahasa tenhi sa-
ja merupakan salah saiu alat
penindasan utamh (lihat Lakoff
1975. Cameron -1985}. tetapi suatu
kesutitoil muncul dalam penciptaan
"dunia-duhia baru dari kata-kata" -
Barbara CjAodard biitanva. "Bastai-
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mana seseorang yang. bisa mcru-
pakan suatu pb|^ dikonistruksi oleh j
suatu wacana yang berkuasa dan'
masih merupakan suatu oppsisi ter-
hadapnya, ciikup di luar ifienilai su
atu altematif? Apabila berada di iu-j
ar^bagaimana seseorang sama sekali'
dapat didengar?" (Godard 1985). . i
Jawabannya, bagi dia seperti bagi|
Luce Irigaray (Irigaray 1977,1985).
terletak pada penulis-penulis yang:
"menggambar kembali lin^aran ba-'
gi kita, menggeser/memindahkan,
hubungan pusat dengan periferi,-
menggeser/niehiindahkan suara
yang otoritatif dengan kebisuan (si-
tertindas) yang marjinal". (Godard
1985). . . - :
Tantangan terhadap pusat (sistem'
pairiarkaT) tidaklah baru, tetapi:
dalam anaiisis dan kritik femlnis halj
iiu dhnotivasi secara ideologi, behu-J
juati .secara sungguh-sungguh untuk
roengusahakan "konsep perbe-
daan'Tconcepat of difference" (bah-:
\va "pusat" telah sangat lama




Hal ini, (antas lebih daripada
sekadar anaiisis yang ditujukan pa-;
da de-mito!ogisasi citra-ciua negatif.
wanita; ini adalah perkembangan
suatu ideplogi feminis. suatu puiti-
ka feminis (lihat Sho\\ alter 1985b).
Sebagai bagian daii gerxkan ke arali
puitika tersebut. beberapa (meski-
pun sama sekalitidak .seluruhnya,
Irigaray 1977) kriiikus feminis telali
mengalihkan perhatiannya pada
karya psikoanalitik Jacques Lacun,,
yang mengusulkan pemahaman!
persepsi dengan menggunakan pe-|
ng'en^an subjefctivitas yang retak;
(split .subjectivity), bercabang antara;
"mahluk!" (ada; being) deiigari "dirij
yang b^icara serial" (social siieak- j
ing;. seif/pe^ee^Ma di-, antaraj
"moiTJe"). - . - j
Sang ego dikonstruk.ria olehj
persepsi objek-objek, ia iha.sih<
belum beradaa "di dalam" persep-j
si. Teori ini amat pehting karena;
menunjukkah bahwa malma tidak
berada "di dalam" apa pun, makna
adalah suatu kbnstruksi, .suatu. dra
ma (Lacan 1977, KriSteva 1974;'
:1980dll.). Hal ini juga memungkin^
Ran tindakan/perbuatan anaiisis
menjadi lebih jelas. • .
' .Freiid rnengira bahwa ta adalah
seorang yang netral. pemerhati yang
polos (innocent), duhianya dihuni
"oleh aktivitas-aktivitas tanpa per-|
antara nianusia" (Schwartz 1978),
tetapi peraniara-manusia inilah yang
ingin dikedepunkan oleh Rritik fem
inis. ;
Lagi pula makna tidak dianggap
immanent .(tetap ada/menetap)
daalam sebuah teb, yang karena itii
memotivxsi suatu kritik feminis un
tuk mengkonstruksi makna, bukan
cuma secara sederhana sekadar "me-





bali" (re-'scrutinizies) cara makna-
makna dibuat (Regland-Sullivan
1984). Mengendapkan hal iani
dalam pikiran. anaiisis teks bukan-
lah hunya sekadar mendiskusikan
efek-efek bahxsa tertentu dalam .se
buah teks. ia dapat - (.suam keharu-
san) - rherupal^an suatu metode
yang' amat kuat untuk memahami
cara-cara segala macam.realitas
dikonstruksi <melaalui bahasa
(dibandinagkan Burton 1982. lihat
juga Bergera dan Luckman 1967';
dll.)
Seperti yang ditulis Barbara Go
dard (dengan menyitir Roland'
Barthes); ".... setiap teori bahasa
melibatkan keseluruhan filsafat se^
Jarah; setiap bentuk praktCk Ckebir'
asaan) mengandung maksud dan
metnerlukan sebagai syaiat, suatu.
bentuk- teon yang sang^anhya




Birch: ciialih-baHasakan oleh Heiy;
man Sidaerhan, Marzjiki).. • , ' I




"Komitmei saya kepada daya hidup menyebabkari
saya seripg meloritarkan kritik sosial lewat sajak-sa-
jak sayai Bukan karena ideologi politik," kata dra-
mawan dan penyair kondang, Ren'dra, Kamis (18/4) di
Yogyakarta.
Rendra yang berbicara dalam
temu alumni dan peringatan Dies
Natalis ke-50 Fakultas Sastra
Universitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta menyampaikan ane-
ka gagasannya dsdam topik
Penyair dan IMtdk SosiaL.
Di hadapan para dosei^ ra-
tusjan mahasiswa dan undang-
an; Rendra menj^askan apa
i^ daya hidup dan daya mati,
dan bagaimana penyair (seni-
inan) seperti dirinya memilih
membela hukum kewajaran
yang beiisi hukum alam, hu-
kiun masyarakat, serta hukmn
akalsehat
n Dikatakan, kritik-kritik so-
sialnya berdimensi poli^
jmembuat berang politisi, p^
< nguasa, maupun yang tidak
berkuasa, karena situasi politik
; sebagai daya mati sedang m^g-
j anc^ ^ya hidup masyaiadrnt
kita sejak 35 tahtin teiaMur!
"Pada dasamya, politisi di ne^
gara kita gagal menegakkan hu
kum alam. Udak bisa mmgatasi
pdusiidan erosi. Para pemrotes
ter^dap perusakan lingkungan
malah ditekan, sedangkan peni-
sak lingkungan dibela dan dijaga
keamanannya," kata Ro^dra.
!  Daya hidup
dan daya mati
■Rendra melukdskan dalam diri
; manusia terkandimg daya hidup
'■ d^ daya mati. Daya hidup yang




akal, daya mobilitas, daya oiga-
nisasi, daya tdmbuh kembang,
dan daya cipta, serta bahasa.
Daya mati yang mendampingi
manusia sejak lahir, bisa meng-
ganggu unsur daya hidup, dan
'mei^bulkan rusaknya kese-
iJahteraan hidup bila xhanvisia
jtak ^ raspada. Daya mati adalah




dalam segala macam bentuknya.
Menurut Rendra, dalam mem-
p'erluas keinginan tiap manusia,
dibutuhkan aturan "hukum ke
wajaran"., Tanpa hai it;i, .akan
; taijadi perbenturan, kekacauan,
atau aiwkhi menyeramkan.
. Rendra, membela hukum kewa-
ijaran, dan mdawan kekuatan
[masyarakat yang melecehkan
hukum kewajaran itu.
"Saya . tidak suka menjadi
anggota partai politik, karena
saya tidak punya naluri politik.
Saya mempelajari ilmu politik,
imtuk menutupi. kekuiangan
nalmi politik saya. Tetapi, mem
pelajari politik sama sulitnya
I belajar Aljabar, yang di sekolah
: dulu saya selalu mendapat nilai
' merah," kata Rendra disambut
tepuk tangan hadirin. (hrd)
Kompaffi 19 ADril 1996
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Satu lagi badir'novel kaij^
Ahmad' Tdiari -beijudul
Ungku TanaA Lingkar Air.
(1995). yang diterbitl^ CV;;
Haita prima Purwokeito: Teibit-j
nya novel ini han^ir pastl rneng-)
ejutkan paxa pecinta katya-k^a
Tofaari. Se^b selama ini yang d-
hanpkan p^baca adalah kelan-
jutan dari novebBekisar MeraA.
(1993) yang konon juga stiap di-|
terbitl^. .Napaun yang^ le^adi;
Tohan meltmcnil^ LAig-j
iar TanaA Lingkar Air. Sekali-j
pan demikian hams diakui bahwa^
dengan teibitnya novel ini sedrj
daknya mampu menebus kerin-
duan kita akad gaya kepenulisan
Ahmad Tohari yang Tagas, meng-
alir, dan akrabsepeiti tampak da-
lam kaiya fiksinya terdahulu.
S^gaiinana tampak dalam'
novel-novel sebelumnya, dalam
Lingkar Tanab Lingkar Air
(LTLA) pun Ahmad Tohari ma-
Sih mengangkat persoalan yang
beimuara pada kdhidnpw m^a-
takat pedalaman Banyiiroas. jffo-
nya saja petsoalw tersebut tidak
beisumba. atau,tericait Im^ung
dengan tradisi l^dupan masya^
rakat pedalaman^ Bwyumas
macam ronggeng;, 'dii^^p^3m^
dap nira dan sejenmy^'iP^^
so^an tersebut lebih berlmtah:
dengan ketidakbprdayaan masya-:;
rakat pedaiamaa-Banymnas da-!
lam menolak; kekuatan dari luari





Tampi^ya n Ahmad' fTofian
inehgaiiml>il- ! sejai^
inencuatnya! pe^^
Iragai timber Inspirasi penuliisan!
cerita" ini. Tokc^-tokon dalam i
LTLA seperti Knain, Suyud, Jun
dan protagonis Amid adalah




Oleh Nur Sahid •
jiemacam' Dif in. - Tokoh-tokoii j
itn telah termakan janji-janji mu-l
liik sebuah pergera^ .politik!
yahg mraggimakah Islam seba^j
gai* jargon peijuangan. Padahdj
■pemimpin ^rgerakan itu.hanyaj
menjadil^' Islain'sel^gai ben-^
deta peijvangan, bukan sebagai
filaepri-perjuaiigan; Terbukti' da-rj
Inm'p^iangm banyak tindakiui<
mer^ yan^ justm bertratahgan)
dqngan lulairwai. Islajiu itu seii-
dm. Di sinilah sesungguhn^ le-
tak kejeliaii pengarang dalam
memilih temL Tema yang diung-
kapkrm Tohari ' tersebut cukup
tern dan m'enarik. Dari segi pe-
milihan tema rasanya h^pir
sama dengan keberhasilan Tohari j
tatkala secara cemeriang berhasil
mengangkat dunia ronggeng da
lam trilogi Ronggeng Dakah Pa-
mkCTRDP).
Fenomena di atas menandakanj
bahwa selain produktif, Tohari-
juga memiliki ^ya ungkap yang,
bmgam. Kejeliaii. Tohari dalam^
menggarap tema sekaligus bisaj
sebagai petunjuk bahwa LTLA;
beibeda dengan kecendenrnganl
novel-novel berlatar jrevolusi'
yang pemah ditulis orang selamai
ini. Novel-hovel revolusi karya
Mochtar ' Lubis; Pramudya!
Ananta Toot: (tahun 4(ban daini
awal SCbanj, Idrus, Ptmdir Kdana'
dll. letiih baihyak ihenampilkah-
peristiwa-peristiwa^dan kohflik-}
;kcmfidl^ bakmtm- langsung;Idengain^^TCrtempt^h tmelawani
-6elwda.,^'Jq^g leh^pj de^^
ngan bareagai ko^leksitas dan;
yang: berhubungan' dengan pern-:
beiratak - pemberontak pribumi'
pada awal-awal berdirinya Re-^
publik Indonesia seperti gerakan:
Dl/m,. APRA, Kahar- Muakar,
dan- PKI'Muso .jj^g^'diungka]^
kan seba^i' latar>i novelVnovel
kital.Di antara sedikit sastiawan
yang telah mengiingkapkan per-j
istiwa^ peristiwa hi^ris ters^uti
ke'dalam noveU Idiususnya peris-j
tiwa pemberontakw DI/TII dan'
PKI, adalah Ahmad Tohari da-;
lam karya terbarunya ini.
Secara sosiologis novel ini I
menjadi menarik karena dapat di-1
anggap sebagai suatu. dokumen;
dari konflik-konflik berbagai go-'
longan atau isme-isme yang terli-
bat dalam awal pehegakan Ne-
gara Ri^blik Indonesia sq>erti:
golongan Islam,- nasionalis atau
^um Rqpublik, .dan komunis.
Dari golongan Islam sendiri
muncul dua kutup: pertama, "Is
lam s^aratis'* seperti Suyud dan
gerakannya sebagai pengemban
misi DI-TH; kedua, "Islam na
sionalis" (pro Republik) yang di-
maiufestasikan melalui tokoh
Kyai Ngumar, Amid dan peng-!
ikut lainhya. Golongan 'Islam
separatis" ini cendenmg melfliat
pennasalahan kriiangsaan secara
scmpit doigan semangat sikap





proporsional dw dilahid^ rasa
nasionalirine: yang ting^' se-
hingga sestiai'dengan esensi per-
juangaii kaum Republik dan
nilai-nilai Islami itu'sendiri.' ■
' Gbliongan Isdam' sq)hra& ini-
lah sebenarhya yang hend^ di-
kritik Ahmadj>Toharii' Mereka;
adalah tolmh-tq^h pblitik yang;
berbendar . agam.! Orangrorang'
.demikian kenyataahnya, s^pai
sekarang masih ada. Memka se-'
lalu membangun romiantisme
masa lalu dengan obsesi 'mendiri-
kan Negara klam Indonesia se
perti . GPK Aceh, sempalan-
sempalah aliran' ke^rcayaan-
.yang akhir-akhir ini mdaghangatj
jla^j^^gan . tuj^ mendirilun!
islam ..Ihdoneria!; ' sepe^
'GPK^Acdi;-! sempalan-s^i^'an'
r" aliran kepcrcayaan yang akhir-
akhir ini mcnghangat lagi dengan
tujuan mendinkan Negara Islam
Indon^ia sebagaimana yang
bam-baru ini tehangkap di Boyo-
lali, Banjamegaia, dan Yogya-
karta. Haius diakui bahwa sema-
ngat dan nild-nilai keislaman
meniang rele\di -untuk didQ da-
lam menjalanl^ sistem ke-
kuasaan pmerintahan, tetapi
kon^ "negara Idam" itu sen-
diri tidak dikenal dalam ajaran Is
lam. Inflah agaknya ydig kurang
dimengerd pihak-pihak pendu-
kung islam separatis di atas, atau
sebeiiaihya mereka tabu, namun
'memang sengaja tidak man tabu
tentang hal itu^ Sebab mereka se
ngaja memolitisir ]blam untuk
k^entingan -politiknya,- dan Is
lam: dijadikan jargon dalamjupa;^ ttienghimpun massa.
.  Dalam novel ini Ahmad Tor
, bail juga mengritik para n tokoh
iagama yang tid^bisa mencrima
jkehadim orang - orang yang te-
ilah b^obat semacam ./^d dkk.|Kata - kata para tokoh agama bu-
jkannya.menyejukkan bati, tetapijustru. bieny^tkan (bdaman
.168). Secara .moral .para tokoh
agama ini justru ikut menghu-
Immnya, padahal Amid dkk se^
sungg^ya 'ban^akb korbtm
i^bisi pr^di dan tokoh • tokoh
ipoli^ yai^ berbendeia agama.
Berbagd kiitik yang dilontar-
kan Toh^ idi atas had& meleng-
kapi pesan - pesan relijius Islami
yang terim- plisir melalul tokoh
Kyai Ngumar. Kyai Ngumar
yang seldu mendukimg pemerin-
tahan yang syah menipadckn nara
sumber nilai - nilai keaiiian, ke-
benaran, dan sekaligus kdnjaksa-
naan bagi Amid, Kiram, dm Jun.
Dalam bentuk yang lain, peran
;Kyai Ngmnar hampir sama de
ngan Eyang Mus (Bekisar Me-
lah, 1993). Dalam novej mi
Eyang Musmenjadi nara sumber
nilai - nilai ket^an, kebenaran
masyarakat Karangsoga. Sebagai
pemeluk Islam yang taat, Kyai
Ngumar berbasil menjiwai keis-
lamannya melalui-sudut pandang
kebangsaan yang - luas. Tidak
mengherankan apabila nasehat -
nasi^t yang dibeiikan kepada
lAmid dldc menceiminkan pema-
jhamannya yang cukup luas ten-|tang Islam, politik, dm masaJab
kenegaram lainnya.
Melalui tokoh Kyai Ngumar*
dm Amid inilab pengarmg me-
nyampaikm amanat Itopada pem-
baca. Kedua tokoh itu dapat di-
tafsirkm sebagai "kepmjmgm
lidah" Ahmad Tohaii ^ am me-
nyampaikm pesm - pesm ten-
tmg bagaimma seharusnya hu-
bungm mtara umat Islam dengan
pcnguasa ymg sah (umat dengm *
umana), dm bagaimma silmp
umat Islmi terhadap golongm -
golongm'yang sengaja-memoliti-
sir Islam, maupun para pembe-'
rontak (kaum komunis) ymg me-
rongrong Islam dan negara. Ke-
matim tokoh protagonis Amid di|akhir cerita, yang mati sahid
membela negara ymg sah dari
pemberontakm kaum komunis,
I setidaknya bisa sebagai petunjuk
tentmg keberpihakan pengarmg
kepada pejumg bmgsa ymg Islaf
mis dm sekaligus taat kepada pe-
I mermtah ymg sah. Inil^ agak-
I nya amanat utama ymg hendak
disampaikm pengarmg kqiada
Sdama ini pembaca tiksi -
fiksi Tdiari telah terbiasa dengm
admya pengungkapmaspek latar
cerita ymg .b^uansa pedesam
atau daer^ pedalamm lengkap
dengm ger^ nadi perilalm
satwa, tumb^ - tumbuhm
(flora), dm fenomena almn lain
nya dengm smgat hidup dm
mendetail. Namun saymg sekali
bahwa salah satu aspek ymg
menjadi ciri Idias kepengarmgm
Tohari itu sqperti hilmg begitu
saja dalam LTIA. Penggambarm
jatar cerita novel terbanmya ini
' tidak sehidup novel - novelnya
terdahulu.
I  " Daii penggarapm aspek latar,
dm pembmgunan plot cerita
LTLA mengiiidikasil^ Tohari
I seperti mundur ke belakang atau
: kembali ke era novel Kubah
j (1980)i Latar Kubah sqierti hal-
nya LTLA,-yakiu belum menun-jjukkm kekentalan pergulatm
pengarmg dengm gersdc nadi ke-
I hidupm floi^ fauna dm perilaku
alam di seldtar tokoh cerita. Pa
dahal, latar ymg demikianlafa
iymg sesungguhnya ymg men
jadi kekuatm estetik sekaligus
I salah satu . ciri Idias kepienga-
I rmgm Tohari pasca Kuhki. Se-
'mentara itu, teknik penyusunm
i plot cerita LTLA ymg mengan-
idung bmyak kilas balik
back) selain mengingatkan pada
tekn^ plot Kubah sekaligus juga
menyetebkari jalm cmta.men-
. jadi lambm atau kurmg dinamis.
'Uhtung sekali gaya penceritam
novel ini cukup menarik se-
hingga tampilnya %jumlah kilas
' bal& melalui lamunm - lamunm
I masa lalu Amid tidak menyebab-
km cerita menjadi monoton...
Bisa jadi LllA sesungguhnya
j bukm karya terbaru Ahmad To
hari, tetapi cerita ymg ditulis se-
j belum era trilogi Roi^eng Du-
IkuA Pawk dm Bekisar Merab.
Hmya saja karena berbagai hal
barn bisa diterbitkm tahun 1995
ini. Kalau memmg denukim je-
jlas tidak menurunkm nilai peijal-jaimn kq)eagarmgm Tohari. I^
ih^ya bUa betul - betul karya
teibarunya. Ah, tentmg baru ti-
idaknya LTLA ini hmya Tohari
ymg tahu.
•* Nur Sahid,
Pengajar Fak .Sent Pertunju-
kan, Jnstitut Seni Indonesia,
Yogydkarta,
Suara Karya, 21 April 1996
55 T nilah syairorang Indone.siiiyikigiI sedangberadadirancau,"'suan\'
-L. WS Rendra membahaiia, di au-;
dit(xium UGM Gedung Graha Sabha Pra-i
mana. Jumat (19/4) malam. Tapi. Si Bu-'
rung Merakyang telah terbang ke mana-
niana itu, justru ditampikdi kjunpung ha-
lamannya. Ini dalam pementasan Rendiv
Back to Yosya yang diseienggarakan Fa-
kultas Sastra UGM.
Pertunjukan untuk memperingati Dies
Nataliske-50Fakultas Sastra UGMterse-
b'ut, dibuka dengan penampiian Emha
Ainun Najib bersarna kelompok piusik,
gamelan 'Kai Kanjeng*-nya. Memainkan
^gzmrnOTla^yyJejaklbrgliim, Tanpa-
Judul, Sekmen Enam —




panggung khas Rendra —
kemeja hiiam dan
—pens air-drama wan tema-
ma ini, masih menyembu-
jatkan magnet Begitutampil
di panggung dan mengu-
capkan 'Assalamuaikum.'
Rendia iangsung mengaduk





yang khas — tinju menga-




dulu. Penyair yang usianya
kiantergelincir(6l tahun)ini'
pun terkes^ kurang gaiang.v: B^HIB
. ^ Kendaddemikian.Rehdia ^^^HB
m^ih teatetasyah yang ma- -^^HBH
^g. laberus^amenepis- ^H^^B
kan kesan keuzurannya de- . «
ngan kekiiatan akting. Lihat-
Iah;wajahnyademikianeks-~ HHHjn
dapgenjhujatan Yogyakarta
presifsaat merigurai bait-b'ait puisi yang




kumpuJan saJakOrang-orang dari ^ang-
kasbitung— Rendra. agaknya, ingin ber-'
nostalgia di kampus tenipatnya menimba
ilmu_Ia pun membacakan .sajak-sajak la--
ma, mi.sainya Blues untuk Bonnie, /Vya-j
nyianSaijah untuk Adinda. j
Adakah kenangan manis dari kainpung:
halaman mengapung pada Rendra Back
to Ko.?)a? Yogyakarta—berbedadengan;
lagu Yogyakarta KLA Project—temyata
tak menyimpan keramahan bagi lelaki
yang melewaii sebagian kehidupannya di
Kota Gudeg tersebut
Lahirdi Solo, 7 November 1935, Ren-,
dra mengawali kehidupan keseniannya,
di Yo^akana. la pemah tercalat sebagai
mahasiswa di Fakultas Sa.stra UGM —
penyelenggara pembacaan puisi tersebut
Penyair urakan in! pun sempat memi-
liki citra demonstran. Mengenalkan 'puisi'
pamflet', puisi-puisi beraroma kemarah-
an. kritik sosial yang pedas.'danmeletup.
Tak mengherankan, pada saal itu, ia men-
dapat tempat terhormat di kalangan ma-;
hasiswa. Bahkan, di sekitaraksi mahasis
wa 1978, Rendra dltahan.
Malang, belakangan Yogyakarta, Iaik
nya enggan mengenangnya sebagai pe
nyair bercitra penyuara kebenaran. Bab
ied, di kota yang mendewasakannya itu,
citra Rendra sebagai sosok yang tahan
menderitademi menegakkan kebenaran,
bagaikan lerhapuskan: justru oleh anak-j
anakmuda. -Y ' '
EXia perhentasannya di Yogyakarta pun
beraroma penghujatan. Pementasan per-
tama; di Sport Hall Kridosono', 15 Mei'.
I995'. .'^ak-anak muda yang tak mampu *
J membeli tikec pementa.san, menggelar de-'
monstrasi dan menghujatnya sebagai pe
nyair kapitaiis.
Demikian juga pada pe-;
menta.san Jumat malam si-
lam. Sekitar 200 anak muda.
melancarkan aksi bacasajak
tandingan.tepatdi pintu ma-
suk depan auditorium. Aksi I
ini dipicu kekecewaan me-
reka yang tak dapat mema--
suki gedung pertunjukan. j
Meski tanpa menggelar
poster, anak-anak muda ter
sebut membacakan sajak
spontan yang mengecam ke-
teradaan Rendra di kekini-
an. "Kalau yang di dalam-
auditorium sangkaremas itu
WS Rendra, maka saya
yangdi luarsini adalah W.S
Mandrtu". pekik sdah seo-
rang pendemo'.
Pendemo itu pun mem-
plesetkan. 3ksi panggung.
Rendra — yang menga-
cungkan tangan ke udaia de
ngan memancungkan mu-
lutnya — lalu memekik,
"Mandra yang mulutnya
monyong seperti ^ ya ada
lah burung yang bebas ter
bang di hutan. IGta tak akan;







Salah sam eejala kemasyarakatan N-ang me-
narik dan selalu menjadi permasalahan
akmaldarimasakemasaadalah pennasa-
lahan hubungan antara kaum perempuan danjlaid-laki. Persoalan ini secara umum berkisar
di antara kedudukan laid-laki dan perempuan
: yang dianggap timpang. Kaum perempuan se
lalu merasa dlrinya berada di bawah laki-laki
dantidak memiliki "ruang gerak" sebebaslaki-
laki.
Raman Selden dalam buku Panduan Peniba-
ca Teori Sastra Masa Kini menyebutkan, dalam
ilmu pengetahuan, watak lald-laki yang keras
selalu berambisi untuk mehdapatkan lempat da
lam berbagai teori. Kaum feminis, katanya,
selalu menunjukkan objektivitas ilmu penge
tahuan laki-laki yang curang. Kaum perempu
an )'ang berada dl bawah kekuasaan idiologi pa-
I triarkat telah menjadi objek penderita, bukan
j pelaku sebuah perbuatan.
Dalam kaitannya dengan karya sastra. melalui
; bukunya, Paham Jawa, Maria A. Sardjono
mengungkap sosok perempuan (Jawa) dengan
cara menge^ploitasi beberapa fiksi mutakhir
Indonesia kaiyapengarang lald-laki, antara lain,
Candng (Arswendo Atmowiloto), Sri Sumarah
dan Bawuk (Umar Kayam), Pengakuan Pari-
yem (Linus $uiy'adi AG), Roro Mendui (versi
Y.B. Mangunwijaya dan Ajip Rosidi), serta Tri-
■logi Ronggeng Dukuh Paruk (Ahmad Tohari).
Melalui eksploiiasi novel-novel itu, Sanljono
sampai pada kesimpulan bahwa kaum perem
puan ^ am karya tersebut menduduki lempat
kedua seielah laki-laki. Kaum perempuan hanya
menjadi subordinat dari masyarakat pria yang
harus patuh terhadap nilai-nilai yang berlaku.
Tetapi, karya sastra adalah wacana ambigu.
la selalu leibuka bagi banyak penafsiran. Jadi,
kesimpulan Sardjono lers^ut hanyalah sebuah
pemahaman seorang pembaca terhadap karya
sastra yang dianalisisnya. la bukanlah penilai-
an final. Di samping objektivitas, unsur subjek-
tivitas Sardjono sebagai pembaca akan mem-
pengaruhi penilaiannya, apalagi Jikd mCTgihgat
Sardjono .seorang perempuan yang menanggapi
karya pengarang laki-l^. K^na itu, dengan
.tidtdc bermaksud mematahkan pendapat Sardjo
no, dalam culisan ini saya akan mencoba mem-
berikan catatan lain.
Dalam pemahaman saya. sosok perempuan
dalam karya sastra tidak menduduki posisi su-
. bordinaL lajustru berada pada posisi yang sangat
menentukan. Penandaan yang diberikan Linus
Suryadi AG melalui Pengakuan Pariyem, Umar
Kayam {Sri Sumarah dan Bcnvuk), Pandir Kc-
lana {Ibu Sinder), dan Mangunwijaya/Ajip Rosi
di (Roro Mendut) menunjukkan hal itu. Peng-
angkaian nama dan sosok perempuan sebagai
judul. sebagai kepala kar^gan. memberikan
simbolisasi bahwa tokoh perempuan yang di-
angkai berkedudukan sebagai tokoh yang bulal,
utuh, dan menentukan.
Itu secara struktural dalam kajian teks yang
mula-mula. Secara sosiologis. kiiad^imelihat
bagaimana tokoh perempuan dalam karya terse
but memiliki keiabahan dalam menghadapi na-
sib yang dJterimanya. Hal ini menunjukkan sua-
tu bukti dari keuletan dan kekuatan perempuan
yang tidak dimiliki oleh kaum laki-laki dkam
karya tersebuL
Di samping itu, .seorang Pariyem dengan
. pengakuannyadapatjugadisebutsebagaipem-
berontak. la berani menceriiakan apa yang di-
. alaminya. Dengan caranya sendiri, ia membong-
karkebobrokan keluarga majikannya. Juga Roro
Mendut (Mangunwijaya). Roro Mendut, putri
rampasan dari kepulren Pathi yang ditaklukkan
Tumenggung Wirogunoitu menolak dijadikan
selir. Ia malah memilih mati dengan kekasih
yang dicintainya, Pronocitro. Dengan demildan,
Roro Mendut, jelas, memberonlak terhadap pe-
nguasa dan nilai-nilai yang telah lumrah berl^
di masyarakat. Sedangkan Bawuk (Umar Ka
yam) adalah gambaran tokoh perempuan yang
dapat bebas menentukan pilihannya sendiri.
Tanpa ada paksaan dari pihak mana pun, ia me
milih kata hatinya untuk mengikuti sang suami
yang pemberontak. • • ,
Dari hal tersebut, kita dapat menarik kesim
pulan bahwa sosok perempuan tidak menduduki
n ■ill
posisi subordinat. la adalah pelaku perbuatao.
Dengan demikian, ia adalah subjek yang mela-
kukan sesuatu berdasarkan keputusan-keputus-
annya sendiri. Dan yang periu diingai, tokoh-
tokoh itu hidup dalam karya sastra yang dibuat
oleh laki-laki. Ini berarti kaum lald-1^ telah
menempatkan sosok perempuan pada posisi
tanpa tekanan. Jadi, premis tentang idiologi
patriarkat yang dianggap menekan kamn perem
puan seperd dldengungkan kaum feminis pedu
ditelusuri kemb^.
•••
Jika penjelasan yang serba singkat di aias ter-
fokus pada sosok perempuan yang terdapat da
lam kdiya fiksi, selanjutnya marilah kita lihai
pada puisi. Dalam kumpulan sajaknya, Simfoni
Dua, Subagio Sastrowardoyo menulis sajak
yang beijudul Lima Sajak Tentang Perempuan.
Sesuai dengan judulnya, sajak ini terdiri dari
lima judul kecil, Pengakuan, Bayi, Rianah, Di
Stadion, dan Perempuan Tua.
Yang pertama-tama menarik dari sajak terse-
but adal^ judul induknya yang berbicara ten
tang perempuan. Sebagai lubang kunci, memin-
jam istilah Mursal Esten, judul ini menunjukkan
perhatian yarig besar dari penyair teihadap sosok
perempu^ d^ dunianya. Namun, hal ini ridak
berarti bahwa perempuan telah menjadi objek
sebuah proses penciptaan puisi. Subjek lirik
sajak itu justm perempuan..
Dengan demikian, sosok perempuan dalam
sajak tosebut adalah sosok yang muncul menjar
di pelaku perbuatan. Perhatikan larik-laiik sajak
berikut: Sejak aku berdiri telanjang di hadap-
anmu (Pengakuan) dan Aku masih melambai
di tangga (Di Stadion). Dua larik sajak dari dua
^jak yang beibeda itu menggambaikan seoiang
perempuan yang melakukan sesuatu pekeijaan
secara aktif. Kata berdiri dan adalah
verbaaktify^l
t Pepc^Utan larik dan kata dari keutuhanse-
ouah sajak mungkin akan menyebabkan kesa-
lahan penafsiian. Tapi iriarilah kita baca salah
satu sajak dari lima saj^ tentang perempuan
itu, yaitu sajak beri^t ini.
"Sejakkmi lahir, bayi/sayatakbisamengha-
pusjejak di bumi/Kau Jadi saksi pertemuan yang
berulang abadi/antara perempuan-lelaki tak
terikatjanJi/Yang scQra butuhkan hanya duit un-
tuk/sesu^ nasi, dan dia takpemah bilang/akan
kembali/Fapi hidung.mulut dan dahimii itu,
bayi/mengingatkan soya kepada kenalan la-
m^ang pernahJatuh hdti/Saya tak taku/di ma-
na ia sekarang tinggaUSaya memang menye-
sal tak menjaga diri/tetapi kini soya tak bisa
menghapusjejak/di bumi/Saya akan terus men-
Jagamu, bayi/Kalau add yang bertanya dari
mana datangnya/bayj, soya akan menjawab,
soya sebelumnya/suci, ketika dewa singgah di
rumah dan/menghamili/Bayi sayang, anak
ilahi.
Seorang pelacur yang melahirkan seorang
ba>i dalam sajak tersebut bukai^ objek pende-
rita. Ia adalah pelaku perbuatan. Ia menjadi pela
cur karena itu memang jalan hidup yang dipilih-
nya untuk menyambung hidup: yang kubutuh-
kan hanya duwit mtuk/sesuap nasi. Karena itu,
ketika seorang bayi lahir, ia tidak menyesalinya.
Ia justru akan merawat baji im sebagai titipan
Tuhan: bayi sayang, kau cowk Oafu. Dan k^au-
lah bayi itu men^gatkannyapadateman lama-
nya, hubungannya dengan lelaki itu berlang-
sung tanpa Ucatan janji.
Demildan juga halnya di dalam masyarakaL
Perempuan, menurut a^ katanya adalah empu.
Dalam sejarah, eny?u adalah gelar yang diberi-
kan kepada seorang pembuat k^, seorang yang
bertuah atau sakti. Karena im, tidak aneh l^au
pada bait terakhir sajak Ibunda, Rendra menulis:
Ibu, kini aku maJdnmengertinilaimu
Kamu adalah tugu kehidupanku,
yang tidak dibik^-bikin dan hambarseperti
monas dan Taman mini
Kamu adalah Indonesia Ray a
Kamu achlah hujanyang hdihatdi desQ '
Kamu adalah hutan cU sefdtar telaga .' '
Karhu adalah terataikedamaiansamadhi '
Kcanu adalah kidungrakyatjelata j
Kamu adalah kiblat hati nurani di dalamj
kelakuanku. '•
■ Penulis adalah kioordinator Forum Diskusi Belajar |
Membaca Bogor. Alumri Saatra Indonesia Unpad. Kii J
^  tingoal di Bogor./
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Rendra dan TitikBusuk
sama dengan majalah Giora.
Keiompok Gamelan Kiai Kanjeng yans hari-hari ini sedans
sibuk mempersiapkan pemeniasan haji d^am rangka Idul AcSa
ters^a koreografer tari Wiwiek Sipala, artis Ita Pumamasari.-
Gito Rollies, Novia Koiopaking, Dewi Gita, serta aktor Amak
Baljun dan Amaroso Katamsi di Jakarta Convention Center 29
Aprii nanti, semula menolak ketika diminta untuk tampil men®-
awali pementasan Rendra. Mereka lakut tidak mampu menata*
mentalnyi karena enefji yang dibuiuhkan untuk itudikhawatirkan akan tnengganggu irama peiaiihan meneka menje-
langpementa^ndilbukota.
Tapi akhimya Alhamduiillah mereka bisa ikut tampil untuk
; menghonnaii Rendra dan ke.seriusan Fakultas Sastra. Sebagai ^
orang tua saya coba katakan kepada mereka dua aiasan kenapa
sebaiknya menerima p^intaan itu. Panama, jusiru untuk
melanyahkan ketrampilan mereka sebeium tampil di Jakarta.
Kedua, kita sangai perlu nycngkuvung dan mikitldhuwur scsemh
kesenian yang bemama Rendra. Ini ma-salah keindahan hubun°an
antarmanusia saja, dan tak usah peduli maJam itu apakah di miTka
: bumi im ada yang bem^a politik atau tidak. apakah nanu Pemilu
, 1997 akan leijadi atau tidak, serta apa pun saja yang lain, tenna-
suk .seandainya malam itu Pulau Jawa tenggelam ditelan bumi.
i  n
Saya sangat b^agia menyaicsikan pentas Rendra dan Kanjenc
; malam itu. meskipun .saya harus bertarung keras melawan napsu •
saya sendiri. Melihat Rendra berindah-indah dengan penonton-
nya, saya merasagalaljuga. Sudah sangat lama saya .sendiri tidak
pentas di Yogya dan .selalu punya perasaan menolak pentas di
kota .sendiri, berhubung sejumlah kepriharinan yane
menyedihkan. - .
Rendra "kenduri" .selama dua jam setengah dengan tanakas
icanggih, eneijik, sena dengan stamina yang luar biasa. Penonton
. berapa ribu pun adalah "'makanan empuk" jika seorang penampi!
itelah mengenaJi hati mereka. Apa yang kita ucapkan di pant»<njno




Ketergodaan saya ada segi negatifnya, yakni karena saya masih
dianggap penyair oleh kebanyakan orang. Kalau saya penyair,
maka ada rasa bersaing dengan penyair Iain. Dan itu selalu
menyedihkan had saya, sebab saya tahu saya paki kalah.
Oleh karena itu saya dera din saya untuk tetap kembali ^ da
penyikapan semula, bahwa saya sekedar kebetulan peniah
menulis sesuatu yang terkadang mungkin dianggap sel^ai ka^a
puisi. Kalimat-kiimat yang seolah-olah puisi itu juga ribuankali
saya bacakan di depan berbagai jenis audiens, dan siaJnya mereka
banyak yang percaya bahwa yang saya bawakan itu adalah puisi.
Adapun sesungguhnya saya bukanlah seorang penyain Apalagi
penyair yang beitakaL Kalau suatu saat kebetulan saya menbaca
kaiya yang seakan-akan puisi itu, semata-mata karena keperiuan
sosial yang lu^, yang sama sekali ddak dapat dibatasi oleh knteri-
um apapun dari dunia kesenian dan sama sekali kegiata^ itiisaya
u.sirdari urusan yang bemama "kaivkepenyairan." Bahkan
bidang ^ ni lain yang pem'ah saya gelud mi^hya teater, juga
bukan saatii yang menyangkut bal^ saya, melainkan karena hobi
menemani teman-temah bertumbuh. Sangat tenar Putu Wijaya
yang pemah mengatakan bahwa seandainya dia membuk da^
sepuluh teaterawan Indonesia, maka yang bisadipastikan adalah
bahwa nama Emha ddak tdmasuk di dalamnya.
Keyakinan ttntang kerendahdirian itulah yang saya terapkan tatkala
menemani teman-teman Kiai Kanjeng. Diputuskan bahwa paling
jauh saya akan tampil di paiiggung selama dua meniL Untuk mem-
bacakan kalimat Rendia *^Langitdi luar..^' serta melantunkan satu
ayat Allah SWT, di ujung rang^an musik. Dengan itu saya berharap
masyaiakat mengetahui l^wa saya bukanlali oiang yang 1^ dihaiap-
kan dalam hal kesenian, apalagi untuk dibarengl^ dengan seorang
Rendra.
Dengan kesadaran itu Alhamdulillah akhimya saya bisa menyak-
sikan Kntas Rendra dengan bad tenteram s^)agai manusia biasa seba-
gaim^ penonton lainnya. ' .
Semalaman sebelum pementasan saya begadang dengan Rendra.
la sedang sakit, badannya agak meinbengkak buk^ ka^na sesuatu
yang bei^tat fisik. Kami membicarakan konsep judul sebuah
surat dalam Alquran yang kata itu sendiri ddak terdapat di dalanmya.
Kanii berdialog tentang dalektika antara takabur dan keputusasaan.
Tentang otak b^an intelek yang tidak memiliki hubungan mat syar^
dengan had, usus, lambung dsb, sehingga^gkat k^intaran ddak
pasd mempengamlu peikembangan kebaikhatian atau mmalitas, seita
kesaijanaan seseorang ddak relevan terhadap pengendalian napsu
perut, ' n '
Ktuni merenungi metodatwafyataUahthetfti.^ tengah Alquran, dan
lentu saja dangan wind Yq Lathifha^ siapa saja yang dirinya penuh
gumpalan, egoisme, egosentiisme, keanglmhan, yang transparan
maupun yang tersamar. Dengan demikian juga tentang Ar/tuZ^u/ Kahfi
yang "mata uang"nya diupayakan laku tatl^a dibawa ke pa.sar, d^
untuk itu ia harus berlaku lemah lembut—karena "pasar" di hadap-
anmu merupakan campuran antara pasarmasasUam dan pasarmasa
rffl/ungyang wajibengkauAam-kan. '
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begitu piima est^ikanya, namuo lendah had kejiwaannya
tegadi ita, dpgan .Rendra ihaupun penonton,inerupakan
seinacam gdagat sejarah — Kahwa masyarakat kita saat ini pelan-
pelan sedang melepaskan diri dari tahap atmosfir kesejahteraan.
Malam itu ada mu kelompok mahasiswa yang mendemontrasi
Rendra, Gatra maupun Fakultas Satra. Itu ba^ k^na-^ dengan
seg^ajenispiDsesnya yang masih terbata-bam dan belum teibentuk
tra^ denudoasi ^makin semarak. Aigumentasi di halik demo-
demo itu adayang sedikitideologis, ada yang beran^kat d^ visi stuk-
tural,juga^yang sekedarkarena takkd^an tik^ Namun haius
diaktii masih telim menunjukkan kematangan beifikir dan berargu-
mentasL Dan ini juga ddak salah. Mahasiswa-mahasiswa kita yang
penuh semangat pembdMs^ dan demokratisasi itu janganlah ditak^
seolah-olah meridca adalah intelektual murnpuni atan nc^arawan yang
Suasana keakiaban dan semangat komunikasi antara pmnnton da^
Rendra malam itu, belum bisa teijadi tahun ketnaiin. Tampaknya
masyarakat kita sudah kembali "menyerah" pada kerinduan untuk
berada kembali dalam silaturahmi-silahturahmi k^fnanndaan p^r-
jumpaan-peijumpaan budaya dan rohani—yang malam itu benar-
benar teriampiaskan.
Mungkin asal usul kerinduan itu adalah karena peta stiukturalper-
masalahM bangsa kita sudah te^u kompleks. I^i^tuhan setiap
Ixcrnuiknih-^ modal-modal ektxionii, kemunglnnan-ifpmi mg.
kinan yang dengan gampang bisa dianggap kolusi, disb ~ hampir
takbisadibatasi lagL Ibarat bangsa ini sedang bermang di lautann^is,
.makahannipirtakseorangpun yangben^-benarsteiil dmkenajisan>
Serombongan mahasiswa. menyesalkan kenapa Fakultas Satra man
menenma suntbangan dari Galra merelca anggap srfwgai "tangan-
panjang reziih''—sambil lupa b^wa Universitas Gadjah Mada
tempat ihereka kuliah adalah lunversitais negeii dan dos^i-dosennya
adalah anggota Golkar. n
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V 7
' OKOH perempuan selalu turut;
hadir dalam setiap novel Indone-j
sia. Sebagai proses sejarah, ke- j
hadiran i tokoh perempuan tersebutl
Tnenimjukkan perkembangan pemikir-'
aii einansipasi.
Dalam dua novel Indonesia modem
yang pertama, tokoh perempuan di-
gambarkan kurang. berdaya dalam
menghadapi dominasi laM-laki akibat
sistem kekerabatan patriakat yang-
telah sedemikian membudaya. Tokoh
Mariamin dalaiii Azab dan Sengsara
mimcul sebagai-tokoh yang tidak me-
miliki kebebasan untuk menjadi diri-
nya sendiri, dan bahkan hidupnya ter-
lunta-lunta. la tidak mampu membe-
rontak ketika diperlakukan dengan
tidak sewajamya oleh Kasibun, laki-
laki yang berakhlak buruk. Peijuangan
yang dilakukan Anunudin dengan
menyodorkan wama cmta kasih pada
Mariamin mengalami k^agalan. Da
lam Sitti Nurbaya, Sitti Nurbaya dija-
dikan penebus utang ayahnya pada
Datuk maringgih. Meskipun demildan,
mat! sampyuh yang teijadi pada' Datuk
Maringgih, lelaki berperangai buruk,
dan Syamsul Bahri, kekasih Sitti Nur
baya, di akhir cerita menunjukkani
adanya peijuangan emansipasi, hanya
saja peijuangan itu datang dari fcaum
laki-laki.
Pada perkembangan berikutnya, le-
wat tokoh Rapiah-Cony de Bussy da
lam Salah Astthan,. pemikiran kepe-
rempuanan menunjukkan dua tipe yang
saling berlawanam satu sisi mewakili
k^alusan Timiir, ^ i lain lebih meru-
pakan ekspresi dari emansipasi (dalam
ard Bai-at). Kemudian pemikiran kepe-
rempuanan muncul lewat tokoh Kartini,
seorang emansipatoris liberal dalam-
novel Atheis. Kehadiran tokoh ini mem-
pakan kelanjutan dari keterpecahan
sosok perempuan Rapiah-Cony.
Perkembang^ : pemikiran keperem-
puanan lebih lanjut muncul pada Tuti
dalam Layar Terkembangan, sosok
emansipatoris yang memiliki pemikiran
yang'maju ke depan untuk ukuran raa-
syarakat zamannya. Pemikiran yang de-
rnikian mendapatkan' tanggapan lewat
novel Belenggu yang menggambarlmn
sosok perempuan yang terpecah, antara
Rokhayah (Ny. Eni) dan Sumartini.:
Akan tetapi, tanggapan itu hanya se-;
mentara sifatnya. Periode berikutnya,
pemikiran keperempuanan yang lebih
merupakan kelanjutan dari sosok Tuti'
disodorkan lewat tokoh Sri dalam Pada
Sebuah Kapal. Tokoh ihi digambarkani
sebagai perempuan yang betul-betul
merdeka, bebas, dan liberal. Lebih lan
jut, pemikiran keperempuanan muncul'
^  (^k^Myatnu^
pada sosok f/arasdti daaClBtmct^^iirting
Manyar yang menunjuk^ dirinya seba-'
gai seorsmg . asisten p^ana menteri
Syahrir pada masa ravolusi dan berhasil
menjadi seorang dbktor biologi dengan
preihkat cum latixie pada rnasa pascake-
merdekaaiu^Peikembangan itu juga.
tampak pada tokoh lin Sulinda Pertiwi
dal^ Durga Umayi dan Anggraeni Pri-
maningsih dalam Burung-burung Ran-
tauyangdigambarkan sebagai sosok pe
rempuan emansipatoris yang sukses da
lam dunia bisnis transnasional, lengkap
dengan gaya hidup global
TAMPAK bahwa perkonbangan pe
mikiran keperempuanan dalam novel
Indonesia beigerak menuju ke tahap
perempuan modem. Pada awal mula
digambarkan perempuan yang menja
di rebutan dan berada di bawah ke-
kuasaan laki-laki (pada Azoh dan
Sengsara dan Sitti Nurbaya). Persqal-
an yang teijadi pun masih dalam ling-'
kup budaya pribumi (meskipim di-
akhir novel Sitti Nurthoya mulai di-j
gambarkan persinggimgannya dengan'
Barat (Belanda).Itu artinya, pada saatj
itu'kultur pa^akat cukup taropak,!
bahkan sangat mehdominasi. Wialau-!
pun dari aspek bentuk novel tersebutl
termasuk sastra modem, tetapi dari as-'
pek isi masih mewarisi tradisi sastra
lama yang menggambarkan perempu-'l
an sebagai selir sang raja, yang untukj
mendapatkannya dengan cara meng-!
ikuti sayembara ataupim diboyong. n
Pergaulan dengan nilai-nilai Barat!
pada Sitti Nurbaya lebih dipertegas la-!
111
gi- dalam Salah Asuhan dmgEui'peng-
hadiran sosok pca^empuan riaiam wu-




yang 'de^ei^ fce^fedisi inulai di-
Kartfiii" (^am AiH^, pemikir6n'rk^
meaijadi Barat So-
spk pg^piian Indraesia (fisik)-BaratCjiw£^m&jadi satu sosok KartinL
,.->Da]^I^yar rc^-fcewibanp sosok pe-
liberal <^;K^ itu dide-jj^diistrasi merijad^^^^ liberal
arti yahg^li^) yang bertang-
I gung ja^b. Pembahan dari Kartini keTuti iid merupaj^^iase perubahan
dal^inemandao^kelsiKlayaan Barat,yang semul^^^Udran bahwa
fbudajm;'Barat'■^in^iiinbulkaah dises
i yauig mehjgerikaRsecara nilai ke m^-
; jadi subj^ pela^ yang memunculkan
I'dan'menaMrkanliilaibaru;^^^.^ ./£
:Akan tetapijr'dalain Bdenggu
lebihinengaTa^ gaya realis (ineki-
.pun: tetap;ijgQn^1^),:,p^







ala iiol^y^ (Ny. ^ li) kare^ hal jtu
tel^jm^^.ib^^ (m^dpun^ada*
ju^i^aimuan ke Sana), ^bapi
|beIupatf|sg^'|nQi¥3^^ kehadiranpepen%{
puan sQaBi^t seperti lkiL >
i.. Tbkoh-ala ilku ini tampaTcnya sema-
~n;immnniiikkan dirinya-.imtuk me^
~~'~~^~'njana pun ingin pergi, se-
diba<
bahvi^
jpe^ tampak pada tokoh Sii .dalam
Pcida Sebuah ]^pal Bahkan, langsung
^ja, ^  awal ceritaV Sa^t^ tiinangan
Sn yang asli pribuiid itudxi^tikanr^^
mudian,.Sri melangtang buaim/hij^a
menjkab'^. Piiles.T^^ se^
orang diplomat Po^bis.^ Terbyata
pemUcah^ya'itu tid^b^^ ly^a^
mielanglang Sri moicari ■ kebahagian
hiiigga ia temukan Michaeipubanton di
aUlS sebuah kapal, miatii pptaialnngaari
sebebas-bebasnya dend kein^de^
i kaan dan kcbahagian individual itii
Ijuga-diperkuat oleh kdiadirw lin' Su-
jlinda Pertiwi dalam Durga Xjrnayi 6sxi
jAnggraeni dalam Bumrip-bufu^ j^n-
I touyangmdanglang buana menjaikW'
i orang perempuan bisnis transnasibnbL
!  ■ •»» , ,
DESKRIPSI di atas .miengabarkan
bahwa pemikiran keper^puanan da
lam novel-povd Indonesiamenemukw
sosoknya dalam sosok perempuan yang
merdeka, bebas menentukan pilihan-
nya sendiri^ .Perempuan bukah lagi
degradasi latd-laki seperti didefinisikan
Plato atau sekadar tulang rusuk laki-
laki seperti dalam'tafsir tradisi.
1  Tampaknya, perempuian di alam nya-
ta memang mengar^ pada perkem-
jbangan s^>erti 'yang tergambar pada
I perkembangan dalam novel seperti di-
I deskripsikan' di atas. Kbrel^: positif
' tersebut menunjukkan bahwa sastra-
, wan kita tidak meqganggap kaiya sas-
tra se^gai kelanpenon, tetapi'sebalik-
nya sebagai sarana bailor dan me-
renungkan perjalahan bangsa, khusus-
jnya rdasi sosialnya, lebih khusus lagi
peijniang^ emansipasi wamta. • ••; \
i  (Wiyatnd, alumnus Program Pasca-
sarjana UGM, staf ~pengajar pada
iFPBS IKIP Yogyakarto^.'*^ -:




Indonesia yang paling produktif,
Nh. Dini telah menerbitkan sejum-
lah novel dan kumpulan cerpen. Ji-
ka dibandingkan dengan wanita pe-
ngarang Indonesia lainnya, Nh. Di
ni merupakan wanita. pengarang'
yang paling produktif. Bahl(^ jila
dibandingkan dengan sastrawan In
donesia ia sejajar dengan Motinggo
Busye, Ajip Rosidi, Putu Wijaya,
dan Arswendo Atmowiloto dalam
jumlah buku yang sudah diteibitkan.
Ia terutama mengkhususkan dirinya
dalam penulisan prosa ~ pendek
dan panjang -- meskipun pa^ awal-
nya ia menulis puisi dan sandiwara
radio. Bebe/apa novelnya y^g sa-
ngat menonjol dan mendapat
sambutan hangat adalah Pada Se-
buah Kapal, Namaku Hiroko. La
Barka. Keberangkatan, Jalan Ban-
dimgan, dan Timi Memintn. Namun
mula-mula namanya tercatat seba-
gai saso^wati adal^ berkat kumpu
lan cerpennya Dua Dunia (1956,
pada cetakan ketiga, 1989, judulnya
diubah menjadi Liar). Kumpulan ini
disusul oleh Tuileries, Se'gi dan
Garis (1983), dan Istri Konsul
(1989) yang mengukuhkan dirinya
sebagai pengarang cerpen yang
telah memberi wama kepada dunia
cerita pendek Indonesia.
Tuileries berisi dua belas cei^n
dengan rer/mg tiga benua, yaitu
Amerika, Eropa, d^ Asia (Indone
sia). Nada dasar cerpen-cerpen Dini
dalam buku ini berupa kritik sosial-
kemasyarakatah yang ditulis secara
halus. Dengan gaya yang membuai
"seperti Kawabata Yasunari dan
Yuido Mishima dalam sastra Jepang
modem— kalimat-kalimat Dini
seakan tarian klas.ik yang bercerita
tentdhg cinta atau derita yang diala-
mi umat manusia. Ia tidak
mclakukan eksperimen bentuk atau
percobaan-percobaan dalam peng-
gunaan bahasa —seperti Danarto
atau Putu Wijaya maupun Iwan
Simatupang— akan tetapi ia justru
sampai pada klasisitas yang mem-
buatceipen-cerpennya Idasik dalanfi
penuturan dan.semua cerpen ter-
gantung pada tema. Tema adalah tu-
Juan. Semua ceritaoya dimulai dari
tema.
Dengan tema itu ia meiakukan
kritik terhadap manusia atau insti-
tusi yang dyadikan objek ceritanya,
seperti tampak pada "Pencakar L^-
git", "Pabrik", "Pasar Hewan", dan
"Jenazah". Pada "Pencakar Langit"
Dini memperlihatkan kegagalan
manusia di negara industri untuk
mendapatkan pekerjaan sehingga
mengambil jalan nekat bunuh diri
dengan teijun dari puncak gedung
tinggi di tengah kota. Tak ada orang
yang mau menolong bahkan usaha
bunuh diri itu menjadi objek untuk
beijudi — dan saat pelakunya
membatalkannya niatnya karena
dibujuk keponakannya - orang-
prang yang haus kematian itu
mengutuki sebagai anjing Portoriko.-
Situasi ini menunjukl^ bahwa hu-
bungan manusia bukan lagi bersifat
manusiawi akan tetapi manusia
lebih berupa benda atau hewan yang
ingin memangsa sesamanya. Tidak
ada lagi rasa welas asih, kt^na sifat
hubungan antarmanusia lebih diten-
tukan dari pertukaran jasa, sehingga
manusia bemilai sama dengan ben-
dariaberharga jika ia mampu meni-
berikan jasa atau tenaga .tenentu
yang kemudian dinilai dengan uang.
Di sini Dini memperlihatkan hanya
hubungan kasih dan persaudaraan
yanjg dapat menyelamatkan umat
manusia dari keruntuhan. Karena'
bujukan keponakannya Ben - yang
dilakukan dengan lemah-lembut -
dapat menyelamatkan Jack dari ke
matian, sementara manusia lain juS-
tni bagaikan serigala lapar meng-
inginlran kematian Jack. Dini hen-
d^ mengatakan itulah tragedi ke-
manusiaan! Dan tragedi itu dapat
teijadi di mana-mana, bukan hanya
di Aiherika, tetapi juga dapat teija-;
di di pedalaman Semarang seperti
tersua dalam cerj^n "Pabrik".
Cerita ini berlasah tentang tanah
dan wanita tua yang sudah menjan-
da. Setumpak tanah peninggalan al-
marhum suaminya' hendak dibeli
orang kota dan dijadikan lahan
pabrik mi. Wanita tua itu tidak
hanya betjuang melawan kekuatan
konglomerat, akan tetapi juga
berjuang melawan anak-anak dan
menantunya yang lebih terpikat
kepada uang daripada menggarap
tanah warisan itu. Dini mem
perlihatkan bahwa kekuatan tradisi
dapat dilumpuhkan oleh uang, di
mana anak-anak yang dididik dalam
tradisi Jawa sudt^ tidak lagi meng-
hormati orangtua karena pengaruh
harta-benda. Cerpen ini methperli-
hatkan kritik pengarangnya terhadap
tragedi sosial-budaya yang di-
hub^ungkan dengan budaya
m^anan. Selama ribuan tahun
masayarakat desa hidup dari
makanan yang mereka olah sendiri,
tlba-tiba mereka disefbu !o)eh!
makanan asing berupa super mi
yang menaklul^an juadah dan kue'
tradisional yang biasa mereka buat;
dan jual sebagai sumber kehidupan.j
Sementara tanah milik yimg menja
di pertaruhan terakhir seorang janda
tua menjadi lahan yang diincar tem-j
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pat membangun pabrik makanan
liersebuL
I  "PasarHewan"adaIahceritayang
sama memuat kritik sosial dengan
inienampilkan kisah aktual dari iisa-
ha petemakan'ayanL Masdun yang
inengusahakan peternakan'ayam
menghadapi . saingan petemak
bermodd besar yang daiang dari ko-
ta. Usaha terakhimya dengan men-
jualempat ekor kambing untuk pe-
nambah modal juga mengalami
hambatan oleh pungli di pasar
hewan. Kritik yang tajam dilalwkan
Nh. Dini dalam cerpen "Jenazah"
•yang mengisahkan tragedi Kasmuri
- orang desa yang miskin danlugu -
-yang akhimya hariis beurusan de
ngan meja hijau karena dituduh
mencuri mayat ayahnya sendiri.
! Kritik Dini yang ditujukan kepada
institusi maiipun persona paramedik
rumah sakit cukup mengena, di
mana ke^yakan mmah sakit tidak
lagi melakukan tugasnya sebagai
fungsi sosial, tetapi iebih
menekankan pada komersialisasi.
Di samping itu, banyak petugas
rumah sakit yang talai dan tidak
teliti dalam menj^ankan tugasnya
sehingga benda sebesar mayat pun
dapat dibawa tanpa diketahui oleh
petugas kamar mayat. Masih de
ngan kritik adalph ceqien "Matinya
Sebuah Pulau" yang mengisahkan
penderitaan nlaniiria, binatang,'dan
benda-benda karena tumpahan
minyak yang 'melumpuhkan ke-
hidupan di kawasan Negeri Utara.
Cerita ini Iebih:memperlihadcan te-
manya pada dunia lingkuiigan
hidup. - :
"Burung PuUh" adalah, kisah
tragis yang menimpa Veronica
dalam. perjuangannya menyela-
matkan dirinya d^ adik-adiknya
dari amukan badai salju,' Ke dua
adiknya dapat diselamatkan, akan
tetapi Veronica sendiri kejang-kaku
saat ditemukan regu penolong. Ger-
pen yang peroah mendapat hadih
dari sayembara majalah Femind'xm
dirulis dengan haliK dan*.merige-
' sankah karena memperlihatk^per-
juangan manusia d^am meiigatasi
;dan melawan keganasan - alam.
I Derrukian juga cerpen 'TMah yMg
! Terjanjikah" yang tempa kisah sim-'
! bolik tentang peijodohan^ memper-.
lihatkan bahwa kadang usaha manu
sia rnengalami kegagalaii karena.
i ada 'kekiiatan lain 'yanjg- lebih
' menentukan dari apa yang diker-
jakan dan diharapkan manusia.
^Sampai usia dua puluh sembilan
tahun Melkom tidak juga menemu-
kan wanita yang mau ^untinghya
menjadi istri, sem'entuaja sudah
berusaha dengan berbagai cara. '
"Warga, Kota" adalah kisah
seekor anjingyang telah menyela-
matkan dua nyawa, namun tragis;
anjing itu justruma/i-anji/ig karena
ditabrak pengendara yang mabuk.
Atas jasanya itu anjing tersebut di-
angkat sebagai "manusia" waiga ko
ta. "Kucing" adalah kisah seekor
kucing yang mampu menyela-
matkan bayi dari sengatan kala-
jengking. Bersama "Matinya Sebuah
Pulau" cerita-cerita ini bertokohkan
binatang dan bradft bukan manusia
~ namun foku's utamanya adalah
manusia. Dalam "Warga Kota" si
k^ek pemilik anjing merasa sedih
meskipun anjingnya mendapat ke-
hormatan sebagai warga kota, ia ke*
mudian meninggal di d^am kesepi-
annya. Dalam "kucing" Tuan yang
awalnya kurang perhatian terhadap
kucing - yang datang tiba-tiba itu -
- merasa kucing itu memberi tuah
dan mampu.menjadi sahabat manu
sia. Dalam "Matinya Sebuah Pulau"-
masyarakat Pulau Hitam bersatu
padu menyelamatkan lingkungan
hidup dan terutama menyelamatkan
burung-burung yang teipei^gkap di _
dalam bubur hitam -tumpahan'
.minyak mentah. V v - .
Pusat teiha kumpulan ini adalah
persoalan kesepian yang .dihubung-
kan dengan perkawinah —, an^^
bangsa - dan keluarga seperti yang
dijumpai pada cerpen "Tuileries"
dan "hari Larut di KampttQ| Bor?
Juis", dua cerpen yang beiicaitan er-
.at den^ Tam^ Tuileries,. sebuah
•taman yang masyhijr di Kota P^s.
"Tuileries". adalah^'kisah Jamil^'
wanita Aljazair yang menikah de
ngan pria Prancis. Setelah
melahirk^ empat anak—dan m^g-
habisi hampir separuh usianya —
Tamila minta cerai dengan menang-[gting penyakit kajiker lahim. Dalam[menanti waktu untuk pul^g dan
Imenjalani operasi di negerinya,jJamila bertf^u dengan lel^ yang
{memberi semangat baru di Tmnan
;Tuileries, meskipun akhimya lelaki
; itu hams ditinggalkannya karena ia
! mera.sa di negerinya manusia lebih
i piinya^aJtlu ^islawrkontak^osi^
Itidaic seperti di Paris yang't^pa ke-;
'santaian dan bahkim,"..sekali-sekali
iniencuri melUtatke arli^i..." (him.
21) jika sedwg beirbicara dengan te-
Iman atau sedang mengunjungi kelu-jarg^.Tuileries menipakan pelarian
bagi Jamila setelah jehuh deng^
peikamimnya yang dqa^
nhioit^ yang menjemukahL Peipeia^
iamij^ dari suanu dan perpsahahiii^jdari Pierre." serta keluamya dari
jpekeijaaimya di rumah sakit untukjmenyongsong kehidupan baruanya
di negerinya memberi ^jumlah ma-
sukan dan semangat yang lain dari
apa yang pemah dijalaninya di Kota
Paris. Semangat itu dilukiskah se-
cara simbolik dari harapan_y^g
digambarkan lewat daun, ranting
dan bunga Taman Tuileries, "I^-
na di pojok hati, Jamila memilild
TuU^es. Jalinan ranting dan dahan
yang berdauh menyaring langit
Paris-berwarTKrkelabu.HPe^-pe^
berisi kembang atau tanaman tuasa.jRumput berdaun..." (hlrh.26).
Josephine adalah prototipe Jamila
yang sama-sama kesepiana dan
,menderita di dalam perkawinan. Ia
juga melahirkan empat anak dari
! suami yang lebih mehgagungikn ke-
jboriuisan daripada rasa ker^yatan.
j Sebagai wanita yang lahir di daerah,
'Josephine memiliki sifat-sifat khas
orang desa daripada.sifat manusia
I metropolitan seperii paris; Sifat ini
t^ diteihukannya pada anaknya,
tet^i baira ditemukan pada cii^
ciihya Qeitriide yang keb^yakaii
menumhkan sifat dirinya, daripada
sifat kakeknyaa — dan hal itu mem-
bukt Josephihe bemiat mewariskah
hartanya kepada cucunya ini,.seo-
rang dokter hewan dan ia yakin,
"Gertrade akan' nienjadi orang
beipengetahuan, seorang ahli yang
memikiri ilrnu. bukan.orang-orang
l^e^isTyan^erlald'^kutm
Hadapi kehidupari'^.(hlm^8). " -
:  pal^.menghadapi-hari tuadanj usianya y^g .mehdekari ajai. Jpse-
i^phine mei^ jega kareha ia mene-
[mukw lteputu.san yang tepar, sete-
i lah' haiiipir .seluruh usianya terbe-
I lenggu>^oleh penderimn kairena
; perlravrinan yang kelirii. "Hari Larat
j di Kampaung Borjuis!" dan "Tui-
' leries" nnemperlihatkaii segi-segi
yang pantas diperhitungkan dalam
upaya membangun pemikahan dan
mmah tangga antarbangsa dan an-
I tarmku. Ke^atan.kedua'cerpen ini
{tierletak pada am'ahatnya, seperti jUr
Iga cerpen "Jenazah". yang meru-
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r pakan ttga serangkai cerpen yangcukup kuat dalam kumpulan inir
Persoalan yang diketnukak^ sahgat
berarti bagi kehtdupan. dan di-
ungkapkan lewat papixran j^ang in-
tens dan subtil, sehingga a$^k-as7
pek pentirig dari. eliemen cerita
menyembul ke luar.^iTrtenguatkan
bangiinan cerita menjadikan cerita
padtidan padat. Dengan kuinpulan
inrNli. Dini menenipatkan dirinyii
dalain jajaran ceipehis yang kuat di
dalam pertumbuhan dan perkem-
bangan cerita pendek Indonesia.^i^jf
Pikiran Rakyat, 22 Anril 19^6
Wajah' Samoa dalam Karya Sastra,
SAiVipAjMereka yang pemah belajar ilmu bangsa-bangsa (antro-
pologi) toitu mehgenal nama antropolog Margaret Mead melalui
karya klasiknya yang lahlr tahun 1920-an: Coming of Age in Sa-
mpe. . .
Oleh kalangan antropolog Barat yang senang memberi kategori
primitif bagi bangsa-bangsa yang tidak mereka kenal, karya Mead
disebut sebagai telaah psikologis niengenai remaja di dalam suatu
masyarakat primitif.
Beberapa puluh tahun'kemudian, Samoa pun berubah. Pada
1960-an, Mead menyimpulkan, pada dasamya orang Samoa masih
mencoba bertahan pada tradisi lama, meskipun dalam banyak hal
yang berkaitan dengan pemerintahan —kareha berada dalam sis-
tera pemerintahan asing—^da beberapa perubahan.
' Seperti Indonesia, Samoa adalah bagian dunia ketiga yang me-
miliki kekayaan budaya dan tradisi menarik. Seperti orang H^aii
dan Maori, mereka adalah bangsa yang suka 'bergerak* —menya-
nyi dan menari. .
. Dengan kondisi alam, gebgratls, dan ikiim yang tidak jauh ber-
beda dengan Indonesia, ditambah proses akulturasi dengan budaya
' asing y^g masuk baik melalui kolonialisasi maupun dengan cara
damai, merhbuat Samoa memiliki kedekatan budaya dengan ki-ta..
Karena itu, cukup berharga jika kita beroleh kesempatan un-tuk
lebih mertgenal tetangga kita ini melalui produk budaya se-perti
Jan ceipen karya sastrawaii'Tklbert WeiidL Wendt lahir di Samoa i
Barat pada 1939, tersbhor karena hoyerpertamanya. 5o/i!r/orf/je j
Return Home. laseringirienggambarkan dirinya sebagai "Orang i
Samoa dengan percikan Jenhan", yang menganggap Selandia j
Baru; sebagai rumah kediianya.
Di samping menulis, Wendt juga berkecimpung di bidang pendidikan, antara lain!
dengan memimpin Samoa College. Pada tahun 1974, Wendt menerima pengangkatan
di University of the South Pacific.
Codot di Pohon Kebebasan adalah kumpulan cerpen yang diteijemahkan dari buku- j
nya, FlyingjFox in a Freedom Tree. Namun, seperti diungkapkan Sapardi Djoko Da-i
mortp, dd^ s^ua derpen Wendt dari buku aslinya ikut ditejjeraahkan:.Ada dua cerita]
i pendek dalam kumpulan aslinya terpaksa lidak diterjeniahkan ka-
rena penerjemah yakin bahwa usahanya akan sia-sia Saja. Masalah-
nya, kedua cerpen itu sepenuhnya ditulis dalam Bahasa Inggris Sa
moa. sehingga jika dipaksa untuk diterjeniahkan pun akan kehila-
ngan nuansa bahasa pengarangnya. Bagi peneijemah berpengala-
man, tindakan itu adalah sebuah pengkhianatan.
Melalui kumpulan cerpennya ini, Wendt mencoba mengungkap-
kan berbagai masalah masyarakatnya, dengan bahasa yang'kuat
dan khas. Landasan utama segenap masalah itu adalah benturan
dan gesekan antara tradisi dengan modenisasi yang terjadi di se-
mua segi kehidupan bang.sa^ Samoa. Cerita-cerita yang ditulis
Wendt.ini .semuaiiN-a herlatar negerinya; latar alam yang menca-
kup flora dan fauna serta latar sosial budaya yang lidak dapat dipi-
, .sahkan dari sistem sosial yang dianut orang Sanioa. Beberapa ce-
rita memang dituturkan dengan gaya personal dan kuat dengan la
tar tradisi dari keyakinan bangsa Samoa, misalnya cerpen pertama
dalam kumpulan ini, Titisan Sang Gunung. Beberapa cerita lainnya
disyarnai benturan dan gesekan antara nilai-nilai tradisi dan budaya
asli Samoa dengan nilai-nilai baru, termasuk agama (simak misal
nya. Datangnya Orang Kulit Putih). Namun yang Jelas apa pun
muatan yang terkandung di dalamnya, ketujuh cerpen dalam kum
pulan ini memperlihatkan pemahaman Wendt yang kuat terhadap
^ersoalan tanah aimya, terhadap Samoa yang tengah berubah.
Karya sastra yang baik memang sekaligus Juga merupakan cer-
: min masyarakatnya. Begitu pula dengan kumpulan cerpen ini; ia
. adalah potret wajah Sahioa kontemporeryang lertatih-tatih meng-
hadapi zaman yang berubah.
Patut didukung niat baik yang terkandung dalam penerjemahan
I kumpulan cerpen ini. Selama ini kita terlalu banyak memu.satkan
perhatian penerjemahan karya-karya .sa.stra dari negara maju (baca, Barat). Kita lupa,
masih banyak karya sastra dari be-lahan dunia lainnya — khusus'nya dunia ketiga—
yang sangat berarti untuk disimak; Apalagi tegangan antara tradisi dan modernisasi,
serta pensoalan-persoalan lainnya yang khas dihadapi negara berkembangyang seringkali
mewarnai karya-karya lersebut, membuatnya terasa dekat dengan k!ta. Karena wajah
kita juga ada di .Sana.
Rachmat H Cahyono. pcngarang dan peinerhaii masalah sosial. linggaldi Jakarta.
Media Indonesia, 21 April 1996
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Rendra 'Bersilaturahmi'
den.ganXhairiI Anwar
JAKARTA — Unrdk penaina
kali dua penyair besar Indonesia
akan 'bertemu': Rendra dan Giai-
ril Anwar. Dalam peivelaran yang
diselenggarakan t^loid Po? Film,'
di Gedung Graha Bhakd Budaya
Taman Ismail Marzuki (TIM)
Jakarta (27-29 April), Rendra akan
membaca sekitar 65 sajak Qiairil
Anwar secara tunggal.
Pergelaran tersebut untuk mem-
peringati meninggalnya Chairil
Anwar, 28 April 1949. "Pemba-
caan ifti sebu^" silaturahmi. Qiai-
ril bukan saja dikenal sebagai so-
sok seniman yang bersejar^i, tapi
juga satu pesona yang konkret
yang membuat saya terseret-dalam
peijalanan spiritualnya," kata
Rendra, dalam jumpapers di TIM
Jakarta, Selasa (23/4).
Peny^ Burung Merak itu me-
ngatakan. Chairil bisa saja dilihat
d^ sisi kesejarahannya: peran ke-
sejarahan maupun sumbangannya
pada sastra Indonesia. Tapi,>kata-
nya, semakin lama mendalami
puisi Chairil ia semakin melihat
sosok 'Si Binatang Jalang' itu se
bagai satu pesoria yang sangat
konkretyang keluar dari bing^
inasuk ixida dunia maut itu sendiri.
•[Saya ter^t pada peqalanan spi-
ritui^ya itu, pada rohnya,'' kara-
nya.
Untuk itu, dalam pembacaan
tunggal tersebut, Rendra akan
membaca salah satu puisi Chairil,
yang dinilainya sangat kuat ber-
bicara soal pencarian maut itu.
"Saya akan membaca Nisan se-
banyak empat kali dalam berbagai
interpretasi," katanya:
Rendra juga akan membaca sajak Afe/ seb^yak dua kali. Sajak
ini, katanya, memUiki bunyi yang
kuat, singkat, kata-katanya hidup,
dan tumbuh dari kepedihan hidup
yaiig dialaminya Sementara puisi=*
puisi saduran Chairil tak akan
dibacanya.
Ide awal penyelenggaraan ini,
seperti dituturkan penggagas aca-
ra, penyair Jose Rizal Manua, be-
rangkai dari banyaknya keluhan
para gum dalam mengapresiasi-
kan k^a-karya penyair besair
Chairil. Beberapa puisi Chairil
telah menjadi materi pokok dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia
disekolah-sekolah.
Dari sinilah, JoseRizd.menga-
sastra. "Saya merasakan hawa Jakbekeqasama Posram, untuk
maut dari dirinya, yang berbau ke- ' 'menggabungkan' Rendra dengan
ras dan justru menunjukkan daya Chairil Anwar dalam acara yang
hidupnya;" katanya: diberina^ 'Reiidr^Membaca.
Rendi'a melihat puisi-puisi Chairil Anwar^ -
Chairil sangat kental memblcara-— Andi Istianto, manajer pro<^-
kan mauL "Kegembiiaan-kegem- si Pos Film, mengatakan, peiiiba-
biraan yang tampil dalam puisi caan tunggal itu diadakan lima
Chairil pada dasamyabersifatke- k^.Pefnjigukanpenlanabeilang- '
sementaraan. Saya menaiigkap ia sung 27 April pukul 20.(X) WIB'
sebenamya ingin memuarakan- • dan pada28 dan 29 April diadakan
nyap^maut," ujar penyair yang dua kali pementasan, pukul 10.00
b derusia 60 tahun itu.
Selama ini, ujamya lagi, Chairil
lebih sering dibicarakan sebagai
seorang eksistensialis. Tapi, menu-
mi Rendra. penymr yang lahir di
.VIedaii 1921 itu sebe^Inya orang
yang total, yang dalarh usia muda
secara mengagumkan mengalami
pergiilatan hidup dan sel^igus
an pukiil 20.00. Kareifa pertun-
jukan lebih ditujukan pada para
pelajar (SD-SMTA), kata Andi,
maira penyelenggaraan pada pagi
hari dipemntukkan bagi pelajar.
Khusus bagi penonton pelajar di-
kenakan biaya tiket Rp 5.000, se-
dangkan untuk umum harga ^ et
Rp lO.OOO.Bzai . .
.. I
'1 —
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;  Duahjffi liigi, J6 Apiill.aJ^i.aipenng^
s«nijnm'te^ma
tapi juoa'^nycntuh..'^^!^;;^ .





saja; Ini;jeJas menggernbiri^dari segi apresiasi ma-
syarakaj/zj^yabat pemenntah ^
lombai itieinbac^ puisi/Kebiasaajvyang sama telah di-i
laJcuk:mlebihdulu;d_^negerijira^^ • •
?::: Kongre^cW sudah bcr-;
■semin^,kebuday a^.-Sfdalf yaiig ter- 3.pepM^^lenggar'akah sampai!
ib^waVal^ff^^^ ^tingkat II dapat:
:lay^t««iu^ Ildewan;
j^ocnioii pci^iwc c^ngaTi roKon^iOKOiuiyfl* •
^^IjJfen^an'M iiu; scliun hak' hidup!
kcscm^.Vsbmchi^^ Riadime.ngajiggarkari'^ ha'mpir;
,tiga ratii? jutaipejni terliJiat persepsi;








r'i .<M«W» Cyt ^ .y-iii."; .t^y-y
dite
imio—
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PENTAIR Si Burung Merakf Rendrd merasa heran
atas munculnya pemberitaan di koran daerah yang
menyebut tenting dirti^a di. demonstrasi oleh anak-anak
muda dah.seniman Ybgya. .
1  'Seniman yang mana?, ucap Rendra kepada wartawan
dalam acsua jumpa pers di Tainan Ismail Marzuki
sehubungan dengan rencana 'Baca Puisi Chsiiril Anwar'
di HM.tanggal 27-29 .^ril 1996.
Menutrut Rendra, pada malam 'Pentas Puisi' di
Auditorium Giiha Sabha Pramana UGM Yogya, 19 April
la^, ia mdihat sekelompok anak muda ramai-ramai unjuk
rs^ di Jumping selebaran pamlet yang di edarkan. Tetapi
katanya;'^iinjuk rasa itu bukan ditujukan i»da dirinya.
; Unjuk rasa, itu tidak ada kaitannya dengan acara 'Baq^
Puisi' ti^as Rendra dengan nada tin^. Jelasnya demo
iitu bukan ditujujcan padaku'. .. .
'  Rendra tampO di Audtorium UGM Yogya dalam ran^a
mengisi acara 'Dies Natalis' Fak Sastra UGM 19 April
1996 lalu. Selain tampil dalam l^ntas Puisi', setxilum itu
tanqjil sdjagai pembiqara iunggal pada 'Diskusi Konsep
Keseniah dalam Hubungannya dengan Situasi Politik'.
Dan malam ini (27/4) R('ndra tampil membaca puisi
I'Chairil Anwar' di Graha Bhakti BudayalTM atas i^rakarsa
I'Pos Filiin'. Konon untuk acara tereebut penyair yang postur
tubuhnya tampak tambun, meraup honor sebesar Rp 3
juta. ,
Rendra menilai puisi Chairil Anwar siing^h dahsyat,
dan ia sangat terkagum-kagum. Hal itu dikemukakan
karena pada usia semuda itu Chairil telah mampu
menyajikan kaiya sastra yang luar biasa. Ia menggambarl^
bagaimana situasi spiritual Chairil Anwar saat itu. Situasi
spiritual yang gelis^i, marali, rcsah dan perasaan ,tidak
m;.
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puas lainnya. Niuiiun kaiya-karya yan{( dihasilkannya
telah incinbcri iuli bcsar ba^>i rlunia sastra Indonesia.
Dalam hal einta. mcnyongsong kematian. dan
keinginan-keinj^annya, Cliairil incnuangkan dalajii bahasa
sastra yang sangat mt^gali dan lugas. Dalaiii hal cinta
asmara Chairil, t(Tkesan brutal, tetapi itu euma dalam
oniongan mclulu, jelas Rendra.' Jadi tidak benar kalau
Chairil itu nakal dan brulcil k(mdati kehidupannya sebagai
seniman penyair pada saat. itu tctricmpar.
Keka^man Rendra terhadap sajak-sajak Chairil Anwar,
akan di tunipahkan malain ini di ITM. "Saya menyuruk ke
dalam. berdialog dengan ruh Chairil lewat sajak-sajaknya
yang s(^demikian gemuruh.' ungkapnya.
Saya kagum p^a Chairil Anwar k^na dalam usianya
yang muda mampu membuat sajak yang bt^gitu bagus.
Saya juga bersyukur, bahwa saya tidak kehilangan
romantika R-maja sep(^rti yang dialami oleh Chairil Anwar."
Kekagumannrayang lain adalah, kepadatan daya hidup
yang dituangkan oleh Chairil dalam gaya musikal
sebi^aimana dalam puisi-puLsi jawa, tetapi mengandung
pemberontakan individual t(Thadap nilai-nilai lama.
Membaca kaiya-kaiya Chairil Anwar membuat Sang Burung
Merak mulai menyukai kaiya-kaiya Mochamad Yamin,
Hamzali Fansuri, Sutan Takdir. F^dahal sebelumnva ia
tidak terialu tertarik. karena ia mempunyai latar belakang
jawa yang meiniliki struktur sajak seperti gambuh, pucung.-
megatruh, darmo dan Iain-lain, sajak-sajak yang juga
mementingkan irama
Menurutrwa. pada saat-saat tertentu mengalami suatu
peristiwa yang membuat. ia semakin tenggelam. Pada saat
itu ia mcras^an Chairil Anwar sebagai sebuah persona
yang semakin kongkrit. Hal tersebut mengantarkan untuk
menjadikan acara ini sebagai media silaturahmi. Rendra
juga mengakul "spritualisme Chairil Anwar menyeretku
pada keddaman makna". Dalam berpuisi, ia bercakap-
cakap dengan teman lama. Proses kehidupannya teigambar
lewat keindahan-keindahan puisin}^ tidak lagi pada konsep,
'papar Rendra yang merasakan benar lewat pulsin)a \ai^
be^udul "Aku". Puisi 'Aku'akan dibacakan seban]^ dua
kali karena ia menemukan interpretasi yang bCTlainan
setiap membaca sayak ini.
Sajak lain yang amat mengesankan si Burung Merak
ini ad^ah sajak beijudul "Misan*. Ketuntaisan kemdahan
sajak ini terlfiiat pada keindahan syaimya , antara lain
berbunyi : <pio>'Bukan kematian benar menusuk kalbu/
Keridlaanmu menerima segala tiba/ Tak kutahu setinggl
itu atas debu/ dan duka maha tuan bertakhta/. Ss^Sc
tersebut ditulis Chairil Anwar pada Oktober 1942.
(Muslimin/Tjok Hendro)
Berita Buana, 27 Anril 19^6
taUSBMSB
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aya tanggalkan segenap ,
teangkuhan saya. Saya ingin
maiyapamu Assalamu'alaikum
ya Qiairil Anwar."
I  Uc^ah itu meluncur dari Rendra.
Penyair 'Buiung Merak'.itu mengatakan, ia
.telah m^pelajari seluruh kaiya Qiairil
Anw^. Makin tenggelam ke dalam kaiya
i C^airil, ia semakin merasakiui satu pribadi
yMg mengagumkan, total, hidup pada diri
I QiaiiiL la, kata Rehd^ begitu men-
dambal^ peitemuan dengan Tuhan.
"Ia memuarakan kesegalaanhidupnya
pada mailt," kata penyair 60 (ahun iui,
"Membaca sajak Qiairil, segenap
keangkuhan yang ada dalam diri saya jadi
rontok- Yang ada adalah kelemahlembut-
an.
"Rendra jadi tak ada. Nama itu kosong,
tengarw itu hampa. Saya ingin meny^a.
i Assalamu'alaikum padanyi^" uj^ya lag,
j  Malamini(pul^m(X)),hingga 29 April
[ mendatOTg, 'pert^uan' dua peny^ besL;
Indonesia itu bakal menjadi peiistiwa yang
menarik. Rendra memb^ sekitar 65 sajak
Qiairil Anwar, di Gedimg Giaha Bhakti
Budaya Taman Ismail Marzuki Jakarta,
secara tunggal. Pembacaan itu untuk mem-
peiingati meninggalnya Qiairil Anwar, 28.
April, 47 tahun yang lalu.
'Pe^niuan' ini setidaknya bisa menggali
lebih jauh kehidupan dan kepenyairan .
Qiairil, dan menyaksikan Sebdah inteipfe-
tasi seorang Rendra teriiadap puisi Sang
Pelopor Angkatan 45. "Ini sebuah silatu-
' rahmi," tutur Rendra.
Chairil, diniata Rendra, bukan semata
seorang seniman yang telah menggdreskan
sejarah pefpuisian Indonesia dan begasa
mengobarkan semangat kebangjsaan. Lebih
. d^ itu, katanya, Qi^ril adal^ ratu per
sona yang sangat konkret yang tak semata
berada dalam bingkai sastra. •
Penyair kelahiran Medan tahun 1922 itu,
kata Rendra, berbicara dan menunjukkan
daya hidupnya justru dengan kerinduan-
kerinduan pada kematian. "Kegembiraan-
kegembiraan yang tampil dalam puisi
Qiaiil pada dasamya bersifat kesemen-
taraan. Saya menangkap ia sebenamya
ingin memuarakannya pada niaut," uiar
Rendra.; n . . .
Bahkan, katanya, ketika ia menuh's puisi
tentang wanita, tentang bibir. merah, atau
masuk kepada persoalan seks, Qiairil
tengah rnembicarakan mauL "Ddam sefo
ia seben^ya tak brutal, ju,stru banyak
ragu-ragimya. Ia justru lebih banyak bicaira.
Lewat sajak-sajaknya saya malah mencium
ada latar belakang pendidikan yang puritan
(mungkin dan orang tuanya) yang mem-
bekas,'.' katanya.
Inilah yang membikin Rendra makin ter-
pikat pada pribadi Chairil, bukan semata
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peran kesejarahan yang ia mainkan, '^Saya
terseret pada peqalanaii spiritualnya itu,
pada rohnya," Jatanya.
Pada sajak pertama, Rendra menangkap
ada semacam kesia-siaan dan sekaligus
kemiiliaan dari hidup yang ingin ia purigut, ^
Pada sajak ketika garang atau 'mengamuk'
pun ia niencoba mepgumpulkan reinah-
rcmah kesia-siaan dan sekaligus kemuliaan
hidup. Dan kesemuanya disampaikan
dalam keindahan sastra. "Qiaiiil adalah
penyair sudah sajak sebermula,'' sebut
Rendra.
Dengan menyelami kehidupan n^ani
Chaiiil ioi —bukan memahami secara kro-
nologis— Rendra merasa^nak monbaca
sosok Chaiiil. "Membaca Chairil dan
sajak-sajaknya hams mulai dari nol, saya
hams belajar dari nol. Dan lewat pemba-
caan ini saya ingin Chairil bicara sendiri
kepada penonton. Saya hanya menjadi jum
bicaranya," katanya.
Chairil mulai dikenal sebagai penyair
secara luas, kata HB Jassin, pada tahun
1943, meski sudah sejak W2 Chairil
banyak menulis. Dalam perterauan
kesusasteraan angkatan muda di Pusat *
Kebudayaan, Juli 1943, ia unruk pertama
kali mengkritik seniman yang hanya
menunggu 'wahyu' dan .setelah
menuliskannya menganggapnya selesai. Ia
menyebut seniman yang demildan sebagai
"CtiairiiRniuarnieiiiuaraban
hesegalaan hidupnya pada maiit**
hata penyair 60 tahun itu,
'lembacasajah Chairil, . j
yang ada dalam
diri sayajadi rGntob.
Vang ada adalah I
helemahlemhiitan."
picik dan tak lebih sebagai angin lalu.
* 'Menjedukkan kening pun tidak, ja-
ngankmi masuk meresap,'' katanya,
"Seorang seniman hamslah seorang perin-
tisjalan."
Ia tennasuk pelopor Angkatw 45. Ia
hanya bersahabat dengan penyair, tapi juga'
dengan pelukis, penyariyi dan pemain
teater. Seperti Affandi, Sudjojono, Basuki
Resobowo, Simandjuntak, Kusbini, Sinsu,
Ismail. Juga sahabatnya di Taman Siswa,
Soeharto, dan pamannyd yang menjadi
politikus dan Perdana Menteri kawakan,
Sutan Sjahrir.
L^a Chairil mengidap penyakit TBC.
Menjelang kematiannya Chairil juga
menderita tipus. Ia mengajak Soeharto
peigi ke Balai Pustaka dan Harian
Pemandangan untuk minta uang, dan
kemudian ke dokter. Tapi, Chai^ lupa. Ia
maltUi mengajak ke toko buku dan men-
raktir Soeharto makan.
Sepulangnya Chairil bam dibawa ke
CBZ (sekarang RS Dr. Tjipto). Dua hari
kemu^an, seperti dikutip dari buku Chairil
Anwar Sebuah Pertemuan kaiya Arief
Budiman, pegawai rumah sakit datang dan
meng^aribtn bahwa Chairil meninggal dan
supaya 'mayatnya segera diums'. " Jiwa
Chairil begalan dengan sebebas-bebas-
nya," kata Sjahrir, melepas Chairil di.
pemakaman.' j
Republika, 27 April 1996
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P.UISI-ULASAN
'Kimipiilaii iPiiisi Kereta Suatu Senja
MmiaMidjid
BUKU kurapulan.puisi
Kereta Suatu Smja milik:\S^lsoiL.j^adeak ini beouinlah'75 judul, ter-;
l?it pada tahim 1994, ^  jperupakan}
buku kenangan kepada ayahnya
t^yang meninggal di Jakarta, 19
November 1993 dalam iisia 86
.tahuD.
^Masalah yang diungkap dalam
Jl^uku ini bermacam-macam. Ada
^yang bersifat sential: sebagai letu-
batin atau basil renungan, ada
^yang bersifat veitikal: raasalah ywg
r^ricaitan dengan Tuhan atau agama
iyang dianut, dan yang paling
b^yak ialah yang bersifat horison-
masalaha kehidupan insan, baik
yang ada di dalam negeri, maupun
[yang di luar negeri.
Ada puisi alit, dua bait empat se-.
[i^ntar dengan larik-laiik pendek,' se-
ybagai moment opname batiniah
Jketika Wilson tertindih rasa sedih.
i bawah ini manifestasi jiwa penyair
C|»tika sekejap tersekap senyap:
iy berkas lilin sisa senja/membekqs
: (^ ada kepak nestapa / tudung kern-
{bar//
j-:; matahari melipdt sayap / langit
[pengap/
t,;. elang pulang siang /pekat//.
Wilson meiasa bdiun tuntas me-
.'pgucurkan cairan batinnya dalam
^uisi di atas, oleh karena itu ia
ipenulis lagi "Kutemukan Selarik.
^uisi" secara ekspresionistis, dcr
i^an masalah masih memusar pada
jdjri sendiri: .Di bawah ini bagian
^nutupnya: ' "
,t. kutemukan selarUcipuisi / yang
dulu tenggelam . " ••
di lubukhati / menyc^at-nyayat
fukapedih/ ^ r uW. •
dendam yang terpehdam /'sesaat
j(ifngki/ . .




[orang yang dicintainya. Jika lama
ti^ bert^u HmbuDabrasa rinda;
Kalau riiidu tetapj menggumpal,
tidak tercairkan, tundsuhlah dendam
^ubencL- - ""y
Dengan menulis: puisi di atas
gejolak jiwa Wilson bel'um reda. It-
ulah sebabnya ia menulis puisi
"Cinta", ungkapan dialog sepihak
dari 'aku lirik', namuna menggu-
nakan kata ganti persona pertama
jamak (inklusiD, dan kata ganti per
sona kedua tunggal. Begini awal-
nya:
cinta telah terbakar/di gua-gua
usia/kau menanyakan
kabar / kemesraan yang piidar/.
kataku / petik senja /
matahari berdarah / tertikam /
pedang perasaan //
Pedihnya hati oleh luka cinta
menyebabkan penyair menutup
puisinya dengan kata-kata sbb.:
kubusur l^ki langit / dengan
sumpit// .
Cinta merupakan milik manusia
dari mana pun, dan bilamana pun.
Sifamya universal, dan humanistis.
Penyair Barat, F.W. Bpurdillon
(1852-1921) misalnya, punya puisi
tentang cinta yang unik. Ia membu-
at komparasi antara mikrokosmos
dengan makrokosmos secara tepat
dalam puisinya "Malam Punya
Seribu Mata":
. Malam punya seribu mata,. /
siang hanya satu; /
.. dunia jadi kelam, /bila mafahari
padanu //
•. . Pikir punya seribu mata, I hati
cuma satu;/. '■
hidup jadi kelam, / bila cinta
padam. // : .
. Mungl^ ada pembaca ymg in^
akan juduF puisi Robert Fro^""Fire
and Ice" ke&ca membaca judul puisi
VWlson "Api". Namun sebenamyaa
ke dua puisi itu berbeda isinya.
Frost mengungkap ketika Idamat
kelak bumi kita ini hangus terbakar
atau beku oleh es:
Some say the world will end in
fire,/
Some say in ice. /
r„ Sedangkan Wilson; dalam
puisinya "Api" sepintas seperti
hanya bermain-main imajinasi de
ngan raii^auan kata^kata kesehatr
ian, Tetapi siapa tahii bahwa piiisi
ini lahimya diilhami oleh kondisi
liutan belantara' Ibukota atau kota
besar lainnya. Ataukidi 'mimpi' ini
harus ditafsiikan:
pemah aku merdih mimpi / men-
jamah api dan meniupnya lagi/
padam tinggal bara / mengendap
dalam debu / waktu /tiba-
tiba aku terbangun tehgah hari /
bara api menggila /
menjilat atap-atap rumah/mus-
nah//
lalu kupejaamkan mataku meraih
mimpi pula / ihebipakan diri
benarkah aku ada / ketika aku
terbangun / rata 'semua tanah/
tinggal sepotong pengumuman:
/ "Dilarang membangun /
rumah Ixdiaman!"//
"Perang dan Damai" ialah judul
yang pasti mengingatkan kita akana
novel pengarang Rusia, Count Lev
(leo) Nikolayeyich Tolstoy (1828-
1910). Wlsoii pun punya judul
tersebut, yang puisinya ditulis di
Bandung, 21 Oktober 1987 pada
masa negara kita. dalam keadaan
aman dan damai, bukan 'perang dan
damai'. Jadi jika isi puisi Wilson ini
kebenarannya bukan kebenaran
imajiner literer, melainkan kebe
naran faktual redistis, maka setting
lokasinya pasti luar negeri. Dan itu
salah satu bukti'perhatian >Vilson
pada umat manusia, tanpa meman-
dang mereka berdomisili di mana.
.  Ia menggunakan kata ganti per
sona pertma jamak (inklu'sif) kare
na Wilson merasa menyatu dengan
umat manusia sejagaL la menyata-
kan antara lain^ ■
kita mengqsah damai di bumi
sehgkeia /Mrah yang tumpah / •'
remaja kehitangan cinta / usia
muda// i.:L. '. .: '
tangis tidda\arti / hitungan iak
terhingga /tapi di manakah damai
/di bumi penuhsengketa? //■
kita telah kehilangan / makna
penuh harapan / teluk, bumi dan
angkasa /memhdarah^ terhing
ga// ; '
Puisi dengan judul "Kata" sudah'
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banyak ditulis penyair, baik dalam,
babasa Indonesia, maupun dalam ^
bahasa asing. W.fI.Auden misalnya,'
punya soneta dengan judul "Words"
yang berbagan pembaitan: 4 - 4 - 31
- 3 dengan rima akhir larik yang ter-!
atur rapi., Namun tidak kalah!
menariknya "Words"-nya Martha
Snell Nicholson dalam buku
kumpulan puisinya Heart Helt
High, Moody Press. Chicago, 1955.
Secara paralelistis wanita penyair
ini mengawali puisinya lima bait,
empat seuntai begini: I
Kola ada di lautan;/Kata ada di
angkasa;/
Kara ada di rumah; /Kata ada di
mam-mam. //
Kata dikirim.dalam surat;/ Kata I
ditulis kitab;
Kata ditulis di papan inaklumat;/
Setiap orarig dapat melihaty/
Dan penutupnya di bawah ini i
menarik sekali, baik mengenai
isinya, maupun cara menggunakan
huruf kapital dalam teknik
penulisannya; Penulis hidangkan
dalam bahasa'aslinya agar jelas:
Once God gave us the Bible; /He
called it His "Holy
Word"/It is the Word above ALL
words; / For is the
Word of the LORD ! //
Sedangkan puisi Wilson Nadeak
yang berjudul "Kata" merupakan
tanggapan atas usaha Sutardji Chal-
zoum Bachri yang membuat puisi
mantra, dan membebaskan kata dari
kandungan maknanya:
pada mulanya adalah kata/tan-
pa kata tidak ^ a rmntra /
langit biru laiit kelabu / tempat
kat berlabith //
katakanlah sebuah pukau/manp
kau tahu ujung pulau / |
kembara leluhurmu / siul burung'
hantu// i






di rongga rruikm /
puhiu dari mantra /permainan |
rasa//
Mungkin ada f«rabaca'yang ingat
akan judul puisi penyair Inggris,
Robert Herriok (lahir 24 Agustus
gkan Wlson antara lain begini..
pehari datang dari gitnung/de
ngan liuk-liuk tubuh di
l591>rHisMediuUon
tersebut berbeda. Tulisan Herrick
dalam sebait sepuluh larik yang ri-
manya berpasangan dua-^ua, men-
gungkap kematian, sedangkan
tulisan Wilson mengait pada ke-
hidupan.
Di bawah ini* bagian yang
memekarkan image mental yang
auditifserta visual: n
kudengar radio tetangga /
'"Padamu Negeri Akau Berjanji"/
tiba-tiba terhenti / ada iklan
menggema/ minyak wangi/
buatan luar negeri //
kulihat di televisi / seorang
perempuan / bemyanyi
tentang pembangunan /tiba-tiba
di niang warta berita/
ada gelombang demonstrasi /
orang-orang usiran //
. Kehidupan dan penghidupan
masa kini memang begini kom-
pleks. Sementara satu pihak men-*
gungkap yang patriotis, pihak lain
menampilkan yang bersifat bisnis;
sementara satu pihak menunjukkanuicAiv iiiwiiuiijuAAdii
d
kata / memeluk segala penjuru /
membakar kata//
Lantaran peka menghadapai deri-
ta manusia Wilson menyajikan hi-
dangan semacam itu. Sampai-sam-
pai penyair ini membuat ungkapan
yang apostrofis dalam lirik ke-
masyarakatannya. Orang-orang
yang menyadap getah duka dari por
hon kehidupiannya dibayangkan se-
bagai akar. Lalu ia menulis puisi
"aku Menyapa Akar":
Kusapa akar yang terjulur bagai
lidah / "Kar, mengapa
wajahmu muram / bagai kucing
kehilangan pasangannya?"//
Kmlihat akar bergoyang enggan
dijamah / seolah menjawab




"Peziarah" di bawah ini Wilson
menghidangkan .teka-teki yang
erap lajunya pembangunana, pihak mungkin membentur dinding pikir,
laina ada yang unjuk rasa. Wilspn namun pasti teijawab oleh insan
yang beriman:
ronAongan pertama datang/di-
am-diam di depan makam /
romborigan kedua tiba /mereka
membersihkan nisan //
un menulis puisi "Demonstrasi" se
bagai bahan pemikiran.
Tetapi tidak kalah menariknya
potret sosial dalam puisi Wlson
"Jaipongan" yang walaupun
deskripsinya telanjang, tetapi tidak
merangsang:




tuk/sampai di kutub / .
hilang kantuk / sampai subuH-/
tubuh beradu// .
Bukwhanya jaipongan yang te^'
langkap oleh lensa mala batin Wi^'
son. Waiiita penari lainnya pun ina|
"luonesia yang oequdul "Ziarah"Mun^nyangdim^udronggeng <Wadajuga yang berwujud novel Iatau doger, tetapi SI penyair meng-i tetapi baiklah penulis tutup sampai i
gunal^ judul Gipsy (dalam ka-|. di sini dulu penghidangan Stasiun
mus ada yang m^anya: Zigeuner.l Kereta Suatu Senja, iSrya sastrabangsa penpmbara di Eropa; ada* dosen Unpad Bandun&^g iSyMg: rae.jber of wandering .ace, di Porsea, Tapannliula^VDe"
onginally trom India). , sember 1942 ini. (Piek ArdUanto
Soepryadi).***
sesudah itu para peziarah/men-
nyiangi rumput sambil
berkata dalam hati: / "Aku akan
menyusulmu, Sahabat/
entah kapan tetapi pasti! " //
sepulangnya/aku menyematkan
harapan di daObn hati/
apakah mungkin natiii bertatap
ginoii r i j ^




Ada beberapa puisi daJam bahasa
Ind b
Pikiran Rakyat, 1 April 1996
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I  _ ..iU. n . . - ^ i •.■JI-lL.l.l MJ I . ' ^ ^ . I i>
l^atatandari.Solo danYogya f.
iPuijsi I*BTiycnr^Bciwidurig Sisntcikiti BaiM
URU Besar Fakultas SastralnQone-
^.siaUniyersiu^^ Mada j[UGM),
ftof/Dr. Rachmat Djoko Praclopo^
dalam percakapainnya dengan "PR", Sabtu
malam lalu (6/4) di Yogyakaita, mengung-
. kapkan, sejuml^ puisi ydng ditulis oleh
penyair Banding dewasa ini, terasa se-
jmal^ baiL Punya ciri ter^diri, dan
[babkan semakin matang. itu, terlihat pa-
da Acep Zamzam Noor, Beni Setia, dan Ju-
niarso Ridwan, juga Aimad Subbanuddin
Alwy. - . - : .
"Pada akhimy^ saya harus mengakui de
ngan jujur dan ikhlas, babwa sejunUah puisi
yang ditulis oleh penyair Bandung dewasa
ini, semakin baik saja. Lahimya generasi
bam penulis puisi ini, telah menentramkan
hati saya," ujamya, seusai acaia pertunjukan
baca puisi tujuh penyair Jawa Barat (Jabar)
di Aula IAIN Sunan Gunung Djati (SGD)
Yogyakaita, Sabtu malam (6/4).
Sebelumnya (5/4) ke tujuh penyair terse-
hut, Acep Zam^un Noor, Diro Antonang,
Juniarso Ridwan, Agus R. Sardjono, Cecep
Syamsul Haii, Ahmad Syubbanuddin Alwy,
d^ Behi R.. Budiman membacal^ puisi-
puisinyadi Taman Budaya Surakairta.
Lebihlanjut dikatakannya, kehadiran
1 penyair Bandung d^tra peta peipuisian In-
|d6nesias^tini, memjpuny£d tempat- i- -
tersendiri yang ihemberii^ kemungkinan
cukup liias kep^ para peiieliti sastra, un-
tuk meneliti Imiya-karya tersebut secara
mendalam. "Lahimya karya-karya yang
[bagus itu, tentunya sangat ditunjang oleh
pertumbuhan m^a massa, yang menyedi-
akan lahahnya seem lu^. Tanpa penyedi-
aan lahan yang luas, maha mungkin para
penyair mempunyai kesempatan yang luas
jugaundik mempublikasikan kaiya-
k^anya,"jelasny&
Hal yang sama secara teipisah diungkap
pula olebpeke^a seni dari Surakarta, Halim
HD, Menurutnya, tanpa ada dukungan me
dia lokaL'niscaya akah lahir penyair
beibak^ di JawaBarat, khuisusnya di Ban-.
dung. Media yang diniaksud, salah satunya
adal^PikiranR^ati, • •
Apa yang diungl^p Halim HD, memang
tidak s^ah. Jika sejen^ kita menengok ke
m^asilam,khusdshyapadatahun 1960-an,
Harian Umum Pikirah Rakyat memang
telah menyediakan lal^annya untuk kebur.
dayaan, khususnya sastra. Hal im, bisa dira-
ba jejaknya sejak munciil mbrik Kuntwh
Mekar hingga Pertemuan Kecil. Kedua
' mbrik tersebut, diasiih oleh penyair Saim .
KM.. .
.Dalam kesempatan yang sama penyair >
temama dari pulau garam, Madura, D. Za-
wawi Imron menengaskan, kehidupan sas
tra yang tumbuh di Bandung, khususnya
puisi dewasa ini, semakin haii, memang se
makin menarik perhatian untuk diamati.
"Saya tidak t^u kenapa, kok saya selalu be-
taih membaca karya-k^a puisi yang dimlis
oleh penyair Bandung," jelasnya.
Menumt pengakuannya, D. Zawawi Im
ron sengaja dat^g dari Madura ke Surakar
ta untuk melihat pembacaan puisi para
penyair Jawa Barat, khususnya, Bandung.
Pembacaan puisi yang berlangsung di
Surakarta d^ Yogyakaita pada malam im,
memang sarat dengan penonton. ■
Raja penyair dari Cirebon, Ahmad Syub
banuddin ^ wy,'ber^:kali mengatakan
pada fomm, b^wa pertumbuhan puisi di
Bandung saat ini, memang terasa lebih baik
jika di banding dengan apa yang tumbuh di
Yogyakaita, atau Surakarta. Ini terjadi,
karena dukungan media massa yang kuat.
"Saya melihat, mbrik puisi yang di asuh .
oleh Suy^a Anirun itii, sem^n menarik
saja. Daya selekri yang (hlakukan oleh' Suy-
atna itu, benar-benar membuat kita menjadi
tertantang untuk mendedahkan kemampuan
kita.dalam menulis puisi," jelasnya.
Menumt penilaiannya, hancumya per
tumbuhan puiri di Jpgya saat ini, dikare-
nakan teijadinya pertentangan antara
penyair senior dan yunior. Masing-ihasing
bert^an dengan keegoannya. Sementara di
Bandung, tidak teija^ deniikian. "Di Ban-
diing selalu terjadi diskusi yang sehat antaf
generasi; Adanya Fomm Sastra Bandung^
(FSB),^inakin niemberiperan yang luas
bagi peimmbuhan sastra yang sehat, , .
khususnyapuisi;" papainya., j
Lepas dari persoalan di atas, sejumlah ;
puisi yang ^ bacal^ para penyair Jawa
Barat'itu teihyata saratdengan tema maut,
kegebsabanfoatihrcinta^ hingga beibagai
persoalan sosial lainnya yang kerap meny-
eret maiiusia kepada jurang kegelapan yang
kelain idan dalam. _
Juniarso Ridwan lewat puisinya Bermain
Pasir Di Kuta, Mengeja Riwayat Coca-
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cola, antara Iain berucap demikian,
^ik bernmln pasir scat senja/sambii ;
mengintip tubuh-tubnh telanjang membuat '
peta dunia/dtm langitpiiri segera •
bermaindikan angan-angan remaja/sung- ;
guh ini kuta, buk^ salopa atau wanaraja//
usep sangat paham tenmng isi bmh ke la-
pa:/"putih dan berair.tentu saja mengun-
dang dahaga "/ begitugelas beradu, di situ j
ada pemiainan asmarg/ah, jangan teflalu
sungkan berpaling muka/karena masih saja
ada peluang untuk berdusta//merigdpa be- !
gitu mudah mengelak waktu ?/ sebenamya •
bisa saja sejenakmenunggu/tapi coba ci- n
dpi vodka dan sedikit coca cola:/dan doa n
pun berhamburan dalam dada bagaikan
sembilu/ kemudian laut bergolak mengubur
kalbu// "nyoman, tiba-tiba keringaunujadi \
berbauamerika!//(1993-1994).
■. Pada puisi tersebut sangat terasa pei^go-
iakan batin Juniaiso dalam upaya menghay-
ati teijadinya perubahan nilal-nilai di tanah
Bali, atau (Umaha pun diseluruh pelosok
air. Pehibahan-perubaban itu, kerap
dirasakan Juniarso sebagai tumbuhan yang
tercecabutdari lingkungan hidupnya.Karepa itu tak aneh' l^aupada sisi yang
lain, Cecep Syamsul Hari dalam puisinya
yang tequdul Kenang-Kenangan berucap
demikian: bagaimana harus iMucapkan
pengakuan ini: Aku jatuh cinta/beru-
langkalipada matamu, dgnau dalam hutan
di negeri ajaib/yangjauh menyelusup
dalam ingatan itu. Berabad-abadyang lalu,
kuucapkan selamat tinggal'pada apapun
yang berbau dongeng, atau masa silam.
Tetapicinta, bukan sebotol coca cola. Atau
film Disney: di sana tokoh apapun tak per-
nah mati. Juga bukan Rumi yang menan. .
Sebab pada matamu bertemu semua musim,
sejdrah, dan sesuatu yang mengingatkan
aku/pada suatu hari ketika waktu berhenti,
dan kusapa engkau//mesra sekalL Kini,
bahkan wajahmu samar kuingat/kembali. i
Haruskah kuucapkan pengakuan inu Ahi
jatuh cintaberultmgk^ipada matamu,dandu dalam hutan di negeri ajai^yang
menyelusup dalam ingatan itu. Tetapi cinta,
bukan sekotakpopok kerias: Alttu saydp/se-
bilanpuluh sembilan burung Attaryang ter-
bakar. Cinta//barangkali,lKgagaparilcu i
n^gucapsepaiangalismtt//(]994). . !
: Sedangkan penyair Acep Zamzam Noor
dalam pmsinya yang beijudul Antard Dua 1
Pon/ai terkata demikian: Tertawa kdrentx.
langitmasih biru/Perahu melaju dalam './i
pengaruhcahayanya/Antara Sanur dan
Lovma, seperti Rav&ui dan Venezia/Melo^r^
wati sulur-st^arpanjangpohdnan berusia/.l
Kuawali nyanyian mi//Ah, aku penuk -ai
dalam genggaman cahayd matahari/Kas?:d
timran datimegap-megap diciumi cahaya//^
Sepuluh hari pertemtian di tangga pura/
Hari-harikuningku berubah menjadi lebih
biru/ Aku melompat darisesaji penuh bunr.j
ga ke tepipantai/Di laut ikan-ikan berke- jq
Uaran seperti mayatyanghidup/Dan dipantai, mayat-mayat itu berambutjagung/jj
Lalii b'erubdhmenjadi patung-patun'g -.tflpualaim yang rebah/sebagian kaki mereka
terk^ur pasir//Kuperhatikan jejak-jejak m
kaki nwreka/Sambil minum arak Bali dan.:»
sedikitfilsafatnya/ Di taji ayam-ayamjant$r.
tan gairah mistik itu menjadi samiirai/ .*•:<
Sepe^ runcing hujan yang menegang dan\^.
menjelma anakpanah/ Dengan seseorang, ■'
aku menyadariperubahan ini pada perahu/^
Yang layaknya dikoyak-koyak angin latit//' 4
Antara Sanur dan Lovina, seperti Revena
dan Venezia/ Aku penuh dalam genggaman'*.
cahaya matahari/ Kasmaran dan megap-"
megap/Bahwa kemesraan masih punya : m
bagian di bumi/ Seperti juga kedalaman ■ .. •
cinta dengan riak-riaknyt^ Pada wajah laul
di tengah langityang seluruhnya biru/ :
kuakhiri nyanyian tulus ini dan kumdsukiir,*
surau masa lalu/ Di sebuah pulau karang//
1994 ;,',f
Sejumlah puisi yang dibacakan oleh tujuh.
penyair tersebut, Idiususnya di Taman Bu-
daya Surakarta,' menjadi terasa magis berk^
dulmngan kaiya instalasi hasil kolaborasi '
senirupawan Tisna Siuijaya dari Isa Perkasa,
yMg penatanaannya secara sabar dan tekun
dibantu oleh pejaUm kaJd Eddy Pumawadi, i
Karya instalasi itu berupa gantungan */
berbatug-batang bambu yang tegak lun^,-;
dengan bagiaii bawahnya dibung^us oleti-,/.^
kantong plastik hitam. Beberapa gantung^
plastik hitam tersebut ada yang bertulisk^i
Ora/j7 dengan wama putih.
"Raja Penyair" Cirebon, Ahmad Syub-
banuddin Aiwy dalam kesempatan tersebutr^
sntara lain membacakan puisinya yang ^ -q
beijudul Bentangan Sunyi; Menepi, dan,
Luhsan Cinta: Agus R. S^jbno memba-}{.
csicsfa Di Planet Senen, Hollywoodku • c;Saydrig. Diro Aritonang membacakan /nwr j
terupsi Pemhangunan, Musim GugurDi:^,^
Beijing, dan Beni R. Budiman membaca^n
RequimPagi, TahajudSepanjang Kata, y
Epilog Kamar, dan Romantic Agony. (Soai4
Farid Maiilana/"PR").*** 1
Pikiran Rakyat, 14 AdpiI 1996
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OlehAgusNooC)
KENYAIAAN bahwa baha^ tid^
hanya milik penyair, nieiinbawa
konsekuensi tersendiri. dalam
iperlulisan puisL Setidaknya, terjadi per-
igulatan imtuk mencpba memban^n
!"b2Qiasa individual" sebagai kerja ke-
p^j^airan dengan keniscayaa^ untuk ber-
'ka&unikaa, yang dengan b^tu,,berarti
men^suki "bahasa publik" yang m^er-
'lu|an atau diperlukan kesepakatan-
ka(^akatan terhadap makna baha^.
^  1 Ifemj'ata. konsekuensi yarig dihadapi
p^ penyair>-ang nienulis dengan bahasa
Indonesia sehubungan dengan ilustrasi di
a^, lebih rentaiL Ada ban^ zisiko, yaihg
babkan tidak jarang mengakibatkan
"'-kerasan linguistil^ dalam kerja ke-
di situ. Pertama, adal^ ke-
ipara penyair kita dibesarkanatau|dupi dalam l^tur bahasa ibu. Mene>
1 bahasa yang datang lebih kmudian
iasa Indonesia), berarti menerirak
b untuk raengubah dirinva, yang
I tfdak, memeicikkan retakan-retakan
khgga Ri^o lebih iauh ialdi "men-[h^^ilin Kundang^.seoagamiana.dilu-
Y  Miihamad atesjiisiko
si l^hasa semacam itu.
iKedua, kenyataan biahasa Indonesia
yang lebih menampkkkan diri sebagai
mamfe^^sipolitik, tidak menguntuhg^n.
ba^ kepenyairan. Bahasa Indonesia
inehj^m berkarakter mengukuhkan,
legitima^ mengandung dorongan-.besar
kepada "pembakuan dan.berfungsi in-
f^rat^ Fstumbuhannya kemudi^ da-
yah-wilayah besaz; dan kaj^wya Man
menjadi abstrakhiilahyangoleh A^R
Saijono. dilukiskan sebagai teijadinya
:ledakan kata, yang mdalul depolitisasi
Ima^'arakat, membuat bahasa Lidoneaa
seiba membumbung, s^gam dan umum.
Celakanya, dalam wilayah. publik itu,
bahasa Indonesia justru tak bisa mme-
iinukan makna bersama! yarig bis'a dijar
dii^ acuari identiJBkaa berbagai gejala
sosialybudaya masyarakatnya. la hidup
dalam "kamus yang pecah" .begitu tulis
S^ono." Lebih-leoin penetrasi .dunia
ekbnomi, yang seinakin mai^ojrahkan
posisi bah^ mdonesia.
Secara mstrin^ hal itu pun mem-
buahkanri^o. Bahasa Indone^ berada
dalam ket^arigan antara inen^ikuhkan-
menghancurkfm, meredam-menggempar-
kan, n^enjaga ketertiban dan me^ek ke-
sepakatan. ]mbisameriguntungkan,kalau
setiap ketegangan berbahasa (dengan
bahasa Indonesia tentu saja) dihhat se
bagai kekayaan,' potensi ya^' saling me-
lengkapi dan membeii. Tetapi, wacana
po)itik melalui kekuatan negara dan ta-
ngan birokrasi, terns berusaha iriener-
bahasa adalah potensi subyersif, Bahasa
slank, prokem, tak pemah diakui seba^
bagian dan kekayaan bahasa kita, karena
liai; tak tertib, (m maiginaL Tnilab yang
.merig^batkan implikasi. puisi-puisi
inbe&g, beiposin tak "sqajar dan setara"
dengw sastra berbahasa Indonesia
secara "beriar". '
: Situasi macam di atas mengaMbp^kan
iiisiko ketiga yang iriesti dit^igung
penyair dalam usaihanya mencari „iden-
titas" sebagm bagian dan Priciis^ Pimcaiian
,"bah^ inchvidual" untukmengukuhkian-
kepenyairanriya, dan lebih jauh untuk
membapgimyiri bahasa kesusastraan:
bahasa hadpriesia sebagai b^asa ke-;
.budaiyaan. "
Bahasa Indonesia menjadi bahag^
yang "tak kurijurig selesai" sebagai
identitas. Menyusun pada bahasa ibu, tak
lagi m^peioleh terapat dalarii y/ac^
'sas^ Inppnesia.-Kea^ mer^-
dikabiya bahaM Indbne^. hiilah, yang
■kemuchan memunculkan sensibilitas lokal,
macam diMukmlinus Su^adi Ag d^
ngan Panym, ateu saiak-sajak Taufik
Donm Jamil dalam Ibrseoob Hahu Mdoya,
Tapi, tak ada keben^ian untuk. menulis
^ secara langsyngdalam bahasa ibu..Karena
imehulis.dehi^ bahasa Sunda,.ira^, Me^
ilayu,' tidak me^adi baman" dari^ wacana
'sastra hidonesia. Itu'adalah sastra "da-
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erah!" sungguh aneh..Ini yang meng^-j
batkan sastra Indon^ kerap dimeflgerti.
sebagai (sekadar) sastia berbahasa Indo-'
nesia. nasio^, melalui bahasai
Indonesia, dihancUrk^ di" situ. Inilah
paradoks dari politik bahasa Ihdone-^
sia; yang meniinbulk^' dampak bawaan
Halam kefodupan sastra,, • .
~Sebagai identitas y^taksde^ ma-;
earn itu, menulis menjadi l^a kreatifcyan^
bi^ jam tak.sepehuhnya (fiyaldml Mes-
tirn^ mimcul gugatan: kenapa mesti me-
nnfis dengan bahasa Indonesia, kalau ba
hasa itu, sesungguhnya tak mewaldli.
Mpnnlis dengan bahasa Iridonesia,bisa jadi
sekadar bodasar dorongan eksfie^' dan
lebih jau^ tidakberada dalainkegelis^
rhenjelaskan identitas manusia daii ke-
a. Laimemangbisa
sastra tentulah tidalccuma beih^ti se-
ba^ identitas suatubangsa-Tfetapi dalam
upaya membangun bahasa kesuaistraan,
h^ tersebut tak bisa diabaikan.
•  Itulah risikb vang mer^bantui duma
puisi kita, terlebih-lebih gener^ h^ ini,
yang telah mewaiisi risiko-iisiko di atas,
ditambah kian nyatanya retakan-iiretakan
bahasa Indonesia seba^ "Taaha^ hidi-
vidual" dan sekaligus "bahasa publik".
tjpkan itu teijadi pada masing-masing wi-
layah tersebut, tetapi yang kentara dan.
mesti dihhat di sini ialah kian tak terte-
m\ikamyaiha^bersama,nMkriafcoj^
kan dunia sastra dan masy^^atoya se-
ba^ risiko yang inesti ditang^mg sastia
kita. .. .
•iSofistifikasi berbahasa, menjadi
sebagai semata-rndta kerja ketrainpilap
berbahasa. Tak heraru apabiia p^uih-
buhan yang insklusif semacam itu mem-,
perpldi-outokiitiknya lewat dui^ puisi,
gpfnara'rn ihi: tofc' bolehkoh dkif^ saTigsiy-




rnenulis b^iiu: fc^ 2?d honfs
se?iMfv^ kalau fiMlitmt tidah^gi f^
l^irkdnkata:. : . ^ ^
VSastrakita, akibai wrnisansqar^
niemang "terbebani" pula. dengan keM-
rusan "mengatakan sesuatu , atau-. kebe-
rartian" menurut Goenawah Mohamad.,
Bisa dipahami kajenanya, kalau penyair,
(generasi "tua") macam Subagio_Sastiip-^
wa^oyo melahirkan puisi.macam ini:'




seholah karena beluni bayar udng spp. j
Puisi .daii> kecend^iiungan^bahasa yang j
mta:^tif ,]hacam dip^^atkan politik:
bahasa Indonesia, melahirkan keceh-!
derungan macam itu pula: adanya dunia;
idea^ yarig naesti ^ wujudkaiLSatu polabahasa praktii^komuiiifetif. • * |
pada bah^i^w^ehcari kebSh^^ I
daLaih bahasa. Sitiiasiyangmeinbawa kie-'
cemasan tersaidiri bam pewaiis )>ahasa i
itu-.Thk jheran teijadi^pdedakan diksi"
dakun p^ulisan pidsi'sebagaimana di-'
periihatkan puiarpuisi hari inL Jalanan
gemuryhy rnatahari campur ddm, kesu-
rtyian 'dan gema adzan m' ejiyoyat sdvup-
sayup Tnenggoreskannymkeharuandem
keharuan, tuHs Ahmad Syubbanuddin<
Ahyy. SemaitaraSitok^n^engemenulis
begini: Kalknhangmwstziajis^
tempat kami mengvnm karapan hari
depan. Tak hanya mereka berdiia yang
menulis dengan Tbahasa.cernas" macam
ita Tapi iuga Soni Fahd Maulana^ Yu-
niaiso Riawan,,Dorothea Rossa Herliany,
AMzal Malna, sanq>ai mereka yai^ lebih
muda; aiitara lain Nur Zen Hai, Oyos
Saroso HN, T Wijaya, Kusprihyanto
Namma. .
Puisi hari ini bisa dilihat s^gai "p^-
berontakan yang cemas" terhadap kian
kuatnya tertib bahasa, le^t birokratisasi
bahasa dan-"fcTtwionzsosi" itu. Sebuah;
pembeiontakan, yang tidaksaja membuat
nancumya bahasa it^ tetapii juga berisiko,
hancum^ dunia puisi itu senairi /Tter-i
asing^.dm perti^buh^ bahasa yang!
dipimmyai^diii meiijadi: identitas.^danj
Pui^" ye^ di'.tuiis'lim ini, inenjadii
sepeiti/^fdiakui sebagai bagian dari!
"idantitasjn^annal''(identitas Xn-t
donesia); t^ perlti ^ jad^ d^l^olah-j
sekola^(^ii^dalaih^datokm^^
Risi^q^^^mn^^^^meny^&an!.
Cerpenis, tmggal di Yogy^arta. '■
Media Indonesia, 14 April 1996
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Seoidng nend(, p^ngnya Wa menyjatjaim oendMv
menanyaksn/mengapa aku ti&iha di kuburitu
"Mu anak altparhm, "jawabku dengan suara pefes jatuh
Pifi keriputitumer^mpan bekassayatan waktu
' "Lewat b&puluh kemaiau
tdahkubersihkankutHjrdidepanmu
kar&)akuanggapkLhiranakku."




saat Bur^ Tomo behdera dengan takbir
Berita itu kekaljadi s^iab: Sui^aaya pgar merah
Ketikahusebuahie^jacSagungdand&ap
Bahkan pada berak damh yarg hampir lenyap."
Jauh di l&nbah merr^ rasa ^ kur
•  pddahijaufadangsayur,karenafatjtbebas debar
telah mencari kuburn^ dari sana ke mana
^  • Takkutemu.'Takadayangtahu
Sedangkan ahj in^ za/a/j, menjampaltan teraro kasih
dtasguguiT^:rnatiyangdirenunglanrjielati
-  . "Tafx^kusepapablamn












j  fika &igksa bamba, jacSlah saja bamba randng
JangansembHa, ataayang membangkuk depan sembHu!"
Kdammendesakkamiberp^h.Dibatitidak■Angin pun tiba dari tenggara. Daan-daan dan banga ilalang
■  rnemperdengarkangamelandoa
j  Mediacurr^agarakatakjijikmeny^nanah
■  ' pada hka anak-anak desa di'bawah
" . ~ Untuksebi^hbdrmat
Sebaah dntayang senapas dengan bendera
!  T^ksekadarurituksd^ahfklu
Bagi Zawawi imron, pesantren bukan hanya
menjadi tempat untuk menimba ilmu agama.
•• Tap ia^n^dimspirasi untuk melahto
. -bed)agai puisi. Apalagi, katanya, masyarakatdilingkungan peantrm meajpakan gambaran yang ^
sebenamya dari kehidupan m^ritas barigsa
Indonesia. "Mer^ merupal^ sember inspirasi •
yang tak bakal habis-habisnjB untuk dipuislkan,"^
• uj3{nyakepa^M.AnlsFathoni(tenM.Ghufron
dari RepuUika yang menemuinya dj aimahnya, di
sebuah dusun di Doa Batangrbatang Lack—21
kilometer dari pusat koia Kabupaten Sumwep,
-  . Madura, beberapa.waktu laiu.
■ Narhun bukan lantarari alasan itu, bila sqakmunai!
puisi^juisinya (fi berbagai media massa hinggamenjadi penyair nasional se|^' sekarang, 2jsn^
i  tak pemah berriiat untuk hijrah ke ibukota,
seperti yang dil^kukan banyak teman-temannyaI  p?ra ^ iman. "Ba^imana pun, menulis puisi
I  itu bagi s^ adalah pekerjaan sampingan. Pekegaan
.  • . " ; utama saya adalah mengajar di pesantren,
membimbing masyarakat," Zawavya.beralasan.
Dengan lingkungan yang demikian, tak gneh bila
I  ; ■ puiJ^isi Zawawi akrab dengan masalah
keagamaan, nasib wong dlik, serta sawah ladang dan
j  perbukrtarii bfhkan kuburan. Yang terakhir feblsa
j  dibaa pada puisi terakhimya. Dialog diBul^
Kemboja, yang memenangkan juara pertama lomba
penulisan puisi di/V^eve,tahun laiu.=i Berikut petikan perbinangannya dengan Republika: =
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Bani-baru ini, puisi Anda Dialog di'
BuldtKf^pja irierai^ juara'
pertama Jomjba penuli^an puisl di AN,-j
Sejjagai o^g yai^ sudah pimya
''naniaV, apak^ mengikuid sebu^ ke-jjuan^ masih Anda perlukan?
Ba^mana,ya. Pokoknya ada lomba sa-j
ya teit^ untuk ikut, kemudi^ merenung,
men^I^ayal dan mencari tema yang cocok
sesi^ .'dengan tema yang diajukan panida
^ben^ya ini merupak^ puisi yang
paling sulit, kaiena temanya ditentukan^ se-
hingga sampai saya revisi ulang sebanyak
tujuhkaO.
^ Dialog di Bukit Kemboja, settingnya se-
kitar Surabaya yakni pelmburan yang ter-
ietak di atas perbukitan di sekitar Mengan-
ti, Sido^o, beberapa tahun lalu. Akhimya
setting itu kok selaJu muiicul dalam setiap
pencarian-pencarian sayia: Kemudian di si
tu dibentuklah suatu pertemuan dengan si
nenek tua yang kehilangan anak semasa re-
volosi sekitar Nopember 1945, sehingga
muncul dialog dengan nenek itu. Jadi sett-
//ig-nya bar^gkali bukan setting Madura.
Atau dengan kata lain, Madura atau
tempat Iain hanya Anda jadikan sebagai
personiSkasi, tapi yang Anda tuju sebe-
namya masyarakat secara umum?
Tidak juga. Ini mungkin karena gaya pe-
nulisan saya saja yang tidak terlalu
eksplisit dalam bercerita. Kadang-kadang
hanya bicara ironi, karena saya tidak ingjn
terlalu menjelaskan dalapi puisi itu, dan
memang tidak mungkin puisi itu .dijelaskan
saara tun^. Justru dari ketidakjelasan im
diharapkan ada semacam bias-bias yangi
bisa ditangkap. j
Jadi ada semacam keqa sama ant^ sa
ya ^ bagai penulis dan ^ mbaca. B^ jadii
ini juga karena pengaiuh puisi-puisi lamal
Madma yang hanya berupa sane'pa-sane-^
pa, ^ikni berupa sindirin-sindiran halus,
nasihat-nasihat yang' tidak, langsung, dan;
gambaran-gambai^ alam y^g menjadi
personifikasi keWdupan^aniisiai^rang-'
katnya memang dari imaji-traaji Madura,'
lapi saya tid^ beipikir dan menganggapj
b^vya Madura itu memibeleni^. Jadi sayaju^ bepergian ke m^-niaha, dan temya-;
ta ilh^ itu bisa didapatkan di tempat lain.
Dalam puisi-puisi And^ termasuk pu
isi Dialog di Bukit Kemboja, sangat tam-
pak nafas religiusnya. Bisa Anda jelas-
kan?' ■" .
. Sebenamya tidak. ada^hal^hal.khusiisj
yang mendorong sayajrienciptakan k^aj
puisi seniacam itu*. taktor utaxnanya, ya
k^na hidup dan kehidupan saya selama'ini berada di lingkungan religius. Satu-sa-j
tunya pendidikan formal yang saya peroleh
ad^ah di lingkungan pe^tren. dan Sam- '
pai sekarang saya juga.m^ngajaf di pesan- •
tren. Selain itu, sejak keci^aya iiidup di te-
ngabTt^gah^kultuiSjn^Jarakat Madura)yang reHgius.. Seltinggal^a7kaiya^^sayal
juga banyak dipengaruM bleh syi'irrsyilir^
atau sasU'a lama Madura yang banyak
mengimglrap masalah-masalah keagamaan.'
Jadi puisi itu tidak^terkait dengan ke-
mampuan penyaimya. Tetapi lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor latar belakang
pengalaman atau referensi hidup si penyair.
Sepefti say^ misalnya, karena tidak pemah
mengalami kehidupan berpolitik, ya sulit
untuk menuiis puisi-puisi yang bemada
politik. T^unya saya ya hanya perahu, ka-
rapan sapi, orang tenggelanike dalam laut,
kemarau panjang dan pak tani tidak bisa
bertanam, kembang-kembang tembakau
yang bermekaran di ladang dan sebagai-
nva.
Jadi sekali lagi saya katakan, ini bukan
masal^ ketertarikan, tapi memang hanya
duma itulah yang bertemu saya setiap hari.
Jadi untuk hal-hal yang lain yang bertema
politik, misalnya, itu kan diciptakan oleh
orang yang punya referensi dan pengetahu-
an yang kuat dan mendalam tentang itu, se
macam WS Rendra, Emha Ainun Najib
dan sebagainya. •
Menurut Anda, apakah puisi itu
m^pimyai kemampuan untuk mengu-
bah tatanan sosial?
Puisi' ^  hanya salah satu sisi saja da-
ripada sisi kehidupan. Jadi bukan segala-
^^ya. Apalagi kalau Idta pahami puisi
im sebagai representasi diri dari pribadi-
pribadi penyair, hd itu kngatrterkait de-j
ngan keteib^an penyair itu sendiri. Saya,!
mis^ya, ya hams tahu keterbatasari-keter-s
batas^ saya dang. Puisi ihi memang pu-'
nya kekus^ juga, tapi s^gat relatif.,
Jadi pudsi itu sama dengan ceramah-ce-i
ramah agama, ada oraiig tertarik.untuki
mendengarkam kemudiah melaku^riya,!
b^tu juga sebaliknya. Puisi sendiri tak
punya hak unmk memveto, dan kemudian:
menekM or^g untuk berbuat begini-be-^giiu sep^ surat-surat keputusan.'Jadi ke-
loiaian puisi sangat relatif, seperti lagu-lagu
itulah.-.^ehingga untuk melakukan pern-,
bahan, ya titto mungkin. Tet^i paling ti- '
daki sasaan puisi itu -- seperti dikatakan j
Kunto\Y!joyo —. adalah lubuk hati manu- !
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;sia. Karena sasiarannya lubuk had mwusia,
:togas puisi, ya membeii kesegaran-kese-
garan robani kQ)ada toaniisia.. .
'  Kesegaraa-kesegaran roham itu ber-
aiacam-macam behtoknya, ^  kesega^
iman, kesegaian kemahiisiaan, bahkan
yang .inendapat pencer^m-pencerahan
hflriniiah," dan ada.y^ han^ meockfiadcan
semacam gelitikan-gelitflian kecil yang
menghibur. K sini, p^toi pembaca setegai
apresiator juga -sangat menentukan. Se-
hingga puisi yang ditulis oleh seorang
maestro, seperti Cbairil Anwar, di hadapian,
pembaca yang tarap apresiasinya rcndah
bisa jadi tidak akan babicara apa-apa.
Sebagai muslim, apakah Anda juga
menyelipkan unsur dakwah dalam pu>
.isi-puia And^ ^ .
Kta hanis inengetahui dulu aipa. itu d^-.
wah. Sebab semoitara ini, kita kan meng-
anggap bahwa yang namanya dakwah ada-
lah yang beibicara di podium atau berupa
kuliah subuh di televisi. Sedangkan kese-
nian, film, teater, dan lagu-lagu yang punya
nuansa. riligius itu seolah-olah dianggap
sepi dsri nilai-nilai dakwah. Padahal dak-
w^ ni^ depan itu akan lain, tulisan-tu-
lisan t^ntang akhldkul kariinah, sejarah
peiju^gan kemanusiaan yang banyhk di-
minati orang di koian ito sudah mempakan
bagian dari dakwah. Begito juga, apa yang
dilaWiiVan Bimbo, Rhoma hama dragan la-
gu-lagui^a itu -s^gat.berguna untok dak
wah masa depan.. .
.  Jadi sebenamya mulai seki^g ito su
dah hanis dipkiritan tentang cara-cm dak
wah Tnpsa depan.. Pah Jpl-hal semacam ini
sud^ 'Hiidai mrmtis oleh Muhammadiyah
saat menjeia^l^uklamar^di Banda Aceh
pada Jiiiu 1^5 lalu. Aritm lain dengan
menyelenggarakan seminar tentang muatan
dakwah dal^ kesehm. Begitu juga ke-
gfatan s^acam Festi^ Keseniah Istiqlal,
dan seminar yang mehcoba menafsiikan
tentang fikih kdsenian.^ Sekaitoig tiiiMal
bagtomana kita mencuptakan sebuan at-
mosfir yang bisa menypnaiakkan keseni-
toi^esenian yang bisa membawa keteduh-
an dan k^jukan roham bagi umaL Kalau
ke-masahnya bagus, i^ya juga memtiat
sesuatu yang memang sangat dibfutuhkan
oleh'fitr^ manusia, nantihya akah.menjadi
kebutuhan umaL ;
Jadi di satu pihak seniman itu Hsa me-
represpntasikan diii dpigan bakat yang di-
ifflniniakan oleh AH^ k^adanya. Ntouim
di pihak lain ^ nuhan ito juga (k^ b^o^
munikasi dengan iimat menyangkut masa-
i lah-masalt^ yang esensial. Sehingga di;sini
; kehadiianhya mehjadi tidak sia-sia. '
Bagaimana pun jugaj sebuah penam-
ipilan kesenian atau k^a sastra ito meru-
ipakan potret irohani dain seniman atau sas-
jtrawan masmg-masing. Jadi idi sini yang
san^ ditwtohkan adalah tanggung jawab
dari merdca ito.sendiri^ baik teriiadap din-
nya, masyar^c^ maupun .tethadap Ilihah-
jnya. Kalau smiia tanggung jawab ito disa-
;d^ sepenuhnya oleh para seniman dan
sastrawan, saya kiia hal-hal yahg.nakal dan
jSeronok itu akan teridkis dengan sendiri-
nya. Jadi masalahnya, barangk^ bagaima-
ina meluniskan hati mereka. Kalau hatinya
lurus, ya (homatis*apa-apa ypig didptakan
ito akan mragaiah Ito sirathal mustaqim.
I  Anda dilahirican di kalangan masya-
rakat reh^us yang boleh dls^ut sapgat
konservatlf. Namim pemikiran Anda
ternyata jauh lebih mpju. Bisa d^jelas-
kan latar belakang kehuurga Anda?
Saya lahir di awal kemerdekaan Indo
nesia, saya lupa tahun persisnya. Maklum
saya orang udik. Karena saya.iini orang
desa^ jadi tidak dicatat Saya lahir di Desa
Batmg-batang Laok, di sebuah perkam-
pungpi kedl.yang jauhnya dari Kpta Su-
mene» 21 l^ometer. Di kaki bukit, di te-
ngahtoadang sawah yang bertin^Jtot-ting-
kat,i^g.banyak ditombuhi oleh pohon
kels^ia. Di s^lah tiiniiir dan selatan ada
hutan belukarf^di roaha saya selalu ihende-
ngattokok ay^ hutan'jdw buningrburung
berucau. Di sebelah sdatan rumah saya
ada ftdagajcedl bodiamet^ 3 meter per-
segil Adapal-had ydig menarik di kam-
pung jb, keaki^iah di antara saya d^
sun^kecil yang aiihya me
an menyanyi.' Setelah saya
a b^wa lecehan air, daun-











I punya ^nffllanian i^ang menaj^ sema-
fsakedU fV' •' "
Tak oanyak pengalhman masa kecil
yaiig bisa' saya ceritakm, kecuali tentang
penddik^'yang saya a{^. Tiap hm saya
harus begalah kaki pul^g balik 4 kilome
ter ke sdcolah di Batai:^-batang. Saya ha-
nya sekoM setingk^ SR (Sdcolah R^at).
di peitehi^an t^un qO-an. 'Akhir'tahun
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saya^at SR, ya hanya pendidikan
setin^t SR itu ^ ja pendfidiJcan fomal sa-
ya. Jtemudian orangtua saya mengiiimkan
say^ ke peswtrra di Rambicagi, Kecamat-
anC^ura, 10 kilometer daridesaaya: i
Di pesantren itu, sebulan sekali saya pu-lang ke rumah. Di pesantren ini saya me-
ngenal sastra pesantren yang di^ut syi'ir-
syi w Itu. Syi'ir berbahasa Maduia. Ada te^
ma tentang maut, tentang indahnya siirea,
tentang kehidupan sosial yang berten-
tangan dengan agama. Keinudian ada
syi ir-^i ir tentang riwayat peijuangan pa
ra nabi dan sebagainyi
Saat itu saya merasa susah membuat
syi IT berb^asa Madura. Temyata ustad
^ya menilai bahwa bahasa Madura saya ti-
terlalii b^gus. Dan kata-kata ustad saya
mi terkesan sekali dalam diri, saya. Itulafi'
sebabnya, setelah keluar dari pe^treursa-
va -"'-'-nuisi bahasa Ma
dura lagi, tapf saya menulis puiai-pmsi da
lam bahasa Indonesia. Meski saya menulisi
puisi dalam bahasa Indonesia, namnn sua-
sana Madura tetap mempenganihi kehi
dupan sayi Di pestmtren saya tidak lama,
hanya 18 biilan.
rf  saya mengajarf
J S ^ pe^tren Iain, sayadiunt^g berce^m^ tentMg kebudayaL!
Madi^ kebudiySii Isiin, lart^laya da-l
tang ke situ. Lalu, pesantren 1^ minta sa
ya bacapuisi. . ^
Sementara di desa sini, saya membantu
p^an saya yMg punya piwantren kecil
rausus pengajian ^ um dhuafa sebanyak
120 orang. Mengi^i pe^tren ini baci
saya punya Irenikmatan teisendiri. Didunya
saya kan hanya berceramah di kota-kota'
saja, rep^rti di Surabaya, Jember, Banyu-i
wangi, Jakarta, Ujungparidang, dan di
kampus-kampus. Akhimya, belakangan ini!
saya Atuntut oleh masyaraJcat untuk lebihl
membaktikan pikiran d^ tenaga uiituk pe-^
mi hidup dan benar-benar hidup
Bukti bahwa kita benar-benar hi-
;  tlup» ya kita hams mengembang-
kM pikiran dari keilmuan. Tiigaspikiian itu kan beipikir terns me-
nems. k^ pikiran itu sudah!
buntu dan tidak mau mengem-
bangkan pikiran lagi, maka itu
namanya bukan pildran lagi.
Lombok itu bisa disebut sebagai
lombok yang sempuma kalau dia
pedas. l^ta orang Madura, ga-
ramitu bisa disebut garam sebe-
namya kalau dia asin.,Buat apa
cabe kalau tidak pedas dan buat
apa garam kalau tidak asin.
Kapan Anda mulal menulis poisi?.
.Mulai menulis puisi sejak usi^ saya se-
tingl^ SMP. Saya naik haji. 1992." Kini sa
ya dikaruniai putra dua, satu meninggal.
Saya anak kelima, dari emjpat kakak yang
sudah meninggal. Kaiya saya yang paling
monumental, Bu/an Tertusuk Ilalang
(1982) dan Celurit Emas (1986).
Alasan Anda untuk%etap eksis de
ngan budaya dan nuaiika masyarakat
Madura dalam penulisan puia?
Alasannya, ya mungkin karena saya ti
dak peraah be^igian dari Madura, tecuali
hanya sambang famQi ke Banyiiwangi. Ya,
bagaimana mungkin,orang yang selalu
hidup di desa, bisa beipikir seperti orang di
kota. Mustahil-itu. Jadi, bagi saya imtuk
menulis puisi di luaf budaya Madura, ya
tidak mungkin. Say4; tahu Surabaya bam
pada 1977 dari taliu Jakarta 1979, setelah
saya tahu banyak orang menydrut saya se
bagai penyair. ' -, "
Kabarnyai Anda mengelola pesan
tren?
Sebenamya bukan saya sendiri yang me-
ngembangkm lembaga pesantren. Hanya
kebetulan saya b^yak t^ib^ dengan ane-
ka kegiatan di pesantrerL Misalhya, sepeiti
•pesantren! " A1 Amin" membutuhkan
i^da tadi, Anda hanya tamn»fln
Tap! Anda sekarang seeing dhnintg
berceramah di naana-maria Lalu "dari
mana Anda be^jarsemua itu?
; Dorongan saya hanya satu, kita hams
percaya bahwa belajar itu sangat pentmg
Saya sangat sadar bahwa pendidikan saya
sangat rendah, ya satu-satunya jalan setelah
punya uang — setelah saya
dapat honor daii menulis puisi,
saya harus membeli buku°
untuk saya jadikan gum.
Selain itu, saya kan banyak i
punya pengalaman berganl de
ngan masyarakat Dari sinilah
saya juga banyak menyerap
ilmu. Bergaul dengan nelayan,
bergaul dengan joki karapan
sapi, bergaul dengan penanam
tembakau, tentang keluh kesah
mereka, tentang kegairahan
mereka, lalu suka duka
mereka. Itu semua bagi.saya
mempakan'kuliah tersendiri. i
Jadi,. pergaulan dengan. ma-1
syarakat itu' sayri' anggap-
sebagai buto alantsemesta.
Selagj kita ada kemauan nniuk
mengembangkan bakrit dari ke
mauan, maka saya yakin masih
banyak jaJan untuk meng^r
bangkan'pikiran. Jadi kalau
sprang yang punya bak^ lantas
dikembangk^ secara serius, saya
kira akan lebih bagus kedmbang
rne-rekayang tamat pergunian i
tinggi^ misalnya. - n - ;• I
' Untukini yMg sMigat 1
kail sbdalahyitalitas, bahwa-fcita!
Untuk mengembangkan
karir lebih Ian-jut, banyak
sashawan atau seniman yangl^jrah ke Jakarta, sementara
Anda masih tetap setia ting-
gal di desa terpendl?
J^arta itu memang cukup
iMnarik bagi sastrawan, se-
nmian atau budayawan, karena
di kota besar seperti itu lebih
rnudah untuk mempublika-
sik^ karya-kaiyanya.
Dan itu, menumt saya, sah-
sah saja. Tapi kebanyakan te-
man-teman yang datang ke Ja
karta itu tidak hanya karena
alasan kemudahan itu, tapi me-
reka juga ada yang merangkap
keija di redaksi media massa,-jadi dosen dan sebagainya.
Selain itu, saya berpendapat,
sel^ masih enak hidup di sini,
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Kata dan Puisi Kita
lOIeh MOH. WAN ANWAR
:  .BELAKANGAN banyak orang
membahas be^agai fenomdia yang
rauncul dalam perkembangan puisi
. (dan kqj^yairan?) Indonesia. Mesid
' bahasan itu rdatif lebih banyak mem
bahas seseipih saja dari re^tas puisi
dan penyair kita dewasa ini yang
kompleks itu. Salah satu yang seser-
pih itu nusalnya membahas'fenome-
na sajak-sajak dan kepenyairan
Aliizal Malna yang memang "berbe-
da" dari pro^ur ucap gerombolan
penyair latasecaiauinum. Sq)eiti ju-
ga pemah dilakukan Studio.Oncor di
Jakarta, 20 Januari 1996, hingjga
melahirkan semacam rumusan
. ideologis terbelah" bagi esensi sajak-
sajakAfiizal.
Seddaknya ada dua hal menarik
dari beberapa hal yang menggejala
d^am sajak dw k^nyairan
Malna. Dua hal itu,' yang periama
berkaitaq dengan idendfil^i rumu-.
san "Akurideologis terbelah" sebagai
esensi sajak-sajak Afiizal. Dan kedua
Iberurusan dengan "penyimpangan"
.yang dilakukan Afrizal terhadap
iprosediu'ucap (konvensi sastrawi)
perpuisian Indonesia sebelunuiya: .
Identifikasi "Alm-ideologis terbe
lah" dapat/direduksi 'padapema-
haman adanya kenyataan manusia-
manusia Indonesia kini yang ter-
cerabut dari akar tradisi budaya kita
di satu sisi (di mania Afiizal sendiri
tennasuk di dalamnya), dan hi-'
langnya identitas indiyidu di tengah'
massiiikasi berbagai hal di sisi lainy^'
Reduksi ini dapat menimbulkan
damp^ luar biasa bagi respons-re-
spons indi\idu tohadap peiistiwa
budaja di sekitainya. Ae^hs itu pa-
da Afiizal' kemudian melahirkan
I .semacam keyakinaii din bahwa
"benda-benda" lebih mendominasi
tinimbang "tema-tema" Qcata sebag^
logos). Keyakinan itu lahir.dari per-
gulatan keras terhadap peristiwa dari
budaya benda di sekitar dewasa ini.
jltu pula salah satu yang mehye>
babkan sajak-sajak Ahrizal nyaris
selumhnya'mengusung benda-benda
luntuk pen^capan puitiknya. Maka
^tidak aneh bila sajak demikian harus
'dibaca den^ cara "menontonriya".
;  Kenyataan semacam itu - keyaki-
jnan Afrizal pada presentasi benda-
benda untuk kekuaatan puitik sa-
jaknya - dapat dikatakan sebagai
adanya-usaha pergulatan intens untuk
melakukan semacam penyimpangan
terhadap konvensi perpuisian In
donesia modem pada umumnya.
Perkara ap^ah penyimpangan itu
bisa diterima publik atau dinilai
berhasil, agaknya perlii dibuktikan
oleh suatu pembahasan menyerpih
dengan pengujiaan waktu sej^ah
j'ang mungkin ddak sebentar. Reali-
tas penyimpangan itu sendiri. dengan
mudah ditunji^an beberapa puisi
Afiizal yang bergulat habis-habisan
dengan tradisi perpuisian sebelum-
nya. Puisi Penyair Anwar dan Mata-
hari Bachri yang terdapat di dalam
Abad yang Berlari sangat sulit di-
ingkari sebagai bukan usaha Afiizal
melakukan penyimpangan terhadap
konvensi sastrawi Chairil Anwar dan
Sutardji Calzoum Bachri pada
khususnya.
. ^ Dengan demikian penyimpangan
ini terjadi dari dua pergulatan yang
berbeda wilayahnya. Pertama
^ay^ di dalam teks perpuisian itu
sendiri sefalah beigulat habis-habisan
d^gan tradisi penguapan'peipuisiaan
kita, khusus dengan trathsi ucap
Chairil (y^g dibangun dari keyald-
.\n^ kuat pada kata) dan Sutardji);
(yarig diban^n dari keyakinan pack
^ta sebagai bunyi mantra). Kedua,
terjadi di wilayah luar tete sast^
Valpi realitas massifikasi yang me-
lenyapkan manusia individu dengan
munculnya budaya benda. Lenyap-
nya manusia individu dalam publik
massifikasi menjadi sejajar dengan
lenyapnya kata sebagai logbs dalam
sajak yang digantikan benda-benda'
itutadi.
Sebagaimana layaknyapenyirn-
pangan, usaha Afrizal pun mendp^'
takan d^amilirisasi terhadap kraya--.
taan khasanah perpuisian kita dewasa'
ini. Itu pulalah, saya kita, yahg.
menyebabkan puisi-puisi penyait lain
yang ditulis dalam semahgat "pengu-
langan" memj^rtahankan tradisi dan
konvensi. Di sini pula saya ingin me-
nyatakan keraguan saya sendiri akan
kemampuan massa untuk mampiu
melihat dan memaknai "bahasa gam-
bar" yarig diciptakan Afrizal Malna.'
Barangkali di situlah kemudian dibu-
tuhkan semacam usaha "penjelasan"
dari pihak lain - misalnya kritilps -
untuk "menjeinbatani" puisi Afrizal
dengan publiknya. Dalam hal ini,
' syuloiriah Afiizal sendiri smgat getol
b^icara soal sajak, yang bagi saya
pada dasamya ia .teng^ "meiije-
l^kw" sajak-sajaknya sendiri. Mes-
ki kita juga tidak menolak bahwa
tidak sedikit orang (kritikus) yang de-
ngim tidak terlalu rejMt memahami
puisi-puisi Afiizal dari berbagai pin-
. tu yang banyak itu. Misalnya tulisan
Agus R Saijoiio yang beijudul Ptiisi
Dada dan Kecemasan Afrizal Malna
di Horisbn edisi Oktob^ 1993, yang
bahasannya bisa dikgtergoril^
akademik. Tmjuga sekaligtis bukti-
tehwa puisi-pi^ macam Afri^ pun
masih bisa didekati dengan pen-
dekatan yang berangkat dari ilmu sas-
tra itu sendui (c.q. inienerktulitas-
semiotik).
Untuk membicarakan puisi In
donesia 80-90an barangkali benar ki-
ta4idak bisa mengabaikanAfriz^
Malna. Hal itu_- seperti sudah sayii
uraikan di atas - lebih bersebab dari
adanya iisaha pergulatan yang serius
hingga melahirkan semaicam "keane-
han" dan penyimpangan. Meski gaya
Afiizal, hemat saya^ secara esradi
tidak banyak diikuti oleh para penyair
sean^catan dan yang lebih kemudian:
Gaya Afiizal - sebagaimana gaya Su
tardji dulu - tidak pemah menjadi
trmd. Adspan kha mendapati kenya^
taan p^uisian Indonesia seperti te
ngah dilanda "benda-benda". di
dalamnyaa, itu hanya berlaku pada
sajak-sajak Afiizal semata. Kalau pun
di dalam sajak-sajak penyair laihriya
ada gejala pikuk d^ mempretensi
benda-benda, temyata masih dalam
keyakinan puisi sebagai kata..Dengan
kata lain di luar Afrizal, justru para
penyair kita kebanyakaii m^h bera-
da dalam gerombolan orang yang,
masih san^t "percaya pada ki^" tra
disi Chairil-an yang oleh Afii^ jus-,
tru tengah diingkarinya.
, Dengan penjelasan di atas kehadi-
ran A^zal dengan puisi-puisinya
yang "aneh" im mesti dipahami se
bagai salah satu dari bany^ prosedur
uc^ penyair kita dewasa ini.
.  ' , Kelahlran piiisl
Sep^ sudah diyakihi tebenaran-
i^a b^wa puisi tidak dilahirkan
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dalam'kekosongan budaya. la lahir
justru di tengah dan merupakan res-
pons terhadap kehidupan dan budaya
itu %ndiri, Dengan begitu maka puisi
lahir penuh wama teiu-teksdi seki-
tamya, balk teks masa lalu maupun
masa kini, dengan ddak membedakan
teks sastra dan teks di luar sastra.
Dalam iiteratur sastra kita temukan'
apa yang dikatakan Barthes sebagai
teksjam^ itu. DengM kata lain bah-
wa puisi tidak lahir begitu saja jatuh
dari langit. Sama sekali tidak.
Tetapi kalau kemudian orang
mengkiasifikasi bahwa ada penyair
yang kentai dengan akar budaya atau
penyair.yang lentah dengan pencera-
pan akar budaya itu. sampai penyair
yang tercerabut dari akar budaya,
bahkan mungkin tidak memiliki akar
budaya jelas. saya kira memang bisa
saja benar adanya. Toh dalam ke
hidupan di negara "Maju tak Gentar"
ini cukup banyak contoh "sesuatu"
yang muncul.tanpa teramat Jelas ba
sis ide kuituralnya. Misalnya tiba-ti-
ba kita temukan restoran McDonald
di Bandung tanpa ide dan interaksi
budaya yang melahirkannya, selain
sebab "gejala konsumeHs" dan kapi-
taalis semata. Di situ Airizal adalah
salah seorang contoh penyair kita
yang tercerabut dan bahkan tidak je
las ^ ar budayanya.
Tetapu betulkah itu?
Kalau kita teliti puisi-puisi Afrizal
dari berbagaar segi, terutama dalam
soal prosedur ucap, akan ditemukan
mmusan yang barangkali bertentan-
gan dengan apa yang dikatakan di
atas. Di situ muncul paradoks:
penyair yang dianggap tak punya
akar budaya yang jelas malah justru
melahirkan puisi yang tidak kelewat
rumit dirujuk akar budayanya itu.
Puisi-puisi'Afjizal jelas-jelas dini-
runkaii dari.sebuah masyarakat de
ngan persentuhan teks yang bei^agai-
bagai di dalamnya. la kad^g memp-
resentasi kenyataan masa kini di sini,
aakan tempi adtikalahnya melesat ke
masa lalu di sanadan "di sana". In-
tertek-s yang teijadi dalam prases pen-
ciptaan puisi itu melibatkan banyak
sisi, baik sosial, politik dan kultural
masa lalu dan masa kini yang jelas
akar budayanya. Bahkan prosedur
ucapnya jelas-jelas menipa^ keqa
budaya yang |\abis-habisan dengan
^isi perpuisian itu sendiri. Dengaii
itu dimaksudkan bahwa Afrizal sa-
ngat sadar bersentuhan dengan pro-
duk budaya yang pada awalnya lahir
dari akar budaya itu sendiri. Puisi
Afrizal menjadi bagiiui kecil saja dari
•jalinan teks di luar sastra. Telaah
intertekstualitas gaya Riffatere:
mungkin tidak kelewat rumit men-
jelaskan fendmena ini.^
A^hitiiya, me'ski kota, geduhg
bertingkat, mall, radio, kondom,]
komputer, televisi dan sebagainya
d^ sebagainya yang melin^pi para
penyair adalah realitas yang chaos
tanpa akar budaya jelas. toh karya
yang dilahiikan penymr tidak dengan
serta merta menjadi chaps dan tanpa
akar budaya yangjel^. A^agi bija
karya itu dilahirkun 6i» ytuig
masih percaya pada icata sebagai ba
sis puitik penciptaan puisi-puisinya.
Sampai di sini bahkan luta jnasih
mungkin untuk mereduksilcembali:
benarkah keyakinan Afrizal untyk
tidak percaya pada kaata telah ter-
manifestasikan . pada seluruh
karyanya? Atau lebih ekstrem: be
narkah Afirizal telah melepaskan diri
d^ kata? Soal ini tidalcmudah di-
jawab.
Dengan uraian di atas. paling ddak
kita mendapati kenyataan bahwa
dunia puisi kita hari ini masih domi-
han diisi oleh penyair yang masih n
percaya pada kata. Adupun Afrizal
hadir dan menjadi penting dalaiiM
diskursus perpuisian lata lebih bense- •
bab dari adanya penyiriipangan sedus'-:
terhadap prosedur ' ucap sastrawi {
(konyewi peipuisiah) puist kita de-'
wasa ini. Dan itu pun hwya'sebagian :
kecil saja dari problem' puisi kita de-
wasa ini yang kompleks itu.***
- Pemilis adalah penyair danesei's.'
tinggal di Bandimg
Pikiran Rakyat, 22 April 1996
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(• . SAMBIL niemega^ kepala ular
iisawah yang iheliuk di tubuhnya, suara
'Fitri mplpriglfing keras meinbaca,"
Kaubumih mitjqri sudut tubvhku/dari
■telinga yang subur beriumbvluai ja-
hnur/bergelinjang vlar di kepaUi bersu-
sun bak tiam/.~. Ini merupakan sakdi
satu ad^an pduncuiaii buku pviisi
I Azwina Aziz ^ Qraza iZuma/i Btru Liar
iMelink Lanpit dan kumpulan cerpen
■ Perddgangan Jempol di Hotd Wisata^
Jakarta, &btu (20/4) sore.
Ada ular, diadakaii di sebuah ho
tel, membuat pduncuran kaiya sas-
tra ini mehjadi berbeda dengan acara
serupa biasanya. Mengapa tidak di
TIM atau tempat lain yang ada' "kait-
aiinya" d^gan kehidupan sastra,
kata Azwina, karena dia ingln mem
buat sastra tidak cuma idoitik de
ngan ^ empat-tempat yang biasa itu..
Alasan yang mvmgkin diterima seba-
Igiah -pihak, tetapi mungkin juga
mendapatkan tanggapan yang lain
^pula.; ,• • • _ •
Acara aihj^t s^tar diitr jam Itii
' Caah 'ptiiM' Azvnha 'oleh pehgacara
i^mii Djenmt,
[ gan, penyaif Sutaniji C^bum Ba^-
ri, HS Djurtalap, Eka Bui^anta, Su-
^parwanjPaiikesit, Diah Hadaning, noyelis
Titi^ "WS, Kadjat Adr^^ Widodo, editor
di seimah '^hratkab^, membacakan salah
isatu cerpim,Azwina.:'lkut hadir pula mi-
• salnya HK'IJsman,-.AE) Donggo, Leon
: Agus^ Afiizal Mal^ Namun yang beda'
■monahg ketika FitiL remaja berusia' 13
tahun, m^bacakan puisi sambil menge-
lus-^us uiar, sepahjang sekitar dua meter,
^yangbagi se^gian'oiang terasa "menge-
rikan", —It;. . - .
.  . SUTABDJI mehgaku sudah mengenal
Azwi^ semasa p^yair w^ta ini masih
remaja, ketika dia ma^ suka membaca
• puisi di gelanggang remaja di tahpn
'1970^. • ; ; . '
,  "Sayaaukapmsinj^'^ajina^yalugii,
rkaya, berani, dan t^kai^gm^mbxilkan
'surprise. Coba lihat ini Aku parah meng-
gigit bulan hingga berdarah/menyiksa tu-
buh malam seluas tangis oZam/..," kate
Sutardji, mengutip puisi Menggigit Bulan.
Namun dia juga melihat masih ada kele-
mahan Az^^a, misalnya suka kurang
cermat sehingga imaji, 'citra yaiig sudah
terbangun di awal miah terlepas. •
"Apakah ini bagian dari usaha memu-
tuskan . komunikasi sehingga puisi itu
menjadi gelap, tidak berkomunikasi, bisa
juga," Iratanya. "Saya harap suatu saat
kelak dia bisa memperkaya kesusatraan
Indonesia, sebab memang hanya sedikit
penyair wanita; Memang mesti pelan-
pelan, memang tidak bisa cepat. "
Kemudian dengan gayanya yang khas,
dengan suara bergetar, Sutardji membaca
BelvJasr Mqlam: ::
JIDari dua kutub yang kutelu-
rusi/aku ingin, memehJctnu/dari ba
tes dnta dan air mata/Angin rnerige-
p^. T^lvh tubuhku/^p rnengutuk
tiap jengkal porilrnemenvhi rindu di
balukarmu// Aku adalah kecup diam
abadi di keningmu/dari fientak binal
■sek&iar pasrah/dan aku 'menangis-
rnbnguraihariygngsqkdi //Akuin^ •
■ gin ■ Tnenielukfnu/tTieTnenuhi belukar
mdlam di telapakmul
] V JIS. Djurtatap, editor haiian PeUia
yang menurut Sutardji adalah guru
Azwma, inemberi'komentarpula-ten-
.tang "muridnya". < ' .
"Lnajinasinya liar dan mdedak-
ledak. Kareria itu kalau xmtuk puisi
sos^l, ysmgkontekstualbisa bagus.Tetapi untuk seperti balada, malah
bisa jelek," kata Djurtatap 3mng so
re • ipi dia membacakan sajak
Kurban. ,
Sedangksm Eka Budianta, rupa-
rupanya • tertarik membaca . puisi
Stoastimisasi yang berbvmyi: . - .
flTerlalu liar gerakan'stoastanisa-
si/hingga aku tak mampu lagi meng-
: hindarllT^l^ sampaikah ke langit-
* Mu/bdgi •para maiaikai atau penjaga




-  PUTSI dan cerita pendek yang dikum-
pulkan dan diterbitkan Azwina kali ini di-.
ambil dari yang pemah dimuat di berba-^
gai m^a massa seperti Pelita, Hikmah,
Pos Film, Mutiara, Swadesi tahun 1995;
dan 1996. Ini merupakan buku puisi kedua
dan buku ceipen pertama ibu.tiga orang-
anak ini sekarang masih secara aktif men-'
jad wartawan lepas dan menulis antara
Iain di Pelita dan Kartini.
Selainbersastradiajugapefnahmenco-ba menjadi apreslator kesenian, seperti
menyelenggarakan pameran liokisan Ba-
suki Abdullah dan mengadakan lomba ba-'
ca puisi bagi pelajar SD. (ken/hcb)
Koinpas, 22 April 1996
Ghaiill
Kembali
X T J; lomba baca puisi. Lomba dekla-
masi selalu diadakan untuk menyambut hari
besar nasional. Lahir kemudian para
dekJamator dan dekiamatris han<^ yang
senng menjuarai pelbagai lomba baca puisi.
Barangkaii hanya di Jakarta, orang ngamen
dengan baca puisi.
Lahirlah kemudian sebuah tradisi sejak
t^berapa tahun belakangan ini. para pejabat
tinggi dan para pengusaha terjim dalam !
malam baca puisi di Monumeri Nasional,
Jakarta Pusat, di bawah patung Chairil
Anwar. Para menteri, para jendral, para |
konglomera^ dan para penyair, di udara ter-
buka pada malam yang cul^ cerah 17
Agustus, menunjukkan kel^ieharinya
membaca puisi, termasuk membaca
karangannya sendiri. Agaknya aktivitas itu
menandai lahimya sebuah era baru dalam
kegiatan berkesenian.
Bayang-bayang sastra — meski hanya
sibuk untuk beriomba — agaknya cukup i
setia mengi^ti gerak-gerik dan bayangan •
kita sebagai pecinta sastra. Juga pecinta
Chairil Anwar, alur-geraknya tetap
diikuti Goenawan Mohamad, Sapardi
Djoko Damono, Abdul Hadi WM, maupunl
Rendra, dan sederet lagi; masih merupakan
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~i(ara berekspresi yang manis dan daJam.-'^;
Tangga] 28 April selalu mengingatk^
kita untuk mengevaluasi sastra, meski kita
dibuai adem-ayem, barangkali kaiena kita '
sudah punya C^airil Anwar. Namun tak
dapat dipungkiri, para penyair bam
beimunculan penuh vitalitas, spiritualitas,
dan humamsme.
Jika catiatan sejarah itu benar, sq'ak Aku
BeradaKenibali mempakan sajak Chaiiil
Anwar yang pen^abisaiL Ditulis Gahun
1949, t^uh kemadan penyair kita fm, sebe-.
'namya sajak itu tanpajuduL Lalu diberi
judul berdasar Icalimait peitaina dalam sajak
itu oleh Pamusuk Eneste, penyusun buku
Chairil Anwar - Aku M Binatang Jalang,
Iterbij^ Gramedia, 1987. Penyair yangjselama hayatpya menghasilkan sebanyak
73 skjak iriii'tidak Hanya hidup s^bu tahun
llagi, teniyata ia hidup ^ adi.
' Masa paling produktif Chaiiil adalah di
tahun 1943 ketika ia benimur 21, menulis
sebanyak 32 sajak, di antarahya \-ang teike-
nal ac^ah sajak Diponegoro, Aku, d^ Doa.
Dalam hidupnya yang sangat sin^t (22
Juli 1922-28 April 1949), Chairil sejak per-
tama kali menulis, sudah merenun^can ten-
tang kematian. Ini d^)at disimak lewat
sajak pertamanya, Nisan: sepeitinya ia
merasa umumya bakal pendek.
Chairil y^g kini sudah tidak menulis
puisi lagi,.teiah mcnjadi mitos. Peiiggalan-
penggalaii sajaknya menjadi ^ mboyaiv;
suatu semangat^itituk bomii meneinpiih
hidupi, misalnyaH/du^ han^memmda-
kekalahan'stau Kami cuma pdmg-tulang
berserakarii^m SekaUberariCsudah itu .
mati.
Dengan demikiaii Chairil sud^ menjadi
bagian integr^ masyarakat intelektual, dari
sekolah dasar hingga universitas. Membaca
puisi Chairil dianggap mengetahui seni sas
tra, apapun arti anggapan itu. Siapapun :
yang didaulat tampil ke depaii publik untuk
membaca puisi, pertama-tama yang diihgat-
nya adalah sajak Chairil. Menyebut nama
Chairil, bukan basa-basi, sung^ orahg ~
i menyukai sajak-sajaknya dengan berbagai
alasan yang dapat menopang aigumen-,
tasinya, sejauh apa pun.
Sajak AJai Berada Kembali barang tentu
tak diikenal, kalau boleh dibil^g sama
sekali belum pemah dibaca.
Aku Berada Kembali
Aku berada kembalL Banyakyang asing:
air mengalir tukar wama, kapal-kapal.
elang-elang
senna mega yang tersandar pada khatulis-
\tiwa km; ' .




Kelengangqn tinggal tetap saja.
Lebih lengang (dcu di kelok-Mokjalan;
lebih lengang pula ketika berada antara .
yang mengharap dan yang melepas.
■Telingakirimasihterpaling:




Inilah sajak yang beicerita tentang 'detik-
detik terakhir' keti^ Chairil mierasikan
Sang Maut menggerayanginya. Aku berada
kei^alU adalah kalimat pertama yang tern-
cap ketikaChairil iherasa telah b^da keih-
bali di haiibaan Sang Pembuat.ESdup.
Dalam kitab suci-Nya, Alquran, Allah
Azza wa Jalla beriirman bahwa Kepada- ''
Nya-lah tempat kita kembali. Bikan di tern-
pat lain.' Kar^a Tuhan adalah Pehcipta, ■
Peineliharai dan Penigembang alam ■ ■' . •
I seaie^tak'muhgkin tidak tiijuan ludupy.
kita seiara^ dengaadga ketenhian tersebut,
'  Kembali adkiai.(ip^alanaiipiUang >W£ >
! meniiju) .di mmah. Tuhaii selalir menggu-^
jnakan perkaitaamlkembali', yaiigjuga -
I berarti 'tid^ tersesat', tidak ada tempat r
'kecu^Tuhahiumahldta. 'Ifeihbali'.ada-•:
lah suatu keni^i^yaan. r
Seb'agai ruinah; Tuhan tentu saja tidak
atau bduih.(sama sekali) kitakenali.
aHalah Swuatu Yang kala kita kem
bali kelalc Chairil dalanL'dei^-detik ter-
ialdiir\^i^adaraimy^ rheti^^ '
lyon^ ashtg itu. (Thairil roenghayati si^uah
I ineCa-ekologi. Ia iheny^ut (dr mengalir
tukar wgrnOjhdpalda^^.ekm .
rseitEi Wgfl yangteriksnt^pada.^^nivfl to/n yang sangat bab^ dengan " '
kead^^dsn kpndisi khatulistiwa bumiiiya.
jia 'menggunakan kam lain diia kali.
Chairilya'ngiiinisudatit'dali
menulis puisi lagi, telah menjadi mitDS.
Penggalan-penggalansajalinya
^ .nieijjadi sembogan. suatu semangat
^ untih bbrani menenipuh hidup.
atauHa//to/i
sudafiituniati.
untiik menegaskan bahWia iar menghayad
'situasi yang tak ^ enal*. . j
Ya,itulahsebuahkhatulistiwadarialain 1
dunia yang lain: kawasan itu Cba^I*
mengecat^yosa laut telah berubah dan
fatpunya wajakjuga disinari matari lain. la
menemukan khatulistiwa lain dan matabari.
lain, untuk menegaskan bahwa ia telah ber-'^
ada di 'sebuah negeri' yangbaru pertama
kali itu ia injak.
Kemudian Qiairil itienulis:
Hanya
Kelengangan tinggal tetap saja.
Beidasar kalimat sajak itu, teringat saya
sekitar empat belas tahun yang lewat pemali
- bertanya kepada seoiang teman yang terba-
ling d^ami keadaan akan menemui ajalnya. |
Teijadi dialog kurang lebih seperti ink
"Apakah Anda sudah siap untuk mati?"
tanya saya. j
"Saya siap," jawabnyajauh dari sedjh, '
jika tidak dapat dikatakan cukup kelibatai) :
gembira. y v ,
"Bagaimana rasanya?"
"Hehiiing." . . ... -
"Heningbagaimana?"v-: i j
"SekeliJihg heraiing. Tak kedengaian' !
suara apa pun. Heniii^g." . •. j
Pengertian hemng menurut teman saya I
dan lengang menurut Chairil, kiia-kira
melukiskan situasi, kondisi, dan konstniksi
tentang suatu keadaan kawasan yang sunyi,




dua 'kata kuncP.yang.. ;
bersusun terbeda tempat dan dengan huruf





Di sini ibita i&fengnngan adalah 'Asma .•
Allah, agaknya tak dapat lain.' •
Bahk^ sebenarhya kata Hanya itu saja
sud^ mehunjuk Wbadi Tiihan Sehdiri;
Kedka ia kemudi^'melanjutkah pengh^-' ;
yatannya, ia menemui Lebih leiigahg al^ di
kelok-kelok jalan; lebih lengang pula ketika
berada aniara yang menglmrap dan yang
melepas. Tentu tak begitu saja Tuhan atau
Malaikat atau kebenaran menghadirkan diri
di had^ari kita, setelah kdta dicabut nyawa
kita, misalnya, melainkan segala sesuatu
dalam bentuk kelanjutan kelengangan itu
sendirilah yang mengejawantah. Itu pun
sudah merupal^ pengalaman batin yang. !
luar biasa, seperti yang teijadi pada teman
saya itu.
v Chairil merasakan sekali keadaan lebih
lengang ketika berada antara ia (yang
mengharap) dan Tuhan (yang melepas).
Tuhan kelihatan Mahakuasa dengan
melepas belas kasih-Nya. Ya, Chairil
me^a yakin bakal mendapatkan belas
kasih itu. Sementara itu ia melanjutkan,
Telinga Hri masih terpaling ditarik gelisah
yang sebentar-sebentar seterang gunth. >
Membaca kalimat ini saya teringat kondisi
teman saya itu ketika ia didatangi Malaikat
Izrail, Mdaikat Pencabut Nyawa, ketika ia •
masuk rum^ sakit yang pertama. Menurut
ia, te^adi dialog antara anggota badannya
(seperti firman Allah dalm Alquran)
dengan Izrail tersebut. Kira-kira begini: . ,
"Apakah orang ini sudah siap dicabut
nvawanya?" tanya Izrail sambil meman- .
crag teman saya yang terbaring itu (seperti •
.ditirukai^ceman saya itu selepas peristiwa
y^gui^itu). n .
"Pelum! O^g ini belum siap-dicabur -
.nyawanya,' * jaw^ hTdung teman ^ ya itu .
(yang kemi^aii ketahuan bahwa mulutnyaj
terbungkankt^m^pu memberi jawaban,-
persis-cerita Alquran). ;
Agaknya telinga kiri Chairil yang paling.-
aktifmembenjawaban,ataualif^am ,berkata-kata. &perti teman saya itu yang
gelisah dan mungkin marah karena mulut- <:
nya tak mampu memberi jawaban (yang i
sengaja dibungkam Malaikat karena mulut!
adal^ suml^omong bohong), begitu juga I
Chairil menjadi gelis^ padah^ segala sesu^'
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atunya dapai bericata-k^ 'sete^g guruh'.,
Menurut Alquran, kelak di Hari
Perhitungan, anggota-anggota badan lata—
penglihatan, pendengaran, tangan, kaki —.
menjadisaksiataspeibuatankiiaketika I
hidup di duraa. Berdasar peitobangan
anggota-anggota badan kitaittilah,bailc- • .
buhjk diukur dan diselesaikanlah selunA
peikara secaia adil.
CSiairil ifildh melihat dengan mata batin-'
nya. Nah,t)bsesi kematian pada awal ia
menulis sajaknya dan pada akhir hayatnya,
Chairii seperti selalu inengingatkan kita ;
bahwa k^atiw sesungguhnya temnasuk *'
bagitui dari tubuh kita yang kita sandang ke,
maba-mana.
;v: ^
' (Dibacakan pada Hari Chairii Anwar
1996,Himpunan Mahasiswa Bdhasa danS
Sastra Indonesia, FKIPUniversitas ,■
Tanjtmgpura, Pontianak, Kalimantan ' ^
Barat, pada Selasa, 23 April 96) . - -
Republika, 27 Auril 1996
wamai pembacaan
PENYAIR Burung Merak, WS Rendra, ^ pil memukau dihadapan 4000 penonton
yang memadati auditoiiiun Giaha Sabha Pramana UGM Yogyakaita, Juni^ malain (19/
5). . , _ . ..
urung menimbulkan aksi protes dari penonton yang kehabisan tiket masuk.
,tak
•4-
Ratusan penonton yang ke-
ccwa karena kehabisan tiket,
akhimya membuat gaduh de
ngan mengadakan acara baca
puisi tandingan persis di depan
pintu masuk. Bermunculan-pe-
nyair-penyair tiban yang men-
dapat tcpukan meriah dari pdion-
lon di luar gcdung pertuhjukan.
Ada yang mengadu dirinya
Penyair Burung Punai. Adajuga
yang menyebut dirinya mem-
plescdkan nama Rcndramenjadi
WS Mandra. Para penyair tiban
ini secara spontanitas menyam-
paikanpuisi-puisi yang bcmada
protes dan humor.
Aksi baca puisi tandingan ini
akhimya berubah menjadi se-
dikit brutal. Apalagi teve moni
tor yang dipasang diluar gedung
rusak(tidakberfungsi) sehingga
makin mengundang kejengkclan
I penonton. Ratusan penonton
' yang sebagian besar aktivis-ak-
tivis mahasiswa dari beberapa
perguruan tinggi ini, nekad
menggedordan mengancamun-
tuk mendobrak pintu masuk.
Panitia dan petugas keamanan
akhimya kewalahan dan inengi-
zinkan ratusan penonton yang
tidak kebagian tiket ini, untuk
memasuki gedung pertunjukan.
Pertunjukan baca puisi WS
Rendra di Yogyakarta, kali ini
didukung KeiompokMusik Kiai
Kanjeng. Penyair Emha Ainun
Najib tampil pula membacakan
Gema Illahi.
Kchadiran WS Rendra di Yo
gyakarta, nampaknya memang
sudah dinanti-nanti. Ribuan pe
nonton kian terpaku melihat pe-
nampiian Rendra. Meski nam-
pak kelihatan semakin gemuk.
AWS Rendra yang kini telah ber-
'usia 61 tahun, tetap mencoba
''mcnampilkan vokal yang prima.
I^iisi Rendra yang syaratkritik
isosial beijudul Disebabkan Oleh
Angin, dibacakan dalam kesem-






tidak berarti Ixmajuan? Kenapa
kekayaan satu negara membuah-
kan kemiskirmn negara tetang-
ganya ? Peradaban penumpukan
lak bisa dipertahankaru Uhat-
lah: kemacetan, polusi danerosi
Apa arti tumpukan kekuasaan
bila hidupmu masih curiga dan
takut diburu dendam? Apa
artinya tumpukan kekayaan bila





Luka orang lain adalah lukamu
juga. Sedangkan peradaban
peredaran tak bisa dibina tanpa
berlakunya hakasasi. Apa arti-
nya kekayaan alam tanpa keung -
gulan daya manusia?
Penampilan penyair burung
Mer^ di Yogya kali ini, meng-
hadirkan pula puisi-puisi lama-
nya. Seperti puisi bajudul Ba-
lada Lelald Yang Luka, yang
ditulis Rendra semasa SMA.
Juga dibacakan pula puisi Blues
Untuk Bonie. ^ isi yang me-
ngun^kapkan tentang peleceban
seksual wanita hnyidalKenapa
Kau Taruh, dibawakan Rendra
dengan akting yang manlap
membuat penonton tertawa se-
nang.
I^isi Rendra yang dibacakan
kali ini sebagian besar dlambil-
kan dari kumpulan puisi beijudul
Orang-orana Rangkas Bitung.
Rendra memang b^asil mem
buat simpad, dengan sindiran-
sindiran dan ironi yang dikemas
rapi. BagaimanaWS Rendra ada
lah pKBnyair besar yang memiliki
kharisma tersendiri.
Kalah menang menurut Ja-
ya Suprana
Humoris Jaya Suprana, mem
buat ketawa di Yogyakarta. Do
depan pesertaseminarMengintip
Demokrasi Lewat Lubang Hu
mor, yang diselenggarakan Sema
Fisip Ubiversitas Atma Jaya Yo
gyakarta di kampus Mrican,
Sabtu (20/4). Jaya Suprana tam-
pil bersama Darmanto Jatman,
Wimar Witoelar, GM Sudarta.
Permadi SH dan Nur Hidayat.
Menurut JayaSuprana, karena
ketawalab semua insan menjadi
sama, sepaham dan senasib. Na-
ma-nama tokob penguasa atau
yang merasa dirinya berkuasa,
kata J aya S uprana, dapat menjadi
bulan-bulanan daya cipta eks-
presi humor bukan alang kepa-
lang, menakjubkan dan meng-
gelikan.
"Disamping mengerikan apa-
bila ketahuan tentunya," sindir
Jaya Suprana, yang bos Jamu
Cap Jago ini.
Berkaitan dengan tema semi
nar, Jaya Suprana menambab-
kan, tanpa indera humor bangsa
Indonesia tidak akan gagab
berani mencanangkan prokla-
masi kemerdekaan RI. Dengan
bekal bumorlah bangsa Indone
sia demikian perwira mulai
membangun negara dasn bangsa
di tengab puing-puing reruntu-
ban sisa angkara murka pen-
jajahan.
"Humormerupakan salabsatu
bekal utama pejuang kemer
dekaan Indonesia," tegasnya.
Lba, buktinya? Menurut Jaya
Suprana, tanpa indera humor
para pejuang Indonesia ddak
akan nekad melawan granatdan
mitraliur. (bwd/pu r) |
Terbit, 23 April 1996
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Pendekatan Teoritis pada
j JAKARTA (Media): Sajak-sajak Chairll Anwar sanga't
penuh perjalanan rokhani yang mengagumkan. Untuk Itu
pendekatan teoritis kesejarahan atau blografi dalam me-
mahami karya-karya Chairll Anwar justni akan menjadi
sesuatu yang banal.
Demikian penilaian dramawan
dan deklamator WS Rendra terha-
dap karya-karya Chairil Anwar
yang akan ia bacakan 27-29 April
di Graha Bhakti Budaya Taman Is
mail Marzuki. Pembacaan sajak ini
untuk mengenang Chairil yang me-
; ninggal pada 28 April. 1949.
"Kalau saya memahami karya-
karya Chairil-dengan pendekatw,
yang sudah ada, misalnya denganj pendekatan kesejarahan atau bio-
grafi. itu sudah dilakukan banyak
orang. Jadi. tidak akan menghasil-.
kan sesuatii'yang banj," katahya
dalam konferensi pers di Jakarta,
kemarin. •
Menurut Rendra yang memang
sudah lama mengagumi Chairil, se-
rnakin mernbaca karyanya, ia sema-
ki.n menern\ikan kebesarannya.
, Bahkaii, katanya, untuk 'memberi
I tempat' akwpemahaman baru ter-
hadap sajak-sajak Chairil, ia kemu-
j dian 'membuang'.segala pengeta-
I huan tentang Chairil yang sudah
Ididapat.i.; '' " n
I  " Saya memulainya dari hoi. Sa
ya juga kemudian berusaha mem-
bersihkan diri dengan mengang-
gap sayaini bukan apa-apa. Apal^
aitinya Rendra," katapenyairyang
didampingi ManajerProduksi Yose
Rizal Manua, Produser Andi Is-
tianto, dan Penata Panggung Tan-
.  tic Adjie ini.
Ditanya di m^a kebesaran Chai
ril sebagai pehyair, ia menjawab.
Chairil be^ kareria totalitasnya
dailara menulis'sajak. "Itulah se-
babnya peijalanan spiritual Chairil
,.terekw. dalam keindahan sastra.
Menurut saya Chairif Anwar ada-
lah penyair 'sebemfiula'.!'
Dikatakan. karena kebesaran sa
jak-sajak Chairil, selalu saja ia men-
dapatkan interpretasi yang berbe-
da setiap kali membacanya. Sajak
"Nisan", itiisalnya, yang akan di-
bacakan tiga kali, juga ada-tiga in
terpretasi.
Hubungan dengan Goenawan
Pembacaan sajak yang diseleng-
garakan tabloid Pos_Fiini im akan
dilakukan lima kali. Satti kali dimu-
lui pukul 20.00 WIB pada hari per-
U2
tama, sedangkan pada hari kedua
dan ketiga masing-masing dua kali
dimufaippkul 10.00dan20.(X)WIB.
Ditanyaapakahpengalaman spi
ritual seperti jtu bisa sampai kepa-
da.siswa SLTA? "Itulah ... entah
bagiimaiiasaya harus mengkomu-
nikasikan itu semua pada ahak-anak
setolah," kata Rendra jujur. '
.  Padakesempatan itu. Rendraju-
ga inenjelaskan tentang pemberi-
taan sebuah media cetak di Jawa"
Timur yang mengatakan ketika ia
membaca sajak di Universitas Ga-
jah Mada Yogyakarta pada 19 April
didemostrasf mahasiswa.
"Padahal, selebaran dari para
mahasiswa itujelas-jelas mengata
kan, bahwa demonstrasi yang niere-
ka lakukan sama isekali tak ada ka-
itan dengan pembacaan sajak Ren
dra, tetapi mempermasalahkan ma-
jalah Gatra. Namun, soal ini tidak
ditulis," katanya seraya memper-
lihatkan fotokopian pemyataan si-
kap para mahasiswa yang naena-
makan dirinyaMasyarakat Fanatik
Informasi Objektif (MAFIO) itu.
"Aksi ini tidak ada kaitan sama
sekali dengan adanya rencana pe-
mentasan WS Rendra yang dise-
lenggarakan oleh Fakultas Sastra
dalam rangku Dies Natalisnya."
tulis pemyataan itu. ["
Nlenuriit Rendra, memang keti-i
ka ia membacakan sajak ada maha-l
siswa ramai dl luargedung, ini di-^
sebabkan tidak kebagian-karcis.!
Jadi. mereka ada yang baca sajak,
sendiri. Tapi, ketika kemudian pin-,
tu dibuka, dan karena ruangw pe-
mereka diiduk dehgan.tertib:
di lantai. "Bahkan setelah selesai
mereka berkomunlkasi tmik dehgani
saya. Malah bahyak yang mintai
tanda tangan." '
Ketika ditanya apakah pemberi-j
taan seputar dirinyasejak ia mene-;
rima tawaran majalah Gatra, mem-
peg^hi proses kreatifnya?Iamen-jawab, tidak sama sekali. "Ini ada-
lal^persoalan yaag wajar. dalam
alam demokrasi. Ada yang"^setuju'
dan tidak setuju. Ini adalah. ijsiko
dari profesi yang tel^sayapilih.'* j
Apakah hubungah Anda dengan
Goenawan renggang? "L^o, kami
sudah makan bareng waktu di Den
Haag. Goenawan sendiri sudah me-
nerima perbedaan pendapat sete
lah saya jelaskan. Goenawan malah
telah mengajak saya ke kantor KIPP
(Komite Independen Pemantau Pe-
milu). Tapi. saya ingin tetap men-
jadi seniman bebas,** katanya pada
Media. (Djt.^-2).
=?
Media Indonesia, 24 April 1996
MEMPERINGATI wafat-.
nya^yair bcsar Ojairil Anwar
sekwgus mengenang jasa-jasa.-
kepelopcrannva d^am pcta
kesenian di Indonesia, Bengkel
Deklamasi Jakarta pimpinan
Jose Rizal Manua bekeijasania.
dengan tabloid Pos Film akan
menyelenggarakan piergelaran
'Rendra Membaca Chairil
Anwar' yang dipusatkan di
Taman Ismail Marzuki, Jakarta, '
•27-29 April - pukul 20.00. ' "
Menurut Jose, ide awal pe-
nyelenggaraan acara ini be-
rangkat dari banyaknya keluh-
an para guru dalam mengapre-
siasikan karya-kaiya pujwgga
■besac. QiaiiiL Padahal kaiya
fastra Cbaiiil mcrupakan matcri
pokok .dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia di seki^ah-
sekolah.
Dalam mengembangan gagas
selanjutnya, bcrsama tabloidPos Fllin selaku penyandang
dana, dicobalah menggabung-
kan dualcekuatan besar; s^ak-
sajak Chaiiil Anwar dibacakan '
oleh penyair WS Rendra. Pada
kesem^tan itufseluruh sqak-
sajak Chairil akw diapresiasi-
kan secaia tuntas dengan ku-
pasan tentang siapa dan bagai-
mwa peran Chaim dan sajak-




berkualitas ini bagi Pos film,
menurut Andi Xstianto selaku
manajerfmxiuksi, diharap bakal'' inenghadiikan image yang baik!
di l^angaii masyandcat luas se-|
kaligus memboi cahaya batin'
bagi penikihat seni.
Dikatakan An<d," pergelaranini sebetulnya lebih ditujukan
kepada pelajar (SD-SLTP-SL-
TA). Kmnanya bagi mereka
disediakah dua kali waktu
pertunjukan (khusus) tanggal
28-29 April - pukul 10.00 de-.
ngan tiket Rp 5 ribu. ' 1








sia", terminologi "kesusastraan Indonesia"
hampir tak pernah diributkan. Bila
membaca atau mendengar "kes^an In
donesia' atau "kebudayaanlndonesia", tak
sedikit orang akan serta-merta melon-
tarkan serentetan pertanyaan yang mera-
gukan keberadaan kebudayaan. Namun,
bila yang dibaca atau didengar adalah
"kesusastraan Indonesia", sikap banyak
orang tak akan sereaktif itu. Seolah-olah
konsep "Indonesia" yang Hittpmflfkan di
Sana telah benar-benar memperjelgs dan
mempertegas maksudnya.'"^ - '
Imprest sep^ itu, tampaknya, turut
mempengaruhiisi {Kurikulum 1994] mata
ajar bahasa dan'sastra Indonesia. Kare-
nanya, idta tak perlu terkejut bila ter
minologi "sastra Indonesia" tak' dide-
finisikan di sana. Yang ada si sana hanya
ini: Mata pelajaran b^asa dan sastra In
donesia adalah program untuk raengem-
bangkan pengetahuan, keterampilan
bei-bahasa, dan besikap positif ternadap
bahasa Indonesia". Meskipun tenninologi
yang didaftarkan mengandung termi
nologi "sastra Indonesia", tetapi ktuikulum
•ini tS? menjinffiungnj'a.
Yang kemuman tampak jelas adalah
bahwa cakupan materi ajar sastra tak
hanya meHputi sastra Indonesia, tetapi
mencakup pula sastra asing, pertunjukan
film, dan p^tunjukan sent yar l^ain. Ibntu
yang dimaksud adalah yang telah diter-
jemahkan atau disadur ke dalam-bahasa
Indonesia. Semua materi ajar itu tak hanya
diperuntukkan kepada subjek-ajar .SekcK
Ian Menengah Uinum (SMU) dan S^olah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), tetapi
diperuntukan pula kepada' subjek ajar
S^olah Dasar (SD).
Ada 90 butir materi ajar sastra yang
akan diajarkan kepada subjek ajar, mulai
dari jenjang SD — yang dihitung hanya
kelas I dan kelas IV — sampai jenjang
SMU. Jumlah tersebut b^um termasuk 17
butir materi ajar sastra uhtuk subjek ajar
yang memUih program bahasa ketika naik
kelas in SMU. Ke-90 butir itu masing-
masing terpil^ untuk SD 21 butir, SLIP
37 butir, dan SMU 32 butir Dua belas butir
di antaranya berupa materi-materi ajar
sastra asing, pertunjukan film, dan per-
tunjuton seni yang lain. Jumlah tersebut
terpilih lagi untuk SD 4 butir, SLTP 3 butii;
dan SMU 5 butir. Bila kita perhatikan da
ta-data di atas, tampaklah bahwa jumlah
butir materi ajar sastra secaia menyelunih
dan jumlah butir materi ajar tertentu,
mulai dari jenjang terendah (SD) sampai
jenjang tertin^ (SMU), tak dijenjangkan
■secara teratur.
•  Untuk- jen--
jang SD, 4 butir
materi ajaritu ter-
dapat pada catur-' ' ' " '
jwulan 1 dan ca-: •
jtunvtilan2kelasl
jserta caturwulan J
2 dan caturwulan ■ L "
3 kelas IV. Pada
caturwulan 1 dan ^
caturwulan 2 fce- . / >
las I, materi ajar
itu beupa "cerita
atau dongeng dari ^
daerah masing-
nftasmg dan ce- gr
rita anak-anak
dari daerah sen-
diri atau daerah ,; ,;... •
lain".'Sedangkan, n • .
materi ajar pada ". ' '^'r
caturwulan 2 dan '... v. •.
caturwulan 3 ke- " " " „
lasIVberupa"ce- ' .
rita rakyat atau '
cerita binatang" dan" cerita rakj'at".
; Ada lima terminologi yang dapat
diangkat dari deskripsi di atas, yakni
"cerita", "dongeng", "cerita anak-anak",
"cerita rakyat", dan "cerita binatang". Dua
terminolo^ pertama.dan dua tenninologi
terakhir disandingkah secara paralel
dengan menggunakan partikd penanda
pilihan atau. Padahal, dua pasang termi-
nolojgi itu bertataran berbeda. Ifeiminologi
"cerita" dan terminologi "cerita rakyat"
bertataran leblh umum tinimbang ter-
r^ologi "dongeng" dan terminologi "ce
rita binatang", seningga kedua penyan-
dingan itu terasa kurang tepat. Bila yang
disandingkan adalah terminologi "do
ngeng" dan terminologi "cerita binatang",
tentu lebih dapat diteriraa. Ibmainologi
"cerita" sendiri mencuat sebagai konse-
kuensi dari kekurangkonsistenan menye-
but terminologi "cerita rakyat".
• Untuk jenjang SLTP, 3 butir materi
ajar itu terdapat pada caturwulan 3 kelas
I, caturwulan 3 kelas U, dan caturwulan 3
kelas nr. Pada kelas I, ia berupa "cerita.
terjemahan", pada kelas H, ia berupa "kar-
va sastra terjemahan", sedangkan pada
kelas in, ia berupa "novel terjemahan".
Dengan penyebutan kelas secara beijen-
iang seperti itu, tarapak bah\va termino-
logi-terminologi tersebut tak diurutkari se
cara berjenjang, sehingga kurang meng-
gambarkan bobotmateri ajar \'ar:g berjen
jang pula. Mereka dimulai dari tenninologi
beraras cukup umum, berlaniut ke termi
nologi beraras lebih umum, dan berakhir
pada terminologi beraras khusus.' .
Untuk jenjang SMU, 5 butir materi
ajar itu terdapat pada caturwulan 3 kelas
I, caturwulan 2 dan caturwulan 3 kelas K,
serta caturwulan 1 dan caturwulan 2 kelas
nr. Ia bempa "kar^-a sastra Melaju klasik
atau cerita daerah" pada caturwulan 3
kelas I. Pada caturwiil^.^dan caturwulan.
3 kelas n, ia berupa "ctirita pendek atau
novel terjemahan" dan "kar>-a sastra Me-
layu klasik atau terjemahan sastra asing". S^angkan pada caturwulan 1 dan catur
wulan 2 kelas HI, ia berupa "film atau per-'
tunjukan kesenian" dan "karya sasti-a ter
jemahan". Penyandingan dua terminologi yang tak sepadan dan penggunaan termi-







11). Ibntu pula, ia
bukan sekedar
karya sastra yang
ditulis, dikarang, atau digubah dalam
bahasa Indonesia.oleh orang (bar^sa) In
donesia, sebagaimana pemah didefini-
sikan (almarhum) Nugroho Nbtosusanto
(1963:199-210). Atau pula, ia berbeda dari
definisi-definisi "sastra Indonesia" yang
selama ini diketahui. '
Impresi seperti itu memang taic sesuai benar dengan" termihologi-terminologi
yang digunakan da^arn kurikulum. Mes-
kipun tak digunakan secara intens dalam
kurikulum, terminologi "sastra asing" tentU;
^ dapat disamakan dengan terminolo^'
"sastra Indonesia". Media ekspresi kedua-
nya memang sama-sama bahasa, tetapi
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subjek danbrientasinya berijedauHal yang
sebaliknya berlaku bagi terminologi "per-
tunjiikan seni". Media dfspresixiya, secara
'umum, beibeda, tetapi suqek^n (nien-
tasinya dapat sejajai; dengan catato rrfe-
rensinya adalah kesenian Indonesia. Ketd-
ka kedua terminologi tersebiit dituninkan
dal^ bahasa ^ donesia, imbi tak si^-
mexta timbnl proses nasicmdlisasi di sana.
Petnahamah.semacam'itu membuat
^astra asifig pertunjukw seni tampak
terasa aneh bila diposiakan di bawaih ma-
teri ajar sastra Indonesia. Konsep Tndo-
'nesia" pada terminologi "^sastra Indonesia"
akan sulit menerima mer^. Konsep itu
tak hanya bermatrageograjBs, t^pi juga
bermatra sosial-^budaya-poMtik.
Keanehan itu, aecaia praktis, mengu-
i^gi bobot kuantitas materi ajar sastra
ajar sastra Lidonesia, yangmeznangsudah
minim. la ji^a mengurangi kesempatan
yang dimiliki kaiya-karya sastra Indone-'
^ sia imtuk dip^kenalkaiL Bobot aspzesiasi
subjekajartakberkuzangdengankeaneh-
an itu, tetapi ia membuatnya m^ebar Hani
kurang fol^./ ;
Padahal, kelau ingin mefnpezkenalk^n
wilay^ apresi^ yang lebih luas, maisih
tersedia mata ajar lain sebagai medianya.
Untuk sastra asing yang berupa sastra nu-
; santara, media mata ajar "bahasa daer^"
sebagai mata ajar muatan lokal tentu 1^
bih tepat Iduasa. Apalagi, bila ia di-
perluasmdljadi mata ajar bdiash d^n sas
tra daerdi'
Untuksastra asingyangberu^sastra
mancanegaira, mata ajar'bahasa Ih^sj ateu bah^a aking lairj tehtu lebih mewa-
'Idli. Apalagi,'.bila ia pun sudah iSi^luas
menjadimata ajar bahasa da sast^ In^zis
atau semacazzmya. Sedangkan, untuk
pertunjukan s^, bukankah Mta masih
xnemilild mata ajar kesenian? . .
.  Ihmpaknya, kita harus memperlja-
tikazi kekurangkonsistenan-keki^hg-
konsistenan.^pezti tezpapar di atas bua
hendak menyusun kiuikulum bmii. Apa
lagi, bila kuzikulura itu bemama bahasa
I dan sastza hidoziesia.
*) Alumni Jurusan Bahasa dan Sastra
Iridm&ialKlP Jakartcu
Media Indonesia, 7 April 1996
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\ RUBRIK SASTl^ MAGELANG:
SASTRA JAWA-ULASAN
OLEH: EKO WIDARYATI ELKA
SECARA geografis, kota Ma
tgelang memang teramat manis
dan strategis. Dimana terapit
dengan dua kota, Yogyakarta dan
Semarang. Yogyakarta dengan
kota budaya dan publik sastranya
selalu tak pernah habis dalam
berinovasi. Dikarenakan sara-
nanya memang ada^ seperti me
dia massa dan elektronika. Dan
kehidupan berkeseniannya tak
pemah berhenti, selalui berkem-
bang dalam kredonya
Semarang, kota yang selalu
menjanjikan, berkehidupan sas
tranya terus mengalir, dengan
melahirkan beberapa sastrawan
yang handal. Juga. ditunjang
sarananya seperti kota Yog\-a.
Media massanya dan elektron-
ikanya juga tak kalah. Dua kota
ini, sebetulnya sahgat berpen-
ganih sekali dalam berkehidupan
sastra di kota Magelang. I^rena.
publik sastra kota gethuk ini, se
betulnya hidupnya juga bisa
dikatakan sangat ketergantun-
aan dalam berkehidupan sastra
dengan dua kota ini. Karena bi-
asanya para sastrawan kota
Magelang sebelum eksis ke lain
daerah (bisa dibaca Ibukota) se
lalu berupaya mencari suara, den-
ran memberikan pijakan dahulu
mdua kota ini.
,  Tetapi dengan keadaan ge
ografis yang teramat strategis itu,
temyata belum juga . bisa men-
gangkat kota gethuk ini pada per-
caturan sastra secara me-Nasion-
al. . • ' •
Meski sudah dua antologi yang
terbit dari bukit Menoreh (bisa
^baca juga sebagai judul antplo^
: Menorph), dan para, penyair
Magelang diikut sertakan. Tetapi
nyatanya, publik sastra Magelang
tidak icurang dan tidak lebih,
tetap . seperti semula. Dalam
keaoaan kemandegan (sebelum
disebut stagnasi). Karena kalau
kita melihat dengan kota-kota
yang lain (sesama kota di Jateng),
kehidupan bersastra teramat
tumbun begitu subur. Baik itu
sastrawahnya, ' juga ; karya-
_karyanya. n , , ,
Seperti Cilacap, Purwokerto,'
Tegal, Solo, Purworejo, Ma^lang
terasa sekali, begitu tertinggal
jauh. Dimana mereka, selain juga^
terlihat dalam percaturan sastra
tulis juga terlihat • gaungnyai
dalam sastra panggung. Semen-;
tara Magelang tidak pemah ter-'
dengar gaungnya dengan sastral
panggungnya ini. Memang kalauj
dilihat secara mata telanjarg.'
Magelang memang tidak punya
sarana pentas yang representativ.
Tetapi. sebetulnya Magelang pun
ya gedung yang bisa digunakan
untuk papan dan sarana dalam
sastra panggung ini. Seperti
Gedung Kyai Sepanjang. Tetapi
kenapa, sastra panggung disini
terlalu terlelap ?
Padahal kalau kita lihat, dari
bapak Sutrisman (b;sa dibaca
Kanwil Depdikbudi selalu mere-
spons dengan kegiatan sastra di
kota gethuk ini. Itu bisa terlihat
dengan kehadirannya, juga
sarana pendukung (dana finan
cial) serta karya (Baca Antolom
Menoreh 1)1 Namun temyata pub
lik sastra panggung khususnya,
tidak bisa memanfaatkan kesem-
patan baik ini.
Sehingga, hanya digunakan
oleh publik sastra tulis. Itupun
tidak hanya kawasan Magelang
saja, tetapi oleh masyarakat sekf-
tar pegunungan Menorehr, Pur
worejo, Kutoaijo dan Ma^lang
Sendiri, |
Memang 'secara. harafiah,!
Magelang tidak mempunyai sas-,
trawan yang bisa dikatakan kual-^
ifaid secara Nasional. Tetapi keti-1
ka Dorothea Rosa Herliany men-;
gibarkan benderanya di kota
gethuk ini. Kontan saja, kota
gethuk ini^dengan pemerintahnya
telah m'engklaim, Dorothea
adalah penyair dari kota Mage
lang, beserta suaminya Darman- •
to. Meski Magelang sendiri telah
punya Dedet Setiadi, Wowok Esj
Wibowo, Ahmed Dalady, namun;
kehadiran Dorothea telah mem- i
buat semakin publik sastra Mag&;^
lang betjalan sendiri-sendiria. ;
Mereka selalu hanyut dalam j
kehidupan bersusastra dengan'
dirinva sendiri. Sehingga dialog-
dialog sastra tidak pemah. terden-
gar. Sehingga seperti mereka
nidup dalam dirinya sendiri (se
belum dikatakan egosentris).
Padahal kalau dilihat, Magelang |
sendiri sangat potensial dengan
publik sastranya. Karena, selain
letaknya yang memang strategi,
untuk bereksis, juga untuk-
bereksperimen dalam dunia tulis
dan- panggung. Tetapi kenapa
sampai seKarang, publik sastra
Magelang hidup dalam keterasin-
gan diri sendirinya.
Mereka hanya terlihat, dalam
tulisan-tulisannya saja dengan
membawa bendera kota Mage
lang (itupun dalam tanda petik
dibawah tulisan) sebagai home
based-nya. Namun untuk
mc-numbuh kembangkan dunia
susastra hanya berpijak dalam
artikel yang mereka tvdis <toedia
masa. Tetapi untuk perdialog,
berdiskusi dan bertatap muka
dengan para pandemen ss^tra
dikota tioar ini, belum ada upaya
yang persuasif. S^ngga kemudi-
an tanu, sampai dimana publik
sastra kota Magelang ini punya
kans-nya yang bisa dipromosikan
dari tingkat propinsi ningga Na
sional.
Sehin^ bukan nama-nama
itu sjya. Dan bisa menggali poten-
si daerah ini yang ada..Ketnudian
bisa mensejajarkan diri dengan
kota lain. Kenapa Purwo rejo
bisa mempunyai Knpisisa ? bisa
mencuatkan' • nama-nama
anggotanya, seperti Totok Sutoto,
Sumanang Tirtasujaha, Ustadji
PW. Tegal, yang bisa melahirkan
Antologi yang bergengsi itu (bac
Foci) seninga nama-nama mereka
semakin b^kibar.
Purwokerto, selalu menjadi ba-
han acuan berita dari Jateng se-
belah barat atau kawasan Banyu-
mas. Karena dari sinilah lahir na
ma-nama yang tidak asingi
didunia sastra, khususnya 1
Jateng, dan uniumnya Nasional. j




Banyumas iiiL Begitu juga den-
gan teater-teaternya. Meski
kabar terakhir dengan bubarnya
teater Gethek-nya Edy Romad-
hon. Memang sayang, tetapi
kawasan itu, telah banyak
melahirkan sastrawan handal.
Dan sastrawan gaek Piek
Ardiyanto Supriyadi masih men-jadi sesepuh para sastrawan
kawasan Banyumas itu. Semua
it^ tiada lain, adalabtitme dalam
hidup bersusastra.Kdanya dialog,
diskusi dan berknya:
Jelas, itu oienjadi salah satu
acuan. Dan <fiereka meiiganggap
kegiatan-bersastra tatap muka,
adal^ bagian dari sastra lisan.
iSehthgga .akan menumbuhkan
■sastra itu sendiri. Sementara
Magelang tetap dalam dirinya
sendiri. Milik sastrawannya
sendiri. Belum miUk masyarakat>
nya yang mmrasa memilikinya.
Dan tulisan ini^ bisa dikatakan S6-
bagai i^gatan sebagai pelaku sas
tra dikawasan Magelang. Yang
menginginkan kehidupan sastra
di kota sejuk ini bisa seiring se-
jalan dengan antara diialog,
diskusi dw karya. Sehingga re-
generasi bisa teruhat dan.terarah
dari forum-forum semacam itu.
Kemudian Magelang tidak hanya
memiliki Dorothea (bisa sampai
Pbilipina dan Belanda) seorang
yang bisa menasional dan men-
dunia. .Tetapi Magelang bisa
seperti Yogya (tempat besarnya
nama Dorothea) dan Semarang.
Terus melahirkan nama-nama
besar. Tidak hanj'a terpaku
dalam kesendiriannya.
Mungkin ini bisa menjadi ba-
han acuan, bagi publik sastra ko
ta Magelang. Bahwa para pelaku
sastra kota ini, memang baru
ter^hidup sendiri-sendiri. Belum
ingin mengembangkan dunia sas
tra dikotanya seb^fai sastra yang
mudah dimakan seperti fastfood.
Tetapi baru sebagai sastra di^am
kemasan peti kemasr.
Semoga tulisan ini bisa meng-




sastra, adalah bagian.dari masya
rakat itu sendiri. Q-m / .
catatan: • penulis ^ dalah
Anggota Study Sastra T.TT.TM
Magelang.





BERBEDA deng^ ^tra Me-*'
layu yang mengenal hikayat se-
bagai prosa dan hanya sebagai'lii-
buran" belaka, liikayat dalam sas-
tra Aceh rnenipakan pulsidi lua?
jenis pwtun; hasib,^an kbah.; ^
Hiioiyat bagi masyarakat AceR -
tidak hanya-.berisi cerita fiisi
laka, t(etapibutir-butir nidiWy^g -




123 tahun'perang kemerdekaan Ri'
di Aceh (26 Mard.1873) di. aula
Majelis IHama Indonesia (MUI)'
Bahda Aceh baru-b^ini diakui
bahwa hikaykTerarigSabi" (HPS)
bukan saja ineippakan.:.hiburan
yang bersifatji^didtk; tetapi ju-





karean si^tnya ihendidik dan ju-
ga men^dung ajaran agama,"
kata TJldahim Alfian, Guru Be-
sar Universitas.Gajah Mada
(UGM) .Yogyaka^ dalam semi
nar tersebuC.
Ibrahim Alfl^ yang juga pakar
sejarah kelahirah Aceh itu menje-
laskamdkmnHPS dinyatakanbki-
wa gugur dalani berperahg mela-
wan penjajah yang dianggap kaflr
bagi masyjuakat Aceh adalki mati
s^kiid. , .
Eemtecaan'HFS dilakukan ma-
syakk^ Aceh s^liim teijun ke'
me^ {^rani^Tradisi meinbaca-
hika^t sebelum kc medan'petang'
itu sikah lama tertanaih dalam
keb^yaan Melayu;--.
Da^m h^yat yang'dituli^ ta-.
hun ^894.'9leh Teungku Nya* •





,suatu tethpatv:-- c! . . j - v ■
. Skafr^satu naskah yang masih .
' teis^pkidip^i^ustakaanUniver-.:
sitasJLciden; ^ elaiida. juga men-
Olish Ampelsa - Saidiilkarnain
r  ^ —~— ^ ^ 1jelaskaii tentang tujuh faedah HPS n^un pengubahnya menyebut-
bagi or^-orang yahg"gugur da- kankaranganyangdisusunituber-
lamperang. - • .^sumberpadaldtab"MuhktasarMu-i
Ketujuh faedah perangsabO itu, ' thiri'l-gharam" (Kitab Ringkasan'
adalah diampuni semua'^dosanya yang Menggerakkan Cinta yang
cleTTAllah iSWT, mehdapkleni- " Menyiksa.Hati); ' i
pat dalam suVgafluputdaribahaya Dkamhalamanter^ir naskah'
kiamat, di dalam. ^ rga dibeiikmi itu diSebutkan bahwa suinber ba-
pakaianjrang yang inc^h dsertar hanuntuk menyusun kitab ini ber-:
pennati dan memperolch ktri *asal dari Shaikh Abroad Ibn MUa, I
bidadari.'' ' • ' yang mungkin sekali penulis ki-
■ Adapun saslrawan" yang ber- tab'Mukhrasar tersebut.
peran dalam menulis Hikayat Pe'
rang Sabi yang telah diyal^i se-
jak Agama Islam'"Bertapak" (!i
daeiah Aceh (abad XIH M), yaitu
Tengku Syaikh' Ibrafiim Lama
Bhek Ibni Tungkii Seikh Marha-
ban, Seikh Muhammad Ibn 'Abbas
alias TglcChikKut^karang. .
-^ah; satu. sastra "Tgk. Otik
ICutakarahg d^am kitabnya yang
beifudul '^dhkirat al-Radikin"
(1S89)- merujuk kepada kisah
Malen Dag^g sebagai peristiwa
perang melawan kafir di masa lalu
dan menasehati masyaiakat Aceh
untuk menarik pelajaran dari ki-
sah-kisah perlawanan seperti itu.
Hikayat dua sumber
HIKAYAT Perang Sabi diakui
cukup '/ampuh" membaiigkitkan sebab itu, ;B41anda inelarang'ma
gelora semangat juang masy^-^ syarakat Aceh membaca dan me
kat Aceh, namun sejauh ini mung- nyimpannya,- ■ karena hikayat itu
. kin beli^ bany^ yang tabu darir .Ccbtpat. menja'di; "obor** pemba^
mana isal sastra jama tersebut. ' • v^marigat juang paida'masa itu.:
.. Mehuhit Keti}a Lembaga Adat Vv; Ptp£ HJL^Ha^y ya^g juga
-danKebudayaan AcehPrbf. H. AIF-lmtiial^^ m«^«u
Hasjmy;HFStermasukdalamsas- kihikayat.itudilafangberedarpleh
tra Aceh bam yang bera^ dari Beland^ nammf tetapi mendapat
'dua narasumber sebagai puncak. perhatiandarisejutnlahsaijanadan
utama liikayat perang sabil yang - sastrawdh Belanda yaiig berminat
kemudianbierkembang dalam ma- untuk'mempelajarinya, temtama
syarakat Aceh. ' mereka yang ahli bahasa Aceh,
.  Pertama, diketahui pada sebuah^ .^perti l^f. Dr. Christiaan Snock j
naskah; dalam'bahasa Aceh ter-i .Hurgrpnje (1857-:1936). .:f .
tulis-pada 11 Sya'aban 1122 H (5 peneli^ itu menyebut-j
Oktoter 1710) yang tei^impm di >.te^ s^to Sabi mainpuj
perpu:^aka^;Universitas Leiden.'~ mem6w]^tkan semangat juang!
Meskipun pengarangnya tidak masyaratof Aceh karena syaimya'
tercantum dalain HPS tertua itu, vmerigapdung ajaran agama.lslam
Sumber kedua adalah Hikayat
Pefimg Sabil yang juga ditulis da
lam b^ara Aceh pada 1834, jauh
sebeluiit pecah perang melawan
Belanda t^un 1873..
Walaupun nama pengarangnya
tidak disebutkan dalam naskah itu,
nama penggubahnya nienyebut-
kan bahwa sumber untuk menyu
sun hikayat Jtu berasl dari k^
ngan ulama besar Syaikh Abd al-
Samad (Abdusamad) al-Falimbani;
asal PaJembang (Sumsel) yang;
pernah belajar agama Islam di:
Mekah tahun 1760. ■ I
.  . Media dakwah
HIKAYAT Perang Sabil juga
mempakan inedia dakwah. yang
ampiih dm ditakuti musuh. Oleh
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dan "Jihad Fisabilill^".
Daii sastra ini mereica juga nae-
.ngetahui watak dan kebudayaan'
! masyar^at Aceh yangCan'atik ter-
jhadap agamanya, semagga bang-
sa apapun^yang ingia menjajafa
Aceh dianggap kafir.
. Sementara itu seorang ahli ba-
hasa dan sastra Aceh, H.T.Daniste,
memeijemahkan hikayat itu ke
dalambahaa Belanda, dan disiar-
kandalam "BijdragenTotdeTaalH
' Land-eii Volkenkundc van Neder-
.landsch-IndiaDeeel 84"." Hika)'at
'itu ketika diterbitkan di Belanda
banyak menaiikperhatian dari pa
ra ahli sasba dunia.. .
H.T. Damstepun dinildbeijasa
dalam memperkenalkan ifiPS fce-
, padhdupiaBaraL Bahkan, bukunya
menjadi salah satu bacaan wajib
. bagi pata mahasi^a Fakuitas sIs-.
I ba Juhisan Sastra Aceh di Belwda.j  ^ Dr;AJ.PiekaaurdanProd.^:A-
i Teuw, ahli bahasa dan sastra Inido-
>nesia ; a^ Belanda yang ha4if
mem^nuhi undangan'Gubernur
; Acehitu,menyampaikan ceramah-






nyainpaikm brasi beijudul ^ehger
t^UMdahMasyaraicaf^,; '
P^ k^mpatan itu ia menyer
i lahl^bpku Perang Srfumasi^-
Imadng satu eksempl^ kepaju
IRektor-Universitas Syiah KA
(Upsyiah) dan Rektor lAIM-Ar-
•Ranny, j^g telah diberi m^a
idandisaOn dalam bahasaltelanda
oleh^rangahlibahasaAcehi ft
TlCteiii^ei i. • •




ilakkw sesuai :deiigan" perkeiii-jban£^ zamim dapat. mjadiimh
fseba^ media dakw^ pemba-^
ingunM.<Anspeli/2.Q
Angkatan Bersenjata, 24 April 1996
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SASTRA SUNDA-ULASAN
Mengapd Mehgiindurkan Dirt ddjri Pemhind
; n y^AjiPROSiDi:
. • ■t'". • ^ » . • *
V KAS^A penguiidurah diri saya
sebagiu anggota Dewan Pembina
LBSS O^tnbaga Basa jeung Sastra
Sunda) diberitakan dalam PR (12
Maret 1996), banyak kawan yang
menghubungi saya, baik secara
langsung maupun melalui telepon
(w^tu saya.inasih.di Jakarta) dan
temyata ada juga yang menulis surat
ke alamat saya di Jepang. Ada yang
tnenahyak^ kebenarari berita terse-
but, ada yang inenyayan^can bahwa
dengan-pengunduran saya malah
tidak akan'ada yang mengawasi
pekeijaan pengurus- Ada pula yang
menyebut saya tidak menghargai
kepercayaan yang telah diberikan
kepaida saya d^am Kongres Bahasa
Sunda 1993 yang telah memlnta
saya duduk sebagai anggota Deww
Pembina LBSS yang sekarangr.
Karena saya tidak sempat men-
jawab semua pertanyaan itu dengan
sebaik-baiknya, tnaka sayamerasa
perlu membuat tiilisan ini, agar
sekalian menjawab pertanydan yang
mungkih muncul pada pembaca
berita PR tersebut yang lain yang
tak sempat menghubungi saya.
Apalagi karena dalam beritaritu ju
ga ada hal-hal yang kurang tepat
dirumuskan. Misalnya soal rapat
Dev^ Pembina yang saya minta
tapi menjadi rapat gibimgan Dewan
Pengurus ddn Dewan Pembina, tak
pemah saya sebut, sebagai bukti
ketidakp^fesionalan Dewan Pe
ngurus. ;Baigi saya hal itu boleh-
boleh saja, bahkan ada baiknya.
karena merupakan ke^mpa^tn per-
tama Dewan.Pengums beitemu der
iigan Dewan Pembina. Yang saya
sayangkan ialah bahwa anggota £)e-
wan Penguruis sendiri kebanyakan
tidak hadif, .termasuk Sekretaris
Umum yang dalan^ undangan dise^
but harus £hubungi oleh mereka
yang tidak bisa hadir.'Tapi bai itu
mungkin disebabkan k^ena fialein
rapat pengurus wbeluinnya yang dt-
hadiri oleh Selaretiaris IJmum dite-„
tapkan bahwa-rapat ^an dilangr
sungkan tanggal 9 Maret yang ke-
mudian, diubah oleh Sekretaris
Tetap Dewrm Pembina menjadi
tanggal 10 Maret dengan mengata-
kan bahwa itu adalah "phmundut Pa.
Ajip", padahal saya sendiri telah
bei^i-kali mengatakan kepada be-
Hair agar rapat jangani- diadakan'
^ggal 10 Maret karena saya harus
ke Yogyakarta.untuk bertjemu de-.
ngan panitia pelaksana p^yerahan_
hadiah "Rancage" 1996 di l^mpus
Universitas Gadjah Mada. Beliau
sendiri waktu.menelepon saya ke
Jakarta memberitahuk^ bahwa ra
pat jadinya tanggal 10, meminta
"keildasan" saya k^na t^u dengan
b^tu'saya harus mengubah jadwal
peitemuan saya di Yogyakarta. Tapi i
tidak mem^ritahu baliwa sudah ada
rapat pengurus yang niemutuskan
rapat dengan saya diadakan tanjg-
gaJ 9 Maret — sesual dengan per-
mintaan saya: Saya tadiiiya sudah
iklas -I apa boleh buat. Tapi waktu.
mendengar bahwa sudah ada rapat.
yang memutuskan tanggal 9 tapi di-.
manipulasi oleh Sekertaris Tetap '
De.wan Petnbma detigan mengatas- .
namakan saya- (."parntmdut .Pa'
Ajip")' menjadi tahg^^ 10, keiki-
la^ itu menjadi sima. . '
Dalam rapat tanggal 10 Maret itu,
yang dilangsungkan di Taman Bu-
daya Dago, Sekretaris Tetap Dewan
Pembina menyatakan bahwa bisa
saja rapat dilangsungkan tanggal 9
Maret, tetapi dia sendiri tak bisa
hadir karena belum pulang dari
Banda Aceb untuk mengadak^ stu-
di perbandingan Perda (Peraturan
Daerah) mengenai bahasa. Kete-..
rahgair itu; hanya^membenarkah.
smyalemen yang|aya kemukakan'
pada rapat itu, bahwa beliau gemar;
: ihelakukan manipulasldemi kepen-'
tingaii pribadinya. sendiri - yang
saya k'atak^ sangat berbahaya
dalam berorganisasi. , '
Saya sampai pada kesimpulan
bahwa Pengurus LBSS sek^ang
amatiran' dan tid^ profesional
adal^ setelah mendengar laporan,
Ketua Umum H Drs. Karha Yudi-
brata dan Ketua IIH Drs. Akhlan
Husein yang al. Menyatakati bahwa
dalam maisa diia tahun kepenguru-
sannya' belum pemah sekalipun
berhasil mengadakan rapat pengu
rus yanglen^ap: bahwa menyam-
paikan proposal untuk mendapat
dana'dari pemda cukup dengan
menyuruh.orang yang sama sekali
buk^ anggota* pengurus; bahwa se-
lama dua tahun pengurus tak juga
bisa mengatasi masalah tidak
adanyateriaga yatig dapat berkantor
saban hari, karena pengurus sendiri.
sibuk seinua; bahwa' selama dua'
tahun belum berhasii mengesahkan
pembahan Anggaran D^ar "karena
nqtarisnya saldt"; bahwa temyata
konsep Anggaran Dasar yang sudah
diubah yang dibagikan dalam rapat
itu bukan h^il perumusan Panitia-5.
yang dibentuk khusus imtukmena--
ngani perubahan AD, ihelainkan
telah ada yang memanipulasikan de-,
.ngan menambahkan hal-hal yang
tidak pern^, dibica^an'.sama
sekali dalam rapat-^apat Paifiitia-T j
maupun. Panitia-5 yang. khusus|
men^icarakan penib^an Anggaran
Dasar. Sayang bahwa dalam rapat j
itu, Sekretaris Tetap Dewan Perabi-.
na tid^ puny a keberaniaii moril,
untuk mengakui bahwa hal itu,
adalah hasil'perbuatannya ~ seperr
ti pemah secara pribadi dibang-
gakannya kepada saya ketika saya
bersilaturahmi ke rumahnya sam-;
hil sekalian mengusulkan supayadi-
adakm rapat Dewan Pembina. , .
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i  Namun ketika dalam rapat itu
saya menyarankan agar kedudukan
Dewan Pendiri diur^can secara je-
las dalam Anggaran Dasar seperti
.tentang Dewan Pengurus.Pewan
jPembiria daii Dewan Pengayom




ihgaja berbuat demikian karena
, dalam penyusunan AD itu b^au
lingin meletakkan "suatu sistem".
I Dewan Pengurus, katanya, tiddc
bertanggung jawab kepada Dewan
Pendiri, melainkan kep^ "penutur
bahasa Sunda" yaogdiwakili oleh
kongies. Saya tidak mengomentari
hal itu, karena agaknya bdiau.ti<^
tahu bahwa bentuk badan hukum
seperti yayasan itu mempunyai ke-
tentuan-ketentuan yang tak bisa di-
langgar s^aknya sajd
Bagaimanapun keterangan itu
mengakui secara implisit bahwa
beliaulah yang telah secara tidak sab
merubah rencana perubahan AD
yang teldi dinunuskan olehPanitia-
5 itu. Bahwa keinginan ses^rang -
- walaupun menjadi. Sekretaris
Tetap Dewan Pembina yang no^
tabene tak pemah sekalipun roeng-
adakan rapat - d^)at dengan mud^
diterima oleh Dewan Pengurus se-
hingga hasil manipulasi itu dapat di
sampaikan tepada rapat dmgan De
wan Peihbiha itu, hanyalah menun-
julckan ketidakpfpfesiohalan Dewan
Pengurus: Sehdusnya mereka tabu
bahwa hasil rapat panitia yang su-
j dab ditugaskan Untuk menangani
hal itu tak boleh diubah oleh
anggota panitia sendui pun kalau
.tidak . mendapat persetujuan
anggota-anggota yang lainnya,
apalagi oleh orang yang jelas bul^
; anggota panitia tersebiit, sebelum
diajukan ice dalam rapat plenp Pe
ngurus yang dapat menanqiung ma-
tsukan-masukaii baru. Sekretaris
, Tetap Dewan Pembina sekalipun
tak boleh dibiarican s^uka hatinyu
merubah dan ihemasukkan hal-hm
•yang dia inginkan ke dalam rencwa
! perubahan ^ yang sud^ ditan^ini
oleh Panitia-5.
Waktu mendengar tentang usa-;
; haiiya membuat -suatu sistem"
^dal^ keterangannya.dalam rapat
ihu, saya tak da^ menangkapiu^-
sudyang sesungguhnya, hanya
ingat Sekretaris Tetap Dewan PPm-
tana mengatakan lebih l^jiit bahwa
nama LBSS tercantum dalanvPerda
•(maksudnya dalalhi kpnsep Perda'|yang diajuksm oleh LBSS.-sebab.
idalam Pen^ tentang Bahasa, S^tra
>dah Aksara Simda yang ^ sahkan
Pleh DPRD Jawa Barat tahggd 18
Maret, terhyata hal itu tidak,. ^da).
B^ setel^ dalam peijalanan ke
Yogyakaita saya sempat membaca
konsqi Perda yang diba^an oleh
Pengurus LBSS, saya ja^ menger-:
ti b^wa agaknya yang dimakisud
roleh Sdoretam Tetap Dewan Pem
bina dengan "suatu. sistem" itu
adalah semacam "family systern^!.
Dalam konsq) Perda LBSS itu yang
di.sebut "mitra" dalam pengurusan
bahasa Sunc^ hanyalah Dinas P dw
K, dan LBSS saja, padahal di Banj
dung saja setidaknya ada dua peri^.
guruan lainggi (Unpad dan IKIP)
yang pamt diiajak serta sebagal "mi
tra". Behunlagi PP-SS (walappun
sedahg "nuriqh"), Patrem, d^ pr;^-
nisasi serm lembaga lain yang juga.
(bermaksud, berminat) memdih^a
dan mengembangkan bahasa dah
sastra Sunda. Semua itu dianggap
tidak ada dalam kons^ Perda LB
SS. Apa sebabnya? Jawabannya
lant^-menjurus kepada suudon;
agar l^SS menj^ satu-satunya pK
yang dapat "fnenanipui^"
anggacah yang akari timbul^si^gai
aklbat lahunya perdia tersebut
Kecendeningan menimbulkari su-
udop itu timbul^ula-ketika saya
mernbaca dalamlrhajalali Man^e
, (nomor idWY) daftar "proyek" yangjdigarap LBSS dengan dana d^
I P^mda >ang sebesar Rp 100 jum itii.
; Di antara "proyek" yang sudab^sele-.
' sai digai^. ada ywg menimbiilkan
dugaan jangan-Jangan sebenamya
hasil peneliBan itu sudah dilakuk^
sebelumhya sebagai hasil pdielitian
Jurusan Bahasa dan Sastra Sunda
IKIP Bandung, mi^lnya penelitian
tentang tatabahasd SUnda,-busaha
[Sunda, (Ul. Kalau dugaan itu betid',
'artinj-a telah teijadilagi mariipdlasit
pekeijaan yang sudah. selesai dan
■sudah dibiayai oleh IKIP, "dijual"
lagi kepada LBSS sebagai "proyek"
Ibaru. Dan kalau dugaan itu behar,




budayawan dim di antaranya bmyak
ymg sudah bajil'lCalaum^^ b^
nar-lwhar tega inelalmt^. manipulasi sepeni itUy j^a^ibudayavv^
dan muslim di^ maha 'tanggiing
jawab raoralnya? !" . ■
Saya.berharap'muddi-mudaii^'hal itu hanya merupakaii suudon
yang tid^ benar; Saya sendiri&iak
dalam posisr yang dapat memmikM
jkebenaran atau ketidakbenaranhVd
I'Tapi dengar-dengaran yang sampai
kepada saya; kok kayaknya cens
| deruhg memberiarkan suudon itu.
Karena sadar bahwa saya ungg^
dl tenipat yang jauh,-sedangl^
masalah yang saya lihat bukan sajb
ketidakprofesionalan, melainkan ju
ga hal-hal yang mengarah'kepada
skapdal (yang t^ dapat sayd perik-
Sa buat membuktikannya), maka
jalan satu-salunya bagi saya adalah
mengundurkan diri. Saya sadar bah
wa kemampuan- saya ^ terbatas,
^alagi ada jart^ yaiig membentang
~ yang tak pemah dapat dijembat-
ahi dengan surat-menyiirat (saya
pemah mehulis surat,.tap1tak per-
j nah rnendapat tanggapan dari Pe
ngurus LBSS; konbn karena tak ada
orang yang mengdhu sui^t-menyu-
! rat, padah^'pengiimsyangseka^g
I meir^uiiym tiga or^ sekretajis).
K^ada kawain yang' meiiuhtttt
Dewan Pembinh LBSS: padahm^




•ngan demikian semoga .ni^e"""
yang' telah ineraberikaii'''kei:''
cayaan kepada saya dalam kqpj
itu pun dai»tjuga mi^luni n^|
pa saya seakah-akan menyia-n^
akan kepercayaahpya^ im. Terajj
terang Mja, saya ": tidak mamp^
jTidak sanggiip! Harap dimaafl " '
IDC** . i
'  Minb, 5Ap'rit 3^M





PENYAIR si Biirung Meralc,'
WS Eendra diusianya yang sudah
lebfli 60 tahun temyata masih be-
ntu bersemangat. Bukan hanya
ketika diajak berbicara tentang'
dunia kepenytdran, tap! juga keti
ka diajak berbincang tentang ber-




Bagi Rendra, komitmen dan
kedntaan pada bangsa, negara
dan rakyat ia wuju&an d^am
kaiya. Sebagai penyain, ia masih
mengalirkan kaiya-ka^ya vang
cukup teg^ dan tegas. luitiknya
masih tajam dan tak pemah
berubah. "Inilah kecintaan saya
pada negara. Saya tidak anti pe-|
merintah, tapi saya tidak senang
pada keburukan," katanya.
Dalam perbincangan dengan
ER, ketika ia beristii^at di Stu
dio Gunung Kentos, Dusun Pen-i
dtU, Desa Argorejo, Kecamatan
Sedayu, Bantul, Minggu (21/4)
Rendra banyak menyorot tentang
berbagai problema yang dihadapi
oleh masyarakat kita yang ada di
desa. Untuk membangun desa,
menurutnya, yang paling penting
diperhatikan adalah fasUitas
jalan antar desa dan listrik ma-
suk desa.
Di Indonesia, menurut Rendra,
terdapat tidak kurang daii 72.000
desa. Meskipun hasU penelitian
LIPI dikatakan ada 67.000 desa.
Dalam peijalanan panjang se-
jarah. negara Indonesia, desa
telah memegang peran yang tidak
kedl, karena teibukti dalam ku-
ysmg paiOang
telah mepjadi dasar kebuoayaan
ral^at. Desa sebagai unit sosial,!
memegang peran yang tidak kedl
dalam menumbuhkan paluri bu-i
dayaorang-orangNusantaraini. j
Karena itu, menurut Penyair-
Dramawan pendiri Bengkel
Teater ini, fxadisi kehidupan.
pedesaan selalu berada di luar de
sa. Sebab desa memangberfungsi
sebagai inti kebidupan. Hal itu
berbeda dengan tradisi dan bu-
daya orang-orang Barat, yang
memiliki budaya kota.' Mereka
memiliki tanah produksi selalu
berada di, lingl^gan tempat
tinggalnya. " Sebingga secara
sosial orang-orang Barat untuk
bertemu dengan anggota masya
rakat lain, selalu berada di pasar
yang ada dikota.
Bagi masyarakat pedesaan, je^
las penulis syair Blues Untuk
Bonie ini, pasar merupakan tem
pat yang netral. Pasar adalah
tempat untuk berkomunikasi
anggota masyarakat. Meika
daiiun tradisi, keberadaap pasar i
selalu dilakukan secarahei^iran'
dari satu daerab ke daer^ lain.!
Karenanya dalam masa pasaran
akan bisa menampimg produk-j
produk desa yang antar desa satu
dengan yang lain belum tentu!
sama. „ J
Tersebut dplam Serat Param-'
ton antara satu desa dengan desa
yang lain, selalu memiliki perbe-
daan. Produk satu dqsa dengan
lain biasa ada keragaman. Untuk
itu, dalam desa tradisional biasa
teijadi dalam masyarakat yang
Kedaulatan Hakyat, 22 April 1996
tak memiliki lahan pertanian
yang subur mereka memiliki pro-]
duk seba^ pengrajin, ^rtukan-.
gan, pandai besi atau yang lain.,
Bagi desa yang memiliki lahan!
subur, mereka biasa memiliki
produk buah-buahan, padi-padi-
an atau umbi-umbian. Dengan
spesifikasi yang dimiliki desa ini,
menurut Rendra, " setiap desa
bisa ihengembangkan imit pro-
duksinya, karena setiap warga
bisa be^artisipasi dalam unit
produksi itu."
Hanya s£ga kebidupan desa itu,
mulai berubah dan mepjadi nisak'
ketika Daendelss datang ke In-'
donesia. Ia datang dengan politik
dagang dengan cara membuat
jalan dua dimensi, yaitu perda-
gangan eksport dan import. De
ngan politik dagang yang
dununculkan Daendelss itu, ma
ka perdagangan tradisional desa
menjadi rusak. ]
Salab satu cara yang dipakai
oleb Daendelss untuk mengban-
curkan pasar desa itu, menurut
Rendra, dengan memperkenalkan
ondememing (perkebunan besar).,
Pola perkebunan seperti itu sengaja i
didptakan hanya untuk melayani i
pasar ekspor-imnort dan bukan un
tuk dinikmati rm^t '
Untuk itu, dimasa sekarang ini
menurut Si BurungMerak, poten-^
si perdagangan £uit^ daei^ per-
lu ditiimbuhkan. ^hingga fasili-
tas transportasi perlu diupayakan'
untuk tumbubnya industri di
pedesaan. Jangan sampai tenadi, {
dibangunnya metropolitan;
sekedar untuk mdiumbuhKi^ ke-!
butiiban industri ban^a asing;i
Khrena itu agar bangsa kita tidak I
sekedar mepjadi asembler, perlu'
ditumbuhkan pusat-pusat indus-]





SEKALI ijii, Rendra seolahjber-txunfcrama t bdrkesaksianjlaksana raksasa yang luka, du-
ka, dan miirka - akan soal-soal
pelik b^gsanya: tentaog peiila-
ku penguasa, orang pinggiran
yang jadi korban, dan ^ tan'g
keb^atan sikap orang-orang
biasa yang tak tercatat dalam
sejarah. Ada 12 .*puisi yang
ditampilkw tanpa jeda di audi




membaca sajak yang mempe-
sona, Rendra membobol batasan
estetika pulsi dan dunia persa-
jakan Indonesia, Sekitar 5.00.0-
an penontbn di auditorium
UGM dengan tiga sisi tribunnya
yang ses^, terpaku menyak-
sikan Rendra.
:  Ke-12 puisi- yang dibacanya
adalah Disebabkan oleh Angin,
Doa di Tdmpn Ismail Marzuki,
BaUada Lelaki yang TerluJ^,
\Blv>eSy,ntuk Bonnie^ Orang Bia-
<sa, Kenapa Kdu Taruh.., Doa Se-
orang Pemuda Rangkasbitung
di Rotterdam, Tokek ddnAdipa-
U Rangkasbitung, Kesaksiati
'Bapdk Saija,'Nyanyian Sa^a
untuk Adinda, Nyanyian Adin-
da untuk Saijd, dan Demi
1 Orang-orang Rangkasbitur^. '
I  Pada puiri pertama - Dise-
' babkan oleh Angin, yang sekali-
'gus menjadi tajiik peigelaran
yang disdenggarakan Majalah
Gatra dan Fakultas Sastra
UGM dalam rangka HUT We-50,
orang bisa geleng-geleng kepala
■karena panjan^ya. Refleksi
'tehtang seorang yang tengab
duduk di 'restoran, di sebuah
negeri asing itu, panjmig 10 lem-
bar folio spasi rapat (sekitar 30
halaman kuarto spasi rang^p).
Meski panjang, penonton sq>er-
ti diperkaya l^tinnya.
RENDRA,- pada nomor-no-
inor seperti Disebabkan oleh
Angin,- Orang Biasa, Kenapa
Kau Taruh, Tokek dan Adipati
Rangkasbitung, serta Nyanyian
Satja untuk Adinda deigan sa-
dar masuk \rilayah teater.
Kegembiraan dalam duka se
orang seniman yang memikir-
kan bangsanyki tidak diungkap^
kan dengan humor biasa, tapi
dalam deskripsi. Tokek dan pe-
nyu yang bisa bicara, rumah dan
pohon gandaria kebanggaan gu
ru sederhana, atau lukisan alam
Priangan yang hiruk-pikuk me^
nyongsong pencarian Sangkuri-
ang adalah bagian lukisan alam
"sehat" pendiri kelompok B^g-
kel Teater d^ Kaiun Ui^an
(1967) di Yogya itu.
Meski tubuh makin gendut dan
,ucapannya mulai bexget^ dan
ser^ seniman kelahinm 7 No
vember 1935 di Solo, dan-pemah
jkuliah di Fakultas Sastra UGM
sekitar 1957-1964 itu, seolah
membuat penonton merindukan-
nya bermaindrainalagidi Yogya.
Dialog penyu dan mannsia
(Disebabkan oleh Anpin),'dialog
guru SD yang ban^a deng^ pi-
lihan sikapnya mendntm Rang
kasbitung dan pohon gandaria,
kekonyol^ seekor fokek 'y^g
bertemu dengan Adipati Rang
kasbitung yang berhati nista dm
garang^ (Tokek dan Adipati
Rangkasbitung), atau peron-
puan yang menaruh mavmr ber-
duri di atas susunya' (KieTzapa
Kau Taruh), adalah contdh ba-
gaimana pertunjukan pemba-
caan puisi juga harus bisa s^ngat
menghibur dalam batasnya'.
Lewat dnta d^ murkanya,
Rendra memberi p6n^daran pa-
; da penonton betapa rah manusia
'akan t^p kecewa,' hila masa
hidupnya tak diisi sikap^^ang
bulat; Sfkarang setel^'„aku
mati/baiu dku mmyadaijJ^^J^-
wa ketakutan membantu penin-
idasan,Idan sikap Udak '^jj^-
ya/menyuburkan ketiddkddiiah.
(Kesaksian Bapak Saija, aptaan
Rendra atas episode novel.iSaijo
dan Adinda, kaiya' Multabili-
Red). Sang Bapak, dalacaihd^el
itu, tewas kena bacpk dan;^m-
bil kerfoaunya ol^ penguasa
Adipati Rangkasitimg;
I  «4e« ■
I  DI tengab pemhacaah-'j^si
'itu, pxilul^ mah'asiswa dm^












-dan tabloid Detik. Dalmanidua
tahim terakhir, sekurah^ya
empat kah Rendra ma^^bt







JAKARTA (Suara Karya) : Me-
ngenang 47 ^ tahun wafatnya
penyair Chairil'Anwar (lahir.di;
Medan 22 Juii 1922, meninggal di i
Jakarta 28 April 1949), penyair'
kondang WS Rendra akan "bersi-
laturahmi" dengan "roh" Chairil
Anwar lewat penampilannya
"Rendra Membaca Chairil An
war" pada 27- 29 April 1996 di
Graha Bhakti Budaya Pusat Ke-
senian Jakarta - Taman Ismail
Marzuki (TIM). "Dalam pemba-
caan sajak-sajak Chairil Anwar
nanti, saya tidak mencermfnkan
sejarah atau teori sastra, tetapi
"roh^* Chairil Anwar," ujar WS
Rbndra kepada wartawan di TIM,
Selasa(23/4).
- Acara yang diselenggarakan
oleh tabloid Pos Film dengan
penggagas penyair Jose Rizal
Manua ini menipakah yang perta-
ma kali' dalam . sejaf^ ke-
penyaiiran Rendra membaca: sajak
orang lain dalam suatu . pem-
bacaan tunggaKTiket untuk per-
tunjukan selama 3 malam (27-29
April) pukul 20.00 WIB rata-rata
Rp 10.000,.- untuk umum, se-
dangkan untuk. pelajar pukul
lO.OO pagi pada 28 dan 29 April
rata-rata Rp 5.000,-..
Mehurut Rendra semula ia
sudah menjadwalkan akan mem
baca sajak Chairil Anwar dalam
urutan . kronologis 'penciptaan,
namun setelah ia berulang kali
latihan dan membaca sajak Chai
ril muncul suatu proses yang ber-
beda. Ternyata Rendra terseret




sajak Chairil Anwar, saya se
makin ragu dan. semakin icurang
memahaini,"papar WS Rendra
yang didampingi Manajer Pro-i
dukri Aridi Istianto,'JoSe Ri'sal
Manua dan penata pang^ngj
Tantyo Adjie.
Diakui'Rendra, di depan Chai
ril Anwar, sebagai penyair ia
tidak berarti apa-apa, ia merasa
kosong, karena di mata Rendra'
penyair Clhairil Anwar itu sajak-
nya penuh dengan irama, penuh
deiigan melodi, sehingga tidak
perlu membuktikan kepenyairan
Chairil dengan teori sastra, kare'-:
na sudah memiliki-kepeloporan
sebagai penyair.
Di samping itu dari hasil
membaca sajak-sajak Chairil danj
riset tentang Chairil Anwar,
menurut Rendra diilam soal seks,
ternyata Chairil Anwar itu lebih
besar dan bebas dalam ngomong-
nya daripada ia melakukannya. '
Rendra menjelaskan selama 5
kali pertunjukan itu, ia'hanya
meinbacakari bebefapa^ sajak asli
Chairil Anwar yang diambil dari
3 kumpulan sajak Chairil yaituj
Deru Campur Pebu, Kerikil
Tajam' dan Yang terampas dan
Yang Puius , dan Tiga Menguak\
TaMir 1950). Kumpulan teraldiir
ini diterbitkan bersama Rivai
Apin dan AsrulSani. Menurut
catatan Rendra ada sekitar 60
puisi asli Chairil Anwar, di sam-
'ping ada sajak saduran dan ter-
jemahan.
Sajak asli yang' dibacakan
Rendra antara lain Nisan se-
banyak 3 kali dan Aku sebanyak
2 kali dalam suasana yang ber-
beda. "Saya membaca sajak itu
kayak orang mengembara," ujar-
riya.
Acara'yang menelan biaya se
kitar Rp 75*juta itii akan dihadiri
oleh Menteri Sekretaris Negara
Moerdiono, dan Menteri Pen-
didikan dan Kebudaiyaan Piof Or
Wardiman Djojonegoro.
Sedangkan tata panggung yang
semula menghadirkan suasana^
pelabuhan, diubah dalam bentuk
liuansa lain di mana Rendra
bebas bergerak di atas panggung'
seluas 8x6 meter. "Suasananya
sunyi dan merangsang sekali, ada
beberapa tiang listrik;". ujar
Rendra sambil memuji kreativitas
penatapanggung Tantyo Adjie.(S-8'.





Chairil Anwar, menurut penyair
jRendra begitu t'erpancar dan
"roh^-nya selalu hadir, ^ engan
; karya-k^anya yang sangat total.
"Saya kagnm .padanya bukan
saja seba^ seorang penyair, tap!
pada totalitasnya yang ddam usia
semuda itu sudah bisa menyaingi
sufi-sufi besar," kata Rendra
kepada pers di Jakvta,Selasa lalu.
i  prakarsa pimpinan Beng-jkel Deklamasi Jakarta, Jose Rr^-
Maniia dan. atas sponsor tabloid
'Pos Filin, Rendra akan membaca
Ipuisi Chairil Anwu di Graha
;Bbakti Budaya Taman Isfbail
I Marzuki^ Jaka^ mnlai 27 sampai
129 April.; . -
Pertunjukan perdana berlang-
sung 27 April pukul 20.00 "WIB
dan kafena lebih.ditujukan bagi'
pelajair, maka tanggal 28 dan 29
Aprfl diadakan dua.kali pemen-
tasan yaitu pukul 10 JX) dan 20.00
WIB. Khusus bagi pelaju di-
kenakanbiayaRp 5.000dan untuk
umum Rp 10.000.
Chairil Anwar, lahir di Medan
22 Juli 1922 dan meninggal di.
Jakpta, 28 April 1949karena raen-
derita sakit para-paru. la dikenal
sebagai penyair besar negeri ini,
yang salah satu {iuisinya yaitu
"Aku" meiqadi bahan acuan bagi
pelajar di sekolah formal.
Rendra, yang bam pertama kali-
nya almn 'memhacakan piiliihfln
puisi karya almarhum, dalam ke-
sempatan ita mengemukakan
bahwa Chairil sudah lama ihenjadi
persona yangsangat konkret dalam
sastra Indonesia.
Alas per^yaan tentang pros(^
latihan, "Si Buhing Meral^. itu"-
"mengaku "suatu saat ada rasa'
makm dalam mempelajari ka^a-
nya maka malfin ada keraguan,
tap! saya terus berlatih sampai
akhimya tak lagi memper^alkan
bahwa itu karya sastra".
"Saya sekarang berkonsentrssl
sebagai pribadr, dan bersilatu-
rakhmi dengan ChairilAnwiaf. Per-
gulataiuiya dalam hidup membuat
saya respek padanya. Dia penyair
yang penuh dengan tnelodi, penuh
dengan irama dan brang seperti itu
punya nilai kepeloporan yang
otentik," kata Rendra yang juga
diken^ sebagai drarhawan itu.:
"Di depan Chairil Anwar saya
merasa. menjadi nol," katariya,;
Ketika wartawan menyebutkw^
bahwa pemyataah itu.terialumer'i
rendah, ia mengatakap "apalah,
artinya seorang Rendra, -k^enat
nama be^ t^an lan^ehg .dan'
yang langgeng hanyalah tal^".>
:  l^tika. ditanya apa yang'r di-^
h^pkan dari pementasan itu^ ja^
mengemukakan tidak berani ber-
harap apa-apa, hanya mengin^-'
kan semangat silaturakhmi dengan
penonton. - .
."Harapan saya.mereka ya jadi-
mereka," - tambahnyru. Namun ia
menegask^ bahwa darf periga«'
laman itu nanti harus disampail^;
kepada ariak sekolah. Kelulm
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Sementara itu JoseRizal Manua
mengatakan, ide "Rendra jjaca
Chairil: ^ war" berangkat Hnri
banyaknya keluhan guru sekdlah
yang, mengemukakan sulitnya'
mengapresiasikan ka^a-karya
Chairil Anwar kepadapara murid.
. Keluhan diperpleh Jose, ketika
beberapa. bulan lalu ia mengun-.
jungi berbagu tempatunn^mem-
berikanapresiaisi puisi kepada para
giiru dan murid sekoM.
Ia akhimya menyampaikanhal
itu kepada Rendr^ yang menurut
Jose "merupakan sal^ seorang
penyair terb^ar Indonesia saat ini
yang p^ti bisa mengapresiasil^
sajak-sajak Chairil Anwar". '
Sedan^an Andi Istianto, selaku'
manajer produksi mengatakan,
selama ini masyarakai menilai
bahwa Pos Film hanya media cetak
yang menyugiihkan hiburan atau
^ni populer. "Dengan kegiatw
ini diharapkbn dapat member!
siramah .batin yang berbeda dari
sebelumnya bag! pembaca."
katanya.
Dalam aicara tersebiit Rendirajuga akan membacakan'saj^ te-
rkenal "Aku" dan puluhan karya
Chairil lainnya. / . • J ..
'.' . Keinah kaum seni
Semetara itu sebanyak 200-
orang'pemudai'dan remaja yang
menyebut diri mereka "kaurh seni
Palangka Raya?. men^elar per-
kemahan selama. dua hari,. untuk
mengenang 47 thunwajfatnya pe
nyair nasional Chairil" Anwar.
Dalam perkem^an ymg di-
selengarak^ $abtu jdian Minggu,juga diselen^arakan berbagai
kegiatan seni seperti apresiasi
pusis, teater,lagu-Iagupeijuangan,
tari dan lomba cipta puisi seita
parade berkabung secara maissal
keliling kota Palangka Raya.
. Menurut. ketua penyelenj^ara,
Dapy Fajj^ Haraqb, kemah me-
ngenahg47 tahunwafatnya Chairil
Anwair bertujuan untiik menum-
buhkembangkan minat dan bakat
generasi muda Palangka Raya
dalam bidang seni.
."Kta ingin kalangan, generasi
° muda terutama di daerah ini me-
miliki jiwa mewarisi semangat
seperti profil penyair nasional ter-
dengan nilai positif muncul- j
nya kreaUvitas pada pribadi rne-j
rekamasing-masing," ujamya. .'
• j Perkem^an yang pertama kali
d^akswakan di daei^ ktempat
(h^ti pemuda dan remaja utusan
.-SMggar seni budaya mahasiswa
. vPTN/PTS, pelajaran SLTA dan
sapggar pramuka se Kodya
Palangka Raya. -
W^ikotaPalangica Raya dalam
.'sambutan tertulis yang dibacakan
asisten II SetiwildaTk I setempat,
Martbyo.-SE mehyabut.bailc^dan
gambira a^s inisiatif kalangan
pemuda dan remaja di daerah se
tempat yangmasih man membang-
gakan tokoh seni'dari bangsanya
sendiri.- ^ (Ant/2.6)




















tergolek diamj menjaga tum-
pu£an kot^-kotek kayu 'yang
^tersukin pei^ 'didepanny^
Warna putah yang mendonu-
nasi panggung/imasih dite-
gaskan lagi deng^^ber wama
serupa, yang seselbli tkmpiil
menjadi haynngnnlangit.lcnunng,
tetapi sesekali bferik'utnya
memasang arakan^awari putili ^







an^catm 45 itu, dalain ^ lepw-
h^-han terakbdmya. • V" n v'"'-!




; Chairil Anwe|r t'jpuma inenyeoikem •
jmenungan yan:
; inauii^dr^-Be















idedampeta k^susiealzaan Indcv'|hesia;mepjadiBema]dnlehgIm^|danimkob,'bukan seya dari sisijkesejarabannya, teta^ sud^
ptdaidari Eosi maknawiabnyeLjir
r Bepe^sriy&ag dipadatijnontcniit^icbtsxtiipdi^iganBeJ^(paling p^uler^^mgudidAAu^
iBahkan dengaiTj^yadanrtelui:
nan-tekanain tertentu, yeing
beibeda, ^ ak ini. dibawakan
tidsk kvu^g tiga kali.
Tujuhbu^ yang meiig-
akhiri p^daran itu, menurut
Rendramenipakan sey^-segak
yang telab meinbawa''Chearil
Anwar .menemukan i^a ke-
.iklasan^tuk menerima maut
Segak-^ak terakhir i^ me-
nutup..^eseluruhan bidup
Chaiiil:^gsebeluinnyadibputi





; segalanya .dengan _penuh . ke-
'^pasreihan.'iDalam. seygk-sayeik
penutup itu, selain Aku yanig
: dibaca dim kab, muncul lagiM-jsan. Sebmgga seiiara kes^^^
I ruhan .asye^ peManai; fibfliril.
i Anwar diDa& empat- kali.





dia inenen^i^^ sosok si
biriatang ,j^hg itu, dengan
nuansa ^ i^v^gatputih dan
diselimutan^^ nmut . ..
!' .^akah pei^ ke-
' geliisabw BurungMerak, untukjlebih^-.]mrpagut,de]3ga^^
jrQbi^jlbi'^^>inenggejala.r
Merdeka» 29 April 1996
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